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ABSTRAK

Edwin Satria Permana. NIM. 6661072699, Evaluasi Pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni Kecamatan Majasari
Kabupaten Pandeglang Tahun 2010. Program Studi Ilmuw Administrasi
Negara. Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa. Pembimbing 1, Listyaningsih 5.Ses ML.Si, Pembimbing [l
Arenawati 5.50s MLSi.

Kata Kunci: Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu fokus
pemerintah untuk mengurang! angka kemiskinan di Indonesia. Hal ini disebabkan
karema masih rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), terkait dengan
masih terbatasnya akses di dalam bidang keschatan dan pendidikan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat pelaksanpan Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni. Metode yang digunakan di dalam penelitian
ini adalah kuantitatif' deskriptif, di mana vang menjadi populasi di dalam
penelitian ini adalah selwruh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kelurahan Saruni, yaitu 191 orang. Perhitungan sampel menggunakan rumus Tare
Yamane dengan tingkat kesalahan 5 persen. maka jumlah sampel yang didapat
adalah 129 orang. Instrumen di dalam penelitian ini berupa kisi-kisi pertanyaan
(kuesioner) yvang didasarkan pada indikator evaluasi kebijakan publik menurut
teori Dunn, teknik pengambilan sampel di dalam penelitian i adalah dengan
menggunakan proportionate  areg random sempling, Teknik analisa  data
menggunakan uji hipotesis t-test satu sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni telah
berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tyjuu. lebih besar
daripada type (5885 = L.657), maka pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PICH) di Kelurahan Saruni mencapai angka 69,80%, lebih besar dari angka yang
dihipotesiskan yaitu 60%,. Terkait dengan Program Keluarga Harapan (PKH),
saran peneliti bagi pemerintah adalah agar lebih meningkatkan koordinasi antar
lembaga terkait di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dan
keterlibatan pihak-pihak eksternal. seperti dari lembaga kepolisian, untuk
melakukan pengawasan terhadap proses pelaksanaan pendistribusian nominal
besaran dana bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH).



ABSTRACT

Edwin Satria Permana. NIM. 6661072699, Evaluation of the Implementation
Family Hope Program (PKH) in the Village Saruni Diserice Muajasari
Pandeglang Regency Year 2010, Public Administration. Faculty of Sociaf and
Political. University of Suftan Ageng Tirtayasa. Adviser 1, Listyaningsifi 8.850s
M.SE Adviser I, Arenawati 5.505 M.Si.

Kevwords: Evaluation of the Implementation Familv Hope Program (PKH) in the
Village Saruni Districe Majasari Pandeglang Regency Year 2010

Improving the gualitv of Human Resouwrces (HR) is one focus af the government to
reduce poverty in Indonesia. This is because the low guality of Human Resources
(HR), associared with the limited access in the field of health and education. The
purpose of this study was 1o evaluare the implementation of the Familv Hope
Program (PEH) in the Village Savuni. The method wsed in this research s
quantitative descriptive, where the population in this study were all participants
of the Family Hape Program (PEH) in the Village Saruni, wihich is 191 people.
Sample caleulations wsing Taro Yamane's formulas with an error rate of 3
percent, then the number of samples obrained is 129 people. Instrumments in this
studv form the lattice of questions (guestionnaire) bused on indicators of public
policy evaluation according to the theory of Dunn, with wsing technique sampling
random  sampling proporifonate area. Dara analvsis fechniques with using
technique sampling test hypothesis one sumple t-test. The resulis showed that the
implementation of the Family Hope Progrom (PRH) in the Village Saruni hos
gone well, Based on caleulations, obrained 1-count grearer than t-table (3.885>
1657} then the implementation of the Family Hope Program (PKH) in the
Fitlage Saruni reached 69.80%. greater than the hvpothesized rate of 6(1%.
Related to Family Hope Program (PRKH), suggestions for government researchers
is to further improve coordination among relevant agencies in the implenentation
of the Family Hope Program (PEKH) and the involvement of external parties, from
agencies such ay police, 1o oversee the process of implementiation of the nominal
amoti of the distribuiton of aid finds in the Family Hope Program (PEH).
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan sesuatu usaha yvang dipelopori oleh negara
vang bertujuan untuk mewujudkan serta meningkatkan kesejahteraan bagi
warga negaranya. Sehingga, setiap pembangunan yang dipelopori oleh
negara dalam hal ini pada dasamya selalu mempunyai suatu tujuan pokok
vang sama yang hendak dicapai. Pembangunan merupakan usaha-usaha
yang dilaksanakan oleh suatu negara untuk menciptakan pertumbuhan dan
perubahan vang dilakukan secara terencana dan sadar untuk menciptakan
modemitas di dalam upaya pembinaan bangsa (nation building). Di dalam
pembangunan tersebut, negara mengusahakan agar dapal menciptakan
pertumbuhan di dalam masyarakat, sehingga dapat menciptakan perubahan
ke arah yang lebih baik di dalam masyarakat itu sendiri, yvang kemudian
dapat mendorong tercapainya modernitas di negara tersebut. Dengan
demikian, berkaitan dengan pembangunan tersebut, yang dalam rangka
mewujudkan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan tercapainya

modernitas, maka negara Indonesia melaksanakan pembangunan nasional.



Pembangunan nasional merupakan usaha untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara
terus-menerus dengan mendayagunakan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dan juga memahami taniangan perkembangan global.
Pelaksanaan pembangunan nasional bukan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah saja. tetapi juga menjadi tanggung jawab bagi seluruh
masyarakat Indonesia. Sehingga setiap warga negara Indonesia mempunyai
kewajiban untuk ikut serta dan berperan di dalam pelaksanaan
pembangunan nasional tersebut sesual dengan kemampuannya masing-
masing. Peran serta setiap warga negara Indonesia dalam pembangunan
nasional juga dapat dilakokan dengan cara mengawasi pelaksanaan dari
pembangunan nasional tersebut. Terkait dengan pembangunan nasional
tersebut, terdapat Pancasila yang berkedudukan sebagai paradigma di dalam
pembangunan nasional. Makna Pancasila yang berkedudukan sebagai
paradigma di dalam pembangunan nasional mengandung suatu pengertian
bahwa dalam segala aspek-aspek di dalam pembangunan nasional harus
berdasarkan kepada nilai-nifai yang terkandung di dalam sila-sila Pancasila,

Di dalam pembangunan nasional tersebut, terdapat dua faktor yang
memegang peranan penting di dalam menentukan tingkat keberhasilan
pembangunan tersebut, Faktor-faktor tersebut adalah Sumber Diaya Manusia
(SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA), Suatu pembangunan akan dapat
mencapai tingkat keberhasilan yvang tinggi apabila didukung oleh kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM) vang tinggi dan ketersediaan Sumber Daya



Alam (SDA) vang berlimpah. Tetapi, Sumber Daya Manusia (SDM)
memiliki peranan yang lebih besar di dalam menentukan tingkat
keberhasilan di dalam suatu pembangunan daripada Sumber Daya Alam
(3DA). Dalam hal ini, suatu daerah/wilayah yvang memiliki Sumber Daya
Alam (SDA) yang berlimpah tidak akan mampu memberikan kontribusi
yang berarti terhadap pembangunan apabila tidak didukung oleh Sumber
Daya Manusia (SDM} yvang memadai di dalamnya. Hal ini terkait dengan
pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) tersebut. di mana pengelolaan
Sumber Daya Alam (SDA) yang berlimpah tidak akan berjalan dengan baik
apabila tidak didukung oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang
memadai di dalammya.

Tingkat kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di  suatu
dacrah/wilavah dapat terlihat dari Indeks Pembangunan Manusia {IPM).
Dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), maka akan dapat diketahui
tingkat pencapaian pembangunan manusia di daerah/wilayah tersebut. Salah
satu daerah/wilayah di Provinsi Banten vang memiliki Indeks Pembangunan
Manusia (IPM} vyang rendah wyaitu Kabupaten Pandeglang, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Pandeglang pada tahun 2008 dan
2009 berada pada peringkat 6 (enam) dari 7 (tujuh) Kabupaten/Kota yang
ada di Provinsi Banten. Pada tahun 2008, Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) Kabupaten Pandeglang yait sebesar 67,75 dan pada tahun 2009 yaitu
sebesar 67,99, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Pandeglang

pada tahun 2008 dan 2009 tersebut berada di bawah Indeks Pembangunan



Manusia (IPM) Provinsi Banten, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Provinsi Banten pada tahun 2008 yaitu sebesar 69.70 dan pada tabun 2009
vaitu sebesar 70,06 Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Pandeglang tersebul juga terlihat dari 3 (tiga) indikator yang
terdapat di dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tersebut, Indikator-
indikator tersebut antara lain meliputi indikator kesehatan. pengetahuan dan
ekonomi.

Di dalam indikator kesehatan wang digambarkan melalui indeks
Angka Harapan Hidup (AHH), angka harapan hidup penduduk Kabupaten
Pandeglang pada tahun 2009 yaitu 63,52 tahun dan berada di bawah angka
harapan hidup Provinsi Banten yaitu 64.75 tahun.” Selain itu, penclong
persalinan di Kabupaten Pandeglang juga lebih banyak didominasi oleh
tenaga non medis dibandingkan dengan tenaga medis. Pada tahun 2008,
penolong persalinan oleh tenaga non medis yaitu sebesar 68.74%,
sedangkan penolong persalinan oleh tenaga medis yaitu sebesar 31.26%.
Pada tahun 2009, penolong persalinan yang dilakukan oleh tenaga non
medis yaitu sebesar 60.28%, sedangkan oleh tenaga medis yaitu sebesar
39,72%." Angka kematian bayi di Kabupaten Pandeglang juga cukup tinggi,
vaitu 53,8 per 1000 kelahiran hidup." Status kesehatan penduduk juga dapat
dilihat melalui angka kesakitan, yaitu persentase penduduk yvang mengalami

gangouan keschatan atau keluhan keschatan sehingpa dapat mengganggu

! Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglong. 2000, Hal§s,
* Badun Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang. 2009, Hal: 88,
¥ Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, 2009, Hal: 30,
? Badan Pusar Statistik Kabupaten Pendeglang, 2009, Hal:24.,



aktivitas sechari-hari. Angka kesakitan penduduk Kabupaten Pandeglang
mengalami peningkatan pada tabun 2009, yaitu sebanyak 22,74%, penduduk
mengalami keluhan keschatan yang mengakibatkan terganggu aktivitasnya.
Sedangkan pada tahun 2008, angka keschatan tercatat scbesar 19,28%.°
Persentase bhalita yvang berusia 2-4 tahun di Kabupaten Pandeglang pada
tahun 2009 juga disuswi hanva selama rata-rata 20.22 bulan dari yang
semestinya 2 (dua) tahun atau 24 bulan.”

Di dafam indikator pendidikan, program pendidikan dasar 9
(sembilan) tahun di Kabupaten Pandeglang juga masih jauh darn sasaran,
Hal ini ditunjukkan dengan persentase penduduk di Kabupaten Pandeglang
yang berusia 10 tahun ke atas yang telah berpendidikan SMP/Sederajat yang
hanya sebesar 14.47% pada tahun 2009, Sedangkan persentase penduduk
yang berpendidikan SD/MI/Sederajat juga cukup besar, yaitu 40.56% pada
tahun 2009 dan  persentase  penduduk  yang tidak/belum  tamat
SDYMI/Sederajat pada tahun yang sama juga cukup tinggi, yaitu 33.23%
pada usia 10 tahun ke atas. Persentase penduduk vang berusia 10 tahun ke
atas pada tahun 2009 yang telah berpendidikan tingkat universitas
menunjukkan hasil yang kecil, yaitu 2,92%." Angka Partisipasi Murni
(APM) untuk jenjang pendidikan SMP/Sederajat di Kabupaten Pandeglang
tercatal hanva sebesar 59,68% pada tahun 2009." Sedangkan rata-rata lama

sekolah penduduk di Kabupaten Pandeglang tercatat hanya 6.44 tahun pada

* Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang. 2009, Hal:25,
® Radan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang. 2009, fal:27,
" Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, 2009, Hal: 38,
¥ Badan Pusar Statistik Kabupaten Pendeglang, 2009, Hal:4l.



tahun 2009 dan berada di hawah rata-rata lama sekolah Provinsi Banten
yaitu §,15 tahun.”

Sementara di dalam indikator ekonomi vang digambarkan melalui
indeks kemampuan daya beli masyarakat vang menunjukkan tingkat daya
beli masyarakat, di Kabupaten Pandeglang baru mencapai 61.3% dari
kondisi ideal pada tahun 2009."" Persentase penduduk miskin di Kabupaten
Pandeglang pada tahun 2009 juga masih terbilang tinggi, yaitu 12,01% atau
138.003 jiwa.'" Selain i, kesejahteraan rumah tangga‘keluarga di
Kabupaten Pandeglang pada tahun 2009 juga masih belum tercapai, Hal ini
dapat terlihat pada proporsi pengeluaran vang lebih besar dialokasikan
untuk konsumsi makanan daripada bukan makanan, Pengeluaran rata-rata
per kapita per bulan penduduk di Kabupaten Pandeglang untuk konsumsi
makanan yaitu sebesar 66,25% atau Rp.241.517.-, sedanghkan untuk
konsumsi non makanan vaitu sebesar 33.75% atau Rp.123.028.-."7

Dengan demikian, di dalam meningkatkan akses terhadap bidang
kesehatan dan pendidikan, di dalam rangka meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) dan untuk menanggulangi kemiskinan, maka di
Kabupaten Pandeglang terdapat Program  Keluarga Harapan (PKH),
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah sawm  program
percepatan penanggulangan Kemiskinan dan pengembangan sistem jaminan

sosial dengan melalui pemberian bantuan tunai bersyarat kepada Rumah

? Badan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglong. 2000, Hal§s,

" Rudan Pusat Statistik Kabupaten Pandeglang, 2009, Hal:$6.
" Badun Pusat Staistik Kabupaten Pandeglang. 2009, Halia3,
= Bacan Pusar Stanistik Kabupaten Pandeglang. 2008, Hal:67.



Tangga Sangat Miskin (RTSM) di dalam upava untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). khususnya di dalam  bidang
keschatan dan pendidikan. Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan
salah satu program unggulan Kementeriaan Sosial yang mempunyail tujuan
untuk meningkatkan akses bagi Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
terhadap bidang keschatan dan pendidikan. Program Keluarga Harapan
(PKH) mengikutsertakan berbagai kementeriaan dan instansi di dalam
pelaksanaannya, seperti  Kementeriaan Sosial, Badan Perencanaan
Pembangunan  Nasional, Kementeriaan Kesehatan, Kementeriaan
Pendidikan Nasional, Kementeriaan Agama, Badan Pusat Statistik, serta
Kementeriaan Komunikasi dan Informatika.

Program Keluarga Harapan (PKH) mulai dilaksanakan di Indonesia
pada tahun 2007. Kabupaten Pandeglang sebagai daerah target pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) dimulai pada tahun 2008. Pada tahun
2008, dari 35 Kecamatan yang ada di Kabupaten Pandeglang, terdapat 5
Kecamatan yang menjadi daerah target pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH), Pada tahun 2009 dan 2010, jumlah Kecamatan di
Kabupaten Pandeglang yang menjadi daerah target pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) bertambah 5 Kecamatan, sehingga pada tahun
2010, terdapat 1} Kecamatan yang menjadi daerah target pelaksanaan
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Kecamatan yang ada di Kabupaten Pandeglang,'” Di dalam penelitian ini,
peneliti memusatkan tempat penelitiannya di Kelurahan Saruni, Kecamatan
Majasari, Kabupaten Pandeglang. Kecamatan Majasan sebagai salah satu
daerah target pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten
Pandeglang dimulai pada tahun 2009, Tetapi, di dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari,
Kabupaten Pandeglang pada tahun 2010 tersebut terdapat beberapa masalah
yang dapat menghambat tercapainya tujuan dari Program Keluarga Harapan
(PKH) itu sendiri. Permasalahan tersebut antara lain yaitu sebagal berikut:
Pertama, kurangnya koordinasi dari lembaga pemerintah vang terkait
dengan Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri. Program Keluarga
Harapan (PKH) ini merupakan program yang melibatkan lembaga-lembaga
pemerintah vang lainnya di dalam pelaksanaannya. Kurangnya koordinasi
dari Program Keluarga Harapan (PKH) ini vaitu koordinasi dengan lembaga
kesehatan. Lembaga keschatan vang dimaksud wyaitu pihak Puskesmas
Kecamatan Majasari vang tidak mengetahui dan memahami koordinasi
antara Puskesmas Kecamatan Majasari sebagai lembaga kesehatan dengan
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri. Kondisi ini dapat
terlihat dan tidak efektifnya penggunaan kartu Program Keluarga Harapan
(PKH) untuk pelayanan kesehatan di Puskesmas Kecamatan Majasari.
Ketika peserta Program Keloarsa Harapan (PKH) hendak berobat di

Puskesmas Kecamatan Majasari  ketika  sakit, mereka tidak bisa

5 Laporan Hosil Pelaksanaon Keplatan Realisasi Penyoluran Bantuon PRKH Tahun Anggaran
2010, Hal:3.



menggunakan kartu Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Keadaan
ini menyebabkan peserta Program Keluarga Havapan (PKH) menggunakan
kartu Jaminan Kesehatan Masvarakat (Jamkesmas) untuk berobat.'*

Kedua, terdapat pungutan uang yang dibebankan kepada peserta
Program Keluarga Harapan (PKH). Pada tahun 2010, pada saat wakiu
pelaksanaan realisasi penyaluran dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH). Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kampung Saruni pada
sgat menerima dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), dikenakan
pungutan uang dengan jumiah nominal yang berbeda-beda, ada yang
Rp.40.000.-, Rp.30.000.- Rp.25.000.- dan Rp.20.000.-, tergantung besarnya
jumlah dana bantuan yang mereka terima. Alasan dari pemungutan nang itu
adalah untuk biaya administrasi di Kelurahan Saruni,”

Ketiga, pemberitahuan tentang adanya rapat yang belum berjalan
dengan baik. Schari sebelum waktu pelaksanaan realisasi penyaluran
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), diadakan rapat di rumah ketua
kelompok wvang dihadini oleh pendamping Program Keluarga Harapan
(PKH), ketua kelompok dan peserta Program Keluarga Harapan (PKH),
Rapat tersebut diadakan di dalam rangka memberitahu kepada peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) bahwa keesokan harinya dana bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) akan segera disalurkan vang bertempat

di Kelurahan Saruni. Rapat tersebut juga menjadi ruang diskusi untuk

g Hasil wawanenrd dengan Ibu Nend Kusnoeni (Peserts Program Keluargs Harapan (PEH) i RT
09 BW 04 Kompleks Saruni).

5 Hasil wawancara dengan Tbu Neni Kusnaseni ( Peseria Progrom Keluarga Harapan (PEH) di RT
09 RW 04 Kompleks Saruni) dan Thoa Rodiah (Peserta Progrom Keloarga Hoarapan (PEH) di RT 05
BW (1% Perumnas).



membahas  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  bidang kesehatan dan
peendidikan. Bagi peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
bertempat tinggal jauh dari rumah ketua kelompok, pemberitahuan tentang
adanya rapat tersebut tidak terdengar sama sekali, Peserta Program Keluarga
Harapan (PKIH) tersebut mengetahui tentang adanya rapat tersebut dari
masyarakat vang lewat di depan rumah mereka.'”

Keempar, terdapal peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
memiliki perekonomian yang. layak. Salah satu peserta Program Keluarga
Harapan {PKH} vaitu ibu Ipah yang beralamat di Kampung Saruni RT 01
RW 02 memiliki perekonomian yang layak.'” Kelima, terdapat peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) yang hanya menerima sebagian kecil
dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dari yang seharusnya
mereka terima. Ibu Hani yang merupakan peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) di RT 01 RW 02 Kampung Saruni, pada setiap tahap
realisasi bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) hanya menerima kira-
kira yaitu sebesar Rp.100.000.-, sedangkan ibu Hani mempunyai 2 (dua)
orang cucy yang masih bersekolah di Sekolah Dasar, Keadaan ini membuat
menantu dari ibu Hani yaitu ibu Enjum mengajukan keberatan dan akhirnya
ibu Hani pada tahun 2011 keluar sebagai peserta Program Keluarga Harapan

{PKH). Kondisi ini disebabkan karena usia ibu Hani yang sudah tua

e Hasil wiwincirn dengan Thu Nent Kosnaen (Peserta Program Keluarga Morapan (PEH) i BT

09 BW 04 Kompleks Sarmni).

& Hasil wiwancers dengan herbagas sumber: Tbo Nem Kosnaeni (Pesertn Program Keluarga
Harapan { PKH) di BT 09 BW 04 Kompleks Sarini), by Rodial ( Pesertn Program Kelunrga
Harapan { PEH}) di RT 05 RW 09 Perumnns) dan Thu Ipoah (Pesertn Program Keluares Harpan
(PEH) di BT (/] BW 02 Kampung Sarumni).



sehingga kurang bisa memahami prosedur dari Program Keluarga Harapan
{PEIT) itu sendiri, sehingga hal ini dimanfaatkan oleh orang lain untuk
kepentingan dirinya sendiri.'

Keenam. sosialisasi yang masih belum optimal. Sosialisasi pada
tingkat Kabupaten hanva diikuti perwakilan instansi pemerintahan. Dengan
tidak adanya sosialisasi di tingkat penerima banyak yang menyangka kalau
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah bantuan langsung seperti Bantuan
Langsung Tunai (BLT), sedangkan Program Keluarga Harapan (PKH)
adalah bantuan bersyarat. Sedangkan sosialisasi pada tingkat Kelurahan
diikuti oleh setiap Ketua RW dan RT di Kelurahan Saruni, Lurah atau
Sekretaris Desa (sckdes), perwakilan dari Puskesmas Kecamatan Majasari
dan perwakilan dari UPT Pendidikan dan Keschatan Kecamatan Majasari.
Keadaan imi dischabkan karena tidak adanya dana operasional untuk
kegiatan pendamping Program Keluarga Harapan (PKH).

Ketujuh, waktu pelaksanaan realisasi penyaluran bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) tidak sesuai dengan jadwal. Jadwal penyaluran
bantuan Program Keluarsa Harmpan (PKH) yang semestinya dilakukan
setiap 3 (tiga) sekali, realiasinyy ada yvang dilakukan setelah 4 {empat) bulan
maupun 2 {dua) bulan. Tahap | dilaksanakan pada tanggal 14-20 April 2010,

tahap II dilaksanakan pada tanggal 5-9 Agustus 2010, tahap 111 dilaksanakan

I Hasil wawancars dengan Tbu Neni Kusnaseni ( Peseria Progrom Keluarga Harapan (PEH) di RT
09 RW 04 Kompleks Saruni) dan Thoa Rodiah (Peserta Progrom Keloarga Hoarapan (PEH) di RT 05
REW 1% Perumnas).



pada tanggal 26-31 Oktober 2010, tahap IV dilaksanakan pada tanggal 10-
15 Desember 2010,

Kedelapan, terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
tidak pemah didatangi pendamping Program Keluarga Harapan (PKH)
terkait dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH). Peseria
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut mempunyai masalah terkait
dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri, seperti
pungutan uang dana bantuan Program Keluarga Harapan (PEH), kurang
efektifnya informasi maupun penggunaan kartu Program Keluarga Harapan
(PKH) di Puskesmas Majasari maupun Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Berkah Kabupaten Pandeglang.””

Berdasarkan permasalahan di dalam Program Keluarga Harapan
(PKI) tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul *Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang

Tahun 20107,

¥ Hist] wawancars dengan berbagar sumber: lbu Nem Kusnaem {Pesertn Program Keluarga
Harapan | PEH) di BT 09 RW 04 Kompleks Sarund), Thu Unm Sumiyati {Peserta Program
Keludarga Harapan (PEH) di RT 03 BW 04 Kampung Kuranten), Ibu Jumanal (Peserta Program
Kelunrga Hargpan (PEH) di RT 01 BW 08 Kampuang Cipacung 2) din Tha Sit Rohavati { Peserta
Program Keluwrga Harapan (PEH) di RT 02 BW 03 Kampung Cidangiang),



1.2. ldentifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah

Identifikasi masalah dan pembatasan masalah di dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

I

Kurangnya koordinasi dari berbagai pihak vang terkait dengan

Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri.

. Terdapat pungutan uang yang dibebankan kepada peserta Program

Keluarga Harapan (PKH),

. Pemberitahuan tentang adanya rapat yvang belum berjalan dengan

baik,

. Terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki

perckonomian yang layak.

. Terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) vang hanya

menerima sebagian kecil dana bantuan Program Keluarga Harapan

(PKCH) dari yvang seharusnyva mereka terima.

. Sosialisasi yang masih belum optimal.

. Waktu pelaksanaan realisasi penyaluran bantuan Program Keluarga

Harapan (PKH) tidak sesuai dengan jadwal.

. Terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang tidak

pernah didatangi pendamping Program Keluarga Harapan (PEH),



L3

L.4.

1.5.

Setelah melakukan identifikasi beberapa masalah yang terdapat di
dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Samuni,
maka peneliti melakukan batasan rusang lingkup permasalahan yang akan
ditelifi, yaitu hanya yang berkaitan dengan pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten

Pandeglang Tahun 2010,

Perumusan Masalah
Perumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai bernikut:
- “Seherapa besar pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten

Pandeglang Tahun 201077,

Tujuan Penclitian
Tujuan di dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni.

Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang Tahun 2010,

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan di dalam penelitian ini baik secara teoritis dan
praktis adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis. antara lain:



Hasil penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan
pengetahuan dan informasi yang dapat dipergunakan untuk

penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pihak-pihak yang terlibat di dalam Program
Keloarga Harapan (PKH) agar pelaksanaan Program Kelearga
Harapan (PKH) dapat berjalan dengan baik, sehingga tujuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH) dapat tercapai, vyaitu
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM} melalui
peningkatan akses dan kwalitas di dalam bidang kesehatan dan

pendidikan bagi masyarakat yang kurang mampu.

L.6. Sistematika Penulisan
Pada penulisan ini dibagi ke dalam lima bagian. yang masing-masing
terdiri dari beberapa sub bagian, yaitu sebagai berikut:

BAB1: PENDAHULLAN

Pada bab pendahuluan ini, terdiri dari latar belakang masalah
vang menjadi dasar penelitian, kemudian identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian baik secara teoritis maupun prakuos, dan sistematika

penulisan.



BAB I : DESKRIPS] TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari deskripsi teori, kerangka berfikir, dan
hipotesis penelitian. Deskripsi teori memaparkan pendapat para ahli
tentang teori yang berkaitan dengan teori evaluasi pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH)} di Kelurahan Saruni, Kecamatan
Majasari, Kabupaten Pandeglang tahun 2010, Selanjutnya, kerangka
berfikir menggambarkan tentang alur pemikiran peneliti di dalam
penelitian ini, yang kemudian coba disimpulkan oleh peneliti sebagni
Jawaban sementara tentang penelitian tersebut di dalam hipotesis
penelitian,
BAB 1 : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, penelitt menggambarkan tentang metode penelitian
vang digunakan di dalam penelitian ini, kemudian instrumen
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengolahan dan
analisis data, serta lokasi dan jadwal penelitian,
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti menguraikan tentang hasil penelitian yang
terdiri dari deskripsi objek penelitian, deskripsi data, pengujian
persyaratan statistik. kemudian dilakukan pengujian hipotesis, dan
ditafsirkan data tersebut dalam bentuk interpretasi hasil penelitian,
serta dilakukan pembahasan lebih lanjut tentang hasil penelitian ini.

Deskripsi objek penelitian memaparkan tentang objek penelitian yang



meliputi  lokasi penelitian  dengan  jelas, serta hal lain  yang
berhubungan dengan objek penelitian,

Sementara, deskripsi data menjelaskan tentang hasil penelitian
vang telah diclah dari data mentah dengan mempergunalan teknik
analisis data vang relevan, Kemudian, dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan teknik analisis statistik vang telah ditentukan. Hasil
perhitungan akhir statistik dilaporkan dalam bentuk batang tubuh,
sedangkan perhitungan selengkapnya ditempatkan di dalam lampiran.
Kemudian, dilakukan penatsiran terhadap hasil akhir pengujian
hipotesis. Setelah itu, dilakukan pembahasan lebih lanjut terhadap
hasil analisis data.

BAB V : PENUTUP

Bab ini memaparkan mengenai kesimpulan yang menyimpulkan
hasil penelitian secara singkat, jelas, dan sesuai dengan permasalahan
dan hipotesis penelitian. Bab ini juga memaparkan mengenai saran
yang berisi masukan dari peneliti terhadap bidang vang diteliti. baik

secara teoritis dan praktis,



BAB 11

DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1. Deskripsi Teori
Teori dalam penelitian kuantitatif menjadi faktor yang sangat penting
dalam proses penelitian itu sendiri. Pada penelition kuantitatif, teori atau
paradigma teori digunakan untuk menuntun peneliti menemukan masalah
penelitian, menemukan hipotesis, menemukan konsep-konsep, menemukan

. i kL]
metodologi, dan menemukan alat-alat analisis data.

Cooper and Schindler (2003), mengemukakan bahwa:

4 theory (8 a set of svstematically interrelated concepis, definition, wnd
proposidon that arve advanced to explain and predict phenomena (fact).”
(Teori adalah seperangkat konsep. defimisi dan proposisi yang tersusun
secara  sistematis  sehingga dapat  digunakan untuk menjelaskan  dan
meramalkan fcnmncna}.ll

2.1.1. Kebijakan Publik

* Bungin. Burhan. 2006, Hal:25,
k
! gugiyono. 2008, Hal:52.



Dalam konteks persaingan global, maka tugas sektor publik adalah
membangun lingkungan yang memungkinkan setiap aktor baik bisnis
maupun nirlaba, untuk mampu mengembangkan diri menjadi pelaku-
pelako yang kompetitif, bukan hanya secara domestik, melainkan global.
Lingkungan ini hamva dapat diciptakan secara efekiif elel kebijakan
publik. Kebijakan publik vang terbaik adalah kebijakan yang mendorong
seliap warga masyarakat unfuk membangun daya saingnya masing-
masing, dan bukan semakin menjerumuskan ke dalam  pola
ketergantungan. Setiap hal ada di dunia pasti ada tnjuannya. Demikian
pula kebijakan publik, hadir dengan tujuan tertentu yaito untuk mengarr
keltidupan bersama untuk mencapai tujuan (misi dan visi) bersama yang
telah disepakati. Kebijakan publik adalah jalan mencapai tujuan bersama
yvang dicita-citakan. Jika cita-cita bangsa Indonesia adalah mencapai
masvarakar vang adil dan makmur berdasarkan Pancasila (Ketwhanan,
Kemanusigan, Persatuan, Demokrasi, dan Keadilan) dan UUD 1945
(Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan hukum dan tidak
semata-mata  kekuasaan), maka kebijakan publik  adalall  seluruh
prasarana dan sarana untuk mencapai “tempat tujuan” tersebut.”

Hemmz Eulau dan Kenneth Prewitt (1973:263), mendefimsikan
kebijakan publik sebagai: *“keputusan tetap” yang dicirikan dengan

konsistensi dan pengulangan (repitsi) tingkah laku dari mereka yang

* Nugroho D. Riant. 2004; Hal:50-51.
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membuat dan dari mereka yang mematuhi keputusan tersebut”,
Sedangkan menurut Dye (1995:1), kebijakan publik adalah apa yang
dipilih oleh pemerintah untuk dikerjakan atau tidak dikerjakan.** Richard
Rose (196%:x) pun berupaya untuk mendefinisikan kebijakan publik
sebagai, “sebuah rangkaian panjang dari banyak-atau-sedikin kegiatan
vang saling berhubungan dan memiliki konsekuensi bagi yang

berkepentingan sebagai keputusan yang berlainan”.”

Sementara menurut James Anderson (1984:3) dalam bukunya
Public Policy Making, mendefinisikan kebijakan publik sebagai:
“sevangkaion keglatan vang mempunval maksudtnjuan tevtenty vang

dithuni dan dilaksanakan olel seorang akioy atau sekelompok akror vang

herhuhungan  dengan  swatn  permasalahan  atan swate hal vang
el

diperhatikan .

Adapun public policy menurut David Easton. yaitu sebagai berikut:
“the authoritative allocarion of value for the whole socletv-bur it twrns
out that only the government can authoritatively acr on the ‘whole’
soctery. and evervihing the government choosed o do or not 1o do resulis
. . A . "2
in the ‘allocarion of valties .

Young dan Quinn (2002:3-6) membahas beberapa konsep kumnci

yang termuat dalam kebijakan publik, antara lain:™

. Tindakan pemerintah yang berwenang.

* Agustino. Len, 2008, Hal:6.
% Agustino. Lo, 2008, Hal:7.
= Agustino. Leo. 2008, Hal:7.
6 Agustine. Leo, 2008, Hal:7.
" Thoha Miftah. 2005, Hal-62.
* Suharto, Edi. 2006, Hal:44-45,
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. Sebuah reaksi terhadap kebutuhan dan masalah dunia nyata.
. Seperangkat tindakan vang berorientasi pada tujuan.
. Sebuah keputusan untuk melakukan atan tidak melakukan

sesuatu.

. Bebuah justifikasi yang dibuat oleh seorang atau beberapa orang

aktor.

Kebijakan publik merupakan keputusan politik vang dikembangkan

oleh badan dan pejabat pemernintah, Karena itu. karakteristik khusus dari

kebijakan publik adalah bahwa keputusan politik tersebut dirumuskan

oleh apa yang disebut David Easton (1965:212) sebagai “otoritas™ dalam

sistern politik, vaitw: “para senior, kepala tertinggi, eksekutif, legislatif,

para hakim, administrator, penasehat, para raja, dan sebagainya,™™

Terdapat beberapa karakteristik utama yang terdapat di dalam suatu

definisi kebijakan publik, vaitu:

L.

[

3

Pada umumnya kebijakan publik perhatiannya ditujukan pada
tindakan yang mempunyai maksud atau tujuan tertentu daripada
perilaku yang berubah atau acak.

. Kehijakan publik pada dasarnya mengandung bagian atau pola

kegiatan vang dilakukan oleh pejabat pemerintah daripada
keputusan yang terpisah-pisah,

. Kebijakan publik merupakan apa vang sesungguhnya dikerjakan

oleh pemerintah dalam mengatur perdagangan, mengontrol
intlasi, atau menawarkan perumahan rakyat, bukan apa maksud
yang dikerfakan atau yang akan dikerjakan,

. Kebijakan publik dapat berbentuk positif maupun negatif,
. Kebijakan publik, paling tidak secara positif, didasarkan pada

hukum dan merupakan tindakan yvang bersifat memerintah.

* Agustin. Leo, 2008, Hal:8.
* Agustino, Leo, 2008, Hal:8.



2.1.1.1. Proses Pembuatan Kebijakan

Proses analisis kebijakan adalah serangkaian aktivitas farelekival
yang dilakukan di dalam proses kegiatan yang pada dasarnya bersifat
politis. Aktivitas politis tersebut dijelaskan sebagai proses pembuatan
kebijakan dan divisualisasikan sebagal serangkaian tahap vang saling
bergantung yang diatur menurut urutan waktu; penyusunan agenda,
formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan
penilaian kebijakan. Analis kebijakan dapat menghasilkan informasi
vang relevan dengan kebijakan pada satu, beberapa, atau seluruh tahap
dari proses pembuatan kebijakan, tergantung pada tipe masalah yang

dihadapi klien yang dibantunya.“

! Dunn, William N. 2003, Hal:22-71,



Tabel 2.1

Tahap-Tahap dalam Proses Pembuatan Kebijakan

FASE

KARAKTERISTIK

Penyusunan Agenda

Para pejabat yang dipilih dan diangkat
menempatkan masalah pada agenda publik.
Banyak masalah tidak disentuh sama sekali,

sementara lainnya ditunda uniuk wakm lama

Formulasi Kebijakan

Para  pejabat  merumuskan  alternatif
kehijakan  untuk  mengatasi  masalah.
Alternatif  kebijakan  melihat  perlunya
membuat  perintah  eksekutif,  keputusan

peradilan, dan tindakan legislatif.

Adopsi Kebijakan

Alternatf kebijakan vang diadopsi dengan
dukungan dari mayoritas legislatif, konsensus
di amtara direktur lembaga, atau keputusan

peradilan.

Implementasi

Kebijakan

Kebijakan yang telah diambil dilaksanakan
oleh unit-unit administrasi vang
memobilisasikan sumber daya finansial dan

mantsia.

Penilaian Kebijakan

Unit-unit pemeriksaan dan akuntansi dalam




pemerintahan  menentukan apakah badan-
badan eksekutit, legislatif. dan peradilan
memenuhi persyaratan undang-undang dalam

pembuatan kebijakan dan pencapaian tujuan.

'Sumbcr: Dunn. Willlam M. 2003, Hal:24-25.

2.1.1.2. Sifat-Sifat Kebijakan Publik

Sifat kebijakan publik sebagai bagian dari suatu kegiatan dapat

dimengerti secara baik bila dibagi-bagi dalam beberapa kategori, yaitu

sebagai berikut:™*

fed

Policv demands atau permintaan kebijakan. Policy demands
merupakan permintaan/kebutuhan/klaim yang dibuat oleh warga
masyarakat secara pribadi‘kelompok dengan resmi dalam sistem
politik oleh karena adanya masalah yang mereka rasakan,

. Poliev decisions atau putusan kebijakan adalah keputusan yang

dibuat oleh pejabatl publik yang memerintahlkan untuk memberi
arahan pada kegiatan-kegiatan kebijakan.

. Policy statements atau pernyataan kebijakan. Policy statements

adalah ungkapan secara formal atau artikulasi dari keputusan
politike yang telah ditetapkan.

. Policy outpur atau hasil kebijakan adalah “perwujudan nyata”

dari kebijakan publik. Atau sesuatn yang sesungsuhnya
dikerjakan menurut keputusan dan pemyataan kebijakan.

. Policy owtcomes atau akibat dari kebijakan adalah konsekuensi

kebijakan yang diterima masyarakat, baik vang diinginkan atau
yang tidak diinginkan, yang berasal dari apa vang dikerjakan
atau yang tidak dikerjakan oleh pemerintah.

¥ Agustino, Leo, 2008, Hal:9- 10,



2.1.2.

Evaluasi Kebijakan Publik

Istilah evaluasi mempunyai arti yang berhubungan, masing-masing
menunjuk pada aplikasi beberapa skala nilai terhadap hasil kebijakan dan
program. Secars umum istilah evaluasi dapat  disamakan dengan
penaksiran  {appraisal), pemberian angka (rating) dan penilaian
{assessment), kata-kata vang menyatakan usaha untuk menganalisis hasil
kebijakan dalam arti satuan nilainya. Dalam arti yang lebih spesifik,
evafuasi berkenann dengan produksi informasi mengenai nilai atau
manfaat hasil kebijakan. Ketika hasil kebijakan pada kenvataannya
mempunyai nilai, hal ini karena hasil tersebut memberi sumbangan pada
tujuan atau sasaran. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa kebijakan atau
program telah mencapai tingkat kinerja yang bermakna, yang berarti

bahwa masalah-masalah kebijakan dibuat jelas atau diatasi,*

** Dunn. William N. 2003, Hal:6D%.



Lester dan Stewart memberikan definisi tentang evaluasi kebijakan,

yaitu:

“evaduasi ditujukan wamk melihat sebagian-sebagian kegagalan suaty
kebijakan  dan  wntwk mengetahui apakalt  kebijakan  vang  telah
dirumuskan  dan  diloksanakan  dapat menghasitian  dampak yvang
diinginkan "™

2.1.2.1. Sifat-Sifat Evaluasi

Evaluasi mempunyai sifat-sifal, antara lain vaitu sebagai berikut:*

L.

b

Lea

Fokus Nilai. Evaluasi berbeda dengan pemantauan, dipusatkan
pada penilaian menyangkut keperluan atau nilai dari sesuatu
kebijakan dan program. Ewvaluasi terutama merupakan usaha
untuk menentukan manfaat atan kegunaan sosial kebijakan atau
program, dan bukan sekedar usaha untuk mengumpulkan
informasi mengenai hasil aksi kebijakan yang terantisipasi dan
tidak terantisipasi, Karena ketepatan tujuan dan  sasaran
kebijakan dapat selalu  dipertanyakan, evaluasi mencakup
prosedur untuk mengevaluasi tujuan-tujuan dan sasaran it
sendiri.

Interdependensi Fakta-Nilai, Tuntutan evaluasi tergantung baik
“fakta” maupun “nilai”. Untuk menyatakan bahwa kebijakan
atan program tertentu telah mencapai tingkat kinerja yang
tertinggi (atau rendah) diperlukan tidak hanya bahwa hasil-hasil
kebijakan berharga bagi sejumlah individu, kelompok uatau
seluruh  masyarakat: untuk menvatakan demikian. harus
didukung oleh bukti bahwa hasil-hasil kebijakan secara akwal
merupakan konsekuensi dari aksi-aksi yang dilakukan untuk
memecahkan masalah tertentu. Oleh karena itn, pemantauan
merupakan prasyarat bagi evaluasi.

Chrientasi Masa Kind dan Masa Lampan. Tuntutan evaluatf,
berbeda dengan tuntutan-tuntutan advokatif, diarabkan pada
hasil sekarang dan masa lalu, ketimbang hasil di masa depan,

™ Agusting, Leo, 2008, Hal:185.
** Dunn, William N. 2003, Hal:608.



Evaluasi bersifal retrospektif dan setelal aksi-aksi dilakukan (ex
post). Rekomendasi yang juga mencakup premis-premis nilai,
bersifat prospektif dan dibuat sebelum aksi-aksi dilakukan (ev
anie).

. Dualitas nifai. NWilai-nilai yang mendasari tuntotan  evaluasi

mempunyai kualitas ganda, karena mereka dipandang sebagai
tujuan dan sekaligus cara, Evaluasi sama dengan rekomendasi
sejauh berkenaan dengan nilai yang ada (misalnya, keschatan)
dapat dianggap sebagai intrinsik (diperlukan bagi dirinya)
ataupun ekstrinsik (diperlukan karena hal itu mempengaruhi
pencapaian tujuan-tujuan lain). Nilai-nifai sering ditata di dalam
suatu hirarki yang merefleksikan kepentingan relatif dan saling
ketergantungan antar tujuan dan sasaran,

2.1.2.2. Fungsi-Fungsi Evaluasi

Ewaluasi memainkan sejumlah  fungsi utama  dalam  analisis

kebijakan, antara lain vaitu sebagai berikut:™

[

Evaluasi memberi informasi vang wvalid dan dapat dipercaya
mengenai kinerja kebijakan, yaitu, seberapa jauh kebutuhan,
nilai dan kesempatan telah dapat dicapai melalui tindakan
publik.

. Evaluasi memberi sumbangan pada KMarifikasi dan  &einik

terhadap nilai-nilai yvang mendasari pemilihan tujuan dan target.
Nilai diperjelas dengan mendefinisikan dan mengoperasikan
tujuan dan target. Nilai juga dikritik dengan menanyvakan secara
sistematis kepantasan tujuan dan target dalam hubungan dengan
masalah yang dituju,

. Evaluasi memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode

analisis kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan
rekomendasi., Informasi tentang tidak memadainya kinerja
kebijakan dapat memberi sumbangan pada perumusan ulang
musalah kebijakan, sebagai contoh, dengan menunjukkan bahwa
tujuan dan target perlu didefinisikan ulang, Evaluasi dapat pula
menyumbang pada definisi alternati’ kebijokan vang baru atau
revisi  kebijakan dengan menunjukkan bahwa alternatif
kebijakan yang diunggulkan sebelumnya perlu dihapus dan
diganti dengan yang lain.

i D, Willinm N_ 2003, Hal:60%,



2.1.2.3. Pendekatan-Pendekatan Terhadap Evaluasi
Terdapat beberapa pendekatan terhadap evaluasi, antara lpin yaitu
sebagai berikut:’’

. Evaluasi Semu (Psewdo Evaluation) adalah pendekatan yang
menggunakan metode-metode deskriptif untuk menghasilkan
informasi yvang wvalid dan dapat dipercaya mengenai hasil
kebijakan, tanpa berusaha untuk menanyakan tentang manfaat
atau milai dari hasil-hasil tersebut terhadap individu, kelompok,
atau masvarakat secara keseluruhan. Asumsi utama dari evaluasi
semu adalah  bahwa ukuran tentang manfaat  atau  nilai
merupakan sesuatu yang dapat terbukti sendiri (Self evident)
atau tidak kontroversial,

. Evaluasi Formal (Formal Evaluation) merupakan pendekatan
yang menggunakan metode deskriptif untuk menghasilkan
informasi vang valid dan cepat dipercava mengenar hasil-hasil
kebijakan tetapi mengevalugsi hasil tersebul atas dasar tujuan
program kehijakan yang telah diumumkan secara formal oleh
pembuat kebijakan dan administrator program. Asumsi utsma
dari evaluasi formal adalah bahwa tujuan dan target diumumkan
secara formal adalah merupakan ukuran yang tepat untuk
manfaat atau nilai kebijakan program.

3. Evaluasi Keputusan Teoritis (Decision-Theoretic Evaluation)
adalah  pendekatan yang menggunakan metode-metode
deskriptif  untuk  menghasilkan  informasi  yang  dapat
dipertanggung-jawabkan  dan  valid  mengenai  hasil-hasil
kebijakan yang secara eksplisit dinilai oleh berbagai macam
pelaku kebijakan,

b

! Dunn, William N. 2003, Hal:611.



2.1.2.4. Kriteria Evaluasi
Terdapat beberapa kriteria di dalam evaluasi, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:™

Tahel 2.2

Kriteria Evaluasi

TIPE KRITERIA PERTANYAAN

Efektifitas Apakah hasil yang diinginkan telah
dicapai?

Efisiensi Seberapa banvak usaha diperlukan

untuk mencapai hasil yang diinginkan?

Kecukupan Seberapa jauh pencapaian hasil vang
diinginkan memecahkan masalah?

Perataan Apakah biaya dan manfaat

didistribusikan dengan merata kepada

*® Dunn, William N. 2003, Hab:&10.



kelompok-kelompok yang berbeda?

Responsivitas Apakah hasil kebijakan memuaskan
kebutuhan, preferensi atau nilai

kKelompok-kelompok tertentu?

Ketepatan Apakah hasil {tujuan) yang diinginkan

henar-benar berguna atau bernilai?

Sumber: Dunn. Willlam N. 2003, Hal:610.

Beberapa tipe pilihan rasional dapat diletakkan sebagal kriteria
keputusan yang digunakan untuk menyarankan pemecahan masalah
kebijakan. Dengan kriteria keputusan dimaksudkan secara eksplisit
sebagal nilai-nilai yang dinyatakan yang melandasi rekomendasi untuk
tindakan, Kriteria keputusan terdiri dari enam tipe utama, yaitu sebagai
berikut: *

|. Efektifitas (effeceiveness) berkenaan dengan apakah suatu
alternatif mencapai  hasil (akibat) yang diharapkan, atau
mencapal tujuan dari diadakannya tindakan. Efektivitas, yang
secara dekat berhubungan dengan rasionalitas teknis, selalu
divkur dart unit produk atau lavanan atau nilai moneternva.
Efisiensi (efficiency) berkenaan dengan jumlah usaha yang
diperfukan untuk menghasilkan tingkat efektivitas tertentu.
Cfisiensi, vang merupakan sinonim dari rasionalitas ekonomi,
adalah merupakan hubungan antara efektivitas dan usaha, yang
terakhir umumnya diukur dari ongkos moneter, Efisiensi
biasanya ditentukan melalui perhitungan biaya per unit produk
atau layanan. Kebijakan yang mencapai efektivitas tertinggi
dengan biaya terkeeil dinamakan efisien,

3. Kecukupan (adequacy) berkenaan dengan seberapa jauh suatu
tingkat  efektivitas memuaskan  kebutuhan, nilai, atau
kesempatan yang menumbuhkan adanya masalah. Kriteria
kecukupan menckankan pada kuatnya hubungan antara alternatif
kebijakan dan hasil yang diharapkan.

4. Kriteria kesamaan (eguity) erat berhubungan dengan rasionalitas
legal dan sosial dan menunjuk pada distribusi akibat dan usaha

[

* Dunn, William N. 2003, Hal:429.43%.



antara kelompok-kelompok yang berbeda dalam masvarakat.
Kriteria kesamaan erat berhubungan dengan konsepsi vang
saling bersaing, vaitu keadilan atau kewajaran dan terhadap
konflik etis sekitar dasar vang memadai untuk mendistribusikan
risorsis dalam masyarakat.

5. Responsivitas (responsivenesy) berkenaan dengan seberapa jauh
suatu kebijakan dapat memuaskan kebutuban, preferensi, atau
nilai kelompok-kelompok masyarakat tertentu,

6. Kriteria ketepatan secara dekat berhubungan dengan rasionalitas
substantif, karena pertanyaan tentang ketepatan kebijakan tidak
berkenaan dengan satuan kriteria individu tetapi dua atan lebih
kriteria secara bersama-sama. Ketepatan merujuk pada nilai atau
harga dari tujuan program dan kepada kuatnya asumsi yang
melandasi tujuan-tujuan tersebut,

Secara sederhana;, evaluasi pelaksanaan kebijakan publik
merupakan salah satu dari kegiatan evalussi lainnya vang memiliki
pengaruh yang cukup besar di dalam pencapaian kinerja program atau
kebijakan terhadap tujuan-tujuan yang telah digariskan. Oleh sebab itu,
sehagian besar pemahaman evaluasi kebijakan publik berada pada
domain ini. Hal ini bisa dipahami, karena memang implementasi
merupakan fakior penting dari kebijakan yang harus dilihat dengan
benar.

Ewaluasi terhadap hasil implementasi kebijakan dilakukan untuk
melihat pengaruh atau dampak kebijakan, dan sejauh mana kebijakan
mampu mengurangi atau mengatasi masalah. Sehingga jelas, yang
menjadi fokus utama evaluasi implementasi kebijakan publik adalah

dampak atau efek yang ditimbulkan dar sebuah kebijakan. Menurut Prof,

Sofyan Effendi, tuwjuan dari evaluasi implementasi kebijakan publik



adatah untuk mengetahui variasi dalam indikator-indikator kinerja yang
digunakan untuk menjawab tiga pertanyaan pokok, yaitu:""

|. Bagaimanakah Kkinerja implementasi  kebijakan  publik?

Jawabannya berkenaan dengan kinerja implementasi publik

{variasi dari eufcome) terhadap varnabel independen terteniu.

]

. Faktor-faktor apa saja  vang menyebabkan wvariasi itu?
Jawabannya berkenaan faktor kebijakan itu sendiri, organisasi
implementasi kebijakan, dan lingkungan implementasi kebijakan
yang mempengaruhi  variasi  ewcome dart  implementasi
kebijakan.

3. Bagaimana strategi  meningkatkan  kinerja  implementasi

kebijakan publik? Pertanyaan ini berkenaan dengan “tugas” dari

pengevaluasi untuk memilih  variabel-variabel wang dapat
diubah, atau actionable variable-variabel yang bersifat natural
atau variabel lain vang tidak bisa diubah tidak dapat dimasukkan

sebagai variabel evaluasi.

Evaluasi implementasi kebijakan dibagi tign menurut riming
evaluasi, yaitu sebelum dilaksanakan, pada walte dilaksanakan, dan
seteluh  dilaksanakan. Evaluasi sebelum pelaksanaan yang  disebut
William Dunn (1999) sebagai evaluasi summarif, Evaluasi pada wakiu

pelaksanaan biasanya disebut evaluasi proses. Evaluasi setelah kebijakan

% Nugrohio D, Riont: 2004, Hal:194.



vang juga disebut sebagai evaluasi konsekuensi (owfpur) kebijakan
dan/atau evaluasi impak/pengaruh (owtcome) kebijakan'' Di dalam

penelitian ini, evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi proses.

2.1.3. Program Keluarga Harapan (PKH)
2.1.3.1. Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH)

Program Keluarga Harapan adalah program vang memberikan
bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Sebagai
imbalannya RTSM diwajibkan memenuhi persyaratan yang terkait
dengan upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), yaitu

pendidikan dan kesehatan,

2.2.3.2. Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Tujuan umum PKH adalah untuk mengurangi angka dan memutus
rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber dava manusia, serta
merubah perilaku RTSM yang relatif kurang mendukung peningkatan

kE.‘iEji.‘lhT.ﬂ'ﬂﬂn.“

4 Nugroho D, Riunt. 2004, Hal:195.
5
£ Direltorat Jenderal Bastuan dan Taminan Sesial. 2009, Hal:10.
- Direkiorar Jenderal Bontwan dan Jaminan Sosial. 2000, Haldd 1-13.



Secara khusus, tujuan PKH terdiri atas:

. Meningkatkan status sosial ekonomi RTSM:

b

Meningkatkan status keschatan dan gizi ithu hamil, ibu nifas,

anak balita dan anak usia 5-7 tahun yang belum masuk sekolah

dasar darn RTSM:

3. Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan

kesehatan, khususnya bagi anak-anak RTSM;

4. Meningkatkan taraf pendidikan anak-anak RTSM.

2.1.3.3. Proses PKH

gambar berikut ini:*

Proses pelaksanaan Program Keluargy Harapan (PKH) dapat dilibat ada

4
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Keterangan:

2.

f.

Target PKH adalah RTSM (Rumah Tangga Sangat Miskin)
Rekruitmen  pendamping  dan  operator, Pendamping  kemudian

mefakukan sosialisasi ke calon peserta PKH,

. Pendamping melakukan validasi data yang diperoleh dari UPPKH

Pysat kemudian mengembalikan data itu kembali ke UPPKH Pusat,

. Penerimaan peserta PKH yang sesuai kriteria PKH, Peserta PKH

kemudian menerima kartu PKH.

. Penerimaan dana PKH. Peserta vang dapat mengambil adalah ibu

yang menjadi anggota PKH dengan menunjukkan kartu PKH dan
tidak dapat diwakilkan untuk pengambilan langsung ke kantor pos
terdekat.

Verilikasi data dilakukan pendamping setiap 3 bulan sekali untuk
mengecek perubahan data peserta PR

Pemutakhiran data dilakukan operator dengan mengirimkan data para
peserta PKH wvang telah diverifikasi kepada UPPKH Pusat. Data
tersebut dijadikan acuan untuk menentukan besarnya dana PKH tahap
selanjutnya,

Bagi peserta maupun non peserta PKH vang memiliki pertanyaan atau

pengaduan terkait pelaksanaan PKH  baik disampaikan  secara



langsung kepada koordinator peserta, pendamping, kantor UPPKH
kabupaten maupun secara tertulis.

9. Pelaksanaan PKH di lapangan dimonitoring dan permasalahan yang
terjadi di lapangan selanjuinya dijadikan bahan evaluasi untuk

perbaikan di masa vang akan datang.

2.1.3.4. Hak dan Kewajiban Pencrima PKH
2.1.3.4.1. Hak Penerima PKH
2.1.3.4.1.1. Hak Peserta PKH dalam Bidang Kesehatan
RTSM yang terpilih sebagai peserta PKH berhak memperoleh
bantuan uang tunai,”
Bantuan tunai akan dibayarkan kepada peserta PKH setiap tiga
bulan melalui kantor pos terdekat.
- Bantuan tunai tahap pertama akan diberikan jika peserta PKH
telah menghadiri acara pertemuan awal yvang dikoordinir oleh
UPPKH Kecamatan dan telah menpmmjungi puskesmas atau
posyandu.
- DBantuan tunai tahap triwnlan berikuinya akan diberikan jika
anggota keluarga peserta PKH memenuhi komitmen yang

ditetapkan dalam program. Bukti bahwa anggota keluarga

4 Direktorar Jenderad Banman dan Jaminan Sosisl. 2008, Hual 10,



peserta PKH telah memenuhi Komitmen harus diverifikasi

oleh petugas kesehatan.

2.1.3.4.1.2. Hak Peserta PKH dalam Bidang Pendidikan
RTSM yang terpilih sebagai peserta PKH berhak memperoleh
bantuan nang tunai apabila telah memenuhi persyaratan yang telah
ditetapkan. Besaran uang tunai  untuk  komponen  pendidikan
tergantung dari jumlah anak dan jenjang pendidikan yang diduduki
oleh anak,"®

Bantuan tunai skan dibayarkan kepada peserta setiap tiga bulan

mefalui kantor Pos terdekat, Bantuan tunai diterima langsung oleh ihu
RTSM atau perempuan yang mengasuh anak usia 0-135 tahun, atau
anak usia 15 s.d I8 tabun yang belum menyelesaikan pendidikan
dasar.

- Untuk tahap pertama, bantuan tunai PKH komponen
pendidikan akan diberikan jika peserta PKH (Ibw/perempuan
dewasa) telah menghadiri acara pertemuan awal yang
dikoordinir oleh UPPKH Kecamatan dan anak-anak dari
keluarga peserta PKH sudah terdaftar di satuan pendidikan
yvang telah ditetapkan,

- Untuk tahap triwulan berikuinva, bantuan tunai PKIH

kemponen pendidikan akan diberikan jika anak-anak dari

i Direktorar Jenderad Bantwan dan Jaminon Sosial, 2008, Hol:%- 14,



keluarga  peserta PKH  sudall  memenuhi  Komitmen
pendidikan yang ditetapkan (yakni kehadiran minimal 85% di
kelas'kelompok  belajar). Sebagai bukti bahwa anak-anak
telah memenuhi komitmen pendidikan, diperoleh dari hasil
verifikasi vang dilakukan oleh tenaga pendidik (gpuru/tutor)
dan diketahui oleh Kepala Sekolah/Ketua penvelenggara
satuan pendidikan.
2.1.3.4.2. Kewajiban Pencrima PKH
2.1.3.4.2.1. Berkaitan dengan Kesehatan
RTSM wyang sudah ditetapkan menjadi peserta PKH dan
memiliki kartu PKH, diwajikan memenuhi persyaratan keschatan yang
sudah ditetapkan dalam protokol pelayanan kesehatan,*’
Adapun peserta PKH yang dikenakan persyaratan kesehatan
adalah RTSM vang memiliki ibu hamil/nitas, anak balita atau anak

usia 3-7 tahun vang belum masuk pendidikan SD,

a7 Direkiorar Jendersal Banuan dan Jaminan Sesial. 2000, Hal: 19,



Tabel 2.3
Protokol Pelayanan Kesehatan bagi Peserta PKH

Anak wsia (-6 tahun:

. Anak usia 0-28 hari {neonatus) harus diperiksa kesehatannya sebanyak 3
kali,

[d

. Anak usia 6-11 bulan harus mendapatkan Vitamin A minimal sebanyak 2

(dua) kali dalam setahun yaitu bulan Februari dan Agustus.

Lad

. Anak usia 12-39 bulan perlu mendapatkan imunisasi tambahan dan
ditimbang berat badannya secara rutin setiap 3 (tiga) bulan.

4. Anak usia 5-6 tahun ditimbang berat badannya secara rutin setiap 3 (tiga)

bulan untuk dipantau tumbuh kembangnya dan atau mengikuti program

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD/Early Childhood Education) apabila

di lokasi/posyandu terdekat terdapat fasilitas PAUD,

Ibu hamil dan ibu nifas:

I. Selama kehamilan, ibu hamil harus melakukan pemeriksaan kehamilan di
fasilitas Kesehatan sebanyak 4 (empat) kali yaitu sekali pada usia
kehamilan 3 bulan L sekali pada usia kehamilan 3 bulan 11, dua kali pada
3 bulan terakhir, dan mendapatkan suplemen tablet Fe,

2. Ibu melahirkan harus ditolong oleh tenaga keschatan,

3. Ibu nifas harus melakukan pemeriksaan/diperiksa  kesehatannya




setidaknya 3 (tiga) kali pada mingguo I, IV dan VT setelah melahirkan.

Sumber: Direkitoral Jenderul Bantuan dan Jaminan Sosial. 2009, Hal:19-20.

2.1.3.4.2.2. Berkaitan dengan Pendidikan

Peserta PKII diwajibkan memenuhi persyaratan berkaitan
dengan pendidikan jika memiliki anak berusia 7-15 tahun, Anak
peserta PKH  tersebut  harus  didaftarkan/terdaftar pada  satuan
pendidikan  (SD/MUSDLB/Salafiyah  Ulw/Paket A atau
SMP/MTs/SMLB/Salafiyah Wustha/Paket B termasuk SMP/MTs
terbuka) dan mengikuti kehadiran di kelas minimal 85 persen dari hari
sekolah dalam sebulan selama tahun ajaran berlangsung. Apabila ada
anak yang berusia 5-6 tahun vang sudah masuk sekolah dasar dan
sejenisnya, maka yang bersangkutan dikenakan persyaratan
pendidikan.*

Jika peserta PKH memiliki anak vsia 15-18 tahun vang belum
menyelesaikan  pendidikan  dasar, maka peserta diwajibkan
mendaftarkan  anak  tersebut ke satuan  pendidikan  yang
menyelenggarakan  program  Wajib  Belajar 9 tahun/pendidikan
kesetaraan, Apabila anak yang bersangkutan bekerja/pekerja anak atau
telah menminggalkan sekolah dalam waktu yang cukup lama, maka
anak tersebut  harus  mengikuti  program  remedial  untuk
mempersiapkannya kembali ke satuan pendidikan. Dalam ranghka

pelaksanaan remedial tersebut satuan pendidikan harus menyediakan

- Direktorar Jenderad Bantwan dan Jaminan Soaial. 2009, Hal:21.22.



progeam remedial. Apabila anak yang bersangkutan dengan usia
tersebut di atas masih buta aksara, maka diwajibkan untuk mengikuti
pendidikan  keaksaraan fungsional di Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PEKBM) terdekat,

2.1.3.5. Hak dan Kewajiban Pemberi Pelayanan Keschatan

2.1.3.5.1

2.1.3.5.2.

Hak Pemberi Pelayanan Kesehatan

Program ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
program JPKMM, maka kegiatan PKH Kesehatan sepenuhnya
dibiayai Jamkesmas dari sumber program JPKMM/Jamkesmas di
Puskesmas. Oleh karena itu, hak-hak vang akan diterima oleh PPK
sesual dengan apa vang diatur dalam petunjuk pelaksanaan dan

petunjuk teknis program JPKMM/Jamkesmas."”

Kewajiban Pemberi Pelavanan Keschatan
Kewajiban PPK dalam PKH kesehatan adalah:™
[. Menetapkan Jadwal Kunjungan
Pada tahap awal pelaksanaan. puskesmas dan posyandu

memiliki peran penting dalam menetapkan jadwal kunjungan

¥ DBirekiorat Jenderal Bantuan diin Famingn Sosial, 2008, Hal:25,

50 Direktorar Jenderad Bantwan dan Jaminan Sosial, 2008, Hal:25.32.
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bagi setiap anggota keluarga peserta PKH ke berbagai

Tasilitas kesehatan,

Menghadiri Pertemuan Awal

Perwakilan puskesmas akan diundang untuk menghadiri

acara periemuan awal dengan seluruh calon peserta PKH.

Dalam pertemuan ini, petugas puskesmas berkewajiban

untulk:

- Mengklarifikasi status pemberian pelayanan keschatan
dengan calon peserta PKH, khususnya bagi mereka yang
datanya tidak tercatat dalam register,

- Menjelaskan tata cara mendapatkan pelayanan kesehatan
seria tempat PPK terdekat yang bisa dimanfaatkan oleh
peserta PKH.

Memberi Pelavanan Kesehatan

Petugas kesehatan diharapkan mampu memberikan pelayanan

keschatan baik secara aktif’ maupun pasif kepada semua

peserta PKH. Secara aktif. misalnya mengunjungi peserta

PKH vang tidak hadir sesuai jadwal vang sudah ditetapkan

untuk diberikan pelayanan dan pembinsan. Secara pasif

dengan cara memberikan pelayvaman keschatan bagi peserta
yvang mendatangi fasilitas kesehatan. Pemberi pelayvanan
kesehatan harus menjamin ketersediaan fasilitas kesehatan

yvang dibutuhkan.



4. Memverifikasi Komitmen Peserta PKH
Pembayaran  bantuan  komponen kesehatan pada tahap
berikutnya diberikan  atas dasar hasil  verifikasi  vang
dilakukan oleh petugas puskesmas, Jika peserta PKH
memenuhi komitmennya, maka peserta PKH akan menerima

bantuan tunai sesuai ketentuan vang berlaku,

2.1.3.6. Peran Pemberi Pelayanan Pendidikan

Lembaga pendidikan memiliki  peranan  penting  untuk

mensukseskan pencapaian tujuan PKH pendidikan. Peran yang dimaksud

adalah sebagai berikut:™'

2

Menerima Pendaftaran Anak Peserta PEH di Satuan Pendidikan
Setiap satuan pendidikan diharuskan menerima anak peserta
PKH wyang mendaftar sesuai ketentuan vang  berlaku. dan

dihehaskan dari segala bentuk biaya pendidikan.

. Memberi Pelayanan Pendidikan

Sesuai  dengan  tugas pokok dan  fungsinva,  institusi
penyelengpara satuan pendidikan berkewajiban memberikan
pendidikan kepada seluruh  peserta didik  yang  terdaftar.
Penyelenggara satuan pendidikan harus memberikan pengajaran
kepada peserta didik termasuk anak-anak dari keluarga penerima

bantuan PKH pendidikan, Pengajaran harus mengacu kepada

il Direktorar Jenderad Bantwan dan Jaminan Sosial, 2008, Hal:22-26,



kurikulum yang berlaku untuk setiap jenjang dan jalur
pendidikan.

Melakukan Verifikasi Komitmen Peserta PKH Pendidikan
Tingkat kehadiran peserta didik harus diverifikasi oleh para
tenaga pendidik di lembaga pendidikan baik formal maupun non

formal.

Pimpinan  satuan  pendidikan  bertanggung  jawab  untuk

mengkoordinasikan pelaksanaan PKH di setiap lembaga pendidikan.

Pimpinan satuan pendidikan juga harus menjamin agar ketiga peran

tersebut di atas dapat dijalankan dengan optimal.

2.1.3.7. Jaringan Pemberi Pelayanan Kesehatan

Setiap anggota keluarga peserta PKIL dapat mengunjungi dan

memantaatkan berbagai fasilitas kesehatan.™

2

Puskesmas

. Puskesmas Pembantu (Pustu) dan Puskesmas Keliling (Pusling)

Polindes/Poskesdes
Posyandu

Bidan Desa

2.1.3.8. Lembaga Pendidikan

i Direktorar Jenderad Bantwan dan Jaminan Soainl. 2008, Hal:21-23;



Jenis lembaga pendidikan dasar yang dapat dimanfaatkan oleh
anak-anak penerima bantuan PKH terdiri dari:™
I. Lembaga Pendidikan Formal
1y Sekolah Dasar (SDh
2} Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLRB)
3) Madrasyah Ibtidaivah (MI)
4) Sekolah Menengah Pertama (SMP)
3} Sekolah Menengal Pertama Luar Biasa (SMPLB)
6) SMP Terbuka
71 Madrasyah Tsanawialh (MTs)
%) Pesantren Salafiyah

9} Pesantren Diniyah Formal

!J

Lembaga Pendidikan Non Formal

I} BPKEB (Balai Pengembangan Kegiatan belajar)

2) SKB (Sanggar Kegiatan Belajar)

3) PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat)

4) Pondok Pesantren Penyelenggara Pendidikan Kesetaraan

5) Lembaga Pendidikan Alternatif Khusus, Sekolah Komunitas,

layanan Diksetara. dll)

2.1.3.9. Ketentuan Penerima Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)

o Direkiorat Jenderal Banuwan dan Jaminan Sesial. 2008, Hal:19-31.



Penerima bantuan PKH adalah RTSM sesuai dengan kriteria BPS
dan memenuhi satu atau beberapa kriteria program yaitu memiliki Thu
hamil/nifas, anak balita atau anak vsia 5-7 tahun vang belum masuk
pendidikan SD, anak usia SD dan SLTP dan anak usia 15-18 tahun yang

belum menyelesaikan pendidikan dasar,™

2.1.3.10. Besaran Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)

Tahel 2.4
Skenario Bantuan PKH

BANTUAN per
SKENARIO BANTUAN
RTSM pertahun
Bantuan Tetap Rp. 200.000.- |
Bantuan bagi RTSM vang memiliki : Ep. R00.000,-
a.  Anak usia di bawal 6 tahun
b, Ibu Hamil / Menyusui
¢. Anak peserta pendidikan setara | Rp. 400.000,-
SD/MI
d, Anak peserta pendidikan setara | Rp. B00.000.-
SMP/MTs
Rata-rata bantuan per RTSM Rp. 1.390.000.-
‘Bantuan minimum per RTSM Rp. 600.000.-
Bantuan maksimum per RTSM Rp. 2.200.000.-

W Direkiorar Jenderal Bantwan dan Jaminan Sosal 2009, Hal:17,



Sumber: Direktorat Jenderal Bantuan dan Jominan Sosial, 2009, Hal:17,

Apabila peserta tidak memenuhi komitmennya dalam tiga bulan,

maka besaran bantnan yang diterima akan berkurang dengan rincian

sebagai berikut:™

L.

[

Apabila peserta PKH tidak memenuhi komitmen dalam satu

bulan, maka bantuan akan berkurang sebesar Rp. 30,000,-

. Apabila peserta PKH tidak memenuhi komitmen dalam dua

bulan, maka bantuan akan berkurang sebesar Rp. 100.0040).-

. Apabila peserta PKH tidak memenuhi komitmen dalam tiga

bulan, maka bantuan akan berkurang sebesar Rp. 150.000.-

. Apabila peserta PKH tidak memenuhi komitmen dalam 3 bulan

berturut-turut, maka tidak akan meperima bantuan dalam satu

periode pembayaran.

2.1.3.1 1. Keikutsertaan Daerah dalam PKH

Keikutsertaan daerah dalam PEHM dilakukan melalui tahapan

berikut: ™

Tahap pertama adalah pemilihan provinsi yang dilakukan atas
dasar:

a. Kesediaan pemerintah provinsi pada saat Musrenbang.

=3 Dhrekiorat Jenderal Bamtuan dan Taminan Sesial 2009, Hal;24-25.
i Direktorar Jenderad Banman dan Jaminan Sosial, 2009, Hal:29-30,



b. Keberagaman karakteristik  daerah  (tingkat kemiskinan
tinggi/sedang/rendah, daerah perkotaan/perdesaan, daerah
kepulauan/pesisir.  daerah  dengan  aksesibilitas  relatif
mudah/sulit, dil}.

2. Tahap kedua adalah pemilihan kabupaten/kota dan kecamatan.

a. Pemilihan kabupaten/kota dan kecamatan dilakukan dengan
memperhatikan data BPS perdasarkan kriteria: (i) tingginya
angka kemiskinan, (ii) angka gizi buruk dan angka transisi
dari SD/MI ke SMP/MTs, (iii) ketersedinan sarana dan
prasarana (yupply) baik pendidikan maupun kesehatan.

b, Adanya komitmen daerah.

c. Adanya kriteria khusus, seperti daerah yang mengalami

bencana (pasca bencana).

2.1.3.12.Pemilihan Peserta PKH
Target penerima bantuan PKH adalah rumah tangga sangat miskin
(RTSM), Penetapan rumah tangga sebagai RTSM dilakukan dengan
menggunakan metodologi dan indikator yang transparan.”’
Secara umum, proses penctapan RTSM sampal menjadi peserta
PKH adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan RTSM Sebagai Calon Peserta PKH

i Direktorar Jenderad Bantwan dan Jaminan Sosial, 2009, Hal:32-34,



Sebuah rumah tangga dikategorikan sebagai RTSM jika rumah
tangga tersebut memenuhi indikator kemiskinan, Indikator
kemiskinan dikembangkan dari hasil model estimasi yang
menggunakan  faktor-faktor yang secara statistik  memiliki
korelasi dengan kemiskinan multidimensi, seperti antara lain
kondisi demografi dan sosio-ekonomi. Indikator-indikator ini
lebih lanjut dikembangkan ke dalam koesioner vang digunakan
untuk memverifikasi status kemiskinan rumah tangga.

Rumah tangga yang berpotensi dipilih sebagai calon peserta
PKH pada tahun 2007 adalah rumah tangga dengan kategori
sangat miskin, dan terdapat anggeta keluarga yang terdiri dari :
(1) ibu hamil, {ii) ibu nifas, dan atau (iii) anak-anak yang berusia
dibawah 15 tahun atau lebih dari 15 tahun pamun belum
menyelesaikan pendidikan dasar.

Weritikasi status kemiskinan rumah tangga dilakukan melalui
survey terhadap calon peserta. Untnk tahun 2007, verifikasi
dilakukan oleh BPS dengan data dasar penerima diambil dari
data BLT kategori sangat miskin dan miskin, dan data
pendukung lainnya untuk memasukkan rumah tangga pada
kedua kategori tersebut pamun bukan merupakan penerima
BLT. Dalam melakukan verifikasi, petugas terdirl atas unsur
BPS, non BPS, dan pengawas.

1. Penetapan Peseria PKH



Informasi vang diperoleh dari survai di atas digunakan untuk
mengurutkan RTSM berdasarkan tingkat kemiskinannya. Apgar
distribusi RTSM antar kecamatan tersebar secara proporsional,
dengan menggunakan model statistik ditetapkan kuota per
kecamatan untuk menentukan jumilah RTSM peserta PKH per
kecamatan. Penetapan peserta PKH dilakukan oleh UPPKH-
Pusat, Sebelum penetapan, UPPKH pusat dapat berkoordinasi
dengan Tim Teknis PKH Pusat, Tim Koordinasi PKH Provinsi,

dan Tim Koeordinasi PKH Kabupaten/Kota,

3. Data Dasar Peserta PKH
Seluruh data peserta PKH vang telah ditetapkan akan menjadi
Diata Dasar Utama (Master Data Base) UPPKH dan mempakan
daftar resmi peserta PKH. Selurub informasi tersebut dapat
diakses pada website program dan media publik lainnva.
Berdasarkan Master Data Bage tersebut, program  akan
mencetak kartu peserta, dan format-format lainnya yang
diperlukan untuk verifikasi, pembayaran, pemutakhiran, dan

sebagainya,

2.1.3.13.Pembayaran



Bantuan tunai hanva akan diberikan kepada BTSM yang telah
terpilih sebagai peserta PKH dan mengikuti ketentuan yang diatur dalam
program. Bukti kepesertaannya adalah kepemilikan kartu PKH yang
tercantum nama ibu/wanita vang mengurus anak. Kartu PEH dikirim ke
setiap peserta oleh pendamping sebelum pembayaran pertama dilakukan.

Pembayaran bantuan dilakukan oleh PT POS setiap tiga bulan pada
tanggal yvang ditentukan oleh masing-masing kantor pos untuk masing-
masing. desa/kelurahan. Sampai dengan talun 2009 PKH masih
melakukan pembayaran 3 (tiga) kali dalam setahun, karena disebabkan
beberapa kendala teknis di lapangan. Tetapi mulai tahun 2010 dan
seterusnya pembayaran kepada RTSM akan dilaksanakan sebanyak 4
{empat) kali dalam setahun / triwulan dengan asumsi semua sistem PRI
{MIS, ketersediaan formulic verifikasi dan pemutakhiran, verifikasi

supply side) telah berjalan dengan baik. ™

Tabel 2.5

Jadwal Proses Pembayaran 3 bulanan dan Input Data Verifikasi Komitmen

AKTIFITAS

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Dies

Proses Pembayaran | -—

Proses Pembayaran 11 —-

; |
Proses Pembayaran 111 | | -
: |

Proses Pembayaran IV

|
l
m

A Direktorar Jenderad Bantwan dan Jaminan Sosial, 2009, Hal 3830,



Proses Input Diata

Proses Input Data

Proses ii‘llel Data

Proses Input Data

Sumber: Direktorat Jenderal Bantuan dan Jaminan Sosial. 2005, Hal: 39,

2.1.3.14. Kerangka Kelembagaan
Kelembagaan PKH terdiri dari lembaga terkait baik di pusat,
provinsi maupun Kabupaten/Kota, serta UPPKH yang dibentuk di Pusat,
Kabupaten/Kota dan Kecamatan. &

Kerangka kelembagaan PKH adalah sebagai berikut:

¥ Direkiorat Jenderal Bantuan dan faminan Sosial, 2009, Hal:335,

o Direkiorar Jenderal Bantwan dan Jaminan Sesial. 2008, Hal: 56,



Gambar 2.2
Struktur Kelembagaan PKH
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22 Kerangka Berfikir

Setelah sintesa atau kesimpulan sementara dapat diromuskan maka
selanjutnya disusun kerangka berfikir. Kerangka berfikir di dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.3
Kerangka Berfikir

Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945

J

|. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2010
tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan

. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2010
tentang Program Pembangunan yang Berkeadilan,

I




Pelaksanaan  Program  Keluarga 1. Pedoman Umum
Harapan (PKH) di Kelurahan Program Keluarga
Saruni, Kecamatan  Majasari, =i Harapan (FKH)
Kabupaten Pandeglang Tahun 2. Pedoman
200, Operasional PEH
bagi Pemberi
Pelavanan
Kesehatan
3. Pedoman

Operasional] PKH
hagi Pemberi

Pelayanan
Pendidikan
Kriteria Evaluasi Menurut
WJ[hf;m_N_. g Terdapat Permasalahan-
l. Efektivitas; ;
=R | Permasalahan di Dalam
2. Efisiensi; —_—
g Pelaksanaan Program
3, Kecukupan, Keluarea Harapan (PEH)
4. Perataan; . P
5. Reponsivitas, dan
6. Ketepatan.

Tujuan negara Indonesia terdapat di dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945, Tujuan tersebut terkandung dalam anak kalimat
“.untuk membentuk suaty pemerintahan negara Indonesia  yame
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh rumpal daval negara
Indonesia dan unink memajukan  kesejahteraan wmum mencerdaskan
kehidupan  bangsa...”. Berkaitan dengan hal tersebut. terbentuklah
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 13 Tahun 2010 tentang
percepatan penanggulangan kemiskinan dan Instruksi Presiden Republik

Indonesia nomor 3 Tahun 2010 tentang program pembangunan yang



2.3,

berkeadilan, wvang merupakan perwujudan usaha pencapaian tujuan
negara Indonesia. sebagaimana vang tertuang di dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945, Berdasarkan hal tersebut, terdapat Program
Keluarga Harapan (PKH) yang bertujuan untuk mewujudkan tujuan
sehagaimana yvang terdapat di dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
1945. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut dilakukan
dengan mengacu kepada pedoman umum Program Keluarga Harapan
(PKH), pedoman operasional PKH bagi pemberi pelayanan kesehatan,
dan pedoman operasional PKH bagi pemberi pelayanan pendidikan,
Meskipun demikian, masih terdapal permasalahan-permasalahan di
dalam pelaksanaan Program Keluargs Harapan (PKH) itu sendiri. Oleh
karena itu, pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) harus diukur
tingkat keberhasilannya denpgan berdasarkan kriteria evaluasi menurut
William N. Dunn, yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan,

reponsivitas, dan ketepatan.

Hipotesis Penelitian

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkalh ketiga dalam
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka
berfikir. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat penanyaan. Dengan demikian, hipotesis di dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Ho :p=<60%

Ho : Keberhasilan Program Keluargy Harapan (PKH) di Kelurahan
Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang tahun 2010 paling
tinggi atan sama dengan 60 %.

Ha :p=60%

Ha : Keberhasilan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan
Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang tahun 2010 paling

rendah G0 %6,

Berdasarkan dua hipotesis tersebut, maka peneliti mengambil salah
satu hipotesis penelitian, vaitu sebagai berikut;
Ho :p==60%
Ho @ Keberhasilan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan
Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang tahun 2010 paling

tinggl atau sama dengan 60 Y.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnyva merupakan cara [Imigh untuk
mendapatkan data dengan fjuan dan  degunaan tertent.”’  Metode
penelitian di dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan

pendekatan  kuantitatif. Secara  harfiah, penelitian deskriptif  adalah

! Sugiyono. 2008; Hal:2,



3.2,

penclitian  yang bermaksud untuk membuat pencandraan  (deskripsi)

4 WL i 4 . . L [FE
mengendi situasi-situast atau kejadian-kejadian.

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan
instrumen  penelitian, Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel p-enclilian.m Instrumen vang
dipergunakan di dalam penelitian ini yaitu kuesioner (angket) dengan
jumlah variabel yaitu | (satu) variabel. Adapun untuk kisi-kisi instrumen di

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tahel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Dimensi Indikator

No. Item

Instrumen

62 Quryabram, Sumadi. 2008, Hal-76.
% Sugiyono. 2008, Hal:102.



Efektifitas

Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH)
terhadap beban peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) dalam bidang keschatan
dan atau pendidikan.

Kepuasan peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) terhadap nominal besaran
dana bantuan dan pemenuhan akses di
dalam bidang kesehatan dan atau

pendidikan.

3456

Efisiensi

]

Nominal besaran dana bantuan dan
pemenuhan akses di dalam bidang
kesehatan dan atau pendidikan.
Proses pendistribusian dana bantuan

Program Keluarga Harapan (PKH),

T.8.59.10

11,12

Keeukupan

-2

Pemenuhan kebutuhan biava di dalam
bidang kesehatan dan atau pendidikan.
Kecukupan nominal besaran dana bantuan

Program Keluarga Harapan (PKH),

13,14,15,16

17,18.19

Perataan

]

Kesesuaian dan ketepatan dana bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH).
Pemerataan pelaksanaan pendistribusian
dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PEH).

20.21

2223

Responsivitas

]

Proses pelaksanaan pemilihan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH),
Proses pelaksanaan sosialisasi Program
Keluarga Harapan (PKH).

Proses pelaksanaan validasi calon peserta
Program Keluarga Harapan (PKH),

Proses pelaksanaan penerimaan peserta

24,35

26,27

28,29

30,31




Program Keluarga Harapan (PKH).

5. Proses pelaksanaan pendistribusian dana 3233
bantuan Program Keluarga Harapan (PKIH).

6. Proses pelaksanaan verifikasi data peserta 34.35
Program Keluarga Harapan (PIKH),

7.  Proses pelaksanaan pemutakhiran data 36.37
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).

8. Proses pelaksanaan pengaduan peserta dan IR39
non peserta Program Keluargs Harapan
(PKH).

9. Proses pelaksanaan monitoring Program 40,41
Keluarga Harapan (PKH).

10. Proses pelaksanaan evaluasi Program 42,4344
Keluarga Harapan (PKH).

11. Koordinasi antara Program Keluarga 45,4647 4%
Harapan (PKH) dengan Pemberi Pelayanan | 49.50.51.52
Kesehatan (PPE), 53,54.535.56

57.58

12, Koordinasi antara Program Keluarga 59.60,61,62
Harapan (PKH) dengan Pemberi Pelayanan
Pendidikan {PPP).

Ketepatan 1. Ketepatan Rumah Tangga Sangat Miskin 63.64
(RTSM) penerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) terhadap kriteria
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
2. Kesesuaian pelaksanaan Program Keluarga h5.66

Harapan (PKH) dengan harapan peserta
Program Keluarga Harapan (PKI).




Kisi-kisi instrumen tersebut disesuaikan dengan keadaan peserta
Pogram Keluarga Harapan (PKH), Oleh karena itu, terdapat 4 (empat)
kategori kisi-Kisi instrumen, yang pelaksanaannya mengacu kepada kisi-kisi
instrumen di atas, Keempat kategori kisi-kisi instrumen tersebul dapat

dilthat pada tabel berikut:

Tabel 3.2



Kisi-Kisi Instrumen Penclitian Kategori Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) Yang Memiliki Anak Yang Berusia Pendidikan Sekolah Dasar (SD)
Dan Atau Sekolah Menengah Pertama (SMP)

No. [tem
Dimensi Indikator
Instrumen

~ Efektifitas 1. Manfaai_ﬁmgmm Keluarga Harapan (PKH} |
terhadap beban peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) dalam bidang pendidikan.

!- v

Kepuasan peserta Program Keluarga 234
Harapan (PKH) terhadap nominal besaran
dana bantuan dan pemenuhan akses di
dalam bidang pendidikan.

Efisiensi . Nominal besaran dana bantuan dan 5.6

pementhan akses di dalam bidang
kesehatan dan atau pendidikan.
2. Proses pendistribusian dana bantuan 7.8

Program Keluarga Harapan (PEKH).

Kecukupan | I, Pemenuhan kebutuhan biaya di dalam 9.10

bidang keschatan dan atau pendidikan.

[\.J

Kecukupan nominal besaran dana bantuan 11,12

Program Keluarga Harapan (PEKH).

Perataan I. Kesesuaian dan ketepatan dana bantuan 13,14

Program Keluarga Harapan (PKH).

I_‘d

Pemerataan pelaksanaan pendisiribusian 15,16
dana bantuan Program Keluarga Harapan

(PKI).

Responsivitas | 1. Proses pelaksanaan pemilihan peserta 17,18
Program Keluarga Harapan (PKH),

!- v

Proses pelaksanaan sosialisasi Program 19,20




10.

Keluarga Harapan (PKH).

Proses pelaksanaan validasi calon peserta
Program Keluarga Harapan (PKH}.
Proses pelaksanaan penerimaan peserta
Program Keluarga Harapan (PEH).

Proses pelaksanaan pendistribusian dana

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH).

Proses pelaksanaan verifikasi data peserta
Program Keluarga Harapan (PEH),

Proses pelaksanaan pemutakhiran data
peserta Program Keluarga Harapan (PKIH),
Proses pelaksanaan pengaduan peserta dan
non peserta Program Keluarga Harapan
{PKH).

Proses pelaksanaan monitoring Program
Keluarga Harapan (PKH).

Proses pelaksanaan evaluasi Program

Keluarga Harapan (PKIT),

. Koordinasi antara Program Keluarga

Harapan (PKH) dengan Pemberi Pelayanan
Pendidikan (PPP).

I
—

23,24

27,28

29,30

3132

33,34

3536.37

38,39.40.41

Ketepatan

Ketepatan Rumah Tangga Sangat Miskin
{RTSM) penerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) terhadap kriteria
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Kesesuaian pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) dengan harapan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH).

42,43

44,45

Tabhel 3.3




Kisi-Kisi Instrumen Penclitian Kategori Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) Yang Memiliki Anak Balita

No. Item
Dimensi Indikator
Instrumen

Efeknfitas | |. Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) 1

terhadap beban peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) dalam bidang kesehatan.

!‘-‘J

Kepuasan peserta Program Keluarga 234
Harapan (PEH) terhadap nominal besaran
dana bantuan dan pemenuhan akses di
dalam bidang keschatan.

Efisiensi l. Nominal besaran dana bantuan dan 56
pemenuhan akses di dalam bidang

kesehatan.

I

Proses pendistribusian dana bantuan 7.8
Program Keluarga Harapan (PKH).
Kecukupan | 1. Pemenuhan kebutuhan biaya di daflam o110

bidang kesehatan,

b

Kecukupan nominal besaran dana bantuan 11,12
Program Keluarga Harapan (PKH).
Perataan 1. Kesesuatan dan ketepatan dana bantuan 13,14

Program Keluarga Harapan (PKH).

I

Pemerataan pelaksanaan pendistribusian 15,16
dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PEH).

_ﬂes}jcnsivilas . Proses pelaksanaan pemilihan peserta 1718
Program Keluarga Harapan (PKH).
2. Proses pelaksanaan sosialisasi Program 1920

Keluarga Harapan (PEI).




3. Proses pelaksanaan validasi calon peserta 21,22
Program Keluarga Harapan (PKH).

4. Proses pelaksanaan penerimaan peserta 23,24
Program Keluarga Harapan (PEKH).

5. Proses pelaksanaan pendistribusian dana 25,26
bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH).

6. Proses pelaksanaan verifikasi data peserta 27,28
Program Keluarga Harapan (PKH).

7. Proses pelaksanaan pemutakhiran data 29,30
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).

8.  Proses pelaksanaan pengaduan peserta dan 3132
non peserta Program Keluarga Harapan
(PEH]).

9. Proses pelaksanaan monitoring Program 3334
Keluarga Harapan (PEKH).

10. Proses pelaksanaan evaluasi Program 35,3637
Keluarga Harapan (PKH).

1l. Koordinasi antara Program Keluarga 38394041
Harapan (PKH} dengan Pemben Pelayanan | 42,43 44.45
Kesehatan (PPK).

Ketepatan . Ketepatan Rumah Tangga Sangat Miskin 46,47
(RTSM) penerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) terhadap kriteria
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
2. Kesesuaian pelaksanaan Program Keluarga 48,49

Harapan (PKIH) dengan harapan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH).

Tabel 3.4




Kisi-Kisi Instrumen Penclitian Kategori Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) Yang Memiliki Anak Yang Berusia Pendidikan Sekolah Dasar (SD)
Dan Atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) Dan Anak Balita

No. Item
Dimensi Indikator
Insirumen

" Efektifitas 1. Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) | 1.2
terhadap beban peserta Program Keluarga
Harapan (PKIH) dalam bidang kesehatan
dan atau pendidikan,

2. Kepuasan peserta Program Keluarga 3456
Harapan (PKH) terhadap nominal besaran
dana bantuan dan pemenuhan akses di
dalam bidang keschatan dan atau

pendidikan.

Efisiensi 1. MNominal besaran dana bantuan dan 7.89.10
pementhan akses di dalam bidang
kesehatan dan atau pendidikan.

2. Proses pendistribusian dana bantuan 11,12
Program Keluarga Harapan (PEH).

Kecukupan | 1. Pemenuhan kebutuhan biaya di dalam 13.14,15,16

bidang kesehatan dan atau pendidikan.
2. Kecukupan nominal besaran dana bantuan 17,18,19

Program Keluarga Harapan (PKH),

Perataan 1. Kesesuaian dan ketepatan dana bantuan 20,21
Program Keluarga Harapan (PEIH).
2. Pemerataan pelaksanaan pendistribusian 22.23
dana bantuan Program Keluarga Harapan

(PKH).

Responsivitas | 1. Proses pelaksanaan pemilihan peserta 2425




Program Keluarga Harapan (PKH).

2. Proses pelaksanaan sosialisasi Program 26,27
Keluarga Harapan (PKH).

3. Proses pelaksanaan validasi calon peserta 28,29
Program Keluarga Harapan (PIKH),

4,  Proses pelaksanaan penerimaan peserta 3031
Program Keluarga Harapan (PKH),

5. Proses pelaksanaan pendistribusian dana 32,33
bantuan Program Keluarga Harapan (PKIH).

6. Proses pelaksanaan verifikasi data peserta 34.35
Program Keluarga Harapan (PKH),

7. Proses pelaksanaan pemutakhiran data 36,37
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).

8. Proses pelaksanaan pengaduan peserta dan 3839
non peserta Program Keluarga Harapan
(PEH).

9. Proses pelaksanaan monitoring Program 4041
Keluarga Harapan (PKH),

10, Proses pelaksanaan evaluasi Program 42,4344
Keluarga Harapan (PKH).

11. Koordinasi antara Program Keluarga 45,4647 48
Harapan {PKIH) dengan Pemberi Pelayanan | 49,500,51,52
Kesehatan (PPK),

12. Koordinasi antara Program Keluarga 53.54.55,56
Harapan (PKI) dengan Pemberi Pelayanan
Pendidikan (PPP),

Ketepatan 1. Ketepatan Rumah Tangga Sangat Miskin 57.58
(RTSM) penerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) terhadap kriteria
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
2. Kesesuaian pelaksanaan Program Keluarga 39.60




Harapan (PKH) dengan harapan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH).

Tabel 3.5




Kisi-Kisi Instrumen Penclitian Kategori Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) Yang Memiliki Anak Yang Berusia Pendidikan Sekolah Dasar (SD)
Dan Atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) Dan Ibu Hamil

No. Item
Dimensi Indikator
Insirumen

" Efektifitas 1. Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) | 1.2
terhadap beban peserta Program Keluarga
Harapan (PKIH) dalam bidang kesehatan
dan atau pendidikan,

2. Kepuasan peserta Program Keluarga 34356
Harapan (PKH) terhadap nominal besaran
dana bantuan dan pemenuhan akses di
dalam bidang keschatan dan atau

pendidikan.

Efisiensi 1. MNominal besaran dana bantuan dan 7.89.10
pementhan akses di dalam bidang
kesehatan dan atau pendidikan.

2. Proses pendistribusian dana bantuan 11,12
Program Keluarga Harapan (PEH).

Kecukupan | 1. Pemenuhan kebutuhan biaya di dalam 13.14,15,16

bidang kesehatan dan atau pendidikan.
2. Kecukupan nominal besaran dana bantuan 17,18,19

Program Keluarga Harapan (PKH),

Perataan 1. Kesesuaian dan ketepatan dana bantuan 20,21
Program Keluarga Harapan (PEIH).
2. Pemerataan pelaksanaan pendistribusian 22.23
dana bantuan Program Keluarga Harapan

(PKH).

Responsivitas | 1. Proses pelaksanaan pemilihan peserta 2425




Program Keluarga Harapan (PKH).

2. Proses pelaksanaan sosialisasi Program 26,27
Keluarga Harapan (PKH).

3. Proses pelaksanaan validasi calon peserta 28,29
Program Keluarga Harapan (PIKH),

4,  Proses pelaksanaan penerimaan peserta 3031
Program Keluarga Harapan (PKH),

5. Proses pelaksanaan pendistribusian dana 32,33
bantuan Program Keluarga Harapan (PKIH).

6. Proses pelaksanaan verifikasi data peserta 34.35
Program Keluarga Harapan (PKH),

7. Proses pelaksanaan pemutakhiran data 36,37
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).

8. Proses pelaksanaan pengaduan peserta dan 3839
non peserta Program Keluarga Harapan
(PEH).

9. Proses pelaksanaan monitoring Program 4041
Keluarga Harapan (PKH),

10, Proses pelaksanaan evaluasi Program 42,4344
Keluarga Harapan (PKH).

11. Koordinasi antara Program Keluarga 45,4647 48
Harapan {PKIH) dengan Pemberi Pelayanan | 49,500,51,52
Kesehatan (PPK). 53,5455

12. Koordinasi antara Program Keluarga 56.57.58,59
Harapan (PKI) dengan Pemberi Pelayanan
Pendidikan (PPP),

Ketepatan 1. Ketepatan Rumah Tangga Sangat Miskin 60,61
(RTSM) penerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) terhadap kriteria
peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
2. Kesesuaian pelaksanaan Program Keluarga 62.63




Harapan (PKH) dengan harapan peserta

Program Keluarga Harapan (PKH).

Sedangkan untuk mengukur jawaban dari para responden, skala
pengukuran yang dipunakan adalah skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial.”™

Dengan demikian, untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban

dari setiap item instrumen diberi skor, vaitu sebagai berilut:

Tahel 3.6

Skoring I[tem Instrumen

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju | 3
Tidak Setuju | 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
A.2.1L1. Uji Validitas
[nstrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Oleh

“ Sugiyano, 2008, Hal:93.



karena itu, untuk menguji instrumen penelitian ini agar data yang didapat

valid, maka peneliti menggunakan rumus Korelasi Product Moment."”

N.ZXY — (EX)(ZY)
JINEXE = (ZX7) N3y - (20))

Yy =

Keterangin:
Y =koefisien korelasi Product Moment
N =jumlah individu dalam sampel

X =angka mentah untuk variabel X

Y  =angka mentah unwk variabel Y

3.2.1.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan persyaratan pokok kedua dari instrumen
pengumpulan data, Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Pengujian reliabilitas instrumen
dilakukan dengan internal konsistensi dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach.*® Koefisien alpha menurut Cronbach (1951) pada hakikatnya
merupakan rata-rata dari semua koefisien korelasi belah dua yang
mungkin dibuat dari satu alat ukur.”” Uji reliabilitas mengacu kepada
Siegle vang menggunakan pedoman reliability instrumen yaitu sebesar

0.7, artinya, instrumen yang dinyatakan reliabel apabila nilai Apfha

B3 Ruslan, Rosady. 2008, Hal:197.
" g oehnrtono. Frawan, 2004, Hal:86.

o Sochartone. Irowan, 2004, Hal: 87,



3.2.2,

3.2.2.1.

Cronbach = 07" Dengan dilakukan uji reliabilitas, maka akan

menghasilkan instrumen yang tepat dan akurat. Apabila koefisien

reliabilitas instrumen wvang dihasilkan lebih besar. berarti instrumen

tersebut memiliki reliabilitas yang cukup baik.

- n (l_l-vl)
n—=1 Vi

Keterangan:

n = jumlah butir

vi = varians butir; tanda sigma berarti jumlah
Vi = varians nilai total

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

It

Data Primer. adalah data yang langsung diperoleh peneliti melalu
kuesioner (angket). wawancara (interview), dan ohservasi

(pengamatan),

. Data Sekunder, adalah data yang tidak langsung diperoleh penelit,

tetapi dipereleh melalui orang lain maupun dokumen, seperti. hasil
penelitian yang relevan, laporan dan catatan-catatan atau melalui
informan vaitu, masyarakat yang memberikan keterangan dan

informasi kepada peneliti.

2] f ;
b Sjurnal unikomese.d,



3.2.2.2, Sumber Data
l. Responden, yaitu masyarakat Kelurahan Saruni yang menjadi
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tahun 2010 yang
dilibatkan secara langsung di dalam kegiatan penelitian ini, untuk

memperoleh gambaran atau materi yang dijadikan objek penelitian,

It

. Literatur, yaitu data kepustakaan vang memiliki hubungan dengan

penelitian.

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun untuk teknik pengumpulan data vang digunakan di dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Ohservasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi
vang dilakukan yaitu observasi non  partisipatif, yaitu  peneliti
melakukan pengamatan dengan tidak terlibat dan hanya sebagai
pengamat independen.

2. Wawancara, di dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
secara langsung kepada responden dengan metode tidak terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.



3. Kuesioner (angket), merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

4, Studi Dolumentasi,  pengumpulan  data  diperoleh  melalui
pengumpulan peraturan, Undang-Undang, laporan-laporan. catatan-
catatan, serta dokumen-dokumen vang relevan mengenai masalah
penelitian ini.

5. Studi  Kepustakaan, pengumpulan data  diperoleh dari  berbagai
referensi yang relevan mengenai penelitian ini berdasarkan teks books

maupun jurnal ilmiah.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yvang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olch
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”’ Populasi di
dalam penelitian ini adalah peserta Program Keluarga Harapan (PKH) pada
tahap 1 tahun 2010 di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten
Pandeglang vang berjumlah 191 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

o, i
Sugiyonoe. 2008, Hal:R0,



Tabel 3.7
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Tahap 1 Di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang

No | Kampung/Komplek/Perumnas Jumlah
1. | Kampung Saruni 10
Z; | Kampung Cidangiang 12
3 Kampung Kuranten &0
4. | Kampung Cipacung 107
= | Komplek Saruni 1
6. | Perumnas |
Jumlah Total 191

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik vang dimiliki oleh

™ Karena adenya keterbatasan, maka tidak seluruhnya

populasi tersebut.
populasi tersebut akan diteliti. Oleh karena itu, penclitian hanva dilakukan
pada sampel dari populasi tersebut. Di dalam menentukan jumlah sampel

yang akan diteliti, rumus yang dipergunakan oleh peneliti adalah rumus dari

Taro Yamane'', vaitu sehagai berikut:

N

=N @ +1

™ Sugiyorio. 2008, Hal:81.
M Bungin. Burhan, 2006, Hal: 105,



Keterangan:

n = Jumlah sampel yang dicari
N = Jumlah populasi
d® = Nilai presisi (presisi vang digunakan dalam penelitian ini adalah
5% dengan perhitungan 5 @ 100 = 0,05)
Diketahui:
N =191 jiwa
d =005

Perhitungan Sampel:

_ N
TEN @) +1
191
n=rm——————
191.(0,05%) + 1
191
= ——
04775+ 1
N
~ 1,4775
n= 12927 dibulatkan menjadi:
n=129

Jadi, sampel yang akan digunakan di dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 129 jiwa.

Adapun agar sampel tersebut yang nantinya akan menjadi fokus objek
penelitian dapat mempresentasikan populasi, maka digunakanlah teknik
sampling dengan menggunakan Proportionate Area Random Sampling.
Sampel wilayah adalah teknik sampling yang dilakukan dengan mengambil

wakil dari setiap wilayah yvang terdapat dalam populasi. Jumlah penentuan



sampel pada masing-masing Kampung, Komplek dan Perumnas dengan
menggunakan teknik sampling Proportionate Area Random Sampling dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.8
Jumlah Sampel Pada Masing-Masing Kampung, Komplek dan Pernmnas

No | Kampung/Komplek/Perumnas Jumlah Sampel Hadt
Akhir
l. | Kampung Saruni 10: 191 x 129 = 6,75 7
2. | Kampung Cidangiang 12: 191 x 129 =810 8
3. | Kampung Kuranten 60 191 x 129 = 40,52 40
4. | Kampung Cipacung 107 : 191 x 129 =72.26 72
5. | Komplek Saruni L:191 x 129=0.67 1
&, | Perumnas L1921 x 129 =0.67 1
Jumlah Total 129

Adapun untuk teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak
(randon ), dengan cara setiap anggota populasi diberi nomor terlebih dahulu
berdasarkan alamat tempat tinggal. kemudian diundi secara acak. sehingga
didapatkan jumlah sampel dari populasi tersebut.

Sampel dari populasi tersebut kemudian dibagi menjadi 4 (empat)
kategori, menyesuaikan keadaan dari peserta Program Keluarga Harapan

{PKH) ttu sendini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.9

Kategori Sampel Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Di Kelurahan

Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang

I No. Kategori Jumlah
L. | Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki | 47 orang
anak yang berusia pendidikan Sekolah Dasar (5D) dan atau
Sekolah Menengah Pertama (SMDP)
2. | Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki 5 orang
anak balita
3. | Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) vang memiliki 69 orang
anak yang berusia pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan anak balita
4. | Peserta P}ngram Wg?ﬁﬁﬁﬁﬁmTﬁn"ﬁﬁmﬁ_ _-W
anak yang berusia pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau
Seckolah Menengah Pertama (SMP) dan ibu hamil
Jumlah 129 orang

Pengkategorian sampel dari populasi peserta Program Keluarga

Harapan (PKH} di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten

Pandeglang tahun 2010 ini dilakukan karena adanva perbedaan keadaan dari

peserta Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri, sehingga dibutuhkan

4 {empat) kisi-kisi instrumen di dalam teknik pengumpulan datanya,




3.4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

34.1.

Teknik Pengolahan

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan

data dilaksanakan, Pada penelitian kuantitatif, pengolahan data secara

umum  dilaksanakan melalui  tahap memeriksa  (editing), proses

pemberian identitas (coding) dan proses pembeberan (tabulating).

(]

Editing

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai
menghimpun data di lapangan, Proses editing dimulai dengan
memberi identitas pada instrumen yang telah terjawab. Kemudian
memeriksa satu per satu Jembaran instrumen pengumpulan data,
kemudian memeriksa poin-poein serta jawaban yang tersedia. Apabila
terjadi kejanggalan pada instrumen tersebut, berilah identitas tertentu

pada instrumen dan poin yang janggal tersebut.

. Coding

Setelah tahap editing selesai dilakukan, kegiatan beritkutnyva adalah
mengklasitikasi  data-data  tersebut  melalui  tahapan  coding.
Maksudnya bahwa data yang telah diedit tersebut diberi identitas

sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis.

. Tabulating

Tabulating adalah bagian terakhir dari pengolahan data, Maksud
tabulating adalah memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan

mengatur angka-angka serta menghitungnya.



34.2,  Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Di
dalam penelitian ini, data vang diteliti vaitu data interval yaitu data vang
jaraknya sama tetapi tidak memiliki nilai @ (nol) absoluymuotlak.
Kemudian hipotesis yang terdapat di dalam penelitian ini vaitu hipotesis
deskriptif, yaitu jawaban sementara terhadap masalah deskripiif, vaitu
yvang berkenaan dengan vatiabel mandiri, Oleh karena itu, di dalam

pengujian hipotesis deskriptif tersebut dipakai t-test satu sampel,”

X -
t= k3
Wi
Keterangan:
t = nilait vang dihitung
X = rata-rata hitung

u, = nilai yang dihipotesiskan
5 = simpangan baku

n = jumlah anggota sampel

" Sugiyono. 2008, Hal:178-179.



3.5. Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.5.1. Lokasi Penclitian
Di dalam pelaksanaannva, penelitt melakukan  peneliian  di
Kampung Saruni, Kampung Cidangiang, Kampung Kuranten, Kampung
Cipacung, Komplek Saruni dan Perumnas di  Kelurahan Saruni,

Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang.

3.5.2. Jadwal Penelitian
Jadwal kegiatan di dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

bernkut ini:

Tabel 3.10
Jadwal Penelitian

Tahun 201 1 Tahun 2012
N Kegiatan |
| Apr | Me1 | Jun | Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr
[. | Pengajuan Judul l .
Skripst
2. | Bimbingan Skripsi
3. | Seminar l';rupusal
4. | Pengumpulan Data
& P'cngo'la'l'mn Data
6. | Penyusunan Laporan
7. | Sidang Skripsi
8, | Revisi Skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Objek Penclitian
4.1.1. Deskripsi Program Keluarga Harapan (PKH)

Program Keluarga Harapan (PKH) mulai dilaksanakan di Indonesia
pada tahun 2007. Kabupaten Pandeglang sebagai daerah target
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dimulai pada tahun 2008,
Pada tahun 2008, jumlah Kecamatan di Kabupaten Pandeglang yang
menjadi daerah target pelaksanaan Program Keluarga Harvapan (PKH)
vaitu sebanyak 5 (lima) Kecamatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Daerah Target Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kabupaten Pandeglang pada Tahun 2008

No. Kecamatan
1, Picung
x Cibaliung
= Munjul
4. Sindang Resmi
3 Sumur

Sumber: Laporan Hasil Pelaksanaan Kegintan Realisasi Penyvaluran Bantuan PKH
Tahun Anggaran 2000, Hal:3.



Pada tahun 2009 dan 2010, jumlah Kecamatan di Kabupaten
Pandeglang vang menjadi daerah target pelaksanaan Program Keluarga

Harapan (PKH) bertambah 5 Kecamatan. Untuk lebil jelasnya dapat

dilihat dalam tabel berikut:

Tahel 4.2
Daerah Target Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kabupaten Pandeglang pada Tahun 2009 dan 2010

~ No. Kecamatan
1, Labuan
2 Pulosari
3 Saketi
- Mandalawangi
3 Majasari

Sumber: Laporan Hasil Peluksanann Keglatun Renlisasi Penyaluran Bantuan PKH
Tahun Anggaran 2010, Hal:3,

Sehingga pada tahun 2010, terdapat 10 Kecamatan yang menjadi
daerah target pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kabupaten Pandeglang dari 35 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Pandeglang,

Jumlah peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten

Pandeglang pada tahun 2010 dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 4.3
Jumiah Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten
Pandeglang pada tahun 2010

Jumiah RTSM
No. | Kecamatan R —
Tahap 1l | Tahap2 | Tahap3 | Tahap4
1. | Cibaliung 2.893 2883 2880 2.881
2. | Labuan 1.873 1.863 1.549 1.846
1. | Majasari 869 867 8635 865
4. | Mandalawangi 900 900 899 896
5. | Munjul 1.953 1.960 1.923 1.921]
6. | Picung 3480 3477 3.440 3413
7. | Pulosari 1107 1107 1.10% 1107
8. | Saketi #18 Bl6 BO2 RO3
9. | Sindangresmi 1.464 1459 1.442 1.445
10. | Sumur 1.829 1.825 1.796 L1791
Jumlah Total 17.196 17.157 17.004 16.968

Sumber: Laporan Hastl Pelaksanaan Keglatan Realisasi Penyaluran Bantuan PKH Tahun
Anggaran 2010, Hal:11.



Jumlah RTSM PEH menurmt kriteria PKH (Ibu Hamil, Balita,

Anak SD, Anak SMP) dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Data RTSM PKH Menurut Kriteria PKH (Ibu Hamil, Balita, Anak SD,
Anak SMP)
Kriteria PKH Tahap I Tahap I1 Tahap IV
Ibu Hamil 963 821 763
Balita 14003 12743 12707

Anak 8D 19547 19287 19282
Anak SMP 5720 6219 6167

Somber: Laporan Hasil Pelaksanaan Kegiaton Realisasi Penvaluran Bantoaon PKH Tahon
Angparan 20060, Hal: 15,

Jumlah RTSM terus menurun dari tahap 1 sampai dengan tahap IV,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 4.1
Grafik Perkembangan Jumlah RTSM PKH Tahun
2010
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Sumber: Laporan Hasil Pelaksansan Kegiatan Realisasi Penyvaluran Bantuan PKH Tahun
Anggrran 2010, Hal:12,

Berdasarkan ‘gambar 4.1 tersebut, terlihat bahwa gralik jumlah
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) terus menurun dari tahap 1
samipal dengan tahap 1V. Berdasarkan gambar 4.1 tersebut, terlihat
bahwa jumlah Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dari tahap 11
sampai dengan tahap [V mengalami penurunan vang cukup signifikan.
Hal ini berarti bahwa ketika diberlakukan verifikasi keschatan dan
pendidikan pada tahap 11 tahun 2010 berimplikasi kepada pengurangan
jumlah Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) sebagai peserta di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH), wang diakibatkan oleh masih
banyaknya pelanggaran vang dilakukan oleh Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM).

Tetapi, pada tahap IV tahun 2010, hanya terjadi sedikit penurunan
jumlah Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) sebagai peserta di dalam
Program Keluarga Harapan (PEH). Hal ini terjadi karena adanya teguran
serta peringatan yang dilakukan secara tegas oleh pendamping peserta di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH), serta pemberian motivasi
terhadap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) agar rajin dan rutin di
dalam menjalankan komitmennya.

Sedangkan jumlah RTSM non eligible semakin bertambah, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 4.5
Data RTSM non Eligible, Pindah Alamat, Mampu, dan Tidak Ditemukan

RTSM Tahap 1 Tahap I |_ Tahap Il | Tahap IV
Non Eligible 418 457 | 587 613
Double 27 27 | 27 27
Pindah Alamat 122 124 | 143 144
Mampu 13 13 | s 22
Tidak Ditemukan 12 12 | 12 12

Sumber: Laporan Hasil Pelaksanaan Kegiatan Reallsasi Penvaluran Bantaan PKH Tahun
Anggaran 20010, Hal: 12,

Penurunan jumlah Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) sebagai
peserta di dalam Program Keluarga Harapan (PKH} yang eligible
disebabkan karena bertambahnya jumlah Rumah Tangga Sangat Miskin
{RTSM) sebagai peserta di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
yang non eligible, yang disebabkan karena Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) tersebut sudah tidak memiliki tanggungan yang diperhitungkan
di dalam Program Keluarga Harapan (PKH), antara lain: 1). Anak peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) wvang sudah menamatkan
pendidikannya di tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP);
2). Anak vang putus sekolah seperti anak peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) vang ketika sudah menamatkan pendidikannya di tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD). tidak mau melanjutkan pendidikannya di
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan

keadaan demikian, anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH)



tersebut, akan dirckomendasikan untuk mengikuti PPA-PKH dari bidang
tenaga kerja di Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Pandeglang; 3). Anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
berhenti dari sekolahnya, baik di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD)
maupun Sekolah Menengah Pertama (SMP); dan 4). Ibu hamil yang
menjadi peserta di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) yang
mengalami keguguran.

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)} di Kabupaten
Pandeglang pada tahun 2010 terdirl atas 4 (empat) tahap, dan waktu
pelaksanaan realisasi penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan

{PKH) adalah:

I. Tahap I dilaksanakan pada tanggal 14-20 April 2010

[

. Tahap II dilaksanakan pada tanggal 5-9 Agustus 2010
3. Tahap 11 dilaksanakan pada tanggal 26-31 Oktober 2010

4. Tahap IV dilaksanakan pada tanggal 10-15 Desember 2011}

Sedangkan jumlah dana vang terserap pada tahun anggaran 2010
(RTSM REGULER) sebesar Rp. 23.765.200.000.- dengan jumlah
sasaran 17,788 RTSM (quota awal PKH),

Realisasi penvaluran bamtuan PKH tahun anggaran 2010 di

Kabupaten Pandeglang pada tahap I yang dilaksanakan pada tanggal 14-



20 April 2010 yaitu sebesar Rp, 6.061.250,000,-. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.6
Realisasi Penyaluran Bantuan PKH Tahun Anggaran 2010 Kabupaten
Pandeglang Tahap 1

Realisasi ' Sisa
i Kecamatan RTSM Nominal RTSM Nominal
1 | Picung 3480 | 1194.350.000 - -
2 | Munjul 1.963 | 631.650.000 - E
3 | Sindangresmi 1464 | 454.600.000 - -
4 | Cibaliung 2893 | 964.330.000 - -
5 | Sumur 1829 573.950.000 - -
6 | Majasari B6O | 33R.600.000 - -
7 | Mandalawangi o900 | 379.550.000 - -
" 8 | Pulosari 1107 | 488.350.000 - -
9 | Saketi BIR | 324.400.000 - -
1} | Labuan 1.873 T11.450.000 - -
Jumlah 17.196 | 6.061.250.000 1] 0

Sumbér: Laporan Hasil Pelaksanaan Kegiatan Realisasi Penyalurun Bantoan PKH Tahun
Anggaran 20010, Hal:11.

Healisasi penyaluran bantuan PKH tahun angparan 2010 di
Kabupaten Pandeglang pada tahap I yang dilaksanakan pada tanggal 5-9
Agustus 2010 yaitu sebesar Rp. 5.861.350.000,-. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dalam tabel berikut ini:



Tabel 4.7

Realisasi Penyaluran Bantuan PKH Tahun Anggaran 2010 Kabupaten
Pandeglang Tahap I1

Realisasi Sisa

i Kecamatan RTSM Nominal RTSM Nominal

1 | Picung 3477 | LL153.750.000 - -
2 | Munjul 1.960  595.400.000 = -
3 | Sindangresmi 1459 0 442, 150,000 - -

4 | Cibaliung 2883 | 938.500.000 - -

5 | Sumur 1825 | 572.800.000 - -

6 | Majasari 86T | 334.050.000 - -

7 | Mandalawangi 900 | 363.750.000 - -

- 8 | Pulosari 1.107 | 487.100.000 = -
9 | Saketi Bl4 | 306.150.000 2 700,000
10 | Labuan LB | 66T.700.000 - -
Jumlah 17.155  5.861.350.000 2 F00.000

Sumbér: Laporan Hasll Pelaksanaan Kegiatan Realisasi Penyaluran Bantoan PKH Tahun
Anggaran 20010, Hal:11.

Realisasi penyaluran bantuan PKH tahun anggaran 2010 di

Kabupaten Pandeglang pada tahap 111 vang dilaksanakan pada tanggal

26-31 Oktober 2010 waitu scbesar Rp, 5.921.900.000.- Untuk lebih

Jetasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:




Tabel 4.8

Realisasi Penyaluran Bantuan PKH Tahun Anggaran 2010 Kabupaten

Pandegiang Tahap 111

Realisasi Sisa
i Kecamatan RTSM Nominal RTSM Nominal
1 | Picung 3440 | 1.166.300.000 - -
2 | Munjul 1.923 | 591.200.000 - E
3 | Sindangresmi 1442 0 440, 100000 - -
4 | Cibaliung 2880 0 976.350.000 - -
5 | Sumur 1796 | 562.250.000 - -
6 | Majasari 865 | 334.300.000 - -
7 | Mandalawangi 899 1 FTT.E50.000 - -
- 8 | Pulosari 1108 486.350.000 = -
9 | Saketi B02 | 305.300.000 - -
10 | Labuan L.849 | 6E1,900.000 - -
Jumlah 17.004 | 5.921.900.000 0 ]

Sumbér: Laporan Hasil Pelaksanaan Kegiatan Realisasi Penyalurun Bantoan PKH Tahun
Anggaran 20010, Hal:11.

Realisasi penyaluran bantuan PKH tahun anggaran 2010 di
Kabupaten Pandeglang pada tahop IV vang dilaksanakan pada tanggal

[0-15 Desember 2010 yaitu sebesar Rp. 3.920.700.000,-. Untuk lebih

Jetasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:




Tahel 4.9

Realisasi Penyaluran Bantuan PKH Tahun Anggaran 2010 Kabupaten

Pandeglang Tahap IV

Realisasi Sisa
o Kecamatan RTSM Nominal RTSM Nominal
1 | Picung 3413 | LI52.300.000 - -
2 | Munjul 1.921 | 601.900.000 - E
3 | Sindangresmi L445 | 442.600.000 - -
4 | Cibaliung 2881 | 970.050.000 - -
5 | Sumur 1791 1 563, 100.000 - -
6 | Majasari 865 | 331.150.000 - -
7 | Mandalawangi 896 | 374.200.000 - -
" 8 | Pulosari 1.107 | 486.950.000 - -
9 | Saketi RO 308,200,000 - -
1} | Labuan L8446 | 690.250.000 - -
Jumlah 16.968 | 5.920,700.000 1] 1]

Sumbér: Laporan Hasll Pelaksanaan Kegiatan Realisasi Penyaluran Bantoan PKH Tahun

Angparan 2000, Hal:11.

Realisasi bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kabupaten Pandeglang pada talwun 2010 mengalami penurunan, vaitu Rp.
6.061.250.- pada tahap I menjadi Rp. 3.920.700.- pada tahap IV.
Penurunan realisasi bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, disebabkan antara lain: 1), Diberlakukannya sanksi pengurangan

terhadap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang menjadi peserta di



dalam Program Keluarga Harapan (PKH), yang melanggar komitmen
yang telah ditetapkan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH),
sehingga pengurangan nominal besaran dana bantuan di dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) diberlakukan terhadap Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM) tersebut; dan 2), Jumlah Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) eligible yang terus mengalami penurunan,

Jumlah peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan
Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tahel 4.10
Jumlah Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang pada tahun 2010

Tahap Jumlah Peserta PKH
1. 191 orang
2. 189 orang
3. |87 orang
4, 187 orang

Sumber: Laporan Hasll Pelaksanaan Keglatan Realisasi Penyvaluran Bantuan PKH Tahun
Anggaran 2014,
Realisasi penyaluran bantuan PKH di  Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang pada mhun anggaran 2010

tahap 1. 2, 3, dan 4 dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 4.11
Data Pembayaran Bantuan PKH Tahun 2010 Kelurahan Saruni Kecamatan

Majasari Kabupaten Pandeglang

No Tahap Jumlah RTSM | Total Terima
L. Tahap [ 191 Rp.76.050.000,-
2 Tahap I 189 Rp.73.500.000.-
3 Tahap 111 187 Rp.69.700.000.-
4. Tahap IV 187 Rp.69.950.000,-

Sumber: Laporan Hasil Pelaksanaan Keglatan Realisasi Penyaluran Bantuan PKH Tahun
Anggaran 2010,

4.1.2.  Deskripsi Wilayah Kelurahan Saruni

Kelurahan Saruni terletak di kecamatan Majasari, kabupaten
Pandeglang, Provinsi Banten, Luas wilayah Kelurahan Saruni adalah
408, 596 Ha Wilayah Kelurahan saruni di sebelah utara berbatasan
dengan Kelurohan Pagerbatu, di sebelah selatan dan barat berbatasan
dengan kecamatan Kaduhejo, dan di sebelah timur berbatasan dengan
Kelurahan Cilaja dan Kelurahan Karaton.

Kondisi geografis Kelurahan Saruni dapat dilihat dalam tabel

berikut:



Tabel 4.12
Kondisi Geografis Kelurahan Saruni

No Kondisi Geografis Keterangan
I. | Ketinggian tanah dari permukaan laut 200 m
2. | Banyaknya curah hujan

4() mmdtahun

3. | Suhu udara rata-rata 30"c sampai dengan 35'c |

Sumber: Profil Wilavah Kelurahan Sarund Kecamatan Majasarl Kabupaten Pandeglang
Tahun 2009, Hal:1.

Jumlah penduduk Kelurahan Saruni yaitu 9.674 orang. dengan laki-

laki berjumlah 4.928 orang dan perempuan berjumlah 4.746 orang,

dengan jumlah kepala keloarga yaitu 2.151 keluarga.



Jumlah penduduk Kelurahan Saruni menurut ggama/penghayat

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.13
Jumlah Penduduk Kelurahan Saruni Menurnt Agama/Penghayat Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa

No. | Agama/Penghayat Terhadap Tuhan Yang Jumlah

Maha Esa Penduduk

1. | Islam 9653 orang
2. | Kristen 21 orang
3. | Katholik 0 prang
4. | Hindu 0 orang
5. | Budha 0 orang
6. | Penganut/penghayat kepercayaan terhadap () orang

Tuhan Yang Maha Esa

Sumber: Profil Wilavah Kelurahan Soruni Keeamatan Majasari Kabupaten Pandeglung
Tabun 2009, Hal:3.



Jumlah penduduk Kelurahan Saruni menurut usia kelompok

pendidikan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.14
Jumlah Penduduk Kelurahan Saruni Menurut Usia Kelompok Pendidikan

“Nao. I-{_é]nmpuk Pendidikan Jumlah Penduduk
l. | 00—03 rahun 516 orang
2. | 04 — 06 tahun 4582 orang
3. | 07— 12 tahun 836 orang
4 | 13- 15tahun 8359 arang
5. 16— 18 tahun 644 orang
6. | 19— ke atas 6287 orang

Sumber: Profil Wilavah Kelurahan Saruni Kecamatan Majasari Kabupaten Pandeglung
Tahun 2009, Hal:4.



Sedangkan jumlah penduduk Kelurahan Saruni menurut usia

kelompok tenaga kerja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15

Jumlah Penduduk Kelurahan Saruni Menurut Usia Kelompok Tenaga Kerja

No. ﬁéiumpnk_Tenaga I;Z_e_rja Jumlah Penduduk
L. | 10— 14 tahun #16 orang
2. | 15— 19 tahun 1257 orang
3. | 20— 26 tahun [ 104 orang
4, | 27 —40 rahun 2105 prang
5, | 41— 56 tahun 2377 orang
6. | 57—keatas 611 orang

Sumber: Profil Wilavah Kelurahan Saruni Kecamatan Majasari Kabupaten Pandeglung
Tahun 2009, Hal:4.



Jumlah penduduk Kelurahan Saruni menurnt tingkat pendidikan

umum dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.16
Jumlah Penduduk Kelurahan Saruni

Menurut Tingkat Pendidikan Umum

No. | Lulusan Pendidikan Umum | Jumiah Penduduk
1. Taman Kanak-Kanalk 142 arang
2. | Sekolah Dasar 4325 orang
3. | SMP/SLTP 464 orang
4, | SMA/SLTA 231 orang
5. | Akademi/ Dl -D3 25 orang
0. Sarjana (81 - §3) 54 orang

Sumber: Profil Wilavah Kelurahan Saruni Kecamatan Majasart Kabupaten Pandeglang
Tahun 2009, Hal:A.



Sedangkan jumlah penduduk Kelurahan Saruni menurut tingkat

pendidikan khusus dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.17
Jumlah Penduduk Kelurahan Saruni

Menurut Tingkat Pendidikan Khusus

No. | Lulusan Pendidikan Khuosus | Jumlah Penduduk
1. Pondok Pesantren 121 arang
2. | Madrasah 575 orang
3 Pendidikan Keagamaan 52 orang
4, | Sekolah Luar Biasa () arang
5. | Kursus / Keterampilan 12 orang

Sumher?ﬁﬂlﬁﬁnynh Kelurahan Saruni Kecamatan Majasari Kabapaten Pandegling
Tahun 200%, Hal:4.



Jumlah penduduk Kelurahan Saruni menurut mata pencaharian

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.18

Jumlah Penduduk Kelurahan Sarumi

Menurut Mata Pencaharian

" No. Mata Pencaharian Jumlah Penduduk
l. Karyawan:
a. Pegawai Negeri Sipil 351 orang
h. ABRI 37 orang
C. Swasla 215 orang
2. | Wiraswasta/Pedagang 165 orang
3. Tani 75 orang
4. | Pertukangan &5 vrang
5. | Buruh Tani 481 orang
o, Pensiunan 35 orang
7. | Nelayan {} orang
8. Pemulung (¥ orang
9, | Jasa 43 prang

Sumber: Profil Wilavah Kelurahan Saruni Kecamatan Majasarl Kabupaten Pandeglang

Tahun 2009, Hal:4-5.




Jumlah sarana peribadatan di Kelurahan Sanmi dapat dilihat dalam

tabel benkut:

Tabel 4.19

Jumlah Sarana Peribadatan Di Kelurahan Saruni

| No. Sarana Peribadatan Jumlah
L Mesjid 5 buah
2 Mushola 15 buah
3 Gereja ) buah
4. Vihara (0 buah
i Pura () buah

Suluhﬂ?l’_rTﬂiﬁ"iifuﬁ_lﬁiémhﬁélruni Keeamntan ﬁnﬂl]aﬁnrl Knhupnﬁ!‘ﬁﬂeg!sug
Tahun 2009, Hal:9,



Jumlah sarana pendidikan umum di Kelurahan Saruni dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 4.20

Jumlah Sarana Pendidikan Umum Di Kelurahan Saruni

NEGERI | SWASTA
No. | Jenis Pendidikan | Gedung | Guru | Murid | Gedung | Guru | Murid
Buah | Orang | Orang  Gedung | Orang | Orang
1. | Kelompok Bermain - - - | 3 29
2. TE/RA - - - 2 I 128
3. Sekolah Dasar 3 90 1912 - - -
4. SLTP I 763 : 33 724
3. SLTA | -+ 209 l 17 6
f. Akaden - - - - - -
7 Institut/Sekolah - - - - - -
TinggiUniversitas
Jumlah i 186 2584 5 69 897

Sumber: Profil Wilnvah Kelurahan Saruni Kecomatan Majasari Kabupaten Pandeglang
Tahun 2009, Hal:9,




Jumlah sarana pendidikan khusus di Kelurahan Saruni dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 4.21

Jumlah Sarana Pendidikan Khusus Di Kelurahan Saruni

Gedung Guru/Pelatih | Murid

No. Jenis Pendidikan
Buah Orang Orang
1. | Pondok Pesantren 9 12 254
2. | Madrasah 2 10 234
1, | Sekolah Luar Biasa;
a. SLB A - - -
b, SLB B - - -
e. SLBC 1 26 92

4, | Sarana Pendidikan Non Formal:
a. BLK {Balai Latihan Kerja) - - -
b. Kursus:
- Bengkel Mobil/Motor = E =

- Radio = = =

- Menjahit - - .

- Balon Kecantikan - - -

- Stir Mobil = = =

- Lain-Lain {Mengetik, - = =
Tata Buku, Bahasa) - - -

¢. PLK (Pusat Latihan Kerja) - - -

Sumber: Profil Wilnvah Kelurahan Sarund Kecamatan Majasari Kabupaten Pandeglang
Tahun 2009, Hul: 10,



Jumlah sarana kesehatan di Kelurahan Saruni dapat dilihat dalam

tabel benkut:

Tabel 4.22

Jumlah Sarana Kesehatan DM Kelurahan Saruni

No. Sarana Keschatan Jumlah
l. | Rumah Sakit Umum Pemerintah 0 bush
2. | Rumah Sakit Umum Swasta () buah
3. | Rumah Sakit Umum Kusta 0} buah
4. | Rumah Sakit Mata 0 bush
5. | Rumah Sakit JTiwa () buah
6. | Sanatorium 0 buah
7. | Rumah Sakit Jantung 0 buah
8. | Rumah Sakit Bersalin 2 buah
9. | Poliklinik/Balai Pelayanan Masvarakat {} buah
10. | Laboratorium 0 buah
L1, | Apotik/Depot Obat 0} buah

| 12. | Puskesmas i | buah

Sumber: Profil Wilavah Kelurahan Saruni Kecamatan Majasari Kabupaten Pandeglang
Tahun 2009, Hal:9.



4.2. Deskripsi Data

4.2.1.

Identitas Responden

Responden di dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di
Kelurahan Saruni yang menjadi peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) di Kelurahan Saruni pada tahun 2010, Jumlah peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni pada tabun 2010 yaitu 191
peserta. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yvang dimiliki
oleh populasi tersebut. Di dalam penelitian ini, perhitungan sampel
menggunakan rumus dari Taro Yamane dengan tingkat kesalahan
{margin of error) sebesar 5% (0,05). maka diperoleh hasil sampel
sebanyak 129 peserta, Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak
{random), dengan cara setiap anggota populasi diberi nomor terlebih
dahulu berdasarkan alamat tempat tinggal, kemudian diundi secara acak,
schingga didapatkan jumlah sampel dari populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel yang dipunakan di dalam penelitian ini adalah
dengan teknik Proportionare Area Random Sampling. di mana sampel
diperoleh dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat
dalam populasi.

Dalam proses pengisian kuesioner, peneliti meminta responden
untuk memberikan identitas diri sebagai penunjang data. [dentitas diri
responden meliputi usia dan pendidikan terakhir. Berdasarkan pengisian
tersebut, diperoleh hasil balhwa berdasarkan pendidikan terakhir didapat

jumlah responden dengan pendidikan ierakhir Sekolah Menengah



Pertama (SMP) yaitu berjumliah 9 orang, sedangkan jumiah responden
dengan pendidikan terakhir Sekolah Dasar (8D} berjumlah 9 orang, dan
Jumlah responden yang tidak bersekolah sendin berjumlah 37 peserta.

Hal ini dapat dilihat dalam diagram berikut:

Diagram 4.1
Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

106
B0
]
40
20
0
TIAE S0 SnP
SEKOLAH

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.1 tersebut, dapat digambarkan bahwa
Jumlah responden dengan pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) lebih
banyak dibandingkan dengan responden dengan pendidikan terakhir
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan yang tidak  bersekolah,
Berdasarkan data tersebut. dapat diketahui bahwa salah sat faktor
penyebab timbulnya kemiskinan di Kelurahan Saruni adalah tingkat
pendidikan masyarakat vang masih tergolong rendah, sehingga hal ini
menyebabkan mereka termasuk dalam kriteria Rumah Tanggs Sangat

Miskin (RTSM) di Kelurahan Saruni. Tingkat pendidikan yvang rendah



dari masyarakat menyebabkan mereka mengalami kesulitan  untuk
memperoleh pekerjaan yang lavak dan penghasilan yang mencukupi
untuk membiayai kebutuhan hidup keluarganya. Selain itu, tingkat
pendidikan yang rendah dari masyarakat tersebut juga menyebabkan
mereka kurang menguasai keahlian maupun keterampilan yvang dapat
mereka mantaatkan untuk bekerja di sektor informal. Keadaan im
membuat mereka hanva menjadi ibu rumah tangga. Selain i, diagram
4.1 tersebut juga menunjukkan bahwa proses pelaksanaan penentuan
penetapan peserta Program Keluarpa Harapan (PKH) sudah berjalan
dengan baik, sehingga anak-anak dari peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut dapat menempuh jenjang pendidikan minimal tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Berdasarkan diagram 4.1 tersebut,
maka Program Keluarga Harapan (PKH) sudah tepat sckali untuk
dilaksanakan di Keluwrahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten
Pandeglang.

Usia responden paling banyak berada pada rentang usia 41 tahun-
56 tahun, sedangkan usia responden paling sedikit berada pada rentang

usia 20 tahun-26 tahun. Hal ini dapat dilihat dalam diagram berikut:



Diagram 4.2
Identitas Responden Berdasarkan Usia

T
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.2 tersebut, dapat digambarkan bahwa
tingkat usia responden di Kelurahan Saruni didominasi oleh jumiah
responden yang berusia 41 tahun-56 tahun vang berjumlah 65 responden.
Jumlah responden yvang berusia 27 tahun-40 tahun sendiri berjumlah 49
responden, sedangkan jumlah responden yang berusia 20 tahun-26 tahun
berjumlah 3 respenden, dan jumlah responden yang berusia 57 tahun ke
alas berjumlah 12 responden. Jumlah responden yang usianya masih
tergolong muda, yaitu yang berusia 27 tahun-40 tahun, yang cukup
banyak menunjukkan bahwa jumlah responden di dalam penelitian dapat
memberikan penilaiannya berdasarkan keadaan pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni yang sebenamya,
dikarennkan responden tersebut dapat mempunyai pemahaman yang
mendalam tentang maksud dari pernyataan-pernyataan yang terdapat di

dalam kisi-kisi mstrumen penelitian. Jumlah responden yang sebagian



4.2.2,

besar berusia 41 tahun-36 tahun juga menunjukkan bahwa sebagian besar
responden di dalam penelitian ini masih berusia produktif, sehingga
responden tersebut masih memiliki responsivitas di dalam memberikan
penilaiannya terhadap pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di

Kelurahan Saruni.

Deskripsi Hasil Penelitian

Analisis data merupakan suatu proses analisis yang dilakukan
peneliti dengan cara mendeskripsikan data hasil penyebaran kuesioner
yang ditujukan kepada seluruh peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
di Kelurahan Saruni yang menjadi anggota sampel. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana penilaian responden terhadap pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni. Adapun lebih
detilnya, peneliti menjelaskannya  dalam  bentuk  diagram  disertai
pemaparan dan kesimpulan dari hasil jawaban responden berdasarkan
butir-butir pertanvaan yang telah peneliti buat sebelumnya. Di mana
butir-butir pertanyaan tersebut dituangkan dalam bentuk kuesioner.
Uraian kuesioner diuraikan oleh peneliti dalam hentuk penjelasan butir-
butir pertanyaan secara sistematis. Kuesioner tersebut peneliti ajukan
kepada 129 responden vang menjadi peserta Program Keluarga Harapan
{PKH) di Kelurahan Saruni vang telah ditentukan sebelumnya. Seluruh
responden tersebut oleh peneliti dibagi menjadi 4 kategori berdasarkan

keadaan dari peserta Program Keluargsa Harapan (PEH) tersebut, vaitu



kategori peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki anak
yang masih balita yang berjumiah 5 responden. kategori peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki anak yang berusia pendidikan
Sekolah Drasar (SD¥) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
berjumlah 47 responden. kategori peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) vang memiliki anak yang berusia pendidikan Sekolah Dasar (5D)
dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan anak yang masih balita
yang berjumlah 69 responden, dan kategori peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) yang memiliki anak yang berusia pendidikan Sekolah
Dasar {SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan ibu hamil
yang herjumlah 8 responden.

Pemaparan mengenai butir-butir pertanyaan ditafsirkan  sesuai
dengan indikator pertanyaannya, schingga akan terlihat beberapa
penafsiran dalam menguraikan jawaban responden  yang  berbeda
tergantung dari indikator pertanyaannya, seperti misalnya S8 (Sangat
Setuju), S (Sewju), TS (Tidak Setuju). dan STS (Sangat Tidak Setuju).
Liraian lebih lanjut mengenai hasil kuesioner dari penelitian ini. dapat

dilihat pada uraian berikut:



Diagram 4.3
Program Keluarga Harapan (PKH) Telah Membantu Meringankan Beban
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Bidang Keschatan

Sumpal Seluju Setuju Titak Setuju Sangar Tidak
Setuu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyaan No. 1)

Responden yang menjawab sangat setuju dan setuju yaitu masing-
masing 39 orang dan 26 orang. Hal ini memberikan gambaran bahwa
beban mereka di dalam bidang kesehatan dapat menjadi lebih ringan
dengun adanya dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut. Untuk peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki
anak balita, di samping anak baita mercka memperoleh imunisasi
lengkap, ditimbang berat badannya secara rutin untuk memonitor tumbuh
kembangnya. serta memperoleh vitamin A secara teratur dari Posyandu,
mereka juga mendapatkan dana bantuan dari Program Keluarga Harapan
(PKH) yang dapat dipergunakan untuk membeli makanan dan minuman
vang bergizi, serta berbagai kebutuhan dan keperluan lainnya vang dapat
menunjang  peningkatan kesehatan untuk anak balita tersebut. yang

sangat penting untuk tumbuh kembangnya. Selain itw, ibu hamil peserta



Program Keluarga Harapan (PKH) juga mendapatkan dana bantuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH) yang dapat dipergunakan untuk
membeli makanan dan minuman vang bergizi, serta berbagal kebutuhan
lainnya yang dapal menunjang kesehatan kehamilan ibu peserta Program
Keluarga Harapan (PEH) tersebut. Selain memperoleh dana bantuan, ibu
hamil peserta Program Keluarga Harapan (PKH) juga mendapatkan
pemeriksaan kehamilan secara gratis di Posyandu, mendapatkan tablet Fe
dan imumisasi TT (Tetanus Tokseid) dan proses persalinannya juga
ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih, seperti Dokter maupun Bidan.
Selain itu, pada saat setelah melahirkan, peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) juga diperiksa keadaannya dengan rutin di Posyandu,
yaitu pada minggu I, IV, dan V1L Keadaan kesehatan bayi vang baru lahir
dari pesertn Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, juga diperiksa
keadaan kesehatannya 2 (dua) kali di Posyvandu. sebelum bayi tersehut
berumur 28 hari, yaitu sekali sejal lahir sampai dengan umur 7 (tujuh)
hari. dan sekali ketika bayi tersebut berumur 8-28 hari. Akan tetapi.
terdapat responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju,
yaitu masing-masing 10 orang dan 7 orang. Hal ini terjadi karena pada
saat anak balita dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut
sakit dan kebetulan obat vang ada di Puskesmas Majasar tidak
mencukupi, membuat mereka akhirnya memeriksakan keadaan kesehatan
anak balitanya di Dokter maupun Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)

Berkah Kabupaten Pandeglang, Hal ini kemudian menvebablan mereka



harus menebus obat di apotik yang harganya mahal dan membuat mereka
harus membayar dengan uang pribadi mereka sendiri. Keadaan ini
disebabkan karena dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut tidak mencukupi untuk membeli obat di apotik yang harganya
mahal tersebut. Mereka mengalami kesulitan di dalam menpgunakan
kartu Program Keluarga Harapan (PKH) di Rumah Sakit Umum Daerah
{RSUD} Berkah Kabupaten Pandeglang tersebut, untuk mendapatkan
keringanan biaya di dalam pemeriksaan kesehatan anak balitanya, Kartu
Program Keluarga Harapan (PKH) yang mereka miliki, sangat sulit untuk
digunakan di Rumah Sakit tersebut. Kartu Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut, scharusnya dapat digunakan di Rumah Sakit, untuk
mendapatkan peringanan biaya untuk mengakses pelayanan keschatan di
Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) tersebut. Kartu Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut dapat dipergunakan sebagai pengganti dari kartu
Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) dan kartu Asuransi
Kesehatan Masyarakat Miskin (Askeskin). Peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut berkeinginan untuk mengakses pelayanan
kesehatan di Rumah Sakit Umwm Daerah (RSUD) Berkah Kabupaten
Pandeglang dengan menggunakan kartu Program Keluarga Harapan
{PKH), karena mereka tidak memiliki kartu Jaminan Kesehatan
Masvarakat (Jamkesmas) atau kartu Asuransi Kesehatan Masyarakat
Miskin (Askeskin). Selain i, ibu hamil yang merupakan sampel dari

peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di dalam penelitian ini, pada



saat melahirkan juga terkadang tidak ditolong oleh tenaga keschatan
terlatih seperti dokter maupun bidan, tetapi hanya ditolong oleh dukun
bayi. schingga mercka harus mengeluarkan vang pribadi mereka untuk

keperluan pembayaran kepada dukun bayi tersebut.

Diagram 4.4
Program Keluarga Harapan (PKH) Telah Membantu Meringankan Beban
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Bidang Pendidikan

Songat Setiuju Setuju Tiduk Setaju Sangnt Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1. (Pertanyaan No. 2)

Terdapat 50 orang responden dan 49 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa dengan
adanya dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut,
telal meringankan beban mereka di dalam menyekolahkan anaknya di
tingkat Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut,
menyatakan bahwa dengan dana bantuan dari Program Keluarga Harapan

(PKH) tersebut, mercka dapat membeli berbagai kebutuhan serta



keperluan yang terkait dengan pendidikan anaknya, seperti buku tulis,
alat wlis, tas maupun sepatu. Selain itu, mereka juga tidak dikenakan
biaya pendidikan oleh satuan pendidikan tersebut. Pada saat peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut mendafiarkan anaknya di
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (8D) dan atau Sekolah Menengah
Pertama (SMP) pada saat penerimaan siswa baru. mereka juga tidak
dikenakan biaya pendafiaran oleh satuan pendidikan tersebut. Tetapi,
terdapat ¥ orang responden dan 17 orang responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa dengan
adanya dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKIH) tersebut,
telah membantu  di  dalam mengurangi  beban mereka di dalam
menyekolahkan anaknva di tingkat pendidikan Sekolah Dasar {(SD) dan
atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Responden vang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebul. menyatakan bahwa
mereka tetap masih menggunakan uang pribadi mereka sendiri untuk
keperluan pembiayaan pendidikan anaknya di tingkat pendidikan Sekolah
Dasar (3D dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP), seperti untuk
pembayaran biava kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, Peserta Program
Keluarga Harapan (PKI) tersebut, terpaksa menggunakan uang pribadi
mercka uniuk pembayaran biaya kegiatan ekstrakurikuler tersebut,
karena dana bantwan dari Program Keluarga Harapan (PKH) yang
sebelumnya telah mereka terima, telah mereka pergunakan untuk

keperluan pembelian berbagai kebutuhan serta keperluan pendidikan



anaknya. Selain dipergunakan untuk keperfuan pembelian berbagai
kebutuhan serta keperluan pendidikan tersebut, dana bantuan yang
mercka terima darl Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, juga
dipergunakan untuk uwang saku anaknya selama mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar di satuan pendidikan tersebut. Nominal
besaran dana bantuan yang mereka terima dart Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut, hanva cukup untok keperluan pembelian
berbagai kebutuhan serta keperluan pendidikan anaknya dan untuk uang
saku anaknya selama mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.
Pembayaran biava kegiatan ekstrakurikuler vang anggarannya diambil
dari orangtua siswa, discbabkan karena satuan pendidikan mengalami
kesulitan untuk memenubhi biayva di dalam kegiatan ekstrakurikuler it
secara sendiri. Anggaran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang
dimiliki oleh Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
{SMP), tidak diperkepankan untuk dialokasikan untuk kegiatan

ekstrakurikuter tersebut.



Diagram 4.5
Program Keluarga Harapan (PKH) Telah Membantu Di Dalam Mengurangi
Beban Pengeluaran Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

falk
11
40
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it}
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Sungat Setuju Setuju Titlok Setuju Sangar Tidak
Selwu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyaan No, 3)

Terdapat 48 orang responden dan 535 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa dengan
adanya Program Keluarga Harapan (PKH), beban pengeluaran mereka
menjadi berkurang, Hal ini terkait dengan adanya dana bantuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut untuk keperluan pendidikan
dan keschatan peserla Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut,
Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersehut,
menyatakan bahwa dana pengeluaran yang semulanya mereka alokasikan
untuk keperluan pendidikan dan kesehatan tersebut, dapat mereka
pergunakan untuk kebutuhan rumah tangga mereka vang lainnya, setelah
mereka menerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut. Selama ini mereka mengalami kesulitan untuk memenuhi biaya

yang berkaitan dengan kebutuhan serta keperluan di dalam peningkatan



kesehatan dan  pendidikan, sementara mereka masih  mempunyai
pengeluaran rutin yang lainnya, sedangkan jumlah dana yang mereka
miliki sangatlah terbatas. Tetapi, terdapat 16 orang responden dan 10
orang responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju
dengan pernyataan hahwa dengan penerimaan dana bantuan darl Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut, beban pengeluaran mereka menjadi
berkurang, Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan
pernyataan  tersebut, menyatakan bahwa masih terdapat adanya
pengeluaran rotin mereka yang lainnya, seperti untuk pembayaran listrik
maupun  kebutuhan konsumsi rumah tangga, yang masih  harug
ditanggung sendiri oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut. Sementara, dana bantwan dari Program Keluarga Harapan
(PKH) hanya diarahkan untuk membiayai kebutuhan serla keperluan
terhadap peningkatan Kesehatan maupun pendidikan. Sehingga beban
pengeluaran mereka tidak berkurang, karena masih terdapat pengeluaran
rutin yang lainnya, meskipun mereka telah menerima dana bantuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Sebelum mereka menjadi
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), dan mendapatkan dana
bantuan tersebut, mereka mengalami kesulitan untuk memenuhi biaya
untuk mencukupi kebutuhan konsumsi makan mercka sehari-han dan
untuk pengeluaran rutin mereka vang lainnva, seperti untuk pembayaran
listrik. Setelah mereka ditetapkan sebagai peserta di dalam Program

Keluarga Harapan (PKH), dan mendapatkan dana bantuan tersebut,



mercka masih mengalami kesulitan untuk  memenuhi  pembiavaan-
pembiayvaan tersebut, sehingga menurut mereka nominal besaran dana
bantuan yang mercka miliki dari Program Keluarga Harvapan (PKH)
tersebut, belum dapat mengurangi beban biaya pengeluaran rutin mereka
tersebut. Nominal besaran dona bantuan yang mercka terima dar
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, hanya boleh dialokasikan
untwk membiayai berbagai kebutuhan serta  keperluan pendidikan
anaknya vang masili melanjutkan pendidikan di tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP), serta
untuk yang berkaitan dengan pembiayaan berbagai kebutuhan serta
keperluan untuk peningkatan keschatan anak balita maupun ibu hamil
dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Untuk peserta
Program Keluarga Harapan (PKIH) yang memiliki kesulitan untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran rutin mercka, disebabkan karena
terbatasnya dan sedikitnya uang maupun penghasilan yang dapat mereka
peroleh dari pekerjaannya. Hal ini disebabkan karena pekerjaan yang
mereka miliki terebut, bergerak di sektor informal, seperti buruh tani
maupun pedagang kecil, Bahkan di antara mereka tersebut, tidak ada
seorang pun yang bekerja di dalam keluarga peserta Program Keluarga

Harapan (PKH) tersebult,



Diagram 4.6
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Merasa Puas Dengan Nominal
Besaran Dana Bantuan Di Dalam Pregram Keluarga Harapan (PKH)

Sungat Setuju Setuju Titlok Setuju Sangar Tidak
Selwu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyaan No. 4)

Sebanvak masing-masing 50 orang responden menyatakaan sangat
setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa mereka sangat puas terhadap
nominal dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebul.
Hal ini karena dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) sudah
mencukupi kebutuhan mereka untuk kepertuan pendidikan dan ataupun
kesehatan keluarga mereka. Untuk keperfuan pendidikan, anak dari
responden tersebut yang bersckolah di Sekolah dasar (SD) dan atau
Sekolah Menengah Pertama (SMP) juga tidak dikenakan biaya
pendidikan oleh satuan pendidikan tersebut. Untuk keperluan kesehatan,
responden yang memiliki anak balita juga mendapatkan pemeriksaan
kesehatan secara gratis dan rutin dari Posyandu. Selain itu, ibu hamil
yvang menjadi responden di dalam penelitian ini juga mendapatkan

pemeriksaan kehamilan secara gratis dan rutin dari Posyandu, Keadaan



ini berbeda dengan beberapa responden lainnya, di mana terdapat
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju yang
masing-masing berjumlah 17 dan 12 orang dengan pernyataan bahwa
mereka puas dengan jumlah dana bantuan Program Keluarga Harapan
{PKIH) tersebut. Mereka beralasan bahwa dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut tidak mencukupi untuk kebutuhan
akan keperluan pendidikan dan ataupun kesehatan mereka, Keadaan imi
terjadi ketika anak dari responden di dalam penelitian ini harus
menggunakan uang pribadi mereka untuk keperluan pendidikan. seperti
untuk pembayaran kegiatan ekstrakurikuler sekolah di Sekolah Dasar
{SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Untuk responden yang
memiliki anak balita juga harus menggunakan uang pribadi mereka untuk
keperluan membeli obat di apotik yang harganya mahal ketika anak
balita mereka sakit. Responden tersebut harus membeli obat di apotik
karena obat yang ada di Puskesmas Majasari tidak mencukupi. Selain itu,
ibu hamil vang menjadi responden di dalam penelitian ini juga harus
menggunakan uang pribadi mereka untuk keperluan pembayaran kepada
dukun bayi untuk keperluan pertolongan persalinan ibu hamil tersebut,
karena dana bantuan vang mereka terima dari Program Keluarga Harapan
{PKH) tersebut telah mereka pergunakan sebelumnya uniuk membeli
makanan dan minuman yang bergizi, serta berbagai kebutuhan lainnya

untuk kepentingan kesehatan kehamilan mereka,



Diagram 4.7
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Merasa Puas Dengan
Pemenuhan Akses Di Dalam Bidang Kesehatan

Sungat Setuju Setuju Titlok Setuju Sangar Tidak
Selwu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyaan No. 5)

Terdapat 26 orang responden dan 27 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa mereka
merasa puas dengan peningkatan akses kesehatan setelah adanya
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Responden vang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa dengan adanva Program Keluarga Harapan (PKH), responden
tersebut menjadi febih rutin di dalam memeriksakan keadasn keschatan
kehamilan mereka maupun kesehatan anak balitanya. Responden tersebut
dapat melakukan pemeriksaan kesehatan secara gratis dan rutin di
Posyandu untuk anak balita maupun ibu hamil dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Tetapi, terdapat 21 orang responden
dan ¥ orang orang responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat

tidak setuju dengan pernyataan bahwa mereka merasa puas dengan



pemenuhan akses di bidang kesehatan setelah mereks menjadi peserta
Program Keluarga Harapan (PEH), Responden yang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut. menyatakan bahwa
mereka mengalami kesulitan di dalam mengakses pelavanan kesehatan di
Puskesmas Majasari maupun Rumah Sakn Umuoam Daerah (RSUD)
Kabupaten Pandeglang. Kesulitan tersebut terjadi saat responden tersebut
mengalami gangguan keschatan sehingga harus memeriksakan kesehatan
mereka di Puskesmas Majasari maupun Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Kabupaten Pandeglang tersebut, karena kartu Program Keluarga
Harapan (PKH) vang mereka miliki. tidak dapat mereka pergunakan
untuk mengakses pelayanan keschatan di Pemberi Pelavanan Kesehatan
{PPK} tersebut. Petugas kesehatan yang terdapat di Pemberi Pelayanan
Keschatan (PPK) tersebut, bahkan tidak tahu dan mengerti tentang
pelaksanaan  Program  Keluarga THarapan (PKH). Keadaan ini
menandakan bahwa masih kurang efektifnya penggunaan kartu Program
Keluarga Harapan (PKH) di Puskesmas Majasari maupun Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD} Kabupaten Pandeglang tersebut. Selain itu,
responden  tersebut juga tidak menuliki kartu Jaminan Kesehatan
Masyarakat (Jamkesmas) maupun kartu Asuransi Kesehatan Masyarakat
Miskin (Askeskin), Keadaan ini menjadi indikasi babhwa koordinasi
antara Program Keluarga Harapan (PKH) dengan Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK), dalam hal ini yaitu pithak Puskesmas Majasari dan

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Pandeglang belum



berjalan dengan baik. Koordinasi di dalam Program Keluarga Harapan
(PKI) yang belum berjalan dengan baik tersebut, antara lain disebabkan
karena kurangnya sosialisasi yang dilakukan terhadap Pembern Pelayanan
Kesehatan (PPK) terkait. yaitu Puskesmas Majasari dan Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Pandeglang. Sosialisasi di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH), hanya diwakilik oleh Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Kesehatan Kecamatan Majasari, selanjuinya Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Keschatan tersebul, berkewajiban untuk
menginformasikannya kembali kepada Pemberi Pelayanan Kesehatan
{PPK) terkait, termasuk Puskesmas Majasari dan Rumah Sakit Umum
Dacrah (RSUD) Kabupaten Pandeglang, Keadaan ini menyebabkan
informasi yang diperoleh Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) tersebut
kurang baik dan kurang jelas, schingga Pemberi Pelayanan Keschatan
(PPK) mengalami kesulitan untuk memahami dan mengerti tentang

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.



Diagram 4.8
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Merasa Puas Dengan
Pemenuhan Akses Di Dalam Bidang Pendidikan
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyaan No. &)

Terdapat 42 orang responden dan 35 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju bahwa mercka puas dengan
pemenuhan akses di dalam bidang pendidikan di tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) di
dalam menyekolahkan anak mereka. Responden vang menyatakan
persetujuannya dengan permyataan tersebut, menyatakan bahwa Sekolah
Dasar (SD) dan atau Sekelah Menengah Pertama (SMP) tidak
mempersulit pendafiaran pendidikan anak dari responden tersebut pada
saat penerimaan siswa baru di satuan pendidikan tersebut. Selain itu,
anak dari responden tersebut juga memperoleh pengajaran yvang sama di
dalam kegiatan belajar mengajar dengan peserta didik yang tidak
termasuk ke dalam peserta Program Keluarga Harapan (PEH) dari pihak

guru di satuan pendidikan tersebut. Peserta didik dari peserta Program



Keluarga Harapan (PKH) juga memperoleh pengajaran yang mengacu
kepada kurikulum vang berlaku untuk setiap jenjang dan  jalur
pendidikannya dari pihak guru di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (5D)
dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang setara dengan peseria
didik lainnya yang tidak merupakan peserta di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH). Tetapi, terdapat 18 orang responden dan 9 orang
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa mereka merasa puas dengan pemenuhan akses di
dalam bidang pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (8D} dan
atau Sekolah Menengah Pertama (SMP), terkail dengan kepesertaannyva
di dalam Program Keluarga Harapan (PKH). Responden vyang
menyatakan ketidaksetujuannya dengan permyataan tersebut, menyatakan
bahwa mereka memperoleh perlakuan vang diskriminatif dari pihak guru
di satuan pendidikan tersebut di luar jam belajar mengajar dengan peserta
didik vang tidak termasuk ke dalam peserta Program Keluarga Harapan
(PKH). Perlakuan yang diskriminatil’ tersebut dialami oleh responden
ketika anak mereka sakit dan mengharuskan anak dari responden tersebut
untuk tidak ikut kegiatan belajar mengajar di sekolah selama beberapa
hari. Pihak guru tidak menjenguk keadaan kesehatan anak dari responden
tersebut. Sedangkan ketika ada peserta didik yang tidak termasuk ke
dalam peserta Program Keluarga Harapan (PKH), yang berasal dan
keluarga vang memiliki keadaan perekonomian yang baik mengalami

gangguan kesehatan, sehingga tidak bisa mengikuii kegialan belajar



mengajar di sekolah selama beberapa hari, pihak guru menjenguk
keadaan kesehatan peserta didik yang tidak termasuk ke dalam peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Menurut responden yang
memyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebul, pengajaran
yang diberikan oleh pihak guru di satuan pendidikan tersebut, tdak hanya
berlaku di dalam sekolah saja, tetapi berlaku juga setelah kegiatan belajar
mengajar selesai, Memberikan perhatian terhadap peserta didik yang
sedang mengikuti gangguan kesehatan, sehingga tidak dapat mengikuti
kegiatan belajar mengajar selama beberapa hari, juga termasuk salah satu
pengajaran yang dapat diberikan oleh pihak guru tersebut, Oleh karena
itu, peserta didik dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) juga
harus dijenguk keadaan keschatannya oleh pihak guru, ketika mereka
mengalami pangpuan kesehatan.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan peranan vang harus
dijalankan oleh Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP). Hal-hal tersebut
antara lain meliputi setiap institusi penyelenggara satuan pendidikan
berkewajiban memberikan pendidikan kepada selurah peserta didik yang
terdaftar, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Penyelenggara
satuan pendidikan harus memberikan pengajaran kepada peserta didik

termasuk anak-anak dari keluarga penerima bantuan PKH pendidikan.



Diagram 4.9
Nominal Besaran Dana Bantuan Telah Cukop Untuk Membiayai
Kebutuhan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Di Dalam Bidang
Kesehatan
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Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, {(Pertanyaan No. 7)

Terdapat 24 orang responden dan 29 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan yang mereka terima dari Program Keluarga
Harapan (PKH) telah cukup untuk memenuhi biaya di dalam memenuhi
kebutuhan serta keperluan yang berkaitan dengan peningkatan kesehatan
anak balita maupun ibu hamil dari peserta Program Keluarga Harapan
(PKI), Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut. menvatakan bahwa dana bantuan yang mereka terima dari
Program Keluarga Harapan (PKH} tersebut telah mencukupi untuk
membeli makanan dan minuman yvang bergizi, serta berbagai kebutuhan
lainnya vang dapat menunjang keschatan ibu hamil maupun anak balita

dari  responden  tersebut.  Meskipun  demikian, terdapat 20 orang



responden dan 9 orang responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Responden vang menyatakan ketidaksetujuannya
dengan pernyataan (ersebut, menyatakan bahwa ketika anak balita
mercka mengalami pangguan keschatan dan harus diperiksa keadaan
kesehatannya di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Berkah Kabupaten
Pandeglang. Pemeriksaan kesehatan vang  dilakukan di  Pemben
Pelayanan Kesehatan (PPK) tersebut, mengharuskan mereka untuk
menchus obat di apotik yang harganya mahal, Keadaan ini membuat
mereka mencbus obat tersebut dengan menggunakan uang pribadi
mercka  sendiri, karena dana bantuan yang telah mereka terima
sebelumnya dari Program Keluarga Harapan (PKH) belum mencukupi.
Besarnya biava vang harus mereka keluarkan tersebut, karena kartu
Program Keluarga Harapan (PKH) yang mereka miliki, sangat sulit untuk
digunakan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Berkah Kabupaten
Pandeglang tersebut. Kartu Program Keluarga Harapan (PKH)
semestinya dapat digunakan sebagaimana kartu Jaminan Kesehatan
Masyarakat (Jamkesmas) dan kartu Asuransi Kesehatan Masyarakal
Miskin {Askeskin)., Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut
tidak memiliki kartu Jaminan Kesehatan Masvarakat (Jamkesmas) dan
kartu Asuransi Keschatan Masvarakat Miskin (Askeskin) vang dapat
dipergunakan untuk mendapatkan keringanan hiava di dalam
pemeriksaan keschatan anak balitanya di Pemberi Pelayanan Kesehatan

(PPK) tersebui. Demikian pula halnya ketika pada saat persalinan,



mereka mengalami kesulitan untuk menggunakan bantwan Dokter di
Rumah Sakit Umum daerah (RSUD) Berkah Kabupaten Pandeglang,
karena Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) tersebut  seringkali
mendiskriminatifkan  peserta  Program  Keluarca Harapan (PEH).
Responden fersebut juga enggan untuk ditolong persalinannya oleh
Bidan, karena takut dengan besarnya biava vang harus mereka keluarkan,
Pada saat persalinan tersebut, akhimya responden tersebut harus ditolong
oleh dukun bayi, schingga mereka harus menyisihkan uang pribadinya
untuk keperluan pembayaran kepada dukun bayi tersebut. meskipun
dengan jumlah nominal biaya yang tidak terlalu besar, tetapi bagi mereka
nominal biaya tersebut sudah merupakan suatu ukoran jumlah vang yang
nilainya cukup besar. Hal ini dikarenakan dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH) vang telah diterima sebelumnya, telah mereka
pergunakan untuk keperluan berbagai kebutuhan yang terkait dengan

penunjang kesehatan kehamilan responden tersebut.



Diagram 4.10
Nominal Besaran Dana Bantuan Telah Cukup Untuk Membiayai
Kebutuhan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Di Dalam Bidang
Pendidikan

. i

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1. {(Pertanyaun No. 8)

Terdapat 43 orang responden dan 50 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan balwa dana
bantuan yang mercka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak dari responden
tersebut di tingkar Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Anak dari responden tersebut juga tidak dikenakan
biaya-biaya pendidikan, sehingga dana bantuan dari Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut dapat mereka pergunakan untuk membeli
berbagai perlengkapan yang terkait dengan pendidikan anaknya, yang
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar anak dari responden tersebut.
Tetapi, terdapat 22 orang responden dan 9 orang respenden yang

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan



bahwa nominal besaran dana bantuan vang telah mereka terima dari
Program Keluargs Harapan (PKH) sudah mencukupi untuk memenuhi
biaya yang berkaitan dengan pemenohan berbagai kebutuhan serta
keperluan pendidikan anaknya di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD)
dan atau Sekolah Menengah Pertama (SM). Responden vang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa dana
bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut masih belum
cukup untuk membiayai kebutuhan pendidikan anaknya di satuan
pendidikan terkait, yaitu di Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Hal ini terjadi saat responden harus
menggunakan uang pribadi mereka untuk  keperluan  pembayaran
kegiatan ekstrakurikuler di satwan pendidikan tersebut. Responden
tersebut harus menggunakan uang pribadi mereka untuk keperluan
pembiayvaan di dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut, karena satuan
pendidikan tersebut tidak menyediakan alokasi anggaran untuk hal
tersebut, dikarenakan terbatasnva anggaran vang mereka miliki, sehingga
untuk memenuhi biaya di dalam kegiatan ckstrakurikuler, satuan
pendidikan tersebut memungut biayanya dari orangtua siswa, termasuk
siswa yang berasal dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH), yang
dapat dikategorikan mempunyai keadaan perskonomian vang kurang

baik.



Diagram 4.11
Akses Di Dalam Bidang Kesehatan Dapat Terpenuhi Dengan Adanya Dana
Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)

Sungat Setuju Setuju Titlok Setuju Sangar Tidak
Selwu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyaan Na, 9)

Terdapat 33 orang responden dan 30 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa
kebutuhan mereka terkait dengan pemenuhan akses dalam bidang
kesehatan di Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) telah terpenuhi setelah
mereka mendapat dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH}.
Respenden menyatakan persetujuannyz dengan pernyataan tersebut,
menyvatakan bahwa setelah mereka menerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut, mereka semakin lebih mudah untuk
mengakses pelayanan kesehatan Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK).
yaitu di Posyandu. Keadaan kesehatan anak balita maupun ibu hamil dari
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) diperiksa secara rutin oleh
Posyandu. Di dalam pelaksanaannya, pihak petogas keschatan di

Posyandu juga tidak memungut biaya kepada responden te rsebut. Tetapi,



terdapat 13 orang responden dan & orang responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa akses
mercka di dalam bidang keschatan di Pemberi Pelayanan Keschatan
{PPK) dapat terpenuhi setelah mereka menerima dana bantuan dari
Program Keluarga Harapan (PEH). Responden wang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa
ketika anak balita mereka mengalami gangguan kesehatan, mereka harus
menggunakan uang pribadi untuk membeli obat di apotik yang harganya
mahal, karena obat yang tersedia tidak mencukupi sedangkan dana
bantuan yang telah mercka terima dari Program Keluargs Harapan (PKIT)
tidak mencukupi. Demikian pula ketika anak balita dari responden
tersebut mengalami gangguan keschatan, sehingga harus memeriksakan
keadaan keschatannya tersebut di Rumah Sakit. Mereka kesulitan untuk
memenuhi biaya di dalam memeriksakan keadaan kesehatan anak
balitanya di Rumah Sakit tersebur, karena nominal besaran biaya
pemeriksaannya yang besar, vang sulit dijangkau oleh mercka. Mereka
harus menggunakan uang pribadi, disebabkan karena dana bantuan yang
telah mereka terima sebelumnya dari Program Keluarga Harapan (PKIH)
tidak sebanding dengan besarnya jumlah biaya pemeriksaan kesehatan

anak balitamya,



Diagram 4.12
Akses Di Dalam Bidang Pendidikan Dapat Terpenuhi Dengan Adanya Dana
Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
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Sungat Setuju Setuju Titlok Setuju Sangar Tidak
Selwu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 10)

Terdapat 532 orang responden dan 42 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa akses di
dalam bidang pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (8D} dan
atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) dapat terpenuhi setelah mereka
menerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH).
Respenden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut,
menyvatakan bahwa akses mereka untuk menyekolahkan anaknya di
tingkat pendidikan Seckolah Dasar (SD) dan atau Sckolah Menengah
Pertama (SMP) dipermudah dengan adanya dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH). Dengan adanya dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH), responden tersebut memiliki persiapan yang
lebih matang di dalam memasukkan anaknya di tingkat pendidikan

Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dana



bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut mereka
pergunakan untuk membeli berbagai kebutuhan dan keperfuan yang
berkaitan dengan pendidikan anaknya di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan
alau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tetapl terdapat 16 orang
responden dan 14 orang responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuiu dengan pernyataan bahwa akses mereka di dalam
bidang pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dapat terpenuhi setelah mereka
menerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKHj).
Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan babwa masih adanya pembiavaan-pembiayaan
mengenai kegiatan-kegiatan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (5D)
dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang tidak bisa dibiayai
sepenthnya oleh dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH)

tersebut.



Diagram 4.13
Proses Pendistribusian Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Telah Dilaksanakan Tepat Pada Waktunya

20
]

Sungat Setuju Setuju Titlok Setuju Sangar Tidak
Selwu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 11)

Terdapat 23 orang responden dan 42 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pendisiribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah
dilaksanakan  tepat  pada  waktunya. Responden  menyatakan
persetujuannya disebabkan karena pemahaman mereka tentang waktu
pelaksanaan proses pendistribusian dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) yang minim. Responden vang menyatakan
persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa proses
pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah
dilaksanakan tepat pada waktunya, karena telah dilaksanakan sebanyak 4
(empat) kali dalam 1 (satu) tahun. Responden tersebut tidak merasa
keberatan dengan jadwal proses pendistribusian nominal besaran dana

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Tetapi, terdapat 43



orang responden dan 21 orang responden yang menvatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses pendistribusian
dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah dilaksanakan tepat
pada waktunya. Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan
pernyataan fersebut. menyatakan bahwa pendistribusian dana Program
Keluarga Harapan (PKH) yang seharusnya dilaksanakan setiap 3 (tiga)
bulan sekali, akan tetapi proses pelaksanaan dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut haru dilakukan setelah 4 (empat) bulan
dan pada akhir tahun 2010, proses pendistribusian dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) dilakukan hanya berselang 2 {dua) bulan dari
tahap proses pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan
{PKH) sebelumnya. Proses pendistribusian dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) pada tahun 2010 dilakukan pada bulan April,
Agustus, Oktober, dan Desember. Mereka merasa keberatan dengan
jadwal proses pendistribusian nominal besaran dana banwman Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Hal ini dikarenakan mereka tidak bisa
merencanakan dengan baik penggunaan nominal besaran dana bantuan
yang mereka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH), Dengan
jadwal proses pendistribusian nominal besaran dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) vang tepal waktu, mereka bisa merencanakan
dana bantuan tersebut dengan lebih baik, sehingga penggunaannya pun
akan lebih baik juga. Penggunaan nomnal besaran dana bantuan Program

Keluarga Harapan (PKH) alkan lebih dapat dimantaatkan dengan lebih



baik. untuk keperluan pendidikan anaknya yang masih melanjutkan
pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah
Menengalh Pertama (SMP), serta untuk berbagai kebutuhan serta
keperluan yang berkaitan dengan peningkatan kesehatan maupun anak
balita dari peserta Program Keluarga Harapan (PKI) tersebut.

Menurut Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat beberapa hal vyang berkaitan dengan proses pelaksanaan
pendistribusian dan bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH),
salah satunya yaitu pembayaran bantuan dilakukan oleh PT POS setiap
tiga bulan pada tanggal yang ditentukan oleh masing-masing kantor pos
untuk masing-masing desa/kelurahan, Sampai dengan tahun 2009 PKH
masih melakukan pembavaran 3 (tiga) kali dalam setahun, karena
discbhabkan beberapa kendala teknis di lapangan. Tetapi mulai tahun
2010 dan seterusnya pembayaran kepada RTSM akan dilaksanakan
sehanyak 4 (empat) kali dalam setahun / triwolan dengan asumsi sermnua
sistemn PKH (MIS, ketersediaan formulir verifikasi dan pemutakhiran,

verifikasi supply side) telah berjalan dengan baik.



Diagram 4.14
Nominal Besaran Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Telah
Diterima Dengan Baik Tanpa Ada Pungutan Lain Yang Dibebankan Kepada
Peserta Program Keluarga Harapan (PKI)

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 12)

Terdapat |5 orang responden dan 20 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan balwa dana
bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKIH) sudah mercka terima
dengan baik. dengan tanpa adanya pungutan yang dibebankan kepada
mercka pada saat proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) dilakukan. Responden yang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa nominal besaran dana bantuan dari Program Keluarga Harapan
{PKEH) telah mereka terima seluruhnya dengan tanpa pengurangan jumlah
dana bantuan di dalamnya. Tetapi. terdapat 35 orang responden dan 39
orang responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju

dengan pernyataan bahwa dana bantuan Program Keluarga Harapan



(PKH) telah mereka terima dengan baik tanpa ada pungutan lain yang
dibebankan  kepada  mereka.  Responden  wang  menyatakan
ketidaksetujuannya tersebut  menyatakan bahwa pada saat penerimaan
dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), mereka dikenakan
pungutan dengan jumlah nominal besaran vang berbeda-beda. antara Rp.
0.000.- sampai dengan Rp. 50.000.-. Pungutan yang dibebankan kepada
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, pada saat setelah
proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) selesai dilakukan, dilakukan oleh ketua kelompok dari
peseria Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Pada pertemuan
rapat  yang dilakukan beberapa hari sebelum  proses pelaksanaan
pendistribusian  dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
dilakukan, ketua kelompok dari peserta Program Keluarga Harapan
{PKH) terscbut, mengingatkan kepada peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) untuk menyisihkan sebagian dana bantuan yang mereka
terima dari Program Keluarga Harapan (PKH), untuk diberikan kepada
ketua kelompok dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.
Jumlah nominal pungutan tersebut, ditentukan oleh ketua kelompok
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), untuk masing-masing peserta

Program Keluarga Harapan { PKEH).



Diagram 4.15
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Sangat Mengandalkan Dana
Bantuan Program Kelnarga Harapan (PKH) Untuk Memenuhi Biaya Di

Dalam Bidang Kesehatan

|
20 I
|
!

. i

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 13)

Terdapat 34 orang responden dan 27 orang responden yang
menyatakan sangat setju dan setuju dengan pernyataan bahwa mereka
sangat mengandalkan dana bantuan dar Program Keluarga Harapan
(PKH) untuk memenuhi biayva di dalam peningkatan kesehatan anak
balita maupun ibu hamil dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut. Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa sebelum mereka menjadi peserta Program
Keluarga Harapan (PKH). keadaan kesehatan anak balita maupun ibu
hamil dari keluarganya kurang diperhatikan. Mereka mengalami
kesulitan untuk memenuhi kecukupan gizi maupun berbagai kebutuhan
serta keperfuan vang terkiat dengan peningkatan kesehatan anak balita

dan ibu hamil tersebut. Di dalam menjaga serta menngkatkan keadaan



kesehatan anak balita maopun ibu hamil tersebut, mereka hanya
menyediakan secukupnya saja. Keadaan ini disebabkan karena mereka
mempunyai keadaan perekonomian yang kurang baik, sehingga alokasi
anggaran yang mereka arahkan untuk peningkatan kesehatan anak balita
maupun ibu hamil sangat sedikit sekali, bahkan kalau boleh dikatakan
tidak ada anggaran yang mereka alokasikan untuk hal tersebut. Anggaran
yang mereka punya, sebagian besar mereka prioritaskan untuk memenuhi
konsumsi makan mereka sehari-hari dan dengan lauk pauk vang
seadanya, itu pun mercka masih mengalami kesulitan untuk memenuhi
biaya konsumsi makan tersebut, vang dsebabkan karena sangat
terbatasnya sekali vang yang mereka terima. Oleh karena itu. ketika
mercka telah ditetapkan scbagai peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) dan menerima dana bantuan tersebut, akhirnya alokasi anggaran
uniuk menjaga serta meningkatkan keadaan kesehatan anak balita
maupun ibu hamil dapat tersedia. sehingga dengan adanya dana bantuan
dari Program Keluarga Harapan (PKH), mereka dapat membeli berbagai
kebutuhan serta keperluan yang berkaitan dengan peningkatan keadaan
kesehatan anak balita maupun ibu hamil dari peserta Program Keluarga

Harapan (PKH} tersebut.



Diagram 4.16
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Sangat Mengandalkan Dana
Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Untuk Memenuhi Biaya Di
Dalam Bidang Pendidikan

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 14)

Terdapat 39 orang responden dan 49 orang responden yang
menyatakan sangat setju dan setuju dengan pernyataan bahwa mereka
sangat mengandalkan dana bantuan yvang mereka terima dari Program
Keluarga Harapan (PKH) untuk memenohi biaya mereka di dalam
memenuhi kebutuhan yang berkaitan dengan pendidikan anaknya di
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Responden vang menyatakan persetujuannya dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa sebelum mereka menjadi peserta
Program Keluarga Havapan (PKH) dan mendapat dana bantuan tersebut,
mercka mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
anaknya, seperti kebutuhan alat tulis maupun seragam sekolah. Mereka

kesulitan  untuk memenuhi  kebutuhan  pendidikan  anaknya, karena



terbatasnya uang yang mereka miliki. Pada saat sebelum mereka menjadi
peserla Program Keluarga Harapan (PKH) dan belum mendapat dana
bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, sedikitya uang
vang mereka niliki, menvebabkan mereka lebih memprioritaskannya
untuk memenuhi kebutuhan makan setiap hari, daripada untuk memenuhi
kebutuhan serta keperluan pendidikan anaknya di tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tetapi,
terdapat 23 orang responden dan 13 orang responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa mercka
sangat mengandalkan dana bantuan vang mereka terima dari Program
Keluarga Harapan (PKH) untuk memenuhi biaya yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan serta keperluan di dalam bidang pendidikan
anaknya di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah
Menengah  Pertama  (SMP), Responden  wyang  menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebur, menyatakan bahwa
nominal besaran dana banwan vang mereka terima dari Program
Keluarga Harapan (PEH} masih terialu kecil. dan tidak sebanding dengan
biaya mereka di dalam memenuhi kebutuhan serta keperluan pendidikan
anaknya di satuan pendidikan tersebut. Dana bantuan vang telah mereka
sebelumnya dari Program Keluarga Harapan (PKH). hanya cukup untuk
membiavai  kebutuhan serta  keperluan pendidikan anaknya yang
berkaitan dengan perlengkapan alat tulis, seragam sekolah maupun

sepat. Untuk pembiayaan di bidang pendidilian vang lainnva, seperti



untuk pembiagyaan terhadap kegiatan ekstrakurikuler. mereka tetap masih
menggunakan nang pribadi mereka. Keadaan inilah yang menvebabkan
peserta Program Keluarga Flarapan (PKH) tersebut kurang mengandalkan
dana bantuan vang mereka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH)
untuk membiayai berbagai kebutuhan serta keperfuan anaknya di dalam
bidang pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau

Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Diagram 4.17
Nominal Besaran Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Telah
Dapat Memenuhi Biaya Di Dalam Bidang Keschatan

Songat Setujn Setuju Tiduok Setaju Sangot Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 201 1. (Pertanvaan No. 15)

Terdapat 6 orang responden dan 23 orang respenden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa dana
bantuan yang mercka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH) telah
dapat memenuhi biava mercka di dalam memenuhi kebutuhan serta

keperluan yang berkaitan dengan peningkatan keschatan anak balita



maupun ibu hamil dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut,
menyatakan bahwa nominal besaran vang telah mercka terima dari
Program Keluarga Harapan (PKH). telah cukup untuk membiayai
berbagai kebutuhan serta keperluan vang terkait dengan peningkatan
keadaan kesehatan anak balita maupun 1bu hamil dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH). Nominal besaran dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH) telah cukup untuk pembelian berbagai
makanan serta minuman vang dapat melengkapi gizi. baik untuk
peningkatan kesehatan anak balita, maupun untuk ibu hamil dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebul. Tetapi. terdapat 31 orang
responden dan 22 orang responden vang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana
bantuan yang telah mercka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH)
telah dapat memenuhi biava mercka di dalam pemenuhan kebutuhan
serta keperluan vang berkaitan dengan peningkatan keadaan kesehatan
anak balita maupun ibu hami dari peserta Program Keluarga Harapan
{PKIH) tersebut, Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa dana bantuan vang telah mereka
terima dari Program Keluarga Harapan (PKH) masibh terlalu kecil,
apabila dibandingkan dengan kebutuhan serta  keperluan  untuk
meningkatkan keadaan kesehatan anak balita maupun anak balita dari

peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebul. Dana bantuan yang



mereka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, hanya
cukup untuk membiayai pembelian kebutuhan serta keperluan rutin untuk
kecukupan gizi anak balita maupun 1bu hamil tersebut, seperti pebelian
makanan 4 {(empat) sehat 5 (lima) sempuma. Untuk pembiayaan hal-hal
vang tidak terduga, seperti saal anak balita dari Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut mengalami gangguan kesehatan, maka keadaan
kesehatan anak balita tersebut harus diperiksa di Rumah Sakit, dan it
memerlukan biaya yang cukup besar, sehingga peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut harus membiayainya dari ovang pribadi,
Pemeriksaan keadaan kesehatan anak balita dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) yang memerlukan biaya yang cuku besar
tersebut, karena harus menebus beberapa resep obat di apotik, yang
harganya mahal, sedangkan kartu Program Keluarga Harapan (PKIH)
vang mereka miliki, tidak dapat dipergunakan di Rumah Sakit tersebut.
Sedangkan untuk persalinan ibu hamil dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). harus ditolong oleh dukun bayi, vang di dalam
pembayaran dukun bayi tersebut, mereka harus menggunakan uang

pribadi.



Diagram 4.18
Nominal Besaran Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Telah
Dapat Memenuhi Biaya Di Dalam Bidang Pendidikan
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 16)

Terdapat 39 orang responden dan 56 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan yang telah mereka terima dari Program Keluarga
Harapan (PKH). telah dapat memenuhi biaya di dalam pemenuhan
kebutuhan serta keperluan yang berkaitan dengan pendidikan anaknya di
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Responden yang menyatakan persetujuannya dengan
pemyataan tersebut, menyatakan bahwa berbagai kebutuhan serta
keperluan wang berkaitan dengan pendidikan anaknya di tingkat
pendidikan Sckolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP}, telah dapat dibiayai sepenuhnya dari dana bantuan yang telah
mereka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, sehingga

peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut tidak menggunakan



uang pribadi mereka untuk keperluan pembiayaan kebutuhan serta
keperluan tersebut. Tetapi, terdapat 18 orang responden dan 11 orang
responden vang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa nominal besaran vang telah mereka terima dari
Program Keluarpa Harapan (PKH), telah dapat membiayai berbagai
kebutuhan serta keperluan yang berkaitan dengan pendidikan anaknya di
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (5D) dan atau Sekolah Menengah
Pertama {SMP), Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa dana bantuan yang telah mereka
terima dari Program Keluarga Harapan (PKH), masih belum dapat untuk
membiayai  seluruh  kebutuhan  serta  keperluan  tersebut.  Untuk
pembiayaan di  bidang pendidikan tersebut, seperti  kegiatan
ekstrakrikuler, mereka masih menggunakan uang pribadi mereka sendirt,
itu pun masih belum dapat membiayai sepenuhnya, sehingga mereka
harus meminjam uang dari tetangga maupun saudaranya. Keadaan ini
disebabkan karena nominal besaran dana bantuan yang telah mereka
terima dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, hanya cukup
untuk membiayai pembelian berbagai kebutuhan serta keperluan di
dalam bidang pendidikan vang bersifat rutin, seperti untuk pembelian alat

tulis menulis, seragam sekolah, maupun sepatu.



Diagram 4.19
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Merasa Cukup Dengan Jumlah
Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Telah Diterima

Sungat Setuju Setuju Titlok Setuju Sangar Tidak
Selwu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyvaan No. 17)

Terdapat 49 orang responden dan 45 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan balwwa mereka
merasa cukup dengan nominal besaran dana bantuan vang mereka terima
dari Program Keluarga Harapan (PKH). Responden yang menyatakan
persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa dana
bantuan yang telah mereka terima dari Program Keluarga Harapan
(PKH), telah cukup untuk membiayai berbagai kebutuhan serta keperluan
vang berkaitan dengan peningkatan kesehatan anak balita maupun ibu
hamil dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, dan atau
untuk memenuhi berbagai kebutuhan serta keperluan yang berkaitan
dengan pendidikan anaknya yang masih melanjutkan pendidikan di
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atan Sekolah Menengah

Pertama (SMP). Menurut responden vang menyatakan persetujuannya



dengan pernyataan tersebut, nominal besaran dana bantuan yang mereka
terima dari Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan suatu jumlah
uang yang cukup besar. Tetapi, terdapat 24 orang responden dan 11
orang responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju
dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana bantuan yang mereka
terima dari Program Keluarga Harapan (PKH) masih dirasakan belum
cukup. Menurot responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan
pernyataan tersebut. nominal besaran dana bantuan yang mereka terima
dari Program Keluarga Harapan (PKH) masih belum sebanding untuk
membiayai berbagai kebutuhan serta keperluan yang berkaitan dengan
peningkatan keschatan anak balita maupun ibu hamil dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, dan atau untuk memenuhi
berbagai kebutuhan serta keperluan yang berkaitan dengan pendidikan
anaknya vang masih melanjutkan pendidikan di tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Untuk
memenuhi pembiayaan vang masih kurang tersebut, mereka masih
menggunakan uang pribadi mereka sendirl. Meskipun demikian, mereka
tetap masih mengalami kesulitan untuk memenuhi kekurangan di dalam
pembiayaan tersebut, sehingga mereka harus meminjam tambahan uang

lainnya dari tetangga maupun saudaranya.



Diagram 4.20
Jumiah Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Telah
Diterima Telah Sebanding Pengan Kebutuhan Peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) Di Dalam Bidang Kesehatan
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Sumiber: Hasil Pengalahan Data, 20011,

Terdapat 7 orang responden dan 19 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan wang telah mercka terima, telah sesual berbagai
kebutuhan serta keperluan yang harus dipenuhi, terkait dengan
peningkatan keadaan kesehatan anak balita maupun ibu hamil dari
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Responden yang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa nominal besaran dana bantuan vang mereka terima dari Program
Keluarga Harapan (PKH), telah cukup untuk keperluan berbagai
makanan 4 (empat) sehat 5 (lima) sempurna dan minuman yang bergizi
untuk menjaga serta meningkatkan keadaan kesehatan anak balita

maupun ibu hamil dari peserin Program Keluarga Harapan (PKH)



tersebut. Tetapi, terdapat 31 orang responden dan 25 orang responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa nominal besaran dana bantuan vang mereka terima dari Program
Keluarga Harapan (PEH) telah sebanding dengan kebutuhan mercka,
terkait dengan peningkatan keadaan kesehatan anak balita maupun ibu
hamil dan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.
Responden yang menyatokan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa nominal besaran dana bantuan yang telah
mereka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH), masih belum
dapat memenuhi berbagai kebutuhan serla keperluan di dalam bidang
kesehatan tersebut. Hal ini terkait dengan adanva kebutuhan mendesak,
yvang mengharuskan mercka untuk mengeluarkan uang untuk pembiayaan
kebutuhan tersebut. Saat anak balita mercka mengalami gangguan
kesehatan, nominal besaran dana bantuan yang mereka terima dari
Program Keluarga Harapan (PKH), masih belum cukup untuk membiayai
pengobatan anak balitanya di Rumah Sakit. Mercka membiayai
pengobatan anaknya dengan menggunakan uang pribadi mereka sendiri,

dikarenakan jumlah biaya pengobatan anak balitanya vang cukup besar,



Diagram 4.21
Jumiah Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Telah
Diterima Telah Sebanding Pengan Kebutuhan Peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) Di Dalam Bidang Pendidikan
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Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 19)

Terdapat 40 orang responden dan 50 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan wang telah mercka terima, telah sesual berbagai
kebutuhan serta keperluan yang harus dipenuhi, terkait dengan
kependidikan anaknva yang masih melanjutkan pendidikan di tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Mereka yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa nominal besaran dana bantuan yang mereka
terima dari Program Keluarga Harapan (PKH). telah sesuai dengan
berbagai kebutuhan serta keperluan pendidikan anaknya wvang masih
melanjutkan pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan

atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Nominal besaran dana bantuan



yang mereka terima tersebut, telah cukup untuk membiayai di dalam
pembelian yang terkait dengan pendidikan anaknya vyang masih
melanjutkan pendidikan di satuan pendidikan tersebut, seperti alat tulis
memlis, seragam sekolah. sepatu, dan maupun untuk wang saku anak
mercka selama mereka mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Tetapi. terdapat 24 orang responden dan 10 orang responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa nominal besaran dana bantuan yang mercka terima dari Program
Keluarga Harapan (PKH), masih belum cukup untuk membiayai berbagai
kebutuhan serta keperluan pendidikan anaknya yang masih melanjutkan
pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah
Menengah  Pertama  (SMP).  Responden  yang  menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa
nominal besaran dana bantuan yang telah mereka terima tersebut, hanya
cukup untuk membiayai pembelian kebutuhan serta keperluan alat tulis
menulis. itu pun dengan membeli alat tulis menulis yvang kualitasnya
kurang baik dan harganva murah. Keadaan ini disebabkan karena
nominal besaran dana bantuan yang mereka terima tersebut, lebih banyak
dialokasikan untuk uang saku anaknyva selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Untuk keperluan pembelian seragam sekolah, tas
seckolah, maupun sepatu, dan untuk pembiavaan unuk kegiatan
ekstrakurikuler, mereka tetap masih menggunakan uang pribadi mereka

sendiri,



Diagram 4.22
Nominal Besaran Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Yang
Diterima Telah Sesuai Dengan Keadaan Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) Yang Sebenarnya
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Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 20)

Terdapat 40 orang responden dan 60 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) yvang
diterima oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH), telah sesuai
dengan keadaan mereka yang sebenarnya. Responden yang menvatakan
persetujuannys dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa nomina
besaran dana bantuan yang mereka terima dari Propram Keluarga
Harapan (PKH). telah sesuai dengan persyaratan peserta vang terdapat di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH). Apabila peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut memiliki 2 (dua) orang anak yang
masih melanjutkan pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD)

dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP), maka nominal besaran yang



akan mereka terima dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut,
disesuaikan dengan nominal besaran dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) vang diperuntukkan untuk anak yang masih berusia
pendidikan di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SDY) dan atau Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Demikian pula apabila peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut memuliki | (satu) orang anak yang
masih berusia balita, maka nominal besaran dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH) yang akan mereka terima, disesunikan dengan
nominal besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang
diperuntukkan untuk anak yang masih berusia balita. Tetapi, apabila
peserta Program Keluarga Harapan (PEH) tersebut memiliki | (satu)
orang anak yang masih berusia balita, sedangkan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sedang dalam keadaan hamil, maka nominal
besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) vang akan
mereka terima, hanya nominal hesaran dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) vang diperuntukkan untuk anak yang masih berusia
balita atau untuk ibu hamil saja. Tetapi, terdapat 19 orang responden dan
10 orang responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju
dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana bantuan vang diterima
oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH), tetah sesuai denngan
keadaan mereka wvang sebenamya. Responden vang menyvatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa di

antara peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, terdapat



peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang mempunyai 2 (dua)
orang anak yang msih melanjutkan pendidikan di tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan |
{satu) orang anak balita. tetapi hanya 2 (dua) orang anak yang masih
melanjutkan pendidikan tersebut, yang mendapat dana bantuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH), sedangkan | (satu) orang anak balita
tidak mendapat dana bantuan tersebut. Anak vang masih berusia balita
tersebut, masih layak untuk mendapat dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH), dan masih memenuhi persyaratan yang
ditetapkan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) untuk mendapat
dana bantuan dari Program Keluarga Harapan ( PEH) tersebut.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH]),
terdapat hal-hal vang berkaitan dengan ketentuan penerima bantuan di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH), salah satunya yaitu penerima
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) adalah Rumah Tangga
Sangat Miskin (RTSM) vang sesuai dengan kriteria Badan Pusat Statistik
(BPS). dan memenuhi satu atau beberapa kriteria program, vaitu
memiliki ibu hamil/nifas, anak balita atau anak usia 5-7 tahun yang
belum masuk pendidikan Sekolah Dasar (SD), anak usia Sekolah Dasar
{81} dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan anak usia 15-18 tahun

yang belum menyelesaikan pendidikan dasar.



Diagram 4.23
Nominal Besaran Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Diterima Oleh Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) Yang Memiliki

Kriteria Sebagai Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
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Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 21)

Terdapat 44 orang responden dan 51 orang respenden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) telah
diterima oleh Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang telah
memenuhi persvaratan penentuan peserta yang telah ditetapkan di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Responden yang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa Rumah Tangea Sangat Miskin (RTSM) vang menerima dana
bantuan tersebut, keadaannya memang telah memenuhi persyaratan
penentuan peserta yvang tealah ditetapkan di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH). Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tersebut,

memiliki kéadaan perekonomian yang kurang baik, sedangkan jumlah



tanggungan anak yang ada cukup banvak, yvang berarti membutuhkan
biaya di dalam bidang kesehatan serta pendidikan yang cukup besar.
Oleh karena itu, Rumah Tangea Sangat Miskin (RTSM) tersebut, sangat
layak untuk mendapatkan dana bantuan dari Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut. Tetapt, terdapat 22 orang responden dan 12 orang
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan
pernvataan bahwa nominal besaran dana bantuan di dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) telah diterima olell Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM) yang telah memenuhi persyaratan dalam penentuan
peseria yang telah ditetapkan di dalam Program Keluarga Harapan
{PKH)., Responden wang menyatakan ketidaksetujuannya dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa di antara Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM) vang menerima dana bantuan dari Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut. terdapat peserta Program Keluarpa Harapan
{PKH) yang memiliki keadaan perckonomian yang baik dan mencukupi,
serta tidak memenuhi persyaratan dalam penentuan peserta yang
ditetapkan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH). Peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut, tidak memiliki anak yang masih
melanjutkan pendidikan di tngkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan
alau Sekolah Menengah Pertama (SMP), anak yang berusia 15-18 tahun
yang belum mengikuti pendidikan dasar, anak yang masih berusia balita,
ataupun ibu hamil. dan mempunyai keadaan perekonomian yang baik dan

mencukupi, tetapi mendapatkan dana bantuan dan Program Keluarga



Harapan (PKH), Keadaan tersebut bisa terjadi karena Rumah Tangga
Sangat Miskin (RTSM)} yang menerima dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH), melakukan kerja sama dengan ketua kelompok
dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebul. terkail dengan
proses pemilihan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tersebut, agar
dapat menjadi peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Setelah Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM) tersebut telah ditetapkan sebahai peserna
Program Keluarga Harapan (PKH), maka pada saat proses pelaksanaan
pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
dilakukan, maka dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH)
yang diterima oleh Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tersebut,
disisihkan scbagiannya untuk diserahkan oleh Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM) kepada ketua kelompok dari peserta Program Keluarga

Harapan (PKH) tersebut.



Diagram 4.24
Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) Telah Diterima Dengan
Baik Oleh Scluruh Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 22)

Terdapat 14 orang responden dan 27 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa dana
bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) telah mereka terima
dengun baik dengan tanpa adanya pungutan lain yang dibebankan kepada
mereka. Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa dana bantuan yang mereka terima dari
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, nominal besaran jumialinya
tidak berkurang sedikitpun, dan tidak dikenakan pungutan terhadap dana
bantuan vang telah mereka tersebul. Tidak terdapat petugas-petugas
maupun pihak-pihak, seperti ketua kelompok dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH), pendamping Program Keluarga Harapan
(PKH), maupun dari petugas di Kelurahan itu sendirt. Tetapi, terdapat 50

orang responden dan 38 orang responden yang menyatakan tidak setuju



dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa dana bantuan dari
Program Kelvarga Harapan (PKH) telah mereka terima dengan haik
seutuhnya, Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan
pernvataan tersebut. menyatakan bahwa dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) yang telah mereka terima, dikenakan pungutan berupa
sejumlah uang vang dilakukan oleh ketua kelompok dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH). Pelaksanaan pemungutan terhadap dana
bantuan yang telah mereka terima, dilakukan setelah proses pelaksanaan
pendistribusian dana bantuan Program Keloarga Harapan (PKH) selesai,
dan peseria Program Keluarga Harapan (PKH) menyisihkan sebagian
dari dana bantuan tersebut untuk diserahkan kepada ketua kelompok dari
peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Jumlah nominal besaran uang
yang mereka serahkan kepada ketua kelompoknya bervariasi, mulai dari
Rp. 10.000,- hingga Rp. 50.000.-. Nominal besaran jumlah pungutan
uang yang dibebankan eleh ketuas kelompek dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH). disesuaikan dengan nominal besaran dana
bantuan yang diterima oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Semakin besar nominal besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) vang peserta Program Keluarga Harapan (PKH) terima, maka
akan semakin besar pula nominal besaran jumlah pungutan uang yang
dibebankan oleh ketua kelompok dari peserta Program Keluarga Harapan

{PKI tcrhadap peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.



Diagram 4.25
Pelaksanaan Pendistribusian Dana Bantuan Program Keluarga Harapan

(PKH) Telah Sesuai Dengan Harapan Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH)

. i

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 23)

Terdapat 38 orang responden dan 45 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH). telah sesuai dengan apa yag mercka harapkan. Responden yang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut. menvatakan
bahwa mercka puas dengan proses pelaksanaan pendistribusian dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang dilakukan. Lokasi yang
dijadikan tempat untuk melakukan proses pelaksanaan pendistribusian
dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut juga tidak
terlalu jauh dari lokasi tempat tinggal mereka. Lokasi yang menjadi
tempat dilakukannya proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan

Program Kelvarga Harapan (PKH) pada tahap 1| (satu) tahun 2010



dilakukan di Kantor Pos Kecamatan Pandeglang, tetapi untuk tahap 2
(dua), 3 (tiga), dan 4 (empat), lokasi pelaksanaan proses pendistribusian
dana bantuan Program Keluarga Harapan (PEH) tersebut dilakukan di
Kantor Kelurahan Saruni, Perpindahan lokasi pelaksanaan proses
pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut
dilakukan untuk lebih berdekatan dengan lokasi tempat tinggal dari
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri. Selain itu, proses
pelaksanaan pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKI) tersebut juga berlangsung cepat, sehingga peserta Program
Keluarga Harapan (PKI) tidak perlu menunggu lama untuk
mendapatkan dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut
Tetapi, terdapat 30 orang responden dan 16 orang responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa proses pelaksanaan pendistribusian dana  bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) yang dilakukan tersebut, telah sesuai dengan
harapan mereka. Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya
dengan permvataan tersebut. menyatakan bahwa mereka tidak puas
dengan proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan  Program
Keluarga Harapan (PKH) vang dilakukan. Kantor Kelurahan Saruni yang
menjadi lokasi dilakukannva proses pelaksanaan pendistribusian dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), hanya dilengkapi dengan
atap vang seadanya, yang terbuat dari kain terpal vang berukuran kecil,

sehingea hanya sedikil sekali peserta Program Keluarga Harapan (PKH)



yang dapat tertmuat di dalamnya. sehingga peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) vang tidak terlindungi oleh atap dari kain terpal tersebut,
merasa kepanasan apabila cuaca sedang panas dan kehujanan apabila
sedang turun hujan, Selain itw, tempat duduk yang tersedia juga sangat
minim sekali. sehingga peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
sedang menunggu dana bantuan tersebut, terpaksa harus berdiri.

Bagi Kelurahan/Desa/Kecamatan yang lokasinya berdekata dengan
Kantor Pos, pembayaran di dalam proses pelaksanaan pendistribusian
Program Keluarga Harapan (PKH) dilakukan di Kantor Pos setempat.
Tetapi melihat kondisi di lapangan, temyata lokasi tempat tinggal dari
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) jauh dan Kantor Pos tersebut,
maka petugas dari Kantor Pos datang langsung ke lokasi (Kantor
Kelurahan/Balai Desa/Kantor Kecamatan) untuk melakukan pembayaran

tersebul.



Diagram 4.26
Proses Pelaksanaan Pemilihan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
Sudah Berjalan Dengan Baik
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 24)

Terdapat 45 orang responden dan 37 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan di dalam pemilihan peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) sudah berjalan dengan baik. Responden yang menyatakan
persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa proses
pemilihan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) vang memiliki
persyaratan tertentu, sehingga layak untuk menjadi peserta Program
Keluarga Harapan (PKH), sudah  berjalan  dengan baik. Proses
pelaksanaan pemilihan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang
memiliki persvaratan tertentu tersebut, sudah dilaksanakan dengan baik
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Tetapi, terdapat 17 orang responden
dan 10 orang responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak

setuju dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan pemilihan peserta



Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki persyaratan tertentu,
sehinzga layak untuk menjadi peserta Program Keluarga Harapan (PKH),
belum berjalan dengan baik. Proses pelaksanaan pemilihan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, vang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik, masih belum berjalan dengan baik. Responden yang
menyatakan ketidaksetwjuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa data tentang Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang
memiliki persyaratan tertentu, sehingga [ayak untuk menjadi peserta
Program Keluarga Harapan (PKH), masih belum lengkap. Data mengenai
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) vang memiliki persyaratan
tertentu yang masih belum lengkap dan belum mencerminkan keadaan
vang schenamya tersebut, ditunjukkan dengan masih adanya Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang schenarnya sudah sangat layak
untuk menjadi peserta Program Keluarga Harapan (PKH), tetapi tidak
termasuk di dalam data yang disyaratkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) tersebut. Sedangkan Rumah Tangga Sangar Miskin (RTSM) vang
sudal terdapat di dalam data yang disvaratkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS), memiliki keadaan perekonomian yang jauh lebih baik daripada
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang tidak terdapat di dalam data
yang disyaratkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tersebul. yang
sebenarnya memiliki keadaan perekonomian yang kurang baik, dan lehih

layak untuk menjadi peserta di dalam Program Keluarga Harapan (PKH),



Penentuan sebual rumah tangga termasuk Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM) atau bukan adalah Badan Pusat Statistik (BPS). Badan
Pusat Statistik (BPS) memiliki persyaratan tertentu untuk memilih dan
menentukan bahwa sebuah rumah tangga itu Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM). Data dasar peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
vang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tersebut, diambil dari
data Bantuan Langsung Tunai (BLT) kategori sangat miskin dan miskin,
dan data pendukung lainnya untuk memasukkan rumsh tangga pada
kedua kategon tersebut namun bukan merupakan penerima Bantuan

Langsung Tunai (BLT),

Diagram 4.27
Proses Pelaksanaan Pemilihan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Sudah Sesuai Dengan Harapan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

44

Sangal Setuju Seju Tidok Setuju Sangt Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahon Data, 2011 (Pertanyaan No. 25)

Terdapat 50 orang responden dan 58 orang responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses



pelaksanaan pemilihan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah
sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Responden yang menyatakan
persetujuannya dengan pernyataan tersebut. menyatakan bahwa Rumah
Tangga Sangat Miskin {RTSM) yang menjadi peserta di dalam Program
Keluarga Harapan (PEH), keadaanya memang benar-benar layak untuk
mendapat dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tersebut, memiliki keadaan
perckonomian yang kurang baik dan mempunyai jumlah tanggungan
yang cukup banyak, sehingga membutuhkan biaya di dalam memenuhi
kebutuhan pendidikan maupun kesehatan yang cukup besar. Tetapi,
terdapat 11 orang responden dan 10 orang respenden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan pemilihan peserta di dalam Program Keluarga Harapan
(PKH), masih belum memenuhi apa vang mereka harapkan. Responden
vang menvatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut,
menyatakan bahwa di antara peserta Program Keluarga Harapan (PKH),
masih terdapat peserta yang memiliki keadaan perekonomian yang baik
dan mencukupi, sedangkan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang
sebenarnya lebih layak untuk menjadi peserta Program Keluarga Harapan
{PEH). tetapi belum mendapat dana bantuan dari Program Keluarga

Harapan (PKH) tersebut.



Diagram 4.28
Proses Pelaksanaan Sosialisasi Program Kelonarga Harapan (PKH) Sudah
Dilaksanakan Secara Merata Kepada Seluruh Calon Peserta Program
Keluarga Harapan (PKH)

. i

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 26)

Terdapat 16 orang responden dan 22 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan sosialisasi di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah dilaksanakan secara merata kepada seluruh Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM) yang menjadi calon peserta di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH). Responden yang menyatakan persetujuannya dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa mereka pada saat terpilih
menjadi calon peserta Program Keluargn Harapan (PKH), mercka
mendapatkan sosialisasi tenfang seputar pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut. Responden yang mendapatkan sosialisasi
tersebut melalui Ketua RT atau Ketua RW masing-masing. Menurut

mereka, sosialiasi yang dilakukan oleh Ketua RT atau Ketua RW



tersebut, sudah cukup untuk memberikan pemahaman terkait dengan
pelaksanaan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Tetapi,
terdapat 54 orang responden dan 37 orang responden yang menyvatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pemyataan bahwa proses
pelaksanaan sosialisasi Program  Keluarga Harapan (PKH) sudah
dilaksanakan secara merata terhadap Rumah Tangga Sangat Miskin
{RTSEM) yang sudah ditetapkan menjadi calon peserta di dalam Program
Keluarga  Harapan  (PKH). Responden yang  menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa
proses pelaksanaan sosialisasi Program Keluarga Harapan (PKH) belum
dilaksanakan secara merata kepada seluruh calon peserta Program
Keluarga Harapan (PKH). Proses pelaksanaan sosialisasi di tingkat
Kelurahan, hanva diikuti Lurah atau Sekretaris Desa (sckdes) dan
perwakilan dari UPT Pendidikan dan Kesehatan Kecamatan Majasari.
Sementara Rumah Tangea Sangat Miskin (RTSM) tersebut, diwakili oleh
Ketua RT dan Ketua B'W masing-masing. Untuk penvampaian informasi
tentang pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, maka
setigp Ketua RT dan Ketua BW menyampaikannya kembali kepada
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang menjadi calon peserta di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Ketua RT dan Ketua
RW tersebut kurang baik dan jelas di dalam memberikan pemahaman
terhadap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTM]) tersebut, terkait dengan

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH). Hal ini kemudian



menyebabkan calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut
kurang memahami tentang pelaksanaan dari Program Keluarga Harapan
(PKH) i sendiri. Calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, pada awalnya menyangka bahwa Program Keluarga Harapan
(PKH) adalah bantuan tunai, seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT).
Keadaan ini kemudian menyebabkan pada tahap 1 (satu) tahun 2010,
masih terdapat peserta Program Kelvarga Harapan (PKH) yang tidak
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH}, sehingga terjadi sanksi pengurangan terhadap nominal
besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang mereka
terima.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan proses pelaksanaan
sostalisasi di dalam Program Keluarga Harapan (PKH), hal-hal tersebut
salah satunya mencakup tentang kelompok sasaran sosialisasi di dalam
Program Keluarsa Harapan (PKH), vang salah satunya meliputi
kelompok masyarakat, yang terdiri dari peserta atau penerima bantuan
Program Keluarga Harapan (PKI), yaitu wanita/ibu dalam keluarga yang
menerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Untuk itu akan
dilakukan sejumlah kegiatan yang dapat merubah pola piker dan perilaku
yang mendukung pada penngkatan kualitas keluarga, dan kelompok
masyarakat vang lainnva yaitu anak-anak vang menerima bantuan dan

kepala keluarga dalam lkeluarga Rumah Tangga Sangar Miskin (RTSM)



agar tercipta pemahaman dan kerjasama yang baik, sehingga pelaksanaan

Program Keluarga Harapan (PKH) dapat lebih berhasil.

Diagram 4.29
Proses Pelaksanaan Soesialisasi Program Keluarga Harapan (PKH) Sudah
Sesuai Dengan Harapan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011, (Pertanyvaan No. 27)

Terdapat 18 orang responden dan 25 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan sosialisasi di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
sudal sesuai dengan apa yang mercka harapkan. Responden vang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa proses pelaksanaan sosialisasi di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH) sudah sesuai dengan harapan mereka. Menurut mereka,
sosialisasi tentang informasi mengenai pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) vang mereka terima dari Ketua RT maupun Ketia RW

sudah cukup untuk memberikan mereka pemahaman dan pengertian



tentang pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri. Ketua
RT serta Ketua RW sudab cukup baik dan jelas di dalam menyampaikan
kepada mereka informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PEKH) tersebut, Ketua RT dan Ketua BW tersebut
menyvampaikannya dengan bahasa vang mudah dimengerti oleh mereka.
Ketua RT dan Ketua RW tersebut sudah paham dan mengerti tentang
keadaan dan kondisi dari Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang
menjadi calon peserta di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, sehingga penyampatan informasi vang dilakukan oleh Ketuaa
RT serta Ketua RW tersebut disesuaikan dengan keadaan serta kondisi
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tersebut. Selain itu, dengan
penyampaian informasi mengenai pelaksanaan  Program  Keluarga
Harapan (PKH) vang dilakukan oleh Ketua RT dan Ketua RW tersebut,
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tersebut dapat bertanva setiap
saat keoada Ketua RT dan Ketua RW masing-masing, ketika mereka
mendapatkan  kesulitan maupun  pertanyaan mengenai  pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH). Tetapi, terdapat 53 orang responden
dan 33 orang responden vang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju dengan peryataan bahwa proses pelaksansan sosialisasi di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah sesual dengan harapan mereka,
Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa proses pelaksanaan sosialisasi di dalam

Program Keluarga Harapan (PKH) masih belum memenuhi harapan



mercka,  Penyampaian  informasi mengenai  pelaksanaan  Program
Keluarga Harapan (PKH) yang dilakukan oleh Ketea RT serta Ketua RW
tersebut. menyebabkan mereka kurang memahami dan mengerti tentang
pelaksanaan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Hal ini
dikarenakan informasi yang didapat oleh Ketug RT serta Ketua RW
tersebut hanya terbatas pada informasi yang di sampaikan oleh para
petugas di dalam proses pelaksanaan sosialisasi Program Keluarga
Harapan (PKH) di tingkat Kelurahan, Terbatasnya informasi yang
diperoleh Ketua RT maupun Ketua RW, menyebabkan mereka memiliki
informasi yang terbatas pula mengenai pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKIH) tersebut. Mereka berkeinginan bahwa pada saat proses
pelaksanaan sosialisasi Program Keluarga Harapan (PKH), mereka juga
dapat ikut serta secara langsung di dalamnya, tanpa diwakili oleh Ketua
RT dan Ketua RW masing-masing. Dengan ikut serta secara langsung di
dalam proses pelaksanaan sosialiasi Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, mereka akan dapat lebih mempunyai pengertian serta
pemahaman yang mendalam lentang pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) itu sendiri, karena informasi yang diperoleh oleh Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM) vang menjadi ealon peserta di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH) diperoleh langsung dari petugas yang

berasal dari Program Keluarga Harapan (PEKH) itu sendin.



Diagram 4.30
Proses Pelaksanaan Validasi Calon Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) Sudah Berjalan Dengan Baik
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 2§)

Terdapat 54 orang responden dan 45 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan validasi calon peserts Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah berjalan dengan baik. Responden yang menyatakan persetujuannyu
dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa proses pelaksanaan
validasi calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH) vang dilakukan
oleh pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan
dengan baik. Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut
mengecek keadaan calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
secara langsung dengan mendatangi lokasi tempat tinggal mereka, untuk
memastikan bahwa calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut. telah benar-benar memenuhi persyaratan dan layak untuk

mendapatkan dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH)



tersebut. Tetapi, terdapat 19 orang responden dan 1] orang responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa proses pelaksanaan validasi yang dilakukan terhadap calon peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.
responden  yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa di antara calon peserta di dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut, terdapat calon peserta yang tidak
dicek keadsannya oleh pendamping dari Program Keluargs Harapan
(PKI). Calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang tidak
dicek keadaannya tersebut, mempunyai keadaan perekonomian yang baik
dan mencukupi, schingga sebenarnya tidak layak untuk mendapatkan
dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Keadaan
ini bisa terjadi karena terdapat kerja sama antara calon peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) dengan ketua kelompok, sehingga pada saat
peserta tersebut menerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan
(PKH), dana bantuan tersebut disisihkan sebagiannya untuk diserahkan
kepada ketua kelompekdari peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

tersebut.



Diagram 4.31
Proses Pelaksanaan Validasi Calon Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) Sudah Sesuai Dengan Harapan Peserta Program Keluarga Harapan

(PKH)
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Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 19)

Terdapat 54 orang responden dan 53 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan validasi yang dilakukan terhadap calon peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah sesuai dengan apa vyang mereka
harapkan. Responden yang menyatakan persetujuannya  dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa proses pelaksanaan validasi yang
dilakukan oleh pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang menjadi calon peserta di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH) sudah sesual dengan harapan
mercka, Pendamping dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut,
mendatangi lansung lokasi tempat tinggal dari Rumah Tangga Sangat

Miskin (RTSM) tersebut, untuk mengecek keadaan dan kondisi Rumah



Tangga Sangat Miskin (RTSM) vang sebenarnya, untuk memastikan
kelayakannya di dalam mendapatkan dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH). Pengecekan keadaan serta kondisi Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM), yang dilakukan oleh pendamping
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, dilaksanakan dengan sangat
teliti dan menyeluruh, Tetapi, terdapat 12 orang responden dan 10 orang
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan validasi yang dilakukan oleh
pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap Rumah Tangga
Sangat Miskin (RTSM) yang menjadi calon peserta di dalam Program
Keluarga  Harapan (PKH) sudah sesuni dengan harapan mereka.
Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa di dalam proses pelaksanaan validasi calon
peseria Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, pendamping tersebut
tidak memeriksa keaslian data mengenai anggota rumah tangga yang
terdapat di dalam keluarga calon peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut. Terdapat Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang
tidak memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan di dalam penentuan
peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Pada saat pendamping
mengunjungi lokasi tempat tinggal dari calon peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut, mercka hanya mengecek bahwa di dalam
keluarga tersebut terdapat anak yang masih berusia pendidikan tingkat

Sekolah Dasar (50)) dn atau Sekolah Menengah Pertama (SMP), anak



yang masih berusia balita maupun ibu hamil, tanpa melakukan
pengecekan terhadap Akte Kelahiran maupun Kartu Keluarga, Pada saat
pendamping dari Program Keluarga Harapan (PKH) mendatang: lokasi
tempat finggal Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) tersebut. calon
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut meminjam anak yang
masih berusia balita dari tetangganya, karena calon peserta tersebut tidak
mempunyai persyaratan yang ditetapkan di dalam penentuan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH), untuk memberikan keyakinan kepada
pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) bahwa calon peserta
tersebut telah memenuhi persyaratan vang telah ditetapkan di dalan

penentuan peserta Program Keluarga Harapan (PKH).

Diagram 4.32
Proses Pelaksanaan Penerimaan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Sudah Berjalan Dengan Baik
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Sumber: Hasil Pengolahan Daga, 20011 (Pertanvaan No. 30)



Terdapat 58 orang responden dan 43 orang responden yang
menyatakan bahwa proses pelaksanaan penerimaan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Responden yang
menmyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebuf. menyatakan
bahwa setelah mereka ditetapkan sebagai calon peserta Program
Keluarga Harapan (PKH), dan setelah dicek keadaan dan kondisinya oleh
pendamping Program Kelvarga Harapan (PKH), sudah memenuhi
persyaratan vang telah ditetapkan di dalam penentuan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH). Informasi mengenal penerimaan dirinya
sebagai peserta di dalam Program Keluarga Harapan (PKII), disampaikan
dengan baik oleh ketua kelompek dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut pada saat pertemuan rapat. Pendamping
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, di dalam penyampaian
informasi mengenai penerimaan peserta di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH}, menyampaikannya melalul ketua kelompek dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH), untuk disampaikan kembali kepada
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yvang menjadi calon peserta di
dalam Program Kelvarga Harapan (PKH), bahwa sudah memenuhi
persyaratan yang ditetapkan untuk mendapatkan dana bantuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH). Tetapi, terdapat 18 orang responden
dan 10 orang responden yang menyatakan bahwa proses pelaksanaan
penerimaan peserta di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) sudah

berjalan dengan baik. Responden vang menyatakan ketidaksetujuannya



dengan pernvataan tersebut, menyatakan bahwa informasi mengenai
penerimaan bahwa dirinya sudah ditetapkan sebagai peserta di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH), sangat lambat disampaikan oleh
ketun kelompok dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut
kepada mereka. Hal ini dikarenakan lokasi tempat tinggal mereka yang
berjauhan dengan lokasi tempat tinggal dari ketua kelompok dan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH), vang menyebabkan ketua kelompok
tersebut menjadi enggan untuk mendatangi lokasi tempat tinggal dari
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang sudah ditetapkan sebagai

peseria di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.

Diagram 4.33
Kariu Program Keluarga Harapan (PKH) Telah Diterima Dengan Baik Oleh
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011 (Pertanyaan No. 31)

Terdapat 58 orang responden dan 46 orang responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa kartu



Program Keéluarga Harapan (PKH) telah diterima dengan baik olch
mereka. Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa kartu Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, telah diterima dengan baik, Setelah mercka mengetahui bahwa
dirinya sudah ditetapkan sebagai peserta di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH). maka dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari, kartu Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut sudah dapat mereka terima. Kartu
Program Keluargs Harapan (PKH) tersebut, diberikan oleh pendamping
Program Keluarga Harapan (PKH) yang didampingi oleh ketua
kelormpok dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH), dengan
mendatangi  langsung  fokasi tempat tnggal dari peserta  Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut, Tetapi, terdapat 14 orang responden
dan 11 orang responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju dengan pernyataan bahwa kartu Program Keluarga Harapan (PEH)
telah diterima dengan baik oleh mereka. Responden yang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut. menyatakan bahwa kartu
Program Keluarga Harapan (PKH) yang mereka terima, sudah dalam
keadaan dan kondisi yang kurang baik. Kartu Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut mempunyai kondisi yang lusuh dan terdapat sobekan-
sobekan kecil yang terdapat di hampir semua pinggiran-pinggirannya.
Hal ini disehabkan karena kartu Program Keluarga Harapan (PKH) udak
tertutupi oleh plastik pelindung. Selain itu, kartu Program Keluarga

Harapan (PKH) tersebut, mereka terima hanya beberapa hari sebelum



proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) dilakukan, Hal ini disebabkan karena lokasi tempat
tinggal peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang berjauban
dengan lokasi tempat tinggal dar ketua kelompok Program Keluarga

Harapan (PKIH) tersebut.

Diagram 4.34
Proses Pelaksanaan Pendistribusian Dana Bantuan Program Keluarga

Harapan (PKH) Sudah Berjalan Dengan Baik
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011, (Pertanyvaan No. 32)

Terdapat 50 orang responden dan 57 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan pendistribusian di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
sedah berjalan dengan baik. Responden yang menyatakan persetujuannya
dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa proses pelaksanaan
pendistribusian nominal besaran dana bantuan Program Keluarga

Harapan (PKH) di kantor Kelurahan Saruni sudah dilakukan dengan baik



oleh petugas dari Kantor Pos. Pada saat  pelaksanaan  proses
pendistribusian dana bantwan dari Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut. petugas dari Kantor Pos melayani pembayaran dana bantuan
tersebut kepada peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dengan sikap
serta perilaku yang baik dan ramah. Selain itu, pelaksanaan proses
pendistribusian nominal besaran dana bantuan dart Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut juga dilakukan dengan cepat, sehingga peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tidak perlu menunggu lama pada saat
menerima dana bantuan tersebut. Untuk peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) vang sudah berusia lanjut, di dalam menerima
pembayaran dana bantuan tersebut, mercka juga didampingt oleh
pendamping peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Tetapi,
terdapat 13 orang responden dan 9 orang responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan pendistribusian nominal besaran dana bantan di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan  baik.
Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa proses pelaksanaan pendistribusian nominal
besaran dana bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) yang
dilakukan oleh petugas dari Kantor Pos belum berjalan dengan baik.
Mereka mengeluhkan dengan sistem pemanggilan peserta pada saat
menerima pembayaran dana bantuan tersebut, vang masih menggunakan

sistem pengeras suara dengan perlengkapan seria peralatan yang



seadanya. Keadaan ini membuat di antara peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) menjadi kurang jelas di dalam mendengarkan apa yang

disampaikan oleh petugas dari Kantor Pos tersebut.

Diagram 4.35
Sanksi Pengurangan Dana Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Sudah Dilakukan Dengan Baik
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Sumber: Hasil Pengolahan Date, 2011 (Pertonynan No. 33)

Terdapat 48 orang responden dan 45 orang respenden yang
menyatakan bahwa sanlsi pengurangan nominal besaran dana bantuan
terhadap peserta yang melanggar serta tidak menepati persyaratan di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH) sudah dilakukan dengan baik.
Respenden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut,
menyatakan bahwa pendamping peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) sangat tegas terhadap peserta vang tidak menepati persyaratan di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH). sehingga dana bantuan yang

diterima oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) menjadi



berkurang. sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH), Apabila peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut selalu melanggar persyaratan yang telah
ditetapkan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH) selama 3 (tiga)
bulan berturut-berturut. maka Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
vang menerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH),
tidak akan menerima dana bantuan tersebut selama | (satu) periode
pembayaran. Tetapi, terdapat 21 orang responden dan 15 orang
responden yang menyatakan bahwa sanksi pengurangan nominal besaran
dana bantuan dari Program Keluarga IHarapan (PKH) bagi peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) yang meanggar serta tidak menepati
persyaratan yang telah ditetapkan Program Keluarga Harapan (PKH)
telall  dilakukan dengan  haik. Responden yang  menvatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut. menyatakan bahwa
sanksi pengurangan dana bantuan tersebut tidak dilakukan secara merata
kepada seluruh peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Masih
terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) vang melanggar serta
tidak menepan persyaratan yang telah ditetapkan di dalam Program
Keluarga Harapan (PKH), tetapi dana bantuan vang mereka terima tidak
dikenakan sanksi pengurangan. Hal ini terkait dengan adanya kerja sama
di antara pendamping peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dengan
ketua kelompok dari Program Keluarga Harapan (PKH). yang

berkeinginan agar sanksi pengurangan lidak dikenakan terhadap peserta



yang melanggar persyaratan tersebut. Hal ini berkaitan dengan adanya
kepentingan dari ketua kelompok dari peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut., yang menerima sebagian dari dana bantuan vang
diterima oleh peserta yang melanggar serta fidak menepati persyaratan
yang telah ditetapkan di dalam tersebut.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat hal-hal vang berkaitan dengan sanksi penguwrangan di dalam
nominal besaran dana bantuan terhadap peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) yang melanggar serta tidak menepati persyaratan yang
telah ditetapkan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH). Hal-hal
tersebut, yaitu apabila peserta tidak memenuhi komitmennya dalam tiga
bulan, maka besaran bantuan yang diterima akan berkurang dengan
rincian scbagai berikut: 1). Apabila peserta PKH tidak memenuhi
komitmen dalam satu bulan, maka bantuan akan berkurang sebesar Rp.
50.000.-; 2). Apabila peserta PKH tidak memenuhi komitmen dalam dua
bulan. maka bantuan akan berkurang sebesar Rp. 100.000.-; 3). Apabila
peserta PKH tidak memenuhi kemitmen dalam tiga bulan, maka bantuan
akan berkurang sebesar Rp. 150.000.-, dan 4), Apabila peserta PKH tidak
memenuhi komiumen dalam 3 bulan berturut-turut, maka tidak akan

menerima bantuan dalam satu periode pembayararn.



Diagram 4.36
Proses Pelaksanaan Verifikasi Data Peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) Sudah Berjalan Dengan Baik
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No, 34)

Terdapat 57 orang responden dan 44 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan verifikasi data yang dilakukan pendamping dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) untuk mengecek perubahan data
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.
responden yang menvatakan persetujuannya denpgan pernyataan tersebut,
menyatakan bahwa proses pelaksanaan verifikasi data tersebut, dilakukan
oleh pendamping peserta Program Keluarga Harapan (PKH) pada saat
pertemuan rapat, yang dihadin oleh ketua kelompok dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut, peserta Program Keluarga Harapan
(PKH). serta pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri.
Pelaksanaan pertemuan rapat tersebut dilakukan pada saat beberapa hari

sebelum proses pendistribusian nominal besaran dana bantuan Program



Keluarga Harapan (PKH) dilaksanakan. Pertemuan rapat tersebut, selain
dipergunakan  untuk  melakukan  verifikasi  data  tersebut, juga
dipergunakan untuk memberitahukan kepada peserta Program Keluarga
Harapan (PKH} mengenai waktu pelaksanaan proses pendisiribusian
dana banwan Program Keluarga Harapan (PKH). Di dalam pertemuan
rapat, pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) akan melakukan
verifikasi data untuk mengecek perubahan data dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH), untuk mengetahui kelayakan peserta tersebut
di dalam menerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH).
Proses pelaksanaan verifikasi data tersebut, dilakukan oleh pendamping
dengan melakukan wawancara vang mendalam tentang keadaan serta
kondisi dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.
Pembicaraan di dalam wawancara tersebut, berkaitan dengan kelavakan
peserta  Program Keluarga Harapan (PKH) i dalam memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan untuk menerima nominal besaran dana
bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH). Persyaratan-
persyvaratan tersebut, antara lain meliputi peserts Program Keluarga
Harapan (PKH) memiliki anak vang masih melanjutkan pendidikan di
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah
Pertama {SMP), anak yang masih berusia balita. maupun terdapainya ibu
hamil di keluarga peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Tetapi,
terdapat 16 orang responden dan 12 orang responden yang menyatakan

tidak setuju dan sangat tdak setuju dengan pemyataan bahwa proses



pelaksanaan verifikasi data yang dilakukan oleh pendamping peserta
Program Keluarga Harapan (PKH), untuk mengecek perubahan data
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), telah berjalan dengan baik.
Responden yang menyatokan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa proses pelaksanaan verifikasi data peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, masih belum berjalan
dengan baik. Hal ini terkait dengan pertemuan rapat yang tidak diikuti
oleh keseluruhan peserta Program Keluargpa Harapan (PKH) tersebut.
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang tdak mengikuti
pertemuan rapal tersebut, karena kurangnya informasi yang mereka
terima, terkait dengan waktu pelaksanaan pertemuan rapat tersebut.
Kurangnya informasi yang diterima oleh peserta Program Keluarga
Harapan {PKI) tersebut, dikarenakan lokasi tempat tinggal mereka yang
berjauhan dengan lokasi tempat tinggal ketua kelompok dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH). Jauhnya lokasi tempat tinggal
tersebut. menvebabkan ketra kelompok tersebut enggan untuk
menyampaikan informasi mengenai waktu pelaksanaan perteriuan rapat

kepada peserta Program Keluarga Harapan (PKH),



Diagram 4.37
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Ikut Terlibat Di Dalam Proses
Pelaksanaan Verifikasi Data Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No, 35)

Terdapat 44 orang responden dan 56 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan balwwa mereka
ikut terlibat secara langsung di dalam proses pelaksanaan verifikasi data
yang dilakukan oleh pendamping dari peserta Program Keluarga Harapan
(PKH), untuk pengecekan perubahan data dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). Responden vang menyatakan persetujuannya dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa mereka terlibat secara langsung
di dalam proses pelaksaaan verifikasi data tersebut. Di dalam pertemuan
rapat, pendamping dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, melakukan wawancara yang mendalam mengenai kelayakan
mereka di dalam memenuhi persvaratan yang telah ditetapkan untuk
menerima nominal besaran dana bantuan di dalam Program Keluarga

Harapan (PKH). Hal ini sangat penting untuk mengetahui perubahan data



dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) vang sebenamya. Tetapi,
terdapat 21 orang responden dan 8 orang respnden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa mereka
ikut dilibatkan secara langsung di dalam proses pelaksanaan verifikasi
data peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, Responden yang
menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa mereka tidak dilibatkan secara langsung oleh pendamping peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) di dalam proses pelaksanaan
verifikasi data tersebut. Hal ini terkait dengan tidak ikut sertanva mereka
di dalam pertemuan rapat. Dengan tidak ikut sertanya mereka di dalam
pertemuan  rapat  tersebut, pendamping peserta Program  Keluarga
Harapan (PKH) tidak bisa melakukan wawancara terhadap mereka,
berkaitan dengan pengecekan perubahan data peserta Program Keluarga
Harapan (PEKH), untuk memastikan kelayakan peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) di dalam memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan
uniuk menerima nominal besaran dana bantan di dalam Program
Keluarga Harapan (PIKH), Oleh karena itu, pendamping peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) melakukan proses pelaksanaan verifikasi data
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dengan mengecek perubahan
data dari peserta Program Keluarsg Hargpan (PKH) dari Pemberi
Pelayanan Pendidikan (PPP) terkait, waitu Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), serta dari Pemberi Peavanan

Kesehatan (PPK) vaitu Posyvandu.



Sebagian besar responden setuju bahwa mereka dilibatkan dalam
proses pelaksanaan verifikasi data peserta Program Keluarga Harapan
(PKH). Verifikasi data dilakukan pada saat rapat, yang dihadiri oleh
ketua kelompok Program Keluarga Harapan (PKH), pendamping
Program Keluarga Harapan (PKH) dan peserta Program Keluarga

Harapan (PKH) sendiri.

Diagram 4.38
Proses Pelaksanaan Pemutakhiran Data Peserta Program Keluarga Harapan
{(PKH) Sudah Berjalan Dengan Baik

Sangar Seluju Setupu Ticluk Setwju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001 (Pertanyvaan N, 36)

Terdapat 56 orang responden dan 46 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan pemutakhiran data peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) sudah berjalan dengan baik. Responden yang menyatakan
persetujuannya dengan pernyataan tersebut. menyatakan bahwa proses

pelaksanaan pemutakhiran data peserta Program Keluarga Harapan



{PKH) tersebut telah berjalan dengan baik, Hal ini terkait dengan
operator  dari  Program Keluarga Harapan (PKH) wang selalu
melaksanakan proses pemutakhiran data peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) setiap minggu kedua pada setiap bulannya. Data peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) vang sebelumnya sudah diverifikasi
oleh pendamping peserta Program Keluarga Harapan (PKH), selanjutnya
akan diteruskan kepada Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan
(UPPKH). Proses pemutakhiran data peserta Program Keluarga Harapan
(PKI) dart Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH)
Kecamatan Majasari kepada Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan
{UPPKH) Kabupaten Pandeglang juga berlangsung dengan cepat, karena
terdapatnya fasilitas on-line vang dimiliki oleh Unit Pelaksana Program
Keluarga Harapan (UPPKH) Kecamatan Majasari tersebut. Tetapi
terdapat 19 orang responden dan § orang responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan pemutakhiran data peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) telah berjalan dengan baik. Responden yang menyatakan
ketidaksetwjuannya dengan pernyataan tersebut, menyvatakan bahwa
proses pelaksanaan data peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut masih belum berjalan dengan baik. Hal ini terkait dengan
kurangnva pembaharuan data dar peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut, seperti perubahan lokasi tempat tinggal dari peserta

Program Keluarga Harapan (PKH) tersebutl. Terdapat peserta Program



Keluarga Harapan (PKH) yang lokasi tempat tinggalnya berpindah dari
lokasinya yang lama, tetapi data lokasi tempat tinggal peserta yang
tercatat di Muasrer Data Base yaitu lokasi tempat tinggal mereka yang

lama,

Diagram 4.39
Pemutakhiran Data Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Dilaksanakan Berdasarkan Dengan Keadaan Peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) Yang Sebenarnya
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Sumber: Hasil Pengolahan Daga, 20011 (Pertanvaan No. 37)

Terdapat 56 orang responden dan 41 orang respenden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan pemutakhiran data peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) sudah dilakukan dengan berdasarkan kepada keadaan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) yang sebenarnya. Responden yang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan

bahwa proses pelaksanaan pemutakhiran data peserta Program Keluarga



Harapan (PKH) telah dilakukan dengan berdasarkan kepada keadaan
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), dapat terlihat dari nominal
besaran dana bantuan vang diterima oleh peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut,
menerima dana bantuan yang telah sesuai densan keadaannya. Apabila
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebul. mempunyai anak
yang masih balita, maka nominal besaran dana bantuan dari Program
Keluarga Harapan (PKH) yang mereka terima juga sesuai dengan dana
bantuan yang diperuntukkan untuk anak balita tersebut. Demikian pula
apabila peserta Program Keluarga Harapan (PKIH) mempunyai anak yang
sudah selesai menamatkan pendidikannya di tingkat pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), maka nominal besaran dana bantuan di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH) vang diperuntukkan untuk anak yang
masih melanjutkan pendidikan di satuan pendidikan tersebut, sudah tidak
dapat lagi diterima oleh mercka. Tetapi. terdapat masing-masing 16
orang responden yang menyatakan tidak sewyu dan sangat tidak setuju
dengan pernyataan balvwa proses pelaksanaan pemutakhiran data peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah dilakukan dengan berdasarkan
kepada keadaan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
sebenarnya. Responden vang menyatakan Ketidaksetujuannya dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa terdapat peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) yang sudah tidak layak lagi menerima nominal

besaran dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut,



tetapi masih mendapatkan dana bantuan tersebut. Hal ini dapat terlihat
dari beberapa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) vang memiliki
anak yang sudah menamatkan pendidikannya di tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), tetapi masih menerima nominal
besaran dana  bantuan Program  Keloarga Harapan (PKH) yang
diperuntukkan uniuk -anak yang masith melanjutkan pendidikannya di

tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Diagram 4.40
Proses Pelaksanaan Pengaduan Peserta Dan Non Peserta Program Keluarga

Harapan (PKH) Sudah Berjalan Dengan Baik

Songat Setujn Setuju Tiduok Setaju Sangot Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1. (Pertanvaan No. 3§)

Hanya terdapat 12 orang responden dan 18 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju bahwa pelaksanaan pengaduan
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.
Responden tersebut menyatakan persetujuannva karena di dalam

pertemuan rapat yang dihadiri oleh ketua kelompok peserta Program



Keluarga Harapan (PKH), pendamping peserta Program Keluarga
Harapan (PKH), dan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) i
sendirl, mercka bisa menvampaikan keluh kesah mercka terkait dengan
adanya permasalahan di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan
{PKI) itu sendiri. Responden menyampaikan pengaduan tentang adanya
permasalahan tersebut kepada ketua kelompok peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) dan pendamping peserta Program Keluarga Harapan
(PKH). Pertemuan rapat tersebut diadakan sebanyak empat kali di dalam
satu tahun. yang pelaksanaannya dilakukan beberapa hari sebelum proses
pelaksanaan pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) dilakukan. Tetapi, menurut sebagian besar responden, yaitu 60
orang responden dan 39 orang responden menvyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju bahwa proses pelaksanaan pengaduan peserta dan non
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.
Responden tersebut menyatakan ketidaksetujuannya karena di dalam
pertemuan rapat tersebut, yang seyvogvanya menjadi tempat bagi peserta
Program Keluarga Harapan (PKIH) untuk menyampaikan pengaduan
terkait dengan adanya permasalahan di dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH), tidak dihadiri oleh seluruh peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Peserta Program Keluarga Harapan
{PKIH) yang tidak menghadiri pertemuan rapat tersebut yaitu peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) vang lokasi tempat tinggalnya jauh

dengan lokasi tempat tinggal ketua kelompok dari peserian Program



Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Peserta Program Keluarga Harapan
{PKI) tidak mengetahui tentang pelaksanaan pertemuan rapat tersebut
karena kurangnya informasi vang diberikan oleh ketua kelompok peserta
Program Keluarga Harapan (PKH). wang lokasi tempat tinggalnya
berjauhan dengan lokasi tempat unggal peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut. Keadaan ini menyebabkan pertemuan rapat
yang seharusnya dapat menjadi tempat untuk menyampaikan pengaduan
terkait dengan adanya permasalahan vang dialami oleh peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) menjadi kurang efektif, Pertemuan rapat
tersebut menjadi satu-satunya tempat bagi peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) untuk menyampaikan pengaduannya secara langsung,
Sedangkan, sarana dan prasarana yang dapat menjadi media bagi peserta
Program Keluarga Harapan (PKII) untuk menyampaikan pengaduan
secara tidak langsung terkait dengan adanya permasalahan vang dialami
oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di dalam pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH), seperti surat (kotak pos), telepon/fax,
email, maupun media lainnya, juga tidak berjalan dengan baik. Selain itu,
penyampaian pengaduan secara langsung yang dapat melalui Unit
Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH) Kecamatan Saruni
maupun Unit Pelaksana Program Keluarpa Harapan (UPPKH) Kabupaten
Pandeglang juga belum berjalan dengan baik. Kondisi yang dialami oleh
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, juga dialami oleh

mereka yang tidak termasuk ke dalam peserta Program Keluarea Harapan



{PKH), Keadaan ini membuat peserta dan non peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) mengalami kesulitan terkait dengan adanya
permasalahan di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH),
schingga baik peserta Program Keluarga Harapan (PKH) maupun mereka
yang tidak termasuk ke dalam peserta Program Keluarga Harapan (PEH),
hanya bisa berbicara dan berbincang saja di antara mercka, jika terdapat
permasalahan di dalam pelaksannan Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, sehingga permasalahan tersebut akhimya tidak dapat ditemukan
solusinya, karena tidek adanya langkah penvelesaian yang berarti yang
dilakukan oleh ketua kelompok peserta Program Keluarga Harapan
(PKH), pendamping peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Unit
Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH) Kecamatan Majasari,
maupun Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan {UPPKH) Kabupaten
Pandegiang.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan pengaduan, antara lain yaitu
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dan seluruh masvarakat,
termasuk media, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan sebagainya
dapat menyampaikan pengaduan baik langsung di Unit Pelaksana
Program Keluarga Harapan (UPPKH) maupun tidak langsung melalui
surat (kotak pos), telepon/fax, email. dan media lainnya. Selain itu, di
Uinit Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH) Pusat dan seluruh

Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH) Kabupaten/Kota,



termasuk  Unit  Pelaksana Program Keluarga Tarapan (UPPKH)
Kabupaten Pandeglang, harus terdapat Unit Pengaduan Masyarakat
(UPM} Program Keluarga Harapan (PKH), UPM-PKH berfungsi untuk
memfasilitasi  segala jenis pengaduan terkait dengan pelaksanaan

Program Keluarga Harapan (PKH) dan penyelesaiannya.

Diagram 4.41
Peserta Dan Non Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Tidak
Mengalami Kesulitan Di Dalam Menvampaikan Pengaduan Terkait Dengan
Adanya Permasalahan Di Dalam Pelaksanaan Program Keluarga Harapan

(PKH)
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Sumber: Hasil Pengolahon Data, 2011 {Pertanynan No. 3%)

Terdapat 16 orang responden dan 19 orang respenden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan balwa peserta
dan mereka yang tidak termasuk di dalam peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tidak mengalami kesulitan di dalam menyampaikan
pengaduan terkait dengan adanva permasalahan di dalam pelaksanaan

Program  Keluarga  Harapan (PKH)., Responden  menyatakan



persetujuannya dengan pernyataan tersebut. karena responden tersebut
dapat menyampaikan pengaduan dengan mudah terkait dengan adanya
permasalahan yang dialami oleh mereka di dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) pada saat pertemuan rapat yang dihadiri oleh
ketua  kelompok dari peserta Program Keluarga Harapan (PEH),
pendamping peserta Program Keluarga Harapan (PKH). dan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri. Di dalam pertemuan rapat
tersebut, peserta Program Keluargs Harapan (PKH) dapal mengadukan
kepada ketua kelompok peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dan
pendamping peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Tetapi, terdapat
58 orang responden dan 36 orang responden vang menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa peseria Program
Keluarga Harapan (PKH) maupun mercka vang tidak termasuk di dalam
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tidak mengalami kesulitan di
dalam menyampakan pengaduan terkait dengan adanya permasalahan di
dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH). Selain pertemuan
rapat yang tidak dihadiri oleh seluruh peserta Program Keluarga Harapan
{PKI1), pertemuan rapat tersebut juga tidak memperkenankan mereka
yang tidak termasuk di dalam peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
untuk ikut serta di dalamnya. Selain itu, karena pertemuan rapat tersebut
hanya dilakukan sebanyak empat kali dalam satu tahun, yaitu dilakukan
beberapa hari sebelum pelaksanaan proses pendistribusian dana bantuan

Program Keluarga Harapan (PKH) dilakukan, menyebabkan peserta



Program Keluarga Harapan (PKH) mengalami  kesulitan umtuk
menyampaikan  pengaduan  sesegera  mungkin  apabila  mereka
menemukan adanya suatu permasalahan di dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Selain itu, peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) maupun mereka yang tidak termasuk di dalam peserta
Program Keluarga Harapan (PKH), mengalami kesuolitan untuk
menyampaikan pengaduannya secara tidak langsung, baik melalui surat
{kotak pos), telepon/iax, email, dan media lainnya,

Di dalam buku saku Pendamping Program Keluarga Harapan
(PKIT), terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan pengaduan, salah
satunya yaitu setiap pendamping peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) harus melakukan pendampingan rutin selama empat hari kerja
{Senin-Kamis). Saleh satu kegiatan di dalam pendampingan rutin tersebut
yaitu bahwa pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) harus
mengunjungi lokasi tempat tinggal peserta Program Keluarea Harapan
(PKH). Pendampingan rutin kepada peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut salah satunya berujuan untuk memfasilitasi peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) untuk menyampaikan pengaduan
terhadap pendamping peserta Program Keluarga Harapan (PKH) terkait
dengan adanya permasalahan di dalam pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKI), sehingea diharapkan pendamping dapat memberikan
masukan. solusi, maupun membantu peserta Program Keluarga Harapan

{PEH) untuk melakukan koordinasi dengan pihak terkait lainnya untuk



menyelesaikan permasalahan yang diadukan tersebut. Jika hal ini tidak
cukup, maka pendamping peserta Program Keluargs Harapan (PKH)
akan membantu peserta Program Keluarga Harapan (PKH) vang ingin
melakukan pengaduan ke fingkat yang lebih tinggi menggunakan sistem
dan prosedur pengaduan vang telah ada. Mereka yvang tidak termasuk di
dalam peserta Program Keluarga Harapan (PKH) juga dapat
menyampaikan pengaduannya terkait dengan adanya permasalahan di

dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di dalam tahap ini.

Diagram 4.42
Proses Pelaksanaan Monitoring Program Keluarga Harapan (PKH) Sudah
Berjalan Dengan Baik

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Dara, 20011, {Pertanyvaan No. 40)

Terdapat 47 orang responden dan 43 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan monitoring di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)

sudal berjalan dengan baik. Responden yang menyatakan persetujuannyu



dengan pemyataan tersebut, menyatakan bahwa proses pelaksanaan
monitoring di dalam Program Keluarga Harvapan (PKH) sudah berjalan
dengan baik. Proses pelaksanaan monitoring di dalam Program Keluarga
Harapan {PKH) yang telah berjalan dengan baik tersebut, dapat terlihat
dari program monitoring Program Keluarga Harapan (PKH) vang sudah
dilaksanakan secara rutin dan berkala. Unit Pelaksana Program Keluarga
Harapan (UPPKH) Pusat secara rutin dan berkala telah mengadakan
survei mengenai pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang: Survei
yang dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan
(UPPKH) Pusat tersebut, tidak hanya diarahkan untuk peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) saja, tetapi ditujukan juga kepada berbagai
pemanghku kepentingan vang terlbat di dalam Program Keluarga Harapan
{PKH), antara lain Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), sepert
Posyandu dan Puskesmas Majasari, serta Pemberi Pelayanan Pendidikan
(PPP). vang mencakup Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Tetapi, terdapat 24 orang responden dan 15 orang
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan monitoring di dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Responden yang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa proses pelaksanaan monitoring di dalam Program Keluarga

Harapan (PKH) belum berjalan dengan baik. Proses pelaksanaan



monitoring Program Keluarga Harapan (PKH) yang belum berjalan
dengan baik tersebut, dapat terlihat dari pelaksanaan proses monitoring
yang tidak diarahkan untuk mengkaji performa proses pemutakhiran data,
performa pendamiping atau fasilitator dan performa program pengadoan
Program Keluarga Harapan (PKH). sedangkan ketiga hal tersebut
mermpunyai peranan yang sangat penting di dalam pelaksanaan Program

Keluarga Harapan (PKH},

Diagram 4.43
Proses Pelaksanaan Monitoring Program Keluarga Harapan (PKH) Sudah
Sesuai Dengan Harapan Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Songat Setujn Setuju Tiduok Setaju Sangot Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1. (Pertanvaan No. 41)

Terdapat 58 orang responden dan 50 orang responden yang
menyatakan bahwa proses pelaksanaan monitoring di dalam Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah sesuai dengan harapan mereka
Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut.

menyatakan bahwa proses pelaksanaan monitoring Program Keluarga



Harapan (PKH) sudah memenuhi harapan mereka Hal ini terkait denga
proses pelaksanaan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH) vang
dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH)
Pusat yang diarahkan untuk peserta Program Keluarga Harapan (PEH).
yang dilakukan uniuk mengetahui tingkat pemahaman peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) terhadap peraturan-peraturan vang telah
ditetapkan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH), Tetapi, teedapat
I3 orang responden dan 8 orang responden yvang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan
monitoring di dalam Program Keluarga Harapan (PKIH) sudah sesuai
dengan harapan mercka, Responden yang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa
proses pelaksanaan monitoring di dalam Program Keluarga Harapan
{PKH) belum sesuai dengan harapan mereka. Hal ini disebabkan karena
proses pelaksanaan monitoring tersebut belum meningkatkan kualitas
pelayvanan kesehatan di Pemberi Pelavanan Kesehatan (PPK), vaitu di
Puskesmas. Hal ini dapat dilihat dan sulitnya penggunaan kartu Program
Keluarga Harapan {PKH) oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
untuk mengakses pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut. Selain it,
jumlah tenaga kesehatan, vitamin, vaksin, serta obat-obatan vang tersedia

di Puskesmas tersebut, sangat terbatas,



Diagram 4.44
Proses Pelaksanaan Evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) Sudah
Berjalan Dengan Baik
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyaan No, 42)

Terdapat 16 orang responden dan |53 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan
dengun  baik. Responden yang menyatakan persetujuannya dengan
pernyataan tersebut, mengemukakan bahwa, dalam kurun waktu tertentu,
pihak dari Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH) Pusat
dengan didampingi ketua kelompok dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) meminta keterangan dari mercka terkait dengan
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH). Tetapi, terdapat 58
orang responden dan 40 orang responden yang menyvatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan pemyataan bahwa proses pelaksanaan
evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.

Responden menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut,



karena pihak dari Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH)
Kecamatan maupun dari Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan
(PKH) Kabupaten/Kota tidak pernah meminta keterangan dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) maupun mereka yang tidak termasuk
di dalam peserta Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri, terkait
dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH).

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PEH),
terdapat beberapa hal mengenai evaluasi di dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKIH). Hal-hal tersebut antara lain vaitu evaluasi
dampak Program Keluarga Harapan (PKH) dilakukan melalui riset
operasional yang difokuskan pada kerangka studi demand, yang meliputi:
1) untuk jangka pendek (<1 tahun): investigasi pengaruh Program
Keluarga Harapan (PKH} terhadap hasil pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH), dan 2), Untuk jangka panjang: investigasi dampak
Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap kemiskinan, konsumsi
rumah tangga, pekerja anak. dan lain-lain. Sumber data vang dipakai
untuk evaluasi dampak Program Keluarga Harapan (PKH) adalah hasil
surval dasar (baseline survey) yang dilakukan sebelum pelaksanaan uji
coba Program Keluarga Harapan (PKH). Responden vang dipilih terdiri
dari rumah tanggs penerima Program Keluarga Harapan (PKIH) dan
rumah tangga bukan penerima Program Keluarga Harapan {PKH), Survai
akan dilakukan lagi (follow wp swrvey) setelah pelaksanaan Program

Keluarga Harapan (PKH) berjalan dua tahun dengan disain panel yaitu



melakukan wawancara kepada responden yang telah terpilih di dalam

survil dasar,

Diagram 4.45
Peserta Dan Non Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) 1kut Dilibatkan
Di Dalam Proses Pelaksanaan Evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH)
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011, (Pertanyvaan No. 43)

Terdapat masing-masing 1§ orang responden yang menyatakan
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) dan mereka yang tidak termasuk di dalam
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), iktu dilibatkan dalam proses
pelaksanaan evaluasi di dalam Program Keluarga Harapan (PKH).
Respenden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut,
karena berdasarkan sepengetahuan mereka, dalam kurun waktu tertentu,
pihak dari Unit Pelaksana Program Keluarga Harapan (UPPKH) dengan
didampingi oleh ketua kelompok dari peserta Program Keluarga Harapan

(PKH), mengadakan wawancara mengenai pelaksanaan  Program



Keluargn Harapan (PKH) kepada peserta Program Keluarga Harapan
(PKI), Tetapi, sebagian besar responden, yaitu 51 orang responden dan
42 orang responden, menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju
dengan pemyataan bahwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dan
mercka vang tidak termasuk di dalam peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) ikut dilibatkan dalam proses pelaksanaan evaluasi di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH). Responden yang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, karena proses
pelaksanaan evaluasi tersebut hanya dilakukan kepada sebagian kecil dari
seluruh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni,
dan hal tersebut tidak mewakili keseluruhan peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) yang terdapat di Kelurahan Saruni, karena peserta
Program Keluarga Harapan (PKIH) yang ikut dilibatkan di dalam proses
pelaksanaan evaluasi tersebut hanya mewakili satu wilayah/daerah
tertentu saja dari keseluruhan wilayvah/daerah yang terdapat di Kelurahan
Saruni. Selain itn, mereka yang tidak termasuk ke dalam peserta Program
Keluarga Harapan (PKH), yaitu rumah tangga vang tidak menerima
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), tidak ikut dilibatkan dalam
proses pelaksanaan evaluasi di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebul.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat beberapa hal mengenai proses pelaksanaan evaluasi di dalam

Program Keluarga Harapan (PKH), salah satunya yaitu responden yang



terdapat dalam proses pelaksaaan evaluasi di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH), harus dipilih dari rumah tangga penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) dan rumah tangga bukan penerima Program

Keluarga Harapan (PKH},

Diagram 4.46
Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Dapat
Diketahui Dengan Mudah Oleh Peserta Dan Non Peserta Program Keluarga
Harapan (PKH)
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011 (Pertanvaan No. 44)

Sebanyak 14 orang responden dan 25 orang menyatakan sangat
setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa hasil dari evaluasi
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dapat diketahui dengan
mudah oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dan mereka yang
tidak termasuk di dalam peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut,

mengemukakan bahwa hasil dari proses pelaksanaan evaluasi di dalam



Program Keluarga Harapan (PKH) yang sebelumnya dilakukan oleh
pihak dari Unit Pelaksang Program Keluarga Harapan (UPPKIH) Pusat,
dapat mereka terima dengan mudah melalui informasi dari ketua
kelompok dart peserta Program Keluarga Harapan (PKH), yang
sebelumnya mendampingi pihak dari Unit Pelaksana Program Keluarga
Harapan (PKI) Pusat di dalam melakukan proses pelaksanaan evaluasi
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Informasi mengenai hasil
dari proses pelaksanaan evaluasi di dalam Program Keluarga Harapan
(PKI) dari ketua kelompok peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, selain disampaikan terhadap peserta Program Keluarga Harapan
(PKH), juga turut disampaikan kepada mereka yang tidak termasuk di
dalam peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Tetapi, sebagian besar
responden, vaitu 55 orang responden dan 35 orang responden
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) dapat diketahui dengan mudah oleh peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) itu sendiri maupun mereka yang tidak termasuk di dalam
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Responden menyatakan
ketidaksetujuannya mengenai pernyataan tersebut, karena responden
tersebut mengalami kesulitan wntuk mengetahui hasil dari evaluasi
terhadap pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) darn ketua

kelompok dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH), pendamping



peserta Program Keluarga Harapan (PKH), maupun dari Unit Pelaksana
Program Keluarga Harapan (UPPKI) Kecamatan Majasari.

Di dalam Pedoman Operasional Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat beberapa hal yang berkaitan tentang evaluasi di dalam
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH), salah satunya vaitu
bahwa hasil dari pelaksanaan proses evaluasi di dalam Program Keluarga

Harapan (PKI) harus dipublikasikan kepada masyarakat luas,

Diagram 4.47
Kartu Program Keluarga Harapan (PKH) Dapat Digunakan Peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) Di Puskesmas

Songat Setujn Setuju Tiduok Setaju Sangot Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1. (Pertanyvaan No. 45)

Terdapat 8 orang reponden dan 13 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa kartu
Program Keluarga Harapan (PKH) dapat dipergunakan untuk mengakses
pelayanan  kesehatan di Puskesmas. Responden yang menvatakan

persetujuannya  dengan pernyataan tersebul mengemukakan bahwa,



mereka di dalam mengakses pelayanan kesehatan di Puskesmas,
menggunakan kartu Program Keluarpa Harapan (PKH) dan kartu
Jaminan Keschatan Masvarakat (Jamkesmas) maupun kartu Asuoransi
Keschatan Masyarakat Miskin (Askeskin), Tetapi, terdapat 33 orang
responden dan 28 orang responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa kartu Program Keluarga
Harapan (PKH) dapat dipergunakan untuk mengakses pelayanan
kesehatan  di  Puskesmas. Responden  tersebut  menvatakan
ketidaksetujuannya karena pihak petugas kesehatan dari Puskesmas tidak
menerima pelayanan kesehatan dari peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) melalui kartu Program Keluarga Harapan (PKH). Pihak petugas
kesehatan dari Puskesmas selain tidak menerima kartu Program Keluarga
Harapan (PKH) untuk mengakses pelayanan kesehatan di Puskesmas
tersebut, pihak keschatan dari Puskesmas juga tidak mengetahui dan
mengerti tentang pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH).
Responden yang mengalami kesulitan di dalam mengakses pelayvanan
kesehatan di Puskesmas melalui kepemilikan kartu Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut, juga dipersulit kembali oleh pihak petugas
kesehatan di Puskesmas, karena responden tersebut tidak memiliki kartu
Jaminan Kesehatan Masvarakat (Jamkesmas) maupun kartu Asuransi
Keschatan Masyarakat Miskin  (Askeskin), Keadaan ini membuat
responden yang menyatakan ketidaksetujuannya tersebut, menjadi

enggan unfuk mengakses pelayvanan Kesehatan di Puskesmas,



Di dalam Pedoman Operasional Program Keluarga Harapan (PRKH)
Bagi Pemberi Pelayanan Kesehatan, terdapat beberapa hal yang mengatur
tentang hak dan kewajiban bagi Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK),
antara lain vaite Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari program JPEKMM. maka kegiatan Program
Keluarga Harapan (PKH) di dalam bidang kesehatan sepenuhnya
dibiayai Jamkesmas dari sumber program JPKMM/Jamkesmas di
Puskesmas, Oleh karena itu, hak-hak yang akan diterima oleh Pemberi
Pelayanan Kesehatan (PPK) sesuai dengan apa yang diatur di dalam
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis program JPKMM/Jamkesmas.
Selain hak bagi Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) tersebut, terdapat
pula kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh Pemberi Pelayanan
Keschatan (PPK) termasuk Puskesmas, salah satunva yaitu memberikan
pelayanan kesehatan kepada seluruh peserta Program Keluarga Harapan

({PEH).



Diagram 4.48
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) Sudah Menetapkan Dengan Jelas
Jadwal Kunjungan Bagi Setiap Anggota Keluarga PPeserta Program
Keluarga Harapan (PKH)

30
5
20

. i

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 46)

Terdapat 27 orang responden dan 28 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayvanan Keschatan (PPK) sudah menetapkan dengan jelas jadwal
kunjungan bagi setiap anggota peserta Program Keluarga Harapan
(PKH). Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), vaitu
Posyandu telah menetapkan dengan jelas jadwal kumjungan untuk
mengakses pelayanan kesehatan di Posyandu tesebut, bagi setiap anggota
peserta Program Keluarga Harapan (PKIH), Jadwal untuk mengakses
pelayanan kesehatan di Posyandu tersebut, dilakukan secara rutin setiap
bulannya. Tetapi. terdapat 19 orang responden dan § orang responden

yang menyaiakan tidak setuju dan sangal tidak setuju dengan pernyataan



bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah menetapkan dengan
jetas jadwal kunjungan bagi setiap anggota peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya
dengan pemyataan tersebut. menyatakan bahwa Pemberi Pelayanan
Keschatan (PPK) waitu Puskesmas, belum menetapkan dengan jelas
Jadwal kunjungan bagi setiap anggota peserta Program Keluarga Harapan
{PKH), untuk mengakses pelavanan kesehatan di Puskesmas tersebut,
Keadaan ini menyulitkan peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
untuk mengakses pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut.

Di dalam Pedoman Operasional Program Keluarga Harapan (PKH)
Bagi Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), terdapat beberapa hal yang
berkaitan dengan kewajiban yang harus dipenuhi dengan baik oleh
Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK). Kewajiban-kewajiban terscbut
antara lain mencakup bahwa pada tahap awal pelaksanaan, puskesmas
dan posyandu memiliki peran penting dalam menetapkan jadwal
kunjungan bagi setiap anggota keluarga peserta PKH ke berbagai fasilitas

kesehatan.



Diagram 4.49
Puskesmas Sudah Menjelaskan Dengan Jelas Tata Cara Mendapatkan
Pelayanan Bagi Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Pada Saat

Pertemuan Awal

. i

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 47)

Terdapat masing-masing |5 orang responden yang menyatakan
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa pada saat pertemuan
awal, Puskesmas sudah menjelaskan dengan jelas tata cara untuk
mendapatkan pelayanan keschatan bagi peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). Responden vang menyatakan persetujuannya dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa Puskesmas sudah menjelaskan
dengan jelas tata cara kepada peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut. tetapi,
terdapat 35 orang responden dan 17 orang responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Puskesmas
sudah menjelaskan dengan jelas tata cara untuk mendapatkan pelayanan

kesehatan di Puskesmas tersebut, kepada peserta Program Keluarga



Harapan (PKH), Responden vang menyatakan ketidaksetujuannya
dengan pemnvyataan tersebut, menyatakan bahwa Puskesmas belum
menjelaskan dengan jelas tata cara kepada peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas
tersebut. Puskesmas masih belum menjelaskan dengan jelas dan baik
tentang penggunaan kartu Program Keluarga Harapan (PKH) untuk
mengakses pelavanan kesehatan di Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK)
tersebut. hal ini menyebabkan peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
mengalami  kesulitan  untuk  mengakses pelayanan kesehatan di
Puskesmas tersebut, melalui penggunaan kartu Program Keluarga
Harapan (PKH), untuk mendapatkan keringanan biaya di dalam
mengakses pelayanan keschatan di Puskesmas tersebut.  Sulitnya
penggunaan kartu Program Keluarga Harapan (PKH) untuk mengakses
pelayanan kesehatan di Puskesmas, menjadi indikasi bahwa kurang
efektifnya penggunaan kartu Program Keluarga Harapan (PKH) di

Muskesmas tersebut.



Diagram 4.50
Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) Sudah Memverifikasi Komitmen
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Kesehatan Dengan Baik

Sungat Setuju Setuju Titlok Setuju Sangar Tidak
Selwu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 45)

Terdapat 16 orang responden dan |8 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Keschatan (PPK) sudah memverifikasi komitmen peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) dengan baik. Responden wyang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK). yaitu Posyandu sudah
memverifikasi komitmen peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
dengan baik, hal ini terkait dengan sudah jelasnya jadwal kunjungan yang
ditetapkan oleh Posyandu vang diberitahukan kepada peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) untuk mengakses pelayanan keschatan di
Posyandu tersebut. Tetapi, terdapat 25 orang responden dan 23 orang
responden vang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan

pernyataan  bahwa Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) sudah



memverifikasi komitmen peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
dengan baik. Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan
pernyataan tersebut. menyatakan bahwa Pemberi Pelayanan Keschatan
{PPK). waitu Puskesmas. Sudah memverifikasi komitmen peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) dengan baik. Hal ini terkait dengan
masih kurang jelasnya Puskesmas di dalam menjelaskan tata cara kepada
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) untuk mendapatkan pelayanan
kesehatan di Puskesmas tersebut. Demikian pula dengan masih sulitnya
penggunaan kartu Program Keluarga Harapan (PKH) untuk mengakses
pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut. Keadaan ini menyebabkan
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut menjadi enggan

untuk mengakses pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut.

Diagram 4.51
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) Sudah Memberikan Pelayanan
Keschatan Yang Baik Terhadap Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Sungat Setuju Setuju Tiddok Setuju Sangar Tidak
Selugu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011, (Pertanvaan No. 49)



Sebagian besar responden, vaitu 22 orang responden dan 35 orang
responden menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan
bahwa Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) sudah memberikan
pelayanan kesehatan yang baik terhadap peserta Program Keluarga
Harapan (PKH)., Menurut responden yang menyatakan persetujuannya
dengan pernyataan tersebut, Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK). dalam
hal ini yaitu Posyandu, sudah memberikan pelayanan kesehatan yang
baik terhadap peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Posyandu
sudah memberikan pelayvanan kesehatan secara baik dan rutin terhadap
anak balita dan ibu hamil peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Posvandu sudah mendapatkan memeriksa keschatan anak balita dari
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) secara rutin, memberikan
imunisasi lengkap (BCG. DPT, Polio, Campak, dan Hepatitis B) secara
rutin, dan menimbang berat badan anak balita dari peserta Program
Keluarga Harapan (PEH) dengan rutin. Selain itu, Posyandu juga telah
memberikan Vitamin A dengan rutin terhadap anak balita dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH). Posyandu juga telah memeriksa
kesehatan kehamilan dari ibu hamil yang merupakan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) dengan teratur, dan telah dengan rutin pula,
Posyandu telah memeriksa keadaan keschatan ibu nifas peserta Program
Keluarga Harapan (PKI) pada sant setelah melahirkan. Selain itu, pihak
petugas kesehatan di Posyandu di dalam memberikan pelayanan

kesehatan, juga menunjukkan sikap yang ramah terhadap terhadap anak



balita maupun ibu hamil peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Tetapi, terdapat 17 orang responden dan 8 orang responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) sodah  memberikan
pelayanan kesehatan yang baik terhadap anak balita maupun ibu hamil
peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Responden yang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut karena beberapa hal. Hal-
hal tersebut antara lain yaitu, Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) yaitu
Puskesmas tidak menyediakan tenaga kesehatan terlatih, seperti dokter
maupun bidan, untuk menolong persalinan ibu hamil dari peserta
terhadap anak balita maupun ibu hamil peserta Program Keluarga
Harapan (PKH}. Keadaan ini membuat ibu hamil peserta terhadap anak
balita maupun ibu hamil peserta Program Keluarga Harapan (PKIH)
tersebut  akhirnva ditolong  oleh dukun bayi di dalam  proses
persalinannya. Selain itu, Puskesmas juga tidak menerima pemeriksaan
kesehatan anak balita maupun keadaan kehamilan ibu hamil dari peserta
terhadap anak balita maupun ibu hamil peserta Program Keluarga
Harapan (PKH} melalui penggunaan kartu Program Keluarga Harapan
(PKH) di Pemberi Pelavanan Kesehatan (PPK) tersebut.

i dalam Pedoman Operasional Program Keluarga Harapan (PEKH)
Bagi Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), terdapat beberapa hal yang
harus didapatkan anak balita maupun ibu hamil dari peserta Program

Keluarga Harapan {PKH) dari Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) vaitu



Puskesmas dan Posyandu. Hal-hal tersebut antara lain yaitu anak balita
dari peserta Program Keluarsa Harapan (PKH) harus mendapatkan
imunisasi lengkap, ditimbang berat badannya dengan teratur, dimonitor
fumbuh kembangnya, mendapatkan vitamin A dan diperiksa keadaan
kesehatannyy dengan rutin. Selain itu, untuk tbu hamil dari peserta
Program Keluarga Farapan (PKH). juga harus diperiksa keadaan
kesehatan kehamilannya dengan teratur, dan keadaan kesehatan ibu nifas
Jjuga harus diperiksa dengan rutin pada saat setelah melahirkan, Selain
itn, persalinan ibu hamil peserta Program Keluarga Harapan (PKH) juga
harus ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih, seperti dokter maupun

bidan.

Diagram 4.52
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) Sudah Menimbang Berat Badan Balita
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Secara Rutin Untuk Memonitor
Tumbuh Kembangnya

Sangat Setuju Setuju Tidok Setuju Sangar Tidak
et

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011, (Pertanvaan No. 50)



Sebagian besar responden, vaitu 21 orang responden dan 30 orang
responden, menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan
bahwa anak balita mereka sudah ditimbang berat badannya dengan rutin
oleh Pemberi Pelavanan Kesehatan (PPK) untuk dimonitor tumbuh
kembangnya. Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), yaitu Posyandu,
sudah menimbang berat badan anak balita dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKIH)} dengan teratur. Tetapi, terdapat 14 orang responden dan
9 orang responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju
dengan pernyataan bahwa anak balita dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) sudah ditimbang berat badannya dengan rutin oleh
Puskesmas sebagai Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK), Pihak petugas
keschatan tidak menerima peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
vang hendak menimbang berat badan dari anak balitanya melalui
penggunaan kartu Program Keluarga Harapan (PKH) di Puskesmas.
Keadaan ini mempersulit keadaan peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) wang hendak menimbang berat badan anak balitanya di
Puskesmas tersebut.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat beberapa hal mengenai protokol pelayanan kesehatan bagi
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), salah satunya yaitn anak
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang berusia 0-11 bulan harus

ditimbang berat badannya secara rutin setiap bulan, serta anak usia 12-59



bulan dan 5-6 tahun harus ditimbang berat badannys dengan teratur

setiap tiga bulan.

Diagram 4.53
Balita Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Sudah Dengan Baik
Diimunisasi Lengkap Olch Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK)

20

T
|

Sangat Setiju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
el

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011 (Pertanyvaan No. 51)

Terdapat 35 orang responden dan 25 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa anak
balita mereka sudah diimunisasi dengan baik oleh Pemberi Pelavanan
Kesehatan (PPK). Responden yang menyatakan persetujuannya dengan
pemyataan tersebut, menyatakan bahwa anak balita mereka sudah
diimunisasi (BCG, DPT, Polio, Campak. dan Hepatitis B} dengan rutin di
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), yaitu di Posyandu. Posyandu sudah
memberikan imunisasi secara nutin terhadap anak balita dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Tetapi terdapat 8 orang

responden dan 6 orang responden yang menyatakan tidak setuju dan



sangat lidak setuju dengan pernyataan bahwa anak mercka sudah
diimunisasi dengan baik oleh Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK).
Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan balwa Pemben Pelavanan Kesehatan (PPK) belum
memberikan imunisasi kepada anak balita dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) dengan baik. Hal ini terkait dengan masih kurang
lengkapnya imunisasi yang diberikan oleh Posvandu tersebut untuk anak
balita mereka. Keadaan ini terjadi karena terbatasnya persediaan

imunisasi vang dimiliki oleh Posyandu tersabut.

Diagram 4.54
Balita Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Sudah Mendapatkan
Suplemen Tablet Vitamin A Dengan Baik Dari Pemberi Pelayanan
Keschatan (PPK)

Sangat Seruju Seiuju Tidok Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanyaan No, 52)

Terdapat 29 orang responden dan 28 orang responden yang

menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyalaan bahwa anak



balita mereka sudah mendapatkan suplemen tablet vitamin A dengan baik
dari Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK). Responden yang menyatakan
persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa anak
balita mereka sudah mendapatkan suplemen tablet vitamin A dari
Pemberi Pelavanan Kesehatan (PPK). vaitu Posyandu. Posyandu sudah
memberikan suplemen tablet vitamin A dengan rutin pada anak balita
dari Program Keluarga Harapan (PKH), Tetapi terdapat 6 orang
responden dan 11 orang responden vang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa anak balita mereka sudah
mendapatkan suplemen tablet vitamin A dengan baik dari Pemberi
Pelayanan  Keschatan  (PPK). Responden yang  menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa anak
balita mercka seringkali mengalami kesulitan untok  mendapatkan
suplemen tablet vitamin A dan Pemberi Pelayvanan Kesehatan (PPK),
yaitu posyandu. Kesulitan yang dialami oleh peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut, dikarenakan terbatasnya persediaan suplemen

tablet vitamin A vang dimiliki oleh Posyandu,



Diagram 4.55
Pemberi Pelavanan Keschatan (PPK) Sudah Memeriksa Secara Rutin
Kehamilan ITbu Hamil Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Sangnt Setuju Setuju Tidak Setuju Sangur Tidok
Setupu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No, 53)

Terdapat 3 orang responden dan 2 orang responden  yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernnyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah memeriksa secara rutin keadaan
kehamilan ibu hamil dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Reponden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut,
menvatakan bahwa Pemberi  Pelayvanan  Kesehatan (PPK),  vaitu
Posyandu, telah memeriksa secara rutin keadaan kehamilan ibu hamil
dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Tetapi terdapat | orang
responden dan 2 orang responden yang menyalakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK) sudah memeriksa secara rutin keadaan kehamilan ibu
hamil dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Responden yang

menyatakan ketidaksetujuannya dengan pemyataan tersebut, menyatakan



bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), yaitu Puskesmas belum
memeriksa dengan rutin keadaan kehamilan ibu hamil dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Hal ini terkait dengan
terbatasnya tenaga keschatan yang dimiliki oleh Puskesmas tersebut,
serta masih kurang jelasnya jadwal Kunjungan untuk mengakses
pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut, yang diberitahukan kepada

ibu hamil dari peserta Program Keluarga Harapan (PKIT) tersebut.

Diagram 4.56
Ibu Hamil Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Sudah Mendapatkan
Dengan Baik Tablet Tambah Darah (Fe) Dari Pemberi Pelayanan Kesehatan

(PPK)
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Sumber: Hasil Pengolahan Dara, 20011, {Pertanyaan No. 54)

Terdapat 4 orang responden dan | orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan sangat fidak setuju dengan pernyataan
bahwa ibu hamil dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah

mendapatkan tablet tambah darah (Fe) dengan baik dari Pemberi



Pelayanan  Kesehatan (PPK). Responden yang menyatakan
persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa mereka
sudah mendapatkan tablet tambah darah (Fe) dengan rutin dari Pemberi
Pelayanan Keschatan (PPK). vaitu Posyandu. Tetapi terdapat 2 orang
responden dan | orang responden yang menvatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa mereka sudah mendapatkan
tablet tambah darah (Fe} dengan baik dari Pemberi Pelayanan Kesehatan
{PPK). Responden vyang menyatakan ketidaksetujuannya  dengan
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa mereka belum mendapatkan
tablet tambah darah (Fe) dengan rutin dari Posyandu, Hal ini terkait
dengan terbatasnya persediaan tablet tambah darah (Fe) yang dimiliki

oleh responden tersebut.

Diagram 4.57
Ibu Hamil Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Sudah Mendapatkan
Dengan Baik Imunisasi Tetanus Toksoid (TT) Dari Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK)

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangar Tidak
Selupu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011 (Pertanyaan No. 55)



Terdapat 3 orang responden dan 2 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
bahwa ibu hamil dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah
mendapatkan imunisasi tetanus toksoid {TT) dengan baik dari Pemberi
Pelayanan  Keschatan (PPK}). Responden yang  menyatakan
persetujuannya dengan pernyataan tersebut. menyatakan balwwa mereka
sudah mendapatkan imumnisasi tetanus toksoid (TT) dengan rutin dari
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), yaitu Posyandu. Tetapi terdapat 2
orang responden dan | orang responden vang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa mercka sudah
mendapatkan imunisasi tetanus toksoid (TT) dengan baik dari Pemberi
Pelayanan  Kesehatan  (PPK). Responden  vang  menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa
mereka belum mendapatkan imunisasi tetanus tokseid (TT) dengan rutin
dari Posyandu. Hal ini terkait dengan terbatasnya persediaan imunisasi

tetanus toksoid (TT) yang dimiliki oleh responden tersebut.



Diagram 4.58
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) Sudah Menyediakan Dengan Baik
Tenaga Kesehatan Terlatih Untuk Proses Kelahiran Bayi Dari Peserta
Program Keluarga Harapan (PKI)
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Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangar Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanynan No. 56)

Terdapat 4 orang responden dan | omng responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah menyediakan dengan baik tenaga
kesehatan terlatih untuk proses kelahiran bayi dari peserta dari Program
Keluarga Harapan (PKH). Responden yang menyatakan persetujuannya
dengan permvataan tersebut. menyatakan bahwa Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK), yaitu Posyandu, sudah menyediakan dengan baik
tenaga keschatan terlatih untwk proses persalinan bayi mereka. Tetapi,
terdapat 2 orang responden dan | orang responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Keschatan (PPK) sudah menyediakan dengan baik tenaga

kesehatan terlatih untuk proses kelashiran bayi dari peserta dan Program



Keluargn  Harapan  (PKH).  Responden  vang  menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan bahwa
Pemberi  Pelayanan Kesehatan (PPK), wvaitu  Puskesmas, belum
menyediakan dengan baik tenaga kesehatan terlatih untuk proses
persalinan bayi mereka. Hal ini disebabkan karena terbatasnya tenaga

kesehatan terlatih vang dimiliki oleh Puskesmas tersebut.

Diagram 4.59
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) Sudah Memeriksa Keadaan Kesehatan

Ibu Nifas Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Secara Rutin

Sungut Setuju Setuju Tidak Setuju Sanput Tidok
Seluju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001 (Pertanyvaan No. 57)

Terdapat 3 orang responden dan 2 ormng responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Keschatan (PPK) sudah memeriksa secara rutin keadaan
kesehatan ibu nifas dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Reponden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut.

menyatakan  bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), yaitu



Posyandu, telah memeriksa secara rutin keadaan kesehatan ibu nifas dari
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Tetapi terdapat 2 orang
responden dan | orang responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemben Pelayanan
Keschatan (PPK) sudah memeriksa secara rutin keadaan kesehatan ibu
nifas dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Responden yang
menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), yaitu Puskesmas belum
memeriksa dengan rutin keadaan keschatan ibu nifas dari peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. IIal ini terkait dengan
terbatasnya tenaga keschatan yang dimiliki oleh Puskesmas tersebut,
serta masih kurang jelasnyva jadwal kunjungan untuk mengakses
pelayanan kesehatan di Puskesmas tersebut, yang diberitahukan kepada

ibu nifas dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.



Diagram 4.60
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) Sudah Memeriksa Keadaan Keschatan
Bayi Yang Baru Lahir Dari Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Secara Rutin

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangar Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 58)

Terdapat 3 orang responden dan 2 omng responden  yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Keschatan (PPK) sudah memeriksa secara rutin keadaan
kesehatan bayi yang baru lahir dari peserta Program Keluarga Harapan
(PKH). Reponden vang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), vaitu
Posyandu, telah memeriksa secara rutin keadaan kesehatan bayi yang
baru lahir dar pesena Program Keluarga Harapan (PKH). Tetapi terdapat
| orang responden dan 2 erang responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Keschatan (PPK) sudah memeriksa secara rutin keadaan kesehatan bayi

yang baru lahir dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH).



Responden yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menvatakan bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK), yaitu
Puskesmas belum memeriksa dengan rutin keadaan kesehatan bayi vang
baru lahir dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Hal
ini terkail dengan terbatasnya tenaga keschatan yang dimiliki oleh
Puskesmas tersebut. serta masih kurang jelasnya jadwal kunjungan untuk
mengakses  pelayanan  kesehatan di Puskesmas  tersebut, yang

diberitahukan kepada peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut.

Diagram 4.61
Pemberi Pelayvanan Pendidikan (PPP) Tidak Mempersulit Pencrimaan Anak
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Mendaftar

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Darta, 20011, {Pertanyvaan No. 5%)

Terdapat 49 orang responden dan 47 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Pendidikan (PPP) tidak mempersulit penerimaan anak peserta

Program Keluarga Harapan (PKH) yang mendaftar di satuan pendidikan



tersebut. Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP). yaitu
Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) tidak
mempersulit penerimaan peserta didik dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) yang mendaftar di sawan pendidikan tersebut. Peserta
didik dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut,
diperlakukan sama dan setara dengan peserta didik yang bukan dari
peserta Program Keloargs Harapan (PKH) dari sstuan  pendidikan
tersebut. tetapi terdapat 20 orang responden dan 8 orang responden yang
menvatakan tidak setuju dan sangat tidek setuju dengan pernyataan
bahwa Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP) tidak mempersulit
penerimaan anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
mendaftar di satuan pendidikan tersebut. Responden yang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut. menyatakan bahwa
Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP), yaitu Sekolah Dasar (SD) dan atau
Sekolah Menengah Pertama (SMP) terkadang mempersulit penerimaan
peserta didik dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
mendaftar di satuan pendidikan tersebut, Hal ini terkait lamanya waktu
yang dibutuhkan oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut

di dalam mendaftarkan anaknya di satuan pendidikan tersebut.



Diagram 4.62
Anak Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Dibebaskan Dari Segala
Bentuk Biaya Pendidikan
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 60)

Terdapat 48 orang responden dan 52 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa anak
mereka selama menempuh pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan
atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) dibebaskan dari segala bentuk
biaya pendidikan. Pada saat penerimaan siswa baru, satuan pendidikan
tidak mengenakan biaya pendaftaran terhadap anak dari peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) yang mendaftar di Sekolah Dasar (SD) dan
atau Sckolah Menengah Pertama (SMP) tersebut. Demikian pula biaya-
biaya pendidikan lainnya, seperti Sumbangan Pokok Pendidikan (SPP),
anak dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tidak dikenakan
biaya-biaya pendidikan tersebut oleh satuan pendidikan. Tetapi, terdapat
12 orang responden yang masing-masing menyatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa anak mereka ketika



menempuh pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah
Menengah Pertama (SMP), masih dikenakan biaya pendidikan oleh
satuan pendidikan tersebut. Biaya-biaya pendidikan yang dimaksud
antara lain untuk pembiavaan untuk kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di
satuan pendidikan tersebut.

Di datam Pedoman Operasional Program Keluarga Harapan (PKIH)
Bagi Pemberi Pelayanan Pendidikan, terdapat beberapa peranan yang
harus dilakukan oleh Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP), salah satunya
yaitu membebaskan anak dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
dari segala bentuk biava pendidikan, seperti Sumbangan Pokok
Pendidikan (SPP) maupun biaya di dalam penerimaan siswa baru pada
saat tahun ajaran baru. Tetapi, untuk pembiayaan yang terkait dengan
kegiatan-kegiatan ckstrakurikuler. Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP)
antara lain Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP), mengenakan pembiayaan kegiatan tersebut kepada orangtua
siswa. termasuk peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Hal ini
dikarenakan satuan pendidikan tidak mempunyai anggaran dana untuk
kegiatan tersebut, sementara Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tidak
diperkenankan untuk membiavar kegiatan-kegiatan tersebut, karena
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tersebut lebih diarahkan untuk
pembiayaan kebutuhan pendidikan siswa selama menempuh pendidikan
di satuan pendidikan tersebut, seperti baju seragam maupun perlengkapan

alat tulis menulis.



Diagram 4.63
Pemberi Pelayvanan Pendidikan (PPP) Sudah Memberikan Pelayanan
Pendidikan Yang Baik Terhadap Anak Peserta Program Keluarga Harapan

(PKH)
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Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 61)

Sebagian besar responden, yaitu 44 orang responden dan 56 orang
responden menyatakan sangal setuju dan setuju dengan pernyataan
bahwa satuan pendidikan, seperti Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sudah memberikan pengajaran pendidikan
yang baik terhadap anak dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
pada saat proses belajar mengajar di ruang kelas. Pada saal proses belajar
mengajar, pihak guru di satuan pendidikan tersebut tidak membedakan
perlakuannya di dalam memberikan pengajaran pendidikan terhadap
seluruh peserta didik vang menjadi tanggung jawabnya. Dengan kata
lain, seluruh peserta didik, baik mereka yang termasuk ke dalam peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) maupun yang tidak termasuk ke

dalam peseria Program Keluarga Harapan (PKH), mendapal pengajaran



yang sama dari pihak gury di satuan pendidikan tersebut. Tetapi, terdapat
14 orang responden dan 10 orang responden yvang menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa anak mereka
mendapat pelayanan pendidikan yang baik dari pihok guru di satuan
pendidikan di tingkat Sekolah dasar (SI) dan atan Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Responden tersebut menyatakan ketidaksetujuannya
karena pada saat anak mereka vang sedang menempuh pendidikan di
satuan pendidikan tersebut mengalami gangguan kesehatan dan keadaan
ini membuat anak tersebut tidak bisa mengikuti proses belajar mengajar
di ruang kelas selama beberapa hari, pihak guru di satuan pendidikan
tersebut tidak menyempatkan waktunya untuk menjenguk anak mereka
vang sedang sakit. Keadaan ini terus terjadi sampai keschatan peserta
didik dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) terscbut pulih
kembali. Keadaan yang berbeda diperlihatkan oleh pihak guru di satuan
pendidikan tersebut ketika salah samu peserta didik yang tidak termasuk
ke dalam peserta Program Keluarga Harapan (PKH) mengalami
gangguan kesehatan dan tidak bisa mengikuti proses belajar mengajar di
ruang kelas selama beberapa hari, pihak puru selalu menyempatkan
waktunya untuk menjenguk keadaon keschatan peserta didik tersebut,
yvang orangtua mempunyai  keadaan perekonomian vang baik dan
mencukupi. Responden vang menyatakan ketidaksetujuannya tersebut
menyatakan bahwa pengajaran pendidikan yang diberikan oleh pihak

curu tersebut, tidak selalu harus dilakukan di dalam ruang kelas maupun



lingkungan sekolah, tetapi memberikan perhatian terhadap keadaan
peserta didiknya di luar jam belajar mengajar di sekolah, dalam hal ini
yaitu menyempatkan wakw untuk menjenguk peserta didik yang sedang
mengalami gangguan kesehatan yang membuat peserta didik tersebut
tidak bisa mengikuti proses belajar mengajar di ruang kelas selama
beberapa hari, merupakan salah satu bentuk pengajaran pendidikan yang
harus dilakukan oleh pihak guro di satwan pendidikan tersebut. tanpa
membedakan apakah peserta didik tersebut termasuk ke dalam peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) vyang mempunyal  keadaan
perekonomian vang kurang baik atau tidak termasuk ke dalam peserta
Program Keluarga Harapan (PKH), vang dapat dikategorikan bahwa
peserta didik tersebut berasal dari keluarga yang mempunyai keadaan
perekonomian yang baik dan mencukupi.

Di dalam Pedoman Operasional Program Keluarga Harapan (PKH)
Bagi Pemberi Pelayanan Pendidikan, terdapat beberapa peranan yang
harus dilakukan oleh Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPK) tersebut,
salah  satunya yaitu institusi  penyelenggara  satuan  pendidikan
berkewajiban memberikan pendidikan kepada seluruh peserta didik yang
terdaftar. Penyelenggara satan pendidikan tersebut harus memberikan
pengajaran yvang baik terhadap seluruh peserta didik. tenmasuk peserta
didik dar keluarga penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PEH)
di dalam bidang pendidikan. Keadaan pihak guru di satuan pendidikan

yang membedakan perlakuannya terhadap keadaan peserta didik di luar



proses kegiatan belajar mengajar, merupakan cerminan keadaan yang
terjadi di masyarakat. Tolak uvkur wang berlaku di  masyarakat,
memyangkut keberadaan seseorang di dalam menduduki kelas sosial
tertentu di dalam masyarakat, salah satunva vaitu keadaan perekonomian
yang dimiliki oleh orang tersebut. Seseorang yang mempunyai keadaan
perekonomian yang baik dan mencukupi, berada di dalam kelas sosial
yang lebih tinggi di dalam masyarakat, daripada orang yang mempunyai
keadaan perckonomian yang kurang baik. Kelas sosial yang berbeda-
beda antara seseorang dengan wyang lainnya, yang dikategorikan
berdasarkan keadaan perekonomiannya tersebut, diikuti pula dengan
sikap dan perlakuan orang lain terhadap orang tersebut, Orang vang
mempunyai keadaan perckonomian yang baik dan mencukupi, lebih
dihargai dan dihormati eleh orang lain di masyarakat, daripada orang
yang mempunyai keadaan perekonomian yang kurang baik. Gejala sosial
yang terjadi secara umum di masyarakat ini, ternyata terjadi pula di
satuan pendidikan, seperti di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Pihak guru di satuan pendidikan tersebut
lebih menghargai dan menghormati keberadaan siswa yang berasal dari
keluarga yang mempunyai keadaan perckonomian vang baik dan
mencukupi, daripada siswa vang termasuk ke dalam peserta Program
Keluarga Harapan (PEH), vang mempunyai keadaan perckonomian yang

kurang baik.



Diagram 4.64

Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP) Sudah Memverifikasi Kehadiran

Anak Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Dengan Baik
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanvaan No. 62)

Terdapat 30 orang responden dan 45 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Pendidikan (PPP) sudah memverifikasi kehadiran peserta
didik dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dengan baik.
Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut,
menyatakan bahwa Pemberi Pelayvanan Pendidikan (PPP), yaitu Sekolah
Dasar {SD) dan atau Sckolah Menengah Pertama (SMP) sudah
memverifikasi kehadiran peserta didik dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) dengan baik. Hal ini terkait apabila peserta didik dari
peserta  Program Keluarga Harapan (PKH) mengalami gangguan
kesehatan, sehingpa tidak bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar
selama beberapa hari, pihak guru di satwan pendidikan tersebut. akan

mencatatnya di absensi kehadiran siswa dengan baik. Tetapi terdapat 14



orang responden dan 15 orang responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Pendidikan (PPP) sudah memverifikasi kehadiran peserta didik dari
peserta Program Keluarga Harapan {PKH) dengan baik, Responden yang
menyatakan persetujuannya dengan pernyataan tersebut, menyatakan
bahwa Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP), yaitu Sekolah Dasar (SD)
dan atan Sekolah Menengah Pertama (SMP) belum memverifikasi
kehadiran peserta didik dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
dengan baik, Hal ini terkait apabila lokast tempat tinggal peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) jauh dengan lokasi satuan pendidikan tersebut,
dan peserts didik dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
mengalami pangguan keschatan, sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan
belajar mengajar selama beberapa hari, sehingga peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut tidak bisa menyampaikan hal tersebut
kepada pihak guru di satuan pendidikan tersebut. Pihak guru tidak akan
mau memahami  ketidakhadiran peserta didik tersebut vang tdak

mengikuti kegiatan belajar mengajar di satuan pendidikan tersebut.



Diagram 4.65
Kriteria Peserta Program Keluarga Harapan (PKI) Telah Sesuai Dengan
Harapan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) Penerima Dana Bantuan
Program Keluarga Harapan (PKI)

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001, (Pertanynan No. 63)

Terdapat 40 orang responden dan 54 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setwju dengan pernyataan bahwa kriteria
Rumah Tangga Sangat Miskin yang ditetapkan sebagai peserta di dalam
Program Keluarga Harapan (PKH) telah sesuai dengan kriteria yang
diharapkan oleh responden tersebut. Sebagian besar responden merasa
puas dengan kriteria yang ditetapkan di dalam penentuan peserta
Program Keluarga Harapan (PEH), Responden yang menyatakan
persetujuannya dengan  pernyataan tersebut, menyatakan bahwa
persyaratan di dalam penentuan peserta Program Keluarga Harapan
{PKIH) yang diarahkan kepada peningkatan kualitas keschatan anak balita
serta ibu hamil maupun kualitas pendidikan anak berusia pendidikan

tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP),



merupakan sesuatu hal yang sangat dibutuhkan oleh mercka saat ini
Dengan persyaraian penentuan peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut. Responden tersebut memiliki  kesempatan  untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup Keluarganya, dan
peningkatan kesejahteraan hidup di masa vang akan datang. Tetapi,
terdapat 16 orang responden dan 19 orang responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa kriteria
yvang ditetapkan ditetapkan di dalam penentuan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) telah sesuai dengan harapan mereka.
Responden yang menyatakan  ketidaksetujuannya tersebut, didasari
bahwa persyaratan di dalam penentuan peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) yang hanya diarahkan untuk dua orang anak yang
berusia pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah
Pertama (SMP), serta satu orang ibu hamil, dan satu orang anak balita,
belum memenuhi apa yang sebenarnya diharapkan oleh mereka. Apabila
responden tersebut memiliki lebih dari dua anak berusia pendidikan
tingkat Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP),
maka hanya dua anak saja vang akan menerima dana bantuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH), sedangkan anak yang berusia
pendidikan lainnya, tidak mendapat bantuan tersebut. Demikian pula
halnya jika responden tersebut memiliki lebih dari satu orang anak balita,
maka hanya satu orang anak balita saja yang akan menerima dana

bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKIH), sedangkan anak balita



yang lainnya tidak mendapat dana bantuan tersebut. Hal yang sama juga
terjadi apabila peserts Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut
merupakan ibu hamil, sedangkan peserta tersebut mempunyai anak balita
yvang masih menerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan
{PKI1), maka ibu hamil peserta Program Keluarga Harapan (PKH) ndak
mendapat dana bantuan tersebut.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PEH).
terdapat lhal-hal yang berkaitan dengan ketentuan penerima bantuan di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH), vaitu penerima bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) dengan kriteria Badan Pusat Statistik (BPS) dan memenuhi satu
atau beberapa kriteria program, yaitu memiliki ibu hamil/nifas, anak
balita atau anak usia 5-7 tahun vang belum masuk pendidikan Sekolah
Dasar (SD), anak usia Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) dan anak usia 13-18 tahun vang belum menyelesaikan

pendidikan dasar.



Diagram 4.66
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) Penerima Dana Bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) Telah Sesuai Dengan Kriteria Peserta Program
Keluarga Harapan (PKH)

Sangat Setnju Setuyn Tidok Setuju Sangat Tidak
Seluju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001, (Pertanynan No. 64)

Terdapat 57 orang responden dan 40 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang menerima dana baniuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH), telah sesuai dan memenuhi kriteria
yang ditetapkan di dalam penentuan peserta Program Keluarga Harapan
(PKH), Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
yang menerima dana bantuan tersebut, keadaanmya memang telah
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan untuk menjadi peserta di
dalam Program Keluarga Harapan (PKH). Keadaan Rumah Tangga
Sangat Miskin (RTSM) tersebut, memiliki keadaan perckonomian yang

kurang baik, sehingga sangai pantas untuk mendapatkan dana bantuan



dari Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Tetapi, terdapat 14
orang responden dan |8 orang responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Rumah Tangga Sangat
Miskin (RTSM) yang menerima dana bantuan dari Program Keluarga
Harapan {PKH), telah memenuhi persyvaratan vyang telah ditetapkan
dalam penentuan peserta di dalam Program Keluarga Harapan (PKH).
Responden yang menyatokan ketidaksetujuannya dengan pernyataan
tersebut, menyatakan bahwa di antara Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) penerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut, terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
memiliki keadaan perckonomian yang baik dan mencukupi. Peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, dapat dikategorikan sebagai
Rumah Tangga yang memiliki keadaan perekonomian menengah,
schingga tidak layak dan tidak sepatutnya Rumah Tangga tersebut
mendapat dana bantan dari Program Keluarga Harapan (PKH).
Sementara di sekitar tempat tinggal Rumah Tangga tersebut, masih
terdapat Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) vang memiliki keadaan
perckonomian yang kurang baik, dan mempunyai jumiah tanggungan
anak vang cukup banyak, sehingga lebih layak untuk mendapatkan dana
bantuan dari Program Keluarga Harapan (PEK1) tersebut.

Di dalam Pedoman Umum Program Keluarga Harapan (PKH),
terdapat beberapa hal mengenai pemilihan peserta Program Keluarga

Harapan (PKH), waitu mengenai penentuan Rumah Tangga Sangat



Miskin (RTSM) serta pemilihan peserta Program Keluarga Harapan
(PKH), Di dalam penentuan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM),
verifikasi status kemiskinan rumah tangga dilakukan melalui survey
terhadap calon peserta, verifikasi dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
{BPS) dengan data dasar penerima diambil dari data Bantuan Langsung
Tunai (BLT) untuk kategori sangat miskin dan miskin, dan data
pendukung lainnya untuk memasukkan rumah tangga pada kedua
kategori tersebut, tetapi bukan merupakan penerima Bantuan Langsung
Tunai (BLT). Di dalam melakukan verifikasi, petugas terdiri atas unsur
Badan Pusat Statistik (BPS), non Badan Pusat Statistik (BPS). dan
Pengawas, Di dalam penctapan peserta Program Keluarga Harapan
(PEH). mformasi yvang diperoleh dari survai tersebut, digunakan untuk
mengurutkan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) berdasarkan tingkat
kemiskinannya, Agar distribusi Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
antar kecamatan tersebar secara proporsional, dengan menggunakan
model statistik ditetapkan kuota per kecamatan untuk menentukan jumlah
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) peserta Program Keluarga
Harapan (PKH} per kecamatan, Penetapan peserts Program Keluarga
Harapan (PKH) dilakukan oleh Unit Pelaksana Program Keluarga
Harapan (UPPKH) Pusat. Sebelum penetapan, Unit Pelaksana Program
Keluarga Harapan (UPPKH) Pusat dapat berkoordinasi dengan Tim

Teknis Program Keluarga Harapan (PKH) Pusat, Tim Koordinasi



Program Keluarga Harapan (PKH) Provinsi, dan Tim Koordinasi

Program Keluarga Harapan (PKH) Kabupaten/Kota,

Diagram 4.67
Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) Merasa Puas Dengan
Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Telah Berjalan

k{i}
]

T
|

Sangat Setiju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
el

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011, {Pertanyvaan No. 65)

Terdapat 7 orang responden dan 30 omang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan balwwa mereka
merasa puas dengan pelaksanaan Program Keluarga Iarapan (PKH)
yang telah berjalan. Responden yang menyatakan persetujuannya dengan
pemyataan tersebut, menyatakan bahwa harapan mercka terkait dengan
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut, telah dapat
terpenuhi secara keseluruhan, sehingga mercka menyatakan bahwa
pelaksanaan dari Program Keluarpa Harapan (PKH) sudah berjalan
dengan baik. Tetapi terdapat 50 orang responden dan 42 orang responden

yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan



bahwa merela telah puas dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) wang telah  beralan, Responden vang menyatakan
ketidaksetujuannya dengan pernyataan tersebut. menyatakan bahwa
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) masih belum berjalan
dengan  baik, karena masih terdapat masalah-masalah vang harus
diperbaiki di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) it

sendiri.

Diagram 4.68
Tidak Adanya Masalah Di Dalam Pelaksanaan Program Kelnarga Harapan
(PKH) Yang Dialami Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

Songat Setujn Setuju Tiduok Setaju Sangot Tidak
Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1. (Pertanvaan No. 66)

Terdapat 14 orang respenden dan 21 orang responden yang
menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa tidak
terdapat masalah di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH). Responden yang menyatakan persetujuannya dengan pernyataan

tersebut, menyatakan bahwa pelaksanaan Program Keluarga Harapan



{PKH) telah berjalan dengan baik. tetapi, terdapat 50 orang responden
dan 44 orang responden vang menyatakan tidak setuju dan sangar tidak
setuju dengan pernyataan bahwa tidak ada masalah yang dialami oleh
mercka terkail dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut.  Responden  yang menyatakan  kendaksetujuannya dengan
pernyataan tersebut. menyatakan bahwa masih terdapat masalah-masalah
di dalam pelaksanzan Program Keluarga Harapan (PEKH). Masalah-
masalah tersebut antara lain meliputi mulai dari pemilihan dan penetapan
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) menjadi peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) vang masih belum berjalan dengan baik,
schingga masib terdapat di antara peserta Program Keluarga Harapan
{PKH) tersebut yang kurang layak untuk menerima dana bantuan dari
Program Keluarge Harapan (PKH), karena memiliki keadaan
perekonomian yang baik dan mencukupi, sementara masil terdapat
Rumah Tangga yang lainnya yang memiliki keadaan perekonomian yang
kurang baik dan memiliki jumlah tanggungan anak vang cukup baik.
tetapi tidak mienerima dana bantuan dari Program Keluarga Harapan
(PKI) tersebut, serta proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) vang ndak tepat waktu. Proses
pelaksanaan pendistribusian  dana  bantwan dari Program  Keluarga
Harapan (PKH) yang seharusnya dilakukan setiap tiga bulan sekali, tetapi
proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan tersebut dilakukan

setelah pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) berjalan selama



empat bulan. Proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan dari
Program Keluarga Harapan (PKH)} yang tidak tepat wakwu tersebut,
mempersulit peserta Program Keluarga Harapan (PKH) untuk membiayai
pendidikan maupun kesehatan keluarganya, ketika pembiayaan tersebut
harus dilakukan sesegera mungkin, sedangkan dana bantuan  dari
Program Keluarga Harapan (PKH) belum mereka terima. Masalah
lainnya yaitu mengenai pelaksanaan evaluasi terhadap pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) yang masih belum berjalan dengan
baik, sechingga permasalashan yang terdapat di dalam pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) tidak dapat ditemukan solusinya,
Pelaksanaan evaluasi terhadap peloksanaan Program Keluarga Harapan
{PKH) vang belum berjalan dengan baik tersebut. disebabkan karena
pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh Unit Pelaksana Program Keluarga
Harapan (UPPKH) Pusat, dengan hanva melibatkan beberapa peserta

Program Keluarga Harapan { PKH) di suatu wilayah/daerah saja.



Responden vang menjadi sampel di dalam  penelitian  ini,
selanjutnya  digolongkan Dberdasarkan tingkat uwsia dari responden
tersebut. Responden yang berusia antara 20 tahun sampai dengan 26
tahun berjumlah 3 orang responden, responden yang berusia antara 27
tahun sampai dengan 40 tahun berjumlah 49 orang responden, responden
vang berusia antara 41 tahun sampai dengan 56 tahun berjumlah 65 orang
responden, dan responden yang berusia 57 tahun ke atas berjumlah 12
orang responden. Penggolongan responden berdasarkan tingkat usia dari
responden tersebut, diperlukan untuk menganalisis jawaban yang
diberikan oleh responden dalam pengisian kuesioner di dalam penelitian
ini. Di dalam pelaksanaannya, jawaban yang diberikan oleh responden di
dalam pengisian kuesioner tersebut, selanjutnya digolongkan berdasarkan
tingkat usia dari responden tersebut. Hal ini diperlukan untuk mengetahui
pengaruh tingkat usia dari responden tersebut dengan jawaban yang
diberikan dalam pengisian kuesioner di dalam penelitian ini. Uraian lebih
lanjut mengenai hasil kuesioner di dalam penelitian ini. dengan
berdasarkan tingkat usia dari responden tersebut, dapat dilihat pada

uraian berikut:



Diagram 4.69
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 1 (Satu) Berdasarkan Tingkat Usia
Responden

45

4

33 5 Seluj

=l B Sangat Sellju

25 B Setuiu

20

el ® Tidak Setuju

H: B Sangnt Tidak Setuju

B Jumlal Responden

20-26 2740 41-56 57 Tahun
Tuhun Tuhun Tahun  Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.69 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 16 orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) telah membantu
meringankan beban peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
bidang kesehatan. Demikian pula dengan seluruh responden vang berusia
20 tahun sampai dengan 26 tahun dan 57 tahun ke atas, yang masing-
masing berjumlah 2 orang responden dan 3 orang responden, yang
menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Hal yang sama
juga diperlihatkan oleh responden yang berusia 41 tahun sampai dengan
56 tahun, yaitu 18 orang responden dari 43 orang responden, yang

menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.



Diagram 4.70
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 2 (Dua) Berdasarkan Tingkat Usia
Responden

T

B0

30 g
B Sangal Sceiju

40 3

1 B Setuju

20 B Tidak Setuju

16
0

B Sangnt Tidak Setuju

006 3740 41.56 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tohun  Tubun  Tahan
Ke Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.70 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 20 orang
responden dari 46 orang responden, menyatakan setuju  dengan
pernyataan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) telah membantu
meringankan beban peserta Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
bidang pendidikan, Demikian pula dengan seluruh responden yang
berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun yang berjumlah 2 orang
responden, vang menvatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Sebagian besar responden yang berusia 57 tahun ke atas, vaitu 7 orang
responden dari 12 orang responden, juga menyatakan sangal setuju
dengan pernyataan tersebut, sedangkan responden yang berusia 41 tahun

sampai dengan 56, vaitu masing-masing 23 orang responden dari 64



orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan

tersebut.

Diagram 4.71
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 3 (Tiga) Tingkat Usia Responden

B Sangat Sceluju

W Setuju

# Tidak Setuju

B Songat Tidek Setuju
B Jumlah Responden

2{-260 27-40 41-36 57
Tuhun Tahun Tahun  Tahun
Ke Atag

Sumber: Hasil Pengolahan Daca, 2011

Berdasarkan diagram 4.71 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 23 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) telah membantu di
dalam mengurangi beban pengeluaran peserta Program  Keluarga
Harapan (PKH). Demikian pula dengan seluruh responden yang berusia
20 tahun sampai dengan 26 tahun yang berjumlah 3 orang responden.
yang menyatakan sangal setuju dengan pernyataan tersebut, sedangkan
sebhagian besar responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitn & orang
responden dari 12 orang responden. menvatakan setuju  dengan

pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 41 tahun



sampai dengan 56 orang responden, yaitu 32 orang responden dari 66

orang responden, juga menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.72
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 4 (Empat) Berdasarkan Tingkat Usia
Responden

0

i

A B Sangat Seluju

40 3

30 B Setuju

2n B Tidik Setuju

Jg = Sangut Tidak Seluju
M6 I7AD 41-%6 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tuhun  Tahun  Tabun

Ko Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.72 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 23 orang
responden dari 48 orang responden. menvatakan setuju  dengan
pernyataan bahwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) merasa
puas dengan nominal besaran dana bantuan di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH). Demikian pula dengan seluruh responden yang berusia
20 tahun sampai dengan 26 tahun yang berjumlah 3 orang responden,
vang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut Sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 6 orang responden dari 12

orang responden., juga menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,



sedangkan responden yang berusia 41 tabun sampai dengan 56 orang
responden, yaitu 28 orang responden dari 66 orang responden,

menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.73
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 5 (Lima) Berdasarkan Tingkat Usia
Responden

B Sangat Selu)u

B Setuju
B Tidak Setaju
W Sangat Tidak Setuju

a6 3740 4154 57 B Jumlah Responden
Toahun  Tahun  Tohun  Tahun
K Atas

Sumber: Hasil Pengolahon Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.73 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tnhun sampai dengan 40 tahun, yaitu 13 orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pemyataan bahwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH)} merasa
puas dengan pemenuhan akses di dalam bidang kesehatan. Demikian
pula dengan seluruh responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26
tahun yang berjumlah 2 orang responden, yang menyatakan sangat setuju
dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 57

tahun ke atas, yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, juga



menyatakan sangat setuju  dengan  pernyataan tersebut, sedangkan
sebagian besar responden vang berusia 41 tahun sampai dengan 36 orang
responden, yaitu 15 orang responden dari 43 orang responden,

memyatakan setuju dengan pemyataan tersebut.

Diagram 4.74
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 6 {(Enam) Tingkat Usia Responden

7n

i

50 B Sang ]
il Setiju

40 )

a0 B Setuju

20 B Tudak Setaju

m Sangat Tidak Setuju

20-26 2740 41-36 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tohun  Tahun  Tahon
Ke Atis

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.74 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 19 orang
responden  dari 46 orang responden, menyatakan setuju  dengan
pernyataan bahwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) merasa
puas dengan pemenuhan akses di dalam bidang pendidikan. Demikian
pula dengan seluruh responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26
tahun yang berjumlah 2 orang responden, yang menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 41

tahun sampai dengan 56 orang responden, yaitu 26 orang responden dari



f4 orang responden, juga menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.
Hal yang sama juga ditunjukkan oleh sebapian besar responden yang
berusia 57 tahun ke atas, vaitu § orang responden dari 12 orang

responden, yang menvatakan sefuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.75
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 7 (Tujuh) Berdasarkan Tingkat Usia
Responden

B Songat Setujn

B Setuju
8 Tidak Setuju
) | B Sangat Ticdak Setuju
20-26 2740 4156 57 B Jumlah Responden
Tohun  Tohun  Tahun  Tahun
K Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4.75 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 13 orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa nominal besaran dana bantuan telal cukup untuk
membiayai kebutuhan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di
dalam bidang keschatan, sedangkan reponden yang berusia 20 tahun
sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-masing | orang responden dari 2

orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan



tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai
dengan 56 tahun, yaitu 15 orang responden dari 43 orang responden,
menyatakan  setuju  dengan pernyataan tersebut.  Sebagian  besar
responden yang berusia 57 tahun ke alas, vaitu 2 orang responden dari 3

orang responden, juga menyatakan setuju dengan pernyataan tersebur

Diagram 4.76
Pengelompokkan Pernyataan Nemor 8 (Delapan) Berdasarkan Tingkai Usia
Responden

0

il

30 B Sangat Scetiju

40

0 B Setuju

] B Tiditk Setuju

Jg B Sangal Tidak Seluju
0268 3740 41-56 59 B lumlah Responden
Tohun  Tahun  Tahun  Tabun

Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.76 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang berusia 27 tahun sampai dengan 440 tahun, vaitu 21 orang
responden dari 46 orang responden. menyatakan setuju  dengan
pernyataan bahwa nominal besaran dana bantuan telah cukup untuk
membiayai kebutuhan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di
dalam bidang pendidikan. Demikian pula dengan sebagian besar

responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun. yaitu 23 orang



responden dari 64 orang responden, yang menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, Sebagian besar responden yang berusia 57 tahun ke
atas, yaitu 6 orang responden dari 12 orang responden, juga menyatakan
setuju dengan permyataan tersebut, sedangkan responden vang berusia 20
tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-masing | orang responden
dari 2 orang responden, menyatakan sangat setuju dan tidak setuju

dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.77
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 9 (Sembilan) Berdasarkan Tingkat
Usia Responden

B Sangal Selujy

B Setuju
B Tidak Setuju
] ] o B Sangat Tilak Setuju
2006 3790 41-56 57 B lumlnh Responden
Tohun  Tohun  Tabun  Tabun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.77 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 14 orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernvataan bahwa akses di dalam bidang kesehatan dapat terpenuhi

dengan adanya dana bantuan Program  Keluarga Harapan (PKH).



Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun

sampai dengan 36 tahun, yaitu 17 orang responden dari 43 orang

responden, yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut,

sedangkan responden yang berusia 20 tabun sampai dengan 26 tahun,

yailtu masing-masing | orang responden dari 2 orang responden,

menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan tersebut, dan

sebagian besar responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 2 orang

responden dari 3 orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan

tersebut.

Diagram 4.78

Pengelompokkan Pernyataan Nomor 10 (Sepuiuh) Berdasarkan Tingkat

Usia Responden
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Tahun

57
Taliun
e Adus

B Sunpal Selju

B Setuju

® Tidak Senyu

B Sangat Tidak Seluju
B lumlah Responden

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4,78 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar

responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 18 orang

responden  dari 46 orang  responden,

menyatakan setuju dengan



pernyataan bahwa akses di dalam bidang pendidikan dapat terpenuhi
dengan adanya dang bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), Tetapi,
responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-
masing | orang responden dari 2 orang responden, menyatakan sangat
setuju dan tidak setuju dengan pernytaan tersebut, sedangkan sebagian
besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun. yaitu 28
orang responden dari 64 orang responden, menyatakan sangat setuju
dengan pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 7 orang responden dari 12

orang responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.79
Pengelompokkan Pernvataan Nomor 11 {Sebelas) Berdasarkan Tingkat Usia
Responden

T

6l

A0 B Sangat S
Sangal Setuju

40 :

30 B Setuju

20 B Tidak Setuju

10
[t}

B Sangat Tidak Setuju

2026 2740 41-56 57 B Jusmlab-Respdnden
Tahun  Tahun  Tahun  Tahbun
Ke Aliis

Sumber: Hasil Peogolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.79 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar

responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 14 orang



responden dari 48 orang responden, menyatakan seiuju dengan
pernyialaan bahwa proses pendistribusian dana  bantuan  Program
Keluarga Harapan (PKH) telah dilaksanakan tepat pada waktunya.
Tetapi, sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan
56 tahun, yaitu 23 orang responden dari 66 orang responden, menyatakan
tidak setuju dengan pernyataan terscbut, sedangkan responden yang
berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-masing | orang
responden dari 3 orang responden, menyatakan sangal setuju, setuju, dan
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. dan responden vang berusia 57
tahun ke atas, yaitu masing-masing 5 orang responden dari 12 orang
responden, menyatakan setuju dan tidak setuju dengan pernyataan

terschut.

Diagram 4.30
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 12 (Dua Belas) Berdasarkan Tingkat
Usia Responden

B Sungat Seluju

B Setiju
B Tidak Setuju
& Sangut Tidak Setuju

20.36 2740 41-56 57 B Jumlah Responden
Tobun  Tohun  Tubun  Tahan
Ko Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,



Berdasarkan diagram <4.80 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 23 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernvataan bahwa nominal besaran dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) telah diterima dengan baik tanpa ada punguian lain yang
dibebankan kepada peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Demikian
pula dengan sebagian besar responden vang berusia 20 tahun sampai
dengan 26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden,
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut, dan sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 25 orang
responden dari 66 orang responden, juga menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar responden
yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 5 orang responden dari 12 orang
responden, yang juga menyatakan tidak setuju dengan pernyataan

tersebut.



Diagram 4.81
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 13 (Tiga Belas) Berdasarkan Tingkat

Usia Responden

B Sangat Setujo

B Setuju
B Tidak Setuju

B Sangnt Tidak Setuju

006 3740 41.56 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tohun  Tubun  Tahan
Ke Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.8 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 14 orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan setuju  dengan
pernyataan balvwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sangat
mengandalkan dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) untuk
memenuhi biaya di dalam bidang kesehatan. Tetapi, seluruh responden
yang berusia 20 1ahun sampai dengan 26 tahun yang berjumlah 2 orang
responden. menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dan
sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun,
yaitu 17 orang responden dari 43 orang responden, juga menyatakan
sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Demikian pula dengan seluruh

responden yang berusia 57 tahun ke atas vang berjumlah 3 orang



responden, yang juga menyatakan sangat setuju dengan pernyataan

tersebut.

Diagram 4.82
Pengelompokkan Pernyataan Bahwa Nomor 14 (Empat Belas) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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30 B Setuju
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Jg . 2 | g 1 - = Sangut Tidak Seluju
M6 I7AD 41-%6 57 B Jumlal Responden
Tahun  Tohun  Tahun  Tabun

Ko Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.82 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 16 orang
responden dari 46 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan balvwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sangat
mengandalkan dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) untuk
memenuhi biaya di dalam bidang pendidikan. Tetapi. responden yang
berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun. yaitu masing-masing 1 orang
responden dari 2 orang responden, menyatakan sangat setuju dan tidak
setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden

yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 27 orang responden



dari 64 orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.
Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia 57 tahun
ke atas. yaitu 7 orang responden dari 12 orang responden, yang juga

menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.83
Pengelompokkan Pernyvataan Nomor 15 (Lima Belas) Berdasarkan Tingkat
Usia Responden

B Songat Setujn

B Setuju
8 Tidak Setuju
B Sangat Ticdak Setuju
20-26 2740 4156 57 B Jumlah Responden
Tohun  Tohun  Tahun  Tahun
K Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4.83 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 16 orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa nominal besaran dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) telah dapat memenuhi biaya di dalam bidang kesehatan.
Tetapi, sebagian besar responden vang berusia 41 tahun sampai dengan
56 tahun. vaitu 16 orang responden dari 43 orang responden, menyatakan

sangat tidak setuju dan tdak setuju dengan pernyatnan tersebut,



sedangkan seluruh responden yang berusia 20 tohun sampai dengan 26
tahun yang berjumlah 2 orang responden, menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar responden
yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 2 orang responden dari 3 orang

responden, yang juga menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.84
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 16 (Enam Belas) Berdasarkan Tingkat
Usia Responden
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0 B Setuju
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Jg B Sangal Tidak Seluju
0268 3740 41-56 59 B lumlah Responden
Tohun  Tahun  Tahun  Tabun

Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.84 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang berusia 27 tahun sampai dengan 440 tahun, vaitu 21 orang
responden dari 46 orang responden. menyatakan setuju  dengan
pernyataan balwa nominal besaran dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) telah dapat memenuhi biaya di dalam bidang pendidikan.
Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun

sampai dengan 56 tahun, yaitu 28 orang responden dari 64 orang



responden, yang menyatakan setuju dengan pernyvataan tersebut, dan
sebagian besar responden vang berusia 37 tahun ke atas, yaitu 6 orang
responden dart 12 orang responden, juga menyatakan setuju dengan
pernvataan tersebut. Tetapi, responden yang berusia 20 tahun sampai
dengan 26 tahun, yaitu masing-masing | orang responden dari 2 orang
responden, menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan

tersebut.

Diagram 4.85
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 17 (Tujuh Belas) Berdasarkan Tingkat
Usia Responden
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fill
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B Sangal Selujy
40 :
a0 B Setuju
20 B Tidak Setuju
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0 B Sangat Tilak Setuju

B lumlnh Responden

20-26 2740 41-56 &7
Tobwn  Tohun  Tabun  Tahun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.85 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 21 orang
responden dari 4% orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernvataan bahwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) merasa

cukup dengan jumlah dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)



yang telah diterima. Demikian pula dengan sebagian besar responden
yang berusia 41 tahun sampai dengan 36 tahun, vaitu 24 orang responden
dari 66 orang responden, yang menyatakan sangat setuju dengan
pernvataan tersebut. Tetapi, seluruh responden yang berusia 20 tahun
samipal dengan 26 tahun vang berjumlah 3 orang responden, menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 7 orang responden dari 12

orang responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.86
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 18 (Delapan Belas) Berdasarkan

Tingkat Usia Responden

B Sangat Sceidjo

B Setuju
B Tiduk Setuju
i) E B Sangat Tidak Sctuju
036 3740 4156 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tabun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram <4.86 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, vaitu L6 orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan

pernyataan bahwa jumlah dana bantuan Program Keluarpa Harapan



(PKH) yang telah diterima telah sebanding dengan kebutuhan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) di dalam bidang kesehatan. Tetapi,
sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun,
vaitu 16 orang responden dari 43 orang responden, menyatakan sangat
tidak setuju dengan pernyataan tersebut, sedangkan responden yang
berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun. yaitu masing-masing 1 orang
responden dari 2 orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju
dengun pernyataan tersebut. Tetapi, responden yang berusia 57 talun ke
atas, yaiu masing-masing | orang responden dari 3 orang responden,
menyvatakan sangat setuju, setuju, dan tidak setuju dengan pernyataan

tersebut.

Diagram 4.87
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 19 (Sembilan Belas) Berdasarkan

Tingkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.



Berdasarkan diagram <4.87 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 23 orang
responden dari 46 orang responden. menyatakan setuju dengan
pernvataan bahwa jumlah dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) wang telah diterima telah sebanding dengan kebutuhan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) di dalam bidang pendidikan.
Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia 57 tahun
ke atas, yaitu 6 orang responden dari 12 crang responden, menyatakan
setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi, responden yang berusia 20
tehun sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-masing | orang responden
dari 2 prang responden, menyatakan sangat setuju dan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut, sedangkan sebagian besar responden yang
berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 22 orang responden dari
4 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan

tersebut.



Diagram 4.88
Pengelompokkan Pernyataan Nomaor 20 (Dua Puluh) Berdasarkan Tingkat

Usia Responden
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Tohun  Tohun  Tubun  Tahan
Ke Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.88 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 20 orang
responden  dari 48 orang responden, menyatakan setuju  dengan
pernyataan baltwa nominal besaran dana bantuan Program Keloarga
Harapan (PKH) yang diterima telah sesuai denmgan keadaan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) yang sebenarnya. Demikian pula
dengan sebagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai dengan
26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, yang
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Responden yang berusia
41 tahun sampai dengan 56 tahun , yaitu 30 orang responden dari 66
orang responden. juga menvatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia 57 tahun



ke atas, yaitu B orang responden dari 12 orang responden, yang

menyatakan setuju dengan permyataan tersebut,

Diagram 4.89
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 21 (Dua Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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Ko Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.89 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 20 orang
responden dari 48 orang responden. menvatakan setuju  dengan
pernyataan bahwa nominal besaran dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) diterima oleh Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
vang memiliki kriteria sebagai peserta Program Keluarga Harapan
(PKH). Demikian pula dengan sebagian besar responden vang berusia 57
tahun ke atas, vaitu 8 orang responden dari 12 orang responden. yang
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar

responden yvang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu 2 orang



responden dari 3 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan tersebut, sedangkan responden yang berusia 41 tahun sampai
dengan 56 tahun. vaitu masing-masing 23 orang responden dri 66 orang
responden. menyatakan sangal setuju dan setuju dengan pernyataan

tersebut.

Diagram 4.90
Fengelompokkan Pernyataan Nomor 22 (Dua Puluh Dua) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

0

il

30 B Sangat Scetiju

40

0 B Setuju

] B Tiditk Setuju

Jg B Sangal Tidak Seluju
0268 3740 41-56 57 B lumlah Responden
Tohun  Tahun  Tahun  Tabun
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.90 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang berusia 27 tahun sampai dengan 440 tahun, vaitu 21 orang
responden dari 48 orang respenden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa dana bantuan Program Keluarga Harapan (PEKH) tefah
diterima dengan baik oleh seluruh peserta Program Keluarsa Harapan
(PKH). Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia 41

tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 24 orang responden dari 66 orang



responden, yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
Tetapi, responden vang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu
masing-masing | orang responden dari 3 orang responden, menyatakan
sangat setuju. setuju, dan tidak setuju dengan pernyataan tersebut,
sedangkan sebagian besar responden vang berusia 57 tahun ke atas, yaitu
6 orang responden dari 12 orang responden, menyatakan setuju dengan

pernyvataan tersebut.

Diagram 4.91
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 23 (Dua Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.91 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yvang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu masing-
masing 16 orang responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat
setuju dan setuju dengan pernvataan bahwa pelaksanaan pendistribusian

dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah sesuai dengan



harapan peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Tetapi, responden

yang herusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-masing |

orang responden dari 3 orang responden. menyatakan sangat setuju,

setuju. dan tidak setuju dengan pernyatnan tersebut, sedangkan sebagian

besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 36 tahun, yaitu 21

orang responden dari 66 orang responden, menvatakan setuju dengan

pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar responden

vang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 7 orang responden dari 12 orang

responden. vang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.92

Pengelompokkan Pernyataan Nomor 24 (Dua Puluh Empat) Berdasarkan

Tingkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4,92 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar

responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. vaitu 23 orang

responden  dari 48 orang  responden,

menyatakan sefuju  dengan



pernyataan bahwa proses pelaksanaan pemilihan peserta Program
Keluarga Harapan (PKI) sudah berjalan dengan baik. Demikian pula
dengan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan
56 tahun. yaitu 29 orang responden dan 66 orang responden. yang
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi, seluruh responden
vang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tabun yang berjumlah 3 orang
responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia 57 tahun
ke atas, yaitu & orang responden dari 12 orang responden, yang

menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.93
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 25 (Dua Puluh Lima) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Peogolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.93 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar

responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 22 orang



responden dari 48 orang responden, menyatakan seiuju dengan
pernyiataan bahwa proses pelaksanaan pemilihan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah sesuai dengan harapan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 9 orang responden dari 12
orang responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.
Tetapi, sebagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai dengan
26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, menyatakan
sangat setuju dengan pernyataan tersebut. sedangkan responden yang
berusia 41 tahun sampaal dengan 56 tghun, yaitu masing-masing 26
orang responden dari 66 ovang responden, menyatakan sangat setuju dan

setuju dengan pernvataan tersebut.

Diagram 4.94
Pengelompokkan Pernyataan Nomeor 26 (Dua Puluk Enam) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sungat Seluju

B Setiju
B Tidak Setuju
& Sangut Tidak Setuju

20.36 2740 41-56 57 B Jumlah Responden

Tahun Tahun Tahun  Tahun
Ke Atus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,



Berdasarkan diagram <4.94 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 17 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat tdak setuju
dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan sosialisasi Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah dilaksanakan secara merata kepada
seluruh calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Tetapi.
sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun,
yaitu 31 orang responden dari 66 orang responden, menyatakan tidak
setuju dengan pernyataan tersebut, Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 7 orang responden dari 12
orang responden, yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan
tersebut, sedangkan responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26
tahun. yaitu masing-masing | orang responden dari 3 orang responden,
menyatakan sangat setuju, setuju, dan sangat tidak setuju dengan

pernyataan tersebut.



Diagram 4.95
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 27 (Dua Puluh Tujul) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

an
T
B30
A0 g
W ] Sang.ui Sulju
1 B Setuju
20 B Tidak Setuju

16
0

B Sangnt Tidak Setuju

006 3740 41.56 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tohun  Tubun  Tahan
Ke Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.95 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 22 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan sosialisasi Program Keluarga
Harapan (PKH) sudah sesuai dengan harapan peserta Program Keluarga
Harapan (PKH}). Demikian pula dengan sebagian besar responden yang
berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 25 orang responden dari
66 orang responden, yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan
tersebut. Tetapi. sebagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai
dengan 26 tahun, yaitu 2 erang responden dari 3 orang responden,
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, sedangkan responden

yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu masing-masing 5 orang responden



dari 12 orang responden, menyatakan setuju dan tidak setuju dengan

pernyitaan tersebut.

Diagram 4.96
Pengelompoekkan Pernyataan Nomor 28 (Dua Puluh Delapan) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

i

70

i

A B Sangat Seluju

40 3

30 B Setuju

2n B Tidik Setuju

Jg v N = Sangut Tidak Seluju
M6 I7AD 41-%6 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tuhun  Tahun  Tabun

Ko Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.96 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 26 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan validasi calon peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Demikian pula
dengan seluruh responden yvang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun
yang berjumlah 3 orang responden, yang menyatakan sangal setuju
dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 57
tahun ke atas, vaitu 7 orang responden dari 12 orang responden, juga

menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian



besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 29
orang responden dari 66 orang responden, menyatakan setuju dengan

pernyataan tersebut.

Diagram 4.97
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 29 (Dua Puluh Sembilan) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

T
L]
30
40
30
20
10

B Sangat Selu)u

B Setuju
B Tidak Setaju
W Sangat Tidak Setuju

0
a6 3740 41-56 57 B Jumlah Responden
Toahun  Tahun  Tohun  Tahun
K Atas

Sumber: Hasil Pengolahon Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.97 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tnhun sampai dengan 40 tahun, yaitu 21 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pemyataan bahwa proses pelaksanaan validasi calon peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah sesuai dengan harapan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun. yaitu 2 orang
responden dari 3 orang responden, yang menvatakan sangat setuju

dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 41



tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 28 orang responden dari 66 orang
responden, juga menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Tetapi. sebagian besar responden yang berusia 57 tahun ke atas, vaitu 8
orang responden dari 12 orang responden. menyatakan setuju dengan

pernyataan tersebut,

Diagram 4.98
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 30 (Tiga Puluh) Berdasarkan Tingkai
Usia Responden
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Bl

3 B Sangal Sceliju

40

30 H Setuju

] B Tiditk Setuju

Jg | | ) it B Sangal Tidak Seluju
036 3740 41-56 57 B lumlah Responden
Tohun  Tahun  Tahun  Tabun

Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.9% tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 27 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangal setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan penerimaan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Demikian pula
dengan sebagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai dengan

26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, yang



menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas, juga menyatakan sangat setuju
dengan pemyataan tersebut. Tetapi, scbagian besar responden yang
berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 26 orang responden dari

66 orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.99
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 31 (Tiga Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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30 B Sangat Scetiju

40

0 B Setuju

] B Tiditk Setuju

Jg B Sangal Tidak Seluju
0268 3740 41-56 59 B lumlah Responden
Tohun  Tahun  Tahun  Tabun

Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.99 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang berusia 27 tahun sampai dengan 44 tahun, vaitu 27 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangal setuju dengan
pernyataan bahwa kartu Program Keluarga Harapan (PKH) telah diterima
dengan baik oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Demikian
pula denpan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai

dengan 56 tahun, yaitu 27 orang responden dari 66 orang responden,



yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi,
sebagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun,
yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, menyatakan setuju
dengan pemyataan tersebut. Demikian pula dengan sebaglan besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas. yaitu 7 orang responden dari 12

orang responden, vang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.100
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 32 (Tiga Puluh Dua) Berdasarkan

Tingkat Usia Responden

T

()

50 W Sangat Seluju

40 :

30 B Setuju

el | B Tidak Setuju

]E B Sunpgat Tidak Seluju
e T 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tahun

Ke A

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4. 100 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 21 orang
responden  dari 48 orang  responden, menyaiakan seigju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan pendistribusian dana bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Demikian

pula dengan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai



dengan 56 tahun, yaitu 29 orang responden dari 66 orang responden,
yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, Sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas. yaitu 6 orang responden dari 12
orang responden, juga menyatakan sefuju dengan pemyataan tersebut,
Tetapi. sebagian besar responden vang berusia 20 tahun sampai dengan
26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, menyatakan

sangat setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.101
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 33 (Tiga Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

it
fill
A0 '
B Sangal Selujy
40 :
a0 B Setuju
20 B Tidak Setuju

10

0 B Sangat Tilak Setuju

036 3740 4156 57 B lumlnh Responden

Tobwn  Tohun  Tabun  Tahun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.101 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 20 orang
responden dari 4% orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernvataan bahwa sanksi pengurangan dana bantuan Program Keluarga

Harapan (PKH) sudah dilakukan dengan baik. Demikian pula dengan



sehagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun,
yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, yang menyatakan sanpgat
setuju dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang
berusia 57 tahun ke atas, yaitu 6 orang responden dari 12 orang
responden, juga menyatakan sangat setuju dengan pernyataan lersebut.
Tetapi. sebagian besar responden vang berusia 41 tahun sampai dengan
36 tahun, yaitu 23 orang responden dari 66 orang responden, menyatakan

setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.102
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 34 (Tiga Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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B Sangat Sceidjo

40
30 B Setuu
20 B Tiduk Setuju
13 ‘A - B Sangat Tidak Setuju
3028 3740 4056 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tabun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.102 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, vaitu 23 orang
responden dari 48 orang responden, menvatakan sangat setuju dengan

pernyataan bahwa proses pelaksanaan verifikasi data peserta Program



Keluargn Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Demikian pula
dengan sebagian besar responden vang berusia 20 tahun sampai dengan
26 tahun, waitu 2 orang responden dari 3 orang responden, yang
menyatakan sangat sefuju dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 36 tahun, yaitu 26 orang
responden dari 66 orang responden, juga menyatakan sangat setuju
dengan pemyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 6 orang responden dari 12
orang responden, vang menyatakan sangat sefuju dengan pernyataan

tersebut.

Diagram 4.103
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 35 (Tiga Puluh Lima) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

T

6l

A0 B Sangat S
Sangal Setuju

40 :

30 B Setuju

20 B Tidak Setuju

10
[t}

a B Sangat Tidak Setuju
57 ® Jumlah Responden

20-24 2740 41-54
Tahun  Tahun  Tahun  Tahbun
Ke Aliis

Sumber: Hasil Peogolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.103 tersebut, terlibat bahwa sebagian besar

responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 21 orang



responden dari 48 orang responden, menyatakan seiuju dengan
pernyataan bahwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH) ikut terlibat
di dalam proses pelaksanaan verifikasi data peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian besar responden yang
berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 27 orang responden dari
66 orang responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.
Sebagian besar responden yvang berusia 37 tahun ke atas, vaitu 7 orang
responden dari 12 orang responden, juga menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang berusia 20
tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang

responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.104
Pengelompokkan Pernyataan Nemor 36 (Tiga Puluh Enam) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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50 B Sangat Sceluju

40 :

30 m S-EILI.JLL

an B Tiduk Setuju
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I 2740 41-56 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tahun

Ke Ams

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.



Berdasarkan diagram 4104 tersebut, terlihat balwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 24 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernvataan bahwa proses pelaksanaan pemutakhiran data peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Demikian
pula dengan sebagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai
dengan 26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, yang
menvatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 25 orang
responden dari 66 orang responden, juga menyatakan sangal sefuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang
berusia 37 tahun ke atas, vaitu 6 orang responden dari 12 orang

responden, menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.



Diagram 4.105
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 37 (Tiga Puluh Tojuh) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

an
T
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W ] Sang.ui Sulju
1 B Setuju
20 B Tidak Setuju
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006 3740 41.56 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tohun  Tubun  Tahan
Ke Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4. 105 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 19 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa pemutakhiran data peserta Program Keluarga Harapan
(PKI) dilaksanakan berdasarkan dengan keadaan peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) yang sebenarnya. Demikian pula dengan
seluruh responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun yang
berjumlah 3 orang responden, yang menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan lersebut. Sebagian besar responden vang berusia 41 tahun
sampai dengan 56 tahun, yaitu 29 orang responden dari 66 orang
responden. juca menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Tetapi. sebagian besar responden yang berusia 57 tahun ke atas. vaitu 6



orang responden dari 12 orang responden, menyatakan setuju dengan

pernyitaan tersebut.

Diagram 4.106
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 38 (Tiga Puluh Delapan) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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30 B Setuju
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.106 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 22 orang
responden dari 48 orang respenden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan pengaduan peserta dan non peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Demikian
pula dengan scbagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai
dengan 56 tahun, yaitu 32 erang responden dari 66 orang responden,
vang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Sebagian
besar responden yang berusia 57 tahun ke atas, vaitu 5 orang responden

dari 12 orang responden. juga menyatakan tidak setuju dengan



pernyataan tersebut. Tetapi, responden yang berusia 20 1ahun sampai
dengan 26 tahun, yaitu masing-masing | orang responden dari 3 orang
responden, menyatakan sangat setuju, setuju, dan tidak setuju dengan

pernvataan tersebut.

Diagram 4.107
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 39 (Tiga Puluh Sembilan) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4.107 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 20 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa peserta dan non peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) tidak mengalami kesulitan di dalam menyampaikan pengaduan
terkait dengan adanya permasalahan di dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian besar

responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun. yaitu 33 orang



responden dari 66 orang responden, yang menyatakan fidak sefuju
dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 37
tahun ke atas, vaitu 4 orang responden dari 12 orang responden, juga
memyatakan fidak setuju dengan pernyataan tersebul. Tetapi. sebagian
besar responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, vaitn 2
orang responden dari 3 orang responden, menyatakan setuju dengan

pernyvataan tersebut.

Diagram 4.108
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 40 (Empat Puluh) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.108 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 22 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernvataan bahwa proses pelaksanaan monitoring Program Keluarga

Harapan (PKH)} sudah berjalan dengan baik. Tetapi, sebagian besar



responden yang berusia 20 (ahun sampai dengan 26 tahun, yaitu 2 orang
responden dari 3 orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia
4| tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 24 orang responden dari 66
orang responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,
sedangkan responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu masing-masing
5 orang responden dari 12 orang responden, menyatakan sangat setuju

dan setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.109
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 41 (Empat Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4109 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, vaitu 23 orang
responden dari 48 orang responden. menvatakan setuju dengan

pernyataan bahwa proses pelaksanaan monitoring Program Keluarga



Harapan (PKH) sudah sesuai dengan harapan peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian besar responden yang
berusia 57 tahun ke atas, vaitu § orang responden dari 12 orang
responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi,
seluruh responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun yang
berjumlah 3 orang responden. menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar responden
yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, vaitu 33 orang responden
dari 66 orang responden, yang menyatakan sangat setuju dengan

pernyataan tersebut,

Diagram 4.110
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 42 (Empat Puluh Doa) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Peogolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.110 tersebut, terlibar bahwa sebagian besar

responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 23 orang



responden dari 48 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan evaluasi Program  Keluarga
Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Demikian pula dengan
sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun,
yaitu 29 orang responden dari 66 orang responden, vang menyatakan
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang
berusia 57 tahun ke atas, yaitu 5 orang responden dari 12 orang
responden, juga menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
Tetapi, sebagian besar responden vang berusia 20 tahun sampai dengan
26 tahun, vaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, menyatakan

sangat setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.111
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 43 (Empat Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

70

Bl

50 B Sangat Sceluju

40 :

30 m S-EILI.JLL

an B Tiduk Setuju

13 B Sanpat Tidak Sctuju
I 2740 41-56 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tahun

Ke Ams

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.



Berdasarkan diagram 4111 tersebut, terlihat balwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 18 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernvataan bahwa peserta dan non peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) ikut dilibatkan di dalam proses pelaksanaan evaluasi Program
Keluarga Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 27 orang
responden dari 66 orang responden, yang menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 57
tahun ke atas, yaitu 5 orang responden dari 12 orang responden, juga
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian
besar responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu 2
orang responden dari 3 orang responden, menyatakan sangal setuju

dengan pernyataan tersebut.



Diagram 4.112
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 44 (Empat Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

an
T
B30
A0 g
W ] Sang.ui Sulju
1 B Setuju
20 B Tidak Setuju

16
0

B Sangnt Tidak Setuju

006 3740 41.56 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tohun  Tubun  Tahan
Ke Alus

Sumber: Hasil Pengolahun Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.112 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 21 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa hasil evaluasi pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKI) dapat diketahui dengan mudah oleh peserta dan non peserta
Program Keluarga Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian
besar responden yang herusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 27
orang responden dari 66 orang responden, yang menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 57
tahun ke atas, yaitu 6 orang responden dari 12 orang responden, juga
menyatakan tidak setuju dengan permyataan tersebut. Tetapi, responden

yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-masing |



orang responden dari 3 orang responden, menyatakan sangat setuju,

setuju, dan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.113
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 45 (Empat Puluh Lima) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setiju
H Setuju
B Tidik Setuju

= Sangut Tidak Seluju

B Jumlal Responden

20-26 2740 41-56 57
Tohun  Tohun  Tahun  Tabun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.113 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 15 orang
responden dari 34 orang respenden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa kartu Program Keluarga Harapan (PKH) dapat
digunakan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Puskesmas.
Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun
sampai dengan 56 tahun, yaitu 18 orang responden dari 43 orang
responden. vang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
Tetapi. responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu

masing-masing | orang responden dari 2 orang responden, menyatakan



sangat sefuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut,
sedungkan responden yang berusia 37 tahun ke atas, yaitu masing-masing
| orang responden dari 3 orang responden, menyatakan sangat setuju,

setuju, dan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.114
Pengelompokkan Pernyvataan Nomor 46 (Empat Puluh Enam) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Songat Setujn

B Setuju
8 Tidak Setuju
) B Sangat Ticdak Setuju
20-26 2740 4156 57 B Jumlah Responden
Tohun  Tohun  Tahun  Tahun
K Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4.114 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 15 orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan  bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah
menetapkan dengan jelas jadwal kunjungan bagi setiap anggota keluarga
peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Demikian pula dengan
seluruh responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun yang

berjumlah 2 orang responden, yang menyatakan sangat setuju dengan



pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang berusia 41
tahun sampai dengan 36 tahun, yaitu 16 orang responden dari 43 orang
responden. menyatakan setuju dengan pernyataan terscbut. Demikian
pula dengan sebagian besar responden yang berusia 57 tahun ke alas,
yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden, vang menyatakan setuju

dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.115
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 47 (Empat Puluh Tujuh) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Seluju

B Setuju
B Tidak Setuju

B Sunpgat Tidak Seluju

e T 57 B Jumlah Responden
Tabun  Tahun  Tahun  Tahun
Ke A

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001

Berdasarkan diagram 4.115 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 15 orang
responden dari 34 orang responden. menyatakan tidak setujiu dengan
permyataan bahwa Puskesmas sudah menjelaskan dengan jelas tata cara
mendapatkan pelayanan bagi peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

pada saat pertemuan awal. Demikian pula dengan sebagian besar



responden yang berusia 41 tahum sampai dengan 56 tahun, yaitu 19 orang
responden dari 43 orang responden, yang menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi, seluruh responden yang berusia 20
tahun sampal dengan 26 tahun yang berjumlah 2 orang responden,
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Demikian pula dengan
sebagian besar responden yang berusia 57 tahun ke atas, yaitu 2 orang
responden dari 3 orang responden, yang menyatakan setuju dengan

pernyataan tersebut,

Diagram 4.116
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 48 (Empat Puluh Delapan)
Berdasarkan Tingkat Usia Responden

B Sangat Sceidjo

B Setuju
B Tiduk Setuju
i) il B Sangat Tidak Sctuju
036 3740 4156 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tabun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.116 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu ) orang
responden dari 34 orang responden, menyatakan sangat tidak setuju

dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah



memverifikasi komitmen peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
kesehatan dengan baik. Tetapi, seluruh responden yang berusia 20) tahun
sampai dengan 26 tahun yang berjumlah 2 orang responden, menyatakan
setuju dengan permyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar
responden yvang berusia 537 tahun ke atas, yaitu 2 orang responden dari 3
orang responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,
sedangkan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai
dengan 56 tahun, yaitu 15 orang responden dari 43 orang responden,

menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.117
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 49 (Empat Puluh Sembilan)
Berdasarkan Tingkat Usia Responden

B Sunpal Selju
B Setuju
® Tidak Senyu
B Sangat Tidak Seluju
2038 2740} 41-56 57 B lumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tabun
Be Ay

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4.117 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yvaitu 12 orang

responden  dari 34 orang responden, menyatakan setuju dengan



pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) sudah
memberikan pelayanan kesehatan yang baik terhadap peserty Program
Keluarga Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 21 orang
responden dari 43 orang responden, yang menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut, Tetapi, responden yang berusia 20 tahun sampai
dengan 26 tahun, yaitu masing-masing | orang responden dari 2 orang
responden, menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan
tersebut, sedangkan responden yang berusia 57 tahun ke atas, vaitu
masing-masing | orang responden dari 3 orang responden, menyatakan

sangat setuju, setuju, dan sangat tidak setuju dengan pemyataan tersebut.

Diagram 4.118
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 50 (Lima Puluh) Berdasarkan Tingkat
Usia Responden

Kt
40 T
35 =
30
) B Sangat Sceluju
20 m Setuju
15
T B Tiduk Setuju
; B Sanpat Tidak Sctuju
I 2740 41-56 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tahun
Ke Ams

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.



Berdasarkan diagram 4118 tersebut, terlihat balwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 12 orang
responden dari 32 orang responden. menyatakan setuju dengan
pernvataan bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah
menimbang berat badan balita peserta Program Keluarga Harapan (PKIH)
secara rutin untuk memoniter tumbuh kembangnya. Demikian pula
dengan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan
36 tahun, yaitu 16 orang responden dari 38 orang responden, yang
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Selurub responden yang
berusia 57 tahun ke atns yang berjumlah 2 orang responden, juga
menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, responden yang
berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-masing | orang
responden dari 2 orang responden, menyatakan sangal setuju dan tidak

setuju dengan pernyataan tersebut.



Diagram 4.119
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 51 (Lima Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setujo
B Setuju
B Tidak Setuju

B Sangnt Tidak Setuju

006 3740 41.56 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tohun  Tubun  Tahan
Ke Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.119 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 15 orang
responden dari 32 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa balita peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah dengan baik diimunisasi lengkap oleh Pemberi Pelayanan
Kegehatan (PPK). Demikian pula dengan seluruh responden vang berusia
20 tahun sampai dengan 26 tahun yang berjumlah 2 orang responden,
yang menyatakan sangat setuju dengan pemnyataan tersebut. Sebagian
besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun. yaitu 18
orang responden dari 38 orang responden, juga menyatakan sangat setuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi, seluruh responden yang berusia 57
tahun ke atas vang berjumlah 2 orang responden. menyatakan setuju

dengan pernyataan tersebut.



Diagram 4.120
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 52 {(Lima Puluh Dua) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setujo
B Setuju
B Tidak Setuju

B Sangnt Tidak Setuju

006 3740 41.56 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tohun  Tubun  Tahan
Ke Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.120 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 13 orang
responden dari 32 orang responden, menyatakan setuju  dengan
pernyataan bahwa balita peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah mendapatkan suplemen tablet vitamin A dengan baik dari Pemberi
Pelayanan Kesehatan (PPK). Demikian pula dengan seluruh responden
yang berusia 57 tahun ke atas yang berjumlah 2 orang responden, yang
menyatakan setuju dengan pemyataan tersebut. Tetapi. responden yang
berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu masing-masing 1 orang
responden dari 2 orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju
dengan permnyataan tersebut, sedangkan sebagian besar responden yang

berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 16 orang responden dari



38 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan

tersebut.

Diagram 4.121
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 53 (Lima Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setiju

H Setuju

B Tidik Setuju

= Sangut Tidak Seluju

B Jumlal Responden

20-26 27-40 41-56 57 Tahun
Tahun Tahun Tahun  Ke Atis

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.121 tersebut, terlihat bahwa responden
yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu masing-masing 2
orang responden dari 5 orang responden, menvatakan sangat setuju dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK) sudah memeriksa secara rutin kehamilan ibu hamil
peserta Program Keluarga Harapan (PKI). Tetapi. responden yang
berusia 27 tahun sampai dengan 40} tahun. yaitu masing-masing 1 orang
responden dari 2 orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju

dengan pernyataan tersebut. tetapi responden vang berusia 57 tahun ke



atas yang berjumlah | orang responden, menyatakan setuju dengan

pernyitaan tersebut.

Diagram 4.122
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 54 (Lima Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setiju

H Setuju

B Tidik Setuju

= Sangut Tidak Seluju

B Jumlal Responden

20-26 27-40 41-56 57 Tahun
Tahun Tahun Tahun  Ke Atis

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.122 tersebut, terlihat bahwa responden
yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu masing-masing 2
orang responden dari 5 orang responden, menvatakan sangat setuju dan
tidak setuju dengan pemyataan bahwa ibu hamil peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah mendapatkan dengan baik tablet tambah
darah (Fe) dari Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK). Tetapi, seluruh
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun yang
berjumlah 2 orang respenden. menyatakan sangat setuju dengan

pernvataan tersebut. sedangkan responden yang berusia 57 tahun ke atas



yang berjumlah | orang responden, menyatakan setuju  dengan

pernyitaan tersebut.

Diagram 4.123
Pengelompokkan Pernvataan Nomor 55 (Lima Puluh Lima) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setiju

H Setuju

B Tidik Setuju

= Sangut Tidak Seluju

B Jumlal Responden

20-26 27-40 41-56 57 Tahun
Tahun Tahun Tahun  Ke Atis

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.123 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun. yaitu 2 orang
responden dari 5 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa ibu hamil peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah mendapatkan dengan baik imunisasi tetanus toksoid (TT) dari
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK). Tetapi. responden vang berusia 27
tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu masing-masing | orang responden
dari 2 orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju dengan

pernvataan tersebut. sedangkan responden yang berusia 57 tahun ke atas



yang berjumlah | orang responden, menyatakan sangat setuju dengan

pernyitaan tersebut.

Diagram 4.124
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 56 (Lima Puluh Enam) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setiju

H Setuju

B Tidik Setuju

= Sangut Tidak Seluju

B Jumlal Responden

20-26 27-40 41-56 57 Tahun
Tahun Tahun Tahun  Ke Atis

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.124 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu masing-
masing 2 orang responden dari 5 orang responden, menyatakan sangat
setuju dan tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Keschatan (PPK) sudah menyediakan dengan baik tenaga keschatan
terlatih untuk proses kelahiran bayi dari peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). Tetapi, responden yang berusia 27 tahun sampai dengan
40 wmhun, yaitu masing-masing | orang responden dari 2 orang
responden, menvatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan

tersebut, sedangkan responden wang berusia 57 tahun ke atas yang



berjumlah 1 orang responden, menyatakan sangal setuju  dengan

pernyitaan tersebut.

Diagram 4.125
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 57 (Lima Puluh Tujuh) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setiju

H Setuju

B Tidik Setuju

= Sangut Tidak Seluju

B Jumlal Responden

20-26 27-40 41-56 57 Tahun
Tahun Tahun Tahun  Ke Atis

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.125 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu masing-
masing 2 orang responden dari 5 orang responden, menyatakan sangat
setuju dan tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Keschatan (PPK) sudah memeriksa keadaan kesehatan ibu nifas peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) secara rutin. Tetapi, responden yang
berusia 27 tahun sampai dengan 40} tahun. yaitu masing-masing 1 orang
responden dari 2 orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju

dengan pernyataan tersebut. sedangkan responden vang berusia 57 tahun



ke atas yang berjumlah 1 orang responden, menyatakan setuju dengan

pernyitaan tersebut.

Diagram 4.126
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 58 (Lima Puluh Delapan) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

B Sangat Setiju

H Setuju

B Tidik Setuju

= Sangut Tidak Seluju

B Jumlal Responden

20-26 27-40 41-56 57 Tahun
Tahun Tahun Tahun  Ke Atis

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.126 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu masing-
masing 2 orang responden dari 5 orang responden, menyatakan sangat
setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah memeriksa keadaan keschatan bayi
yang baru lahir dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH) secara
rutin. Tetapi, responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun,
vaitu masing-masing | orang responden dari 2 orang responden,

menyatakan sangat setwju dan setuju dengan pernyataan tersebut.



sedangkan responden yang berusia 37 tahun ke atas yang berjumlah 1

orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.127
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 59 (Lima Puluh Sembilan)
Berdasarkan Tingkat Usia Responden

0

i

A B Sangat Seluju

40 3

30 B Setuju

2n B Tidik Setuju

Jg = Sangut Tidak Seluju
2036 TP 4156 57 B Jumlal Responden
Tohun  Tuhun  Tahun  Tabun

Ko Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.127 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 21 orang
responden dari 46 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan  bahwa Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP) tidak
mempersulit penerimaan anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
yvang mendaftar. Demikian pula dengan sebagian besar responden yang
berusia 37 tahun ke atas, waitu 7 orang responden dari 12 orang
responden. vang menvatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Tetapi. seluruh responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun

yvang berjumlah 2 orang responden, menyatakan setuju  dengan



pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar responden
yang berusia 41 tahun sampai dengan 36 tahun, vaitu 27 orang responden
dari 64 orang responden, vang menyatakan setuju dengan pernyataan

tersebul.

Diagram 4.128
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 60 (Enam Puluh) Berdasarkan Tingkat
Usia Responden

Ta

il

30 B Songat Setujn

40 :

30 B Setuju

0 8 Tidak Setuju

]E | B Sangat Ticdak Setuju
20-26 2740 4156 57 B Jumlah Responden
Tohun  Tohun  Tahun  Tahun

K Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4.128 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 23 orang
responden dari 46 orang responden. menyatakan setuju  dengan
pernyataan bahwa anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
dibebaskan dari segaln bentuk biaya pendidikan. Tetapi. seluruh
responden yang berusia 200 tahun sampai dengan 26 tahun yang
berjumlah 2 orang responden. menyatakan sangat setuju dengan

pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar responden



yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 26 orang responden
dari 64 orang responden, wvang menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 57 tahun ke
alas, yaitu & orang responden dari 12 orang responden, juga menyatakan

sangat setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.129
FPengelompokkan Pernyaiaan Nomor 61 (Enam Puluh Satu) Berdasarkan

Tingkat Usia Responden

0

il

30 B Sangat Scetiju

40

0 B Setuju

] B Tiditk Setuju

Jg B Sangal Tidak Seluju
0268 3740 41-56 59 B lumlah Responden
Tohun  Tahun  Tahun  Tabun

Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.129 tersebut, terlihat balwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu masing-
masing 1% orang responden dari 46 orang responden, menyatakan sangal
setuju dan setuju depgan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Pendidikan (PPP) sudah memberikan pelayanan pendidikan yang baik
terhadap anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Tetapi.

sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun,



vaitu 29 orang responden dari 64 orang responden, menvatakan setuju
dengan pernyataan tersebut, Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas. yaitu 8 orang responden dari 12
orang responden, yang menyatakan setuju dengan pemyataan tersebut,
sedangkan responden vang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun,
vaitu | orang responden dari 2 orang responden, menyatakan sangat

setuju dan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.130
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 62 (Enam Puluh Dua) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

it
fill
A0 '
B Sangal Selujy
40 :
a0 B Setuju
20 B Tidak Setuju

10

0 B Sangat Tilak Setuju

W36 3740 4156 57 B lumlnh Responden

Tobwn  Tohun  Tabun  Tahun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.130 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun. yaitu 19 orang
responden dari 46 orang responden, menyatakan setuju  dengan
pernvataan  bahwa Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP) sudah

memverifikasi kehadiran anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH)



dengan baik. Tetapi, seluruh responden yang berusia 20 tahun sampai
dengan 26 tahun vang berjumlah 2 orang responden, menyatakan sangat
setuju dengan pernyataan tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar
responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun, yaitu 28 orang
responden dari 64 orang responden, vang menyatakan sangal setuju
dengan pernyataan tersebut. Sebagian besar responden yang berusia 57
tahun ke atas, yaitu 6 orang responden dari 12 orang responden, juga

menvatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut,

Diagram 4.131
Pengelompokkan Pernyataan Nomer 63 (Enam Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

70
B0
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B Sangat Sceidjo

40
30 B Setuu
20 B Tiduk Setuju
13 i | | B Sangat Tidak Setuju
3028 3740 4056 57 B Jumlah Responden
Tahun  Tahun  Tahun  Tabun
Ke Atas

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.131 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, vaitu 21 orang
responden dari 48 orang responden. menvatakan setuju dengan

pernyataan bahwa kriteria peserta Program Keluarga Harapan (PKH)



telah sesuai dengan harapan Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)
penerima dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), Demikian
pula dengan sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai
dengan 56 tahun, yaitu 26 orang responden dari 66 orang responden,
yang menyatakan setuju  dengan pernyaaan tersebut. Sebagian besar
responden yang berusia 57 tahun ke atas. yaitu 7 orang responden dari 12
orang responden, juga menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut,
Tetapi. sebagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai dengan
26 tahun, yaitu 2 orang responden darl 3 orang responden, menyatakan

sangat setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.132
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 64 (Enam Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Usia Responden

T
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A0 B Sangat S
Sangal Setuju
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20 B Tidak Setuju
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Tahun  Tahun  Tahun  Tahbun
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Sumber: Hasil Pengolahon Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.132 tersebut, terlibat bahwa sebagian besar

responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 23 orang



responden dari 48 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) penerima dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah sesuai dengan kriteria
peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Demikian pula dengan
sebagian besar responden yang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun,
vaitu 28 orang responden dari 66 orang responden. yang menyatakan
sangat setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi, sebagian besar
responden yang berusia 20 tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu 2 orang
responden dari 3 orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut. Demikian pula dengan sebagian besar responden yang berusia
57 tahun ke atas, vaitu 6 orang responden dari |2 orang responden, yang

menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.133
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 65 (Enam Puluh Lima) Berdasarkan

Tingkat Usia Responden

B Sungat Seluju

B Setiju
B Tidak Setuju
& Sangut Tidak Setuju

20.36 2740 41-56 57 B Jumlah Responden
Tobun  Tohun  Tubun  Tahan
Ko Alus

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,



Berdasarkan diagram 4133 tersebut, terlihat balwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 19 orang
responden dar 48 orang responden, menyatakan sangat tidak setuju
dengan pernyatnan bahwa peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
merasa puas dengan pelaksanagn Program Keluarga Harapan (PKH)
vang telah berjalan. Tetapi. sebagian besar responden yang berusia 20
tahun sampai dengan 26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang
responden, menyatakan setuju dengan pemnyataan tersebut, sedangkan
sebagian besar responden vang berusia 41 tahun sampai dengan 56 tahun,
yaitu 28 orang responden dari 66 orang responden, menyatakan tidak
setuju dengan pernvataan tersebul, dan responden yang berusia 37 tahun
ke atas, yaitu masing-masing 4 orang responden dari 12 orang responden,

menyatakan setuju dan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 4.134
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 66 (Enam Puluh Enam) Berdasarkan

Tinghkat Usia Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,



Berdasarkan diagram 4.134 tersebut, terlihat balwa sebagian besar
responden yang berusia 27 tahun sampai dengan 40 tahun, yaitu 20 orang
responden dari 48 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernvataan bahwa lidak adanva masalah di dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) yang dialami peserta Program Keluarga
Harapan (PKH). Demikian pula dengan sebagian besar responden yang
berusia 41 rahun sampai dengan 36 tahun, vaitu 25 orang responden dari
66 orang responden, vang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan
tersebut. Tetapi. sebagian besar responden yang berusia 20 tahun sampai
dengan 26 tahun, yaitu 2 orang responden dari 3 orang responden,
menyatakan setuju dengan pernyataan terscbut, sedangkan responden
vang berusia 37 tahun ke atas, vaitu masing-masing 4 orang responden
dari 12 orang responden, menyatakan sangal setwju dan tidak setuju

dengan pernyataan tersebut.



Konsep diri terbentuk seiring dengan bertambahnya usia, dimana
perbedaan ini  lebih banyak berhubungan dengan  tupas-tugas
perkembangan. Pada masa dewasa konsep dirinya sangal dipengaruhi
oleh status sosial dan pekerjaan. dan pada usia tua konsep dirinya lebih
banyak dipengaruhi oleh keadaan fisik. perubahan mental maupun sosial.

Selain berkaitan dengan tingkat kedewasaan teknis seseorang, usia
juga mempunyvai kaitan dengan tingkat kedewasaan psikologis. Dalam
hal ini berarti semakin lanjut usia seseorang, diharapkan akan semakin
mampu menunjukan kematangan jiwa (dalam arti semakin bijaksana),
semakin  mampu  berpikir secara rasional dan  semakin  mampu
mengendalikan  emosi  dan  sifat-sifat  lainnya  yang  menunjukan
kematangan intelektual dalam psikologis, sehingga semakin tua usia
seseorang, motivasi yang dimiliki akan semakin tinggi. Usia dapat
mempengaruhi cara seseorang berpikir, mempersepsi dan menyikapi
sesuatu yang menjadi objeknya. Pada masa dewasa konsep dirinya sangat
dipengaruhi oleh status sosial dan pekerjaan, dan pada usia tua konsep
dirinya lebih banyak dipengaruhi oleh keadaan fisik, perubahan mental

maupun sosial,



Responden yang menjadi sampel dari populasi di datam penelitian
ini, selanjutnya digolongkan berdasarkan tingkat pendidikan  yang
dimiliki oleh responden tersebut. Responden yang tidak bersekolah
berjumlah 37 orang responden, responden yang menuliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD} berjumlah 83 orang responden, dan
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
{8MP) berjumlah 9 orang responden. Pengpgolongan responden
berdasarkan tingkat pendidikan dari responden tersebut, diperlukan untuk
menganalisis jawaban yang diberikan oleh responden dalam pengisian
kuesioner di dalam penelitian ini. Di dalam pelaksanaannya, jawaban
yang diberikan oleh responden di dalam pengisian kuesioner tersebut,
selanjutnya digolongkan berdasarkan tingkat pendidikan dari responden
tersebut. IMal ini diperlukan untuk mengetahui pengaruh  tingkat
pendidikan dari responden tersebut dengan jawaban yang diberikan
dalam pengisian kuesioner di dalam penelitian ini. Uraian lebih lanjut
mengenai hasil kuesioner di dalam penelitian ini. dengan berdasarkan
tingkat pendidikan dari responden tersebut, dapat dilihat pada uraian

berikut;



Diagram 4.135
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 1 (Satu) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.135 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak bersekolah.yvaitu 8§ orang responden dari 20 orang
responden. menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa Program
Keluarga Harapan (PKH) telah membantu di dalam meringankan beban
mereka di dalam bidang kesehatan. Tetapi, sebagian besar responden
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). vaitu 27 orang
responden dari 56 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) telah membantu di
dalam meringankan beban mereka di dalam bidang kesehatan. Hal yang
sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP). yaitu 6 orang responden, yang

keseluruhannya menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.



Diagram 4.136
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 2 (Dua) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

B Sangat Seluju

B Setuju
E Tidak Setuju
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Sekolah Dusar Menengal
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.136 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang tidak bersekolah, yaitu 16 orang responden dari 36 orang
responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa Program
Keluarga Harapan (PKH) telah membantu meringankan beban mereka di
dalam bidang pendidikan. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
{SMP), waitu 4 orang responden dari 6 orang responden, yang
menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi, sebagian
besar responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD),
yaitu 36 orang responden dari 148 orang responden, menyatakan sefuju
dengan pernyataan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) telah

membantu meringankan beban mereka di dalam bidang pendidikan.



Diagram 4.137
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 3 (Tiga) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.137 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), vaitu
38 orang responden dari 151 orang responden, menyatakan setuju dengan
pernyataan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) telah membantu di
dalam mengurangi beban pengeluaran mereka. Hal wyang sama
ditunjukkan pula oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 5 orang responden dari 7 orang
responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi,
sehagian besar responden wvang tidak bersekolah, yaitu 16 orang
responden dari 37 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa Program Keluarga Harapan (PEH) telah membantu di

dalam mengurangi beban pengeluaran mereka.



Diagram 4.138
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 4 (Empat) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

B Sangal Setuju
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B Tiduk Setuju
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Tiddak Sekolah Sekolah B Jumlah Responden
Sekolah Disur Menengah
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.138 berikut, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang tidak bersekolah, vaitu 14 orang responden dari 37 orang
responden. menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa mereka merasa
puas dengan nominal besaran dana bantan di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH). Hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), waitu 34 orang
responden dari 151 orang responden, yang menyatakan setuju dengan
pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). yaitu 5 orang
responden dari 7 crang responden, menvatakan sangat setuju dengan
pernyataan bahwa mereka merasa puas dengan nominal besaran dana

bantuan di dalam Program Keluarga Harapan (PKH)



Diagram 4.139

Pengelompokkan Pernyataan Nomor 5 (Lima) Berdasarkan Tingkat

Pendidikan Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.139 tersebut. terlihat bahwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMPF). yaitu 3 orang responden dari 6 orang responden, menyvatakan
setuju dengan pernyataan bahwa mereka merasa puas dengan pemenuhan
akses di dalam bhidang kesehatan. Tetapi, responden yang tidak
bersekolah. vaitu masing-masing 6 orang responden dari 20 orang
responden, menyatakan sangat setuju, setwju, dan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa mereka merasa puas dengan pemenuhan akses di
dalam bidang kesehatan. Responden wang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (8D}, juga memperlihatkan hal vang hampir sama, yaitu
masing-masing |8 orang responden dari 56 orang responden, menyatakan
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa mereka merasa puas

dengan pemenuhan akses di dalam bidang kesehatan,



Diagram 4.140
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 6 (Enam) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.140 berikut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak bersckolah 16 orang responden dari 36 orang
responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa mereka merasa
puas dengan pemenuhan akses di dalam bidang pendidikan. Hal yang
sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki latar belakang
Sekolah Dasar (SD). yaitu 36 orang responden dari 148 orang responden,
yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi, responden
yang memiliki latar belakang Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu
masing-masing 3 orang responden dari 6 orang responden, menyatakan
sangat sefuju dan setuju dengan pernyataan bahwa mereka merasa puas

dengan pemenuhan akses di dalam bidang pendidikan



Diagram 4.141

Pengelompokkan Pernyataan Nomor 7 (Tujuh) Berdasarkan Tingkat

Pendidikan Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.141 tersebut. terlihat bahwa sebagian besar
responden vang tidak bersekolah, yaitu 7 orang responden dari 20 orang
responden. menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan telah cukup untuk membiayai kebutahan mereka.
di dalam bidang keschatan. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). yaitu
19 orang responden dari 56 orang responden, yang menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut. Demikian puola dengan responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 3
orang responden dari 6 orang responden, yang menyatakan setuju dengan
pernyataan bahwa nominal besaran dana  bantuan tefah cukup untuk

membiayai kebutuhan mereka, di dalam bidang kesehatan,



Diagram 4.142
Pengelompokkan Pernyvataan Nomor 8 (Delapan) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden
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Sekolah Disur Menengah
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.142 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
respenden yang tidak bersekolah, vaitu 16 orang responden dari 36 orang
responden. menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan telah cukup untuk membiayai kebutuhan mereka
di dalam bidang pendidikan. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). yaitu
33 orang responden dari 148 orang responden, yang menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi. sebagian besar responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitn 4
orang responden dari 6 orang responden, menyatakan sangat sefuju
dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana  bantuan telah cukup

untuk membiayai kebutuhan mereka di dalam bidang pendidikan.



Diagram 4.143
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 9 (Sembilan) Berdasarkan Tinglkat
Pendidikan Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.143 tersebut. terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak bersekolah, vaitu 10 orang responden dari 20 orang
responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa akses di dalam
bidang keschatan dapat terpenuhi dengan adanya dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH). Tetapi, sebagian besar responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), waitu 27 orang
responden dari 56 orang responden, menyatakan sangat setuju dengan
pernyataan tersebut. Sedangkan responden vang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu masing-masing 3
orang responden dari & orang responden, menyatakan sangat setuju dan
setuju dengan pernyataan bahwa akses di dalam bidang kesehatan dapat
terpenuhi dengan adanya dana bantuan Program Keluarga Harapan

(PKH).



Diagram 4.144
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 10 (Sepuluh) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.144 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), vaitu
36 orang responden dari 148 orang responden, menyatakan sangat setuju
dengan pernyataan bahwa akses di dalam bidang pendidikan dapat
terpenuhi dengan adanya dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH). Tetapi, responden vang tidak bersekolah, yaitu masing-masing 13
orang responden dari 36 orang responden, menyatakan sangat setuju dan
setuju dengan pernyataan bahwa akses di dalam bidang pendidikan dapat
terpenuhi dengan adanya dana bantuan Program Keluarga Harapan
{PKH). Hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu masing-
masing 3 orang responden dari 6 orang responden. yang menyatakan

sangat setuju dan setuju dengan pernyataan tersebut,



Diagram 4.145
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 11 (Schelas) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

B Sangal Setuju
B Semju
B Tiduk Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tiddak Sekolah Sekolah B Jumlah Responden
Sekolah Disur Menengah
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.1435 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 12 crang responden dari 37 orang
responden. menyatakan tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses
pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah
dilaksanakan tepat pada waktunya. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). yaitu
30 orang responden dari 15] orang responden, yang menyatakan tidak
setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP),
yaitu 3 orang responden dari 7 orang responden, menyatakan sefuju
dengan pernyataan bahwa proses pendistribusian dana bantuan Program

Keluarga Harapan (PEH) telah dilaksanakan tepat pada waktunya.



Diagram 4.146
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 12 (Dua Belas) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

B Sangal Setuju
B Semju

B Tiduk Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tiddak Sekolah Sekolah B Jumlah Responden
Sekolah Disur Menengah
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.146 tersebut. terlihat bahwa schagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 14 crang responden dari 37 orang
responden, menyatakan tidak setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah diterima
dengan baik tanpa ada pungutan lain vang dibebankan kepada mereka.
Hal vang sama juga ditunjukkan oleh responden vang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu 40 orang responden dari 151 orang
responden, yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tlersebut.
Tetapi. scbagian besar responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 4 orang responden dari 7 orang
responden, menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa

nominal besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKI) telah



diterima dengan baik tanpa ada pungutan lain yang dibebankan kepada

mereka,

Diagram 4.147
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 13 (Tiga Belas) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

G0
30
40 B Sangat Setuju
30 W Sami
=y B Tidak Setuju
n
0 B Sangat Tidak Setuju
Tidak  Sekoluh  Sekolah W jumlsh Responden
Sekolah Drasur Menengah
Pertamn

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.147 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (8D), yaitu
24 orang responden dari 56 orang responden, menyatakan setuju dengan
pernyataan balwa mereka sangat mengandalkan dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PEKH) untuk memenuhi biava di dalam bidang
kesehatan. Tetapi, responden vang tidak sekolah, vaitu masing-masing 7
orang responden dari 20 orang responden, menyatakan sangat setuju dan
tidak setuju dengan pernyataan bahwa mereka sangat mengandalkan dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) untuk memenuhi biaya di

dalam bidang kesehatan. Sedangkan responden yang memiliki tingkat



pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu masing-masing 3
orang responden dari & orang responden, menyatakan sangat setuju dan
setuju dengan pernyataan bahwa mercka sangat mengandalkan dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PEH) untuk memenuhi biaya di

dalam bidang kesehatan.

Diagram 4.148
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 14 (Empat Belas) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

0
0
70 - .
) B Sangal Setuju
&1t] \
40 4 ESewju
20 1 B Tidak Sewju
|E: | B Sangat Tidak Setuju
Tidik Sekalah  Sekolah W umiah: Respofidan
Sekolah Drasar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.148 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 15 orang responden dari 36 orang
responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa mercka sangat
mengandalkan dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) untuk
memenuhi biaya di dalam bidang pendidikan. Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh responden yang memiliki tinpkat pendidikan Sekolah

Dasar (3D}, yaitu 30 orang responden dari 148 orang responden, yang



menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Demikian pula dengan
responden vang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), waitu 4 orang responden dari 6 orang responden. yang
menyatakan setuju  dengan pernyataan bahwa mereka sangat
mengandalkan dana bantwan Program Keluarga Harapan (PEKH) untuk

memenuhi biaya di dalam bidang pendidikan.

Diagram 4.149
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 15 (Lima Belas) Berdasarkan Tingkat

Pendidikan Responden

fill
30
KT W Sangal Setuju
30 B Setuju
i” = Tidak Setuju

i

8 W Sangal Tidak Setuju

Tidak Sekolah  Sekolah WSuminh Regpontm
Sekolah Dhasir Menengah
Pertma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.149 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 8§ orang responden dari 20 orang
responden. menyvatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa
nominal hesaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKIH) elah
dapat memenuhi biaya di dalam bidang kesehatan. Tetapi, sebagian besar

responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu



23 orang responden dari 56 orang responden, menyatakan tidak setuju
dengan pemnyataan bahwa nominal besaran dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) telah dapat memenuhi biava di dalam bidang
kesehatan. Sedangkan responden vang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), wvaitu masing-masing 2 orang
responden dari 6 orang responden, menyatakan setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah dapat memenuhi biaya

di dalam bidang kesehatan,

Diagram 4.150
PengelompokKkan Pernyataan Nomor 16 (Enam Belas) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

100

80
W Sangal Setuju
0 gt el
40 ESemju
30 E Tidak Setuju
G m Sangal Tidak Setuju
Tidak  Sekolah  Sekolih TRl ReApr e
Sekolih Dasar  Menengah
Pertamu

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.150 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 14 orang responden dari 36 orang

responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa nominal



besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah dapat
memenuhi biaya di dalam bidang pendidikan. Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah
Dasar (3D), yaitu 3% orang responden dari 148 orang responden, yang
menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah dapat memenuhi biaya
di dalam bidang pendidikan. Demikian pula denpan responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 3
orang responden dari 6 orang responden, yang menyatakan setuju dengan
pernyataan bahwa nominal besaran dana bantuan Program Keluarga

Harapan (PKH) telah dapat memenuhi biaya di dalam bidang pendidikan.

Diagram 4.151
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 17 (Tujuh Belas) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

100 RS
R
B Sangat Setuju
60 :
10 ESetujuy
B Tiduk Setuj
3 5530 i el
g m Sangat Tidak Setuju
Tidak  Sekolsh  Sekolah B Jumlah Responden
Sekolih Dusar Menengal
Permma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,



Berdasarkan diagram 4.151 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, vaitu |5 orang responden dan 37 orang
responden. menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa mereka
merasa cukup dengan jumlah dana bantuan Program Kelearga Harapan
{PKIH) yang telah diterima. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden vang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
32 orang responden dari 151 orang responden, yang menyatakan sangat
setuju dengan permyataan tersebut. Tetapi. sebagian besar responden
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP),
yaitu 5 orang responden dari 7 orang responden, menyatakan setuju
dengan pernyataan bahwa mereka merasa cukup dengan jumlah dana

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang telah diterima,

Diagram 4.152
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 18 (Delapan Belas) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

6l
50
40 W Sangal Setuju
30 HSetuji
20 ; ;
ETidak Setuju
10
o B Sangal Tidak Setuju
Tidak  Sekolah  Sekolah AR epenven
Sekolah Drasur Mencngal
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20011,



Berdasarkan diagram 4.152 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 8 orang responden dari 20 orang
responden, menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa
jumlah dana bantuan Program Keluarga Harapan (PEH) yang telah
diterima telah sebanding dengan kebutuhan mereka di dalam bidang
kesehatan. Tetapi, sebagian besar responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitn 22 orang responden dari 56 orang
responden, menyatakan tidak setuju  dengan pernyataan tersebut.
Sedangkan responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah
Menengah Pertama, yaitu masing-masing 2 orang responden dari 6 orang
responden, menyatakan setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju
dengan permnyataan balwa jumlah dana bantuan Program Keluarga
Harapan (PKII) yang telah diterima telah sebanding dengan kebutuhan

mereka di dalam bidang kesehatan.



Diagram 4.153

Pengelompokkan Pernyataan Nomor 19 (Sembilan Belas) Berdasarkan

Tingkat Pendidikan Responden

B Sangal Setuju
B Semju

B Tiduk Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tiddak Sekolah Sekolah B Jumlah Responden
Sekolah Disur Menengah
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.153 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 15 crang responden dari 36 orang
responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa jumlah
dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang telah diterima
telah sebanding dengan kebutuhan mereka di dalam bidang pendidikan.
Hal vang sama juga ditunjukkan oleh responden vang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 4 orang responden
dari 6 orang responden, yang menyatakan sangat setuju  dengan
pemnyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu 39 orang responden dari
148 orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan balwa

Jumlah dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) vang telah



diterima telah sebanding dengan kebutuhan mercka di dalam bidang

pendidikan.

Diagram 4.154
Pengelompolkkan Pernyataan Nomor 20 (Dua Puluh) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

L]

W Sangat Setuju

B
W Sami

40

i B Tidak Setuju

0 B Sangat Tidak Setuju
Tidak Sekelah Sekolah B Jumlah Responden
Sekolah Dasar Menenguah
Pertnma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.1354 wersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 19 orang responden dari 37 orang
responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang diterima
telah sesuai dengan keadaan mereka yang sebenarmnya. Hal vang sama
Juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), yaitu 37 orang responden dari 151 orang responden,
yang menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang diterima telah sesuai

dengan keadaan mereka yang sebenamya. Demikian pula dengan



responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), waitu 4 orang responden dari 7 orang responden, yang
menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang diterima telah sesuai

dengan keadaan mereka yang sebenarnya.

Diagram 4.155
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 21 (Dua Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

B Sangat Setuju
B Semju
® Tidok Setuju

B Sangat Tidnk Satuju

Tidak  Sckolah  Sekolah ™ jumlah Responden

Sekolah Dasar Muenenguah
Pertami

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 201 1.

Berdasarkan diagram 4.155 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, vaitu 14 orang responden dari 37 orang
responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa nominal
besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) diterima oleh
Rumah Tangga Sangat Miskin {RTSM) yang memiliki kriteria sebagai
peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Hal vang sama juga

ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah



Menengah Pertama (SMP), yaitu 4 orang responden dari 7 orang
responden, yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tlersebut,
Tetapi. sebagian besar responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), yaitu 38 orang responden dari 151 orang responden,
menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa nominal besaran dana
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) diterima oleh Rumah Tangga
Sangat Miskin (RTSM) yang memiliki kriteria sebagai peserta Program

Keluarga Harapan (PEH).

Diagram 4.156
Fengelompokkan Pernyataan Nomer 22 (Dua Puluh Dua) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

o
RO
B Sangat Setuju
60
 Selu)
40 "
B Tiduk Sety)
0 Tidak Setju
0 B Sangat Twlak Setuju
Tidik  ‘Sekolsh  Sekolah B Jumlah Responden
Sekolih Disar Menengal
Pertnma

Sumber: Hasil Pengolalan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.156 tersebut, terlihat bahwa responden
yang lidak sekolah, vaitu masing-masing 12 orang responden dart 37
orang responden., menyatakan tidak setuju sangat tidak setuju dengan

pernyataan bahwa dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) telah



diterima dengan baik oleh mereka. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (8D), yaitu
36 orang responden dari 151 orang responden, yang menyatakan tidak
setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi. sebagian besar responden
yang memiliki latar belakang Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 4
orang responden dari 7 orang responden. menyatakan sangat tidak setuju
dengan pernyataan bahwa dana bantuan Program Keluarga Harapan

{PK.H) telah diterima dengan baik oleh mereka,

Diagram 4.157
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 23 (Dua Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

o
RO
B Sangat Setuju
60
 Selu)
40 "
B Tiduk Sety)
0 Tidak Setju
0 B Sangat Twlak Setuju
Tidik  ‘Sekolsh  Sekolah B Jumlah Responden
Sekolih Disar Menengal
Pertnma

Sumber: Hasil Pengolalan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.157 terscbut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
31 orang responden dari 131 orang responden. menyatakan setuju dengan

pernvataan bahwa pelaksanaan pendistribusian dana bantuan Program



Keluarga Harapan (PKH) telah sesuai dengan harapan mereka. Hal yang
sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 3 orang responden dan 7 orang
responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi,
sebagian besar responden yang tidak sekolah, yaitu 13 orang responden
dari 37 orang responden. menyatakan sangat setuju dengan pernyataan
bahwa pelaksanaan pendisiribusian dana bantuan Program Keluarga

Harapan (PKH) telah sesuai dengan harapan mereka,

Diagram 4.158
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 24 (Dua Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

o

RO
B Sangal Setuju

60
B Sety)

40 Setuju

0 B Tidok Setuju

0 B Eangat Tiduk Setuju

W Tuilah Respanden

Tidak Sekolah Sekalah
Sekolih Disar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolalan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.1 58 terscbut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu |8 orang responden dari 37 orang
responden. menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa proses

pelaksanaan pemilihan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah



berjalan dengan baik. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP),
yaitu 5 orang responden dan 7 orang responden, yang menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi. responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD), wvailu masing-masing 34 orang
responden dari 151 orang responden, menyatakan sangat setwu dan
setuju dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan pemilihan peserta

Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.

Diagram 4.159
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 15 {Dua Puluh Lima) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

o

RO

B Sangal Setuju

60

40 ESetuju

0 B Tidok Setuju

0 N ¥ | B Eangat Tiduk Setuju
Tidak  Sekolsh  Sekolah @ Jumlah Responden
Sekolih Disar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolalan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.159 terscbut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 20 orang responden dari 37 orang
responden. menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa proses

pelaksanaan pemilihan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah



sesuai dengan harapan mereka. Hal yvang sama juga ditunjukkan oleh
responden vang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), waitu 4 orang responden dari 7 orang responden. yang
memyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
40 orang responden darl 151 orang responden, menyatakan sangat setuju
dengan pemyataan bahwa proses pelaksanaan pemilihan peserta Program

Keluarga Harapan (PKH}) sudah sesuai dengan harapan mereka.

Diagram 4.160
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 26 (Dua Poluh Enam) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

o
RO
B Sangal Setuju
60
B Sety)
40 Setuju
0 B Tidok Setuju
0 . B Eangat Tiduk Setuju
Tidik  ‘Sekolth  Sekolah @ fumlah Respanden
Sekolih Disar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolalan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.160 tersebut, terlihat bahwa responden
yang lidak sekolah, vaitu masing-masing 14 orang responden dart 37
orang responden. menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan

pernvataan balhwa proses pelaksanaan sosialisasi Program Keluarga



Harapan (PKH) sudah dilaksanakan secara merata kepada seluruh calon
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Hal vang sama juga
ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), yaitu masing-masing 3 crang responden dari
7 orang responden, yang menyatakan tidak setuju dan sangat tdak setuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (5D), vaitn 37 orang
responden dari 151 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanzan sosialisasi Program Keluarga
Harapan (PKH) sudah dilaksanakan secara merata kepada selurul calon

peserta Program Keluarga Harapan (PKH),

Diagram 4.161
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 27 (Dua Puluh Tujuh) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

100

R

B Sangat Setuju

60 !

10 ESetuju

31 ® Tidok Setuju

g mSangat Tidok Setuju
Tidak  Sckolsh  Sekolah @ Jumlah Respanden
Sckolah Dusar Menengak
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,



Berdasarkan diagram 4.161 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, vaitu |3 orang responden dan 37 orang
responden, menyvatakan tidak setyju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan sosialisasi Program Keluarga Harapan (PKH) sudah sesuai
dengan harapan mercka. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden
vang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (3D}, yaitu 38 orang
responden dari 151 orang responden, yang menyatakan tidak setuju
dengun pernyataan tersebut. Tetapi, responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu masing-masing 2
orang responden dari 7 orang responden, menyatakan sangat setuju, tidak
setuju. dan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan sosialisasi Program Keluarea Harapan (PKH) sudah sesuai

dengan harapan mercka

Diagram 4.162
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 28 (Dua Puluh Delapan) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

B Sangat Setuju

HSetuju
mTidak Setuju
W Sangal Tidak Setuju

Tidak Sekoldh Sekolah B Jumbih Responden

Sekolah Diasar Menengah
Pertumu

Sumber: Hasil Pengalahon Data, 2011,



Berdasarkan diagram 4.162 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
36 orang responden dari 151 orang responden, menyatakan sangal sefuju
dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan validasi calon peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Hal yang
sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 6 orang responden dari 7 orang
responden. yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Tetapi, sebagian besar responden yang tidak sekolah, vaitu 15 orang
responden  dari 37 orang responden, menvatakan setuju  dengan
pemyataan bahwa proses pelaksanaan validasi calon peserta Program

Keluarga Harapan (PKIH) sudah berjalan dengan baik.

Diagram 4.163
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 19 (Dua Puluh Sembilan) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

B Sangat Setuju

HSetuju
mTidak Setuju
W Sangal Tidak Setuju

Tidak Sekoldh Sekolah B Jumbih Responden

Sekolah Diasar Menengah
Pertumu

Sumber: Hasil Pengalahon Data, 2011,



Berdasarkan diagram 4.163 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 15 orang responden dari 37 orang
responden, menyatakan setuju  dengan pernyataan  bahwa proses
pelaksanaan validasi calon peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah sesuai dengan harapan mereka. Hal yang sama juga ditunjukkan
oleh responden yvang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD),
yaitu 36 orang responden dari 151 orang responden, vang menyatakan
setuju dengan permyataan tersebut. Tetapi. sebagian besar responden
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP),
yaitu 5 orang responden dari 7 orang responden, menvatakan sangat
setuju dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan validasi calon
peserta Program Keluarga Harapan (PEH) sudah sesuai dengan harapan

mercka.



Diagram 4.164
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 30 (Tiga Puluh) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju
B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.164 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), vaitu
40 orang responden dari 151 orang responden, menyatakan sangat setuju
dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan penerimaan peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik, Hal yang
sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 4 orang responden dari 7 orang
responden, yang menyatakan sangal setuju dengan pernyataan tersebut
Tetapi. responden yang tidak sekolah. yaitu masing-masing 14 orang
responden dari 37 orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju
dengan pernyvataan bahwa proses pelaksanaan penerimaan peseria

Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.



Diagram 4.165
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 31 (Tiga Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju

B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.1635 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 16 crang responden dari 37 orang
responden. menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa kartu
Program Keluarga Harapan (PKH) telah diterima dengan baik oleh
mereka, Hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden yvang memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). yaitu 37 orang responden dari
I51 orang responden, yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan
bahwa kartu Program Keluarga Harapan (PKH) telah diterima dengan
baik oleh mereka. Demikian pula dengan responden yang memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 5 orang
responden dari 7 orang responden, yang menyatakan sangat setuju
dengan pernyataan bahwa kartu Program Keluarga Harapan (PKH) telah

diterima dengan baik oleh mereka.



Diagram 4.166
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 32 (Tiga Puluh Dua) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju

B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4,166, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 18 crang responden dari 37 orang
responden. menyatakan setuju  dengan  pernyataan  bahwa proses
pelaksanaan pendistribusian dana bantuan Program Keluarga Harapan
{PKH) sudah berjalan dengan baik. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). yaitu
37 orang responden dari |51 orang responden, yang menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi. sebagian besar responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 5
orang responden dari 7 orang responden, menyatakan sangat sefuju
dengan pemyataan bahwa proses pelaksanaan pendistribusian dana

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.



Diagram 4.167
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 33 (Tiga Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju

B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.167 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), vaitu
34 orang responden dari 151 orang responden, menyatakan sangat setuju
dengan pernvataan bahwa sanksi pengurangan dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah dilakukan dengan baik. Hal yang sama
juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 4 orang responden dari 7 orang
responden, yvang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Tetapi. responden yang tidak sekolah, yaitu 16 orang responden dari 37
orang responden, menyvatakan setuju dengan pernyataan bahwa sanksi
pengurangan dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKIN) sudah

dilakukan dengan baik.



Diagram 4.168
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 34 (Tiga Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju

B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.168 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 17 crang responden dari 37 orang
responden. menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan verifikasi daw peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah berjalan dengan baik. Hal wyang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). yaitu
35 omng responden dari 151 erang responden, yang menyatakan sangal
setuju dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan verifikasi data
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.
Demikian pula dengan responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 5 orang responden dari 7 orang

responden. yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa



proses pelaksanaan verifikasi data peserta Program Keluarga Harapan

(PKI) sudah berjalan dengan baik.

Diagram 4.169
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 35 (Tiga Puluh Lima) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

L]

B Sangit Setuju

B
B Semgt

40

3 B Tidak Setuju

0 B Sanpgat Tidoak Setuju
Tidak  Seckolah  Sekolah W Jumlsh Responden
Sekolah Dasar Muencngah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4,169, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang tidak sekolah, yaitu 17 orang responden dari 37 orang
responden. menvatakan setuju dengan pernyataan bahwa mereka ikut
terlibat di dalam proses pelaksanaan verifikasi data peserta Program
Keluarga Harapan (PKH), Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
37 orang responden dari 151 orang responden, vang menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi. sebagian besar responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 5

orang responden dari 7 orang responden, mumenyatakan sangat setuju



dengan  permnyataan bahwa mereka ikut terlibat di dalam  proses

pelaksanaan verifikasi data peserta Program Keluarga Harapan (PKH).

Diagram 4.170
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 36 (Tiga Puluh Enam) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

L]

all )

- B Sangal Setuju

P B Setuju

i ETidak Setuju

0 3 ! L ] B Sangat Tidak Setuju
Tk Sekolah  Sekolab BJumiah Responden
Sekolah Dasar Menengah
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.170. terlihat bahwa sebagian  besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolabh Dasar (8D), yaitu
37 orang responden dari 151 orang responden, menyatakan sangat setuju
proses pelaksanaan  pemutakhiran data peserta Program  Keluarga
Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP}, yaitu 6 orang responden dari 7 orang
responden, yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut,
Tetapi. sebagian responden yang tidak sekolah. yaitu 15 orang responden

dari 37 orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa



proses pelaksanaan  pemutakhiran data peserta Program  Keluarga

Harapan (PKI} sudah berjalan dengan baik,

Diagram 4.171
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 37 (Tiga Puluh Tujuh) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

L]

B Sangat Setuju

Bl
P B Setuju
i ETidak Setuju
0 B Sangat Tidak Setuju
Tidak  Sekolah  Sekolah BJumiah Responden
Sekolah Dasar Menengah
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.171, terlihat bahwa sebagian besar
responden vang tidak sekolah, yaitu 16 orang responden dari 37 orang
responden, menyatakan sangat setuju  dengan pernyataan bahwa
pemutakhiran data peserta Program Keluargsa  Harapan (PKH)
dilaksanakan berdasarkan dengan keadaan peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) vang sebenarnya. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
35 orang responden dari 151 orang responden, yang menyvatakan sangat
setuju dengan pernyataan bahwa pemutakhiran data peserta Program

Keluarga Harapan (PKH) dilaksanakan berdasarkan dengan keadaan



peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang sebenarmya. Demikian
pula dengan responden vang memiliki tingkat pendidikan Sekolah
Menengalh Pertama (SMP), yaitu 5 orang responden dari 7 orang
responden. yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa
pemutakhiran data peserta Program Keloarga Harapan (PEH)
dilaksanakan berdasarkan dengan keadaan peserta Program Keluarga

Harapan (PKH) yang sebenarnya.

Diagram 4.172
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 38 (Tiga Puluh Delapan) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

LX)

B Sangat Sctuju

W Setuju

B Tidak Setuju
B Sangat Tidak Setuju
B Jumbih Responden

Tidak Sckolah Sekoloh
Sekolah Diasar Menengah
Peruma

Sumber: Hasil Pengolahon Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.172 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 19 orang responden dari 37 orang
responden, menyatakan tidak setuju dengan pemyataan bahwa proses
pelaksanaan pengaduan peserta dan non peserta Program Keluarga

Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Hal yang sama juga



ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan Sckolah
Dasar (8D}, yaitu 37 orang responden dari 151 orang responden, yang
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan
pengaduan peserta dan non peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
sudah berjalan dengan baik, Demikian pula dengan responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). yaitu 4
orang responden dari 7 orang responden. yang menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan pengaduan peserta dan non

peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.

Diagram 4.173
Pengelompokkan Pernyataan Nomaor 39 (Tiga Puluh Sembilan) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

100

B0
B Sangal Setuju
&0 garariul
40 BESetuju
30 E Tidak Setuju
G B Sangat Tidak Setuju
Tidak  Sekolsh  Sekoluh W Jumlah Responden
Sekolih Dasar  Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.173 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 18 orang responden dari 37 orang

responden, menyvatakan tidak setuju dengan permnyataan bahwa peseria



dan non peserta Program Keluarga Harapan (PICH) tidak mengalami
kesulitan di dalam menyampaikan pengaduan terkait dengan adanya
permasalahan di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH).
Hal vang sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD). vaitu 37 orang responden dart 151 orang
responden. yang menyatakan tidak setuju dengan pemyataan bahwa
peserta dan non peserta Program Keluarga Harapan (PKH} tidak
mengalami kesulitan di dalam menyampaikan pengaduan terkait dengan
adanya permasalahan di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKI). Demikian pula dengan responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 3 orang responden
dari 7 orang responden. yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan
bahwa peserta dan non peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tidak
mengalami kesulitan di dalam menyampaikan pengaduan terkait dengan
adanya permasalahan di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan

(PEH).



Diagram 4.174

Pengelompokkan Pernyataan Nomor 40 (Empat Poluh) Berdasarkan

Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju

B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.174, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), vaitu
33 orang responden dari 151 orang responden, menyatakan setuju dengan
pernyataan bhahwa proses pelaksanaan monitoring Program Keluarga
Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik. Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), yaitu 4 orang responden dari 7 orang
responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi,
sebagian besar responden yang tidak sekolah, vaitu 19 orang responden
dari 37 orang responden., menyatakan sangal setuju dengan pernyataan

bahwa proses pelaksanaan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH)

sudah berjalan dengan baik.



Diagram 4.175
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 41 (Empat Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju
B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.175, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 15 crang responden dari 37 orang
responden. menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH) sudah sesuai
dengan harapan mereka. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). vaitu 40 orang
responden dari 15] orang responden, yang menyatakan sangat sefuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 4
orang responden dari 7 orang responden, menyatakan setuju dengan
pernyataan bahwa proses pelaksanaan monitoring Program Keluarga

Harapan (PKH) sudah sesuai dengan harapan mereka.



Diagram 4.176
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 42 (Empat Puluh Dua) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju

B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4,176, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 15 crang responden dari 37 orang
responden. menyatakan tidak setuju dengan pernyataan bahwa proses
pelaksanaan evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH} sudah berjalan
dengan baik. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), waitu 40 orang
responden dari 151 orang responden, yang menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan tersebut, Tetapi, responden vang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu masing-masing 3
orang responden dari 7 orang responden, menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setwju dengan pernyataan bahwa proses pelaksanaan

evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan dengan baik.



Diagram 4.177
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 43 (Empat Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju

B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.177, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
33 orang responden dari 151 orang responden, menyatakan tidak setuju
dengan pernvataan bahwa peserta dan non peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) ikut dilibatkan di dalam proses pelaksanaan evaluasi
Program Keluarga Harapan (PKH). Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
{SMP), waitu 4 orang responden dari 7 orang responden, yang
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, scbagian
besar responden yang fidak sekolah, yartu masing-masing 14 orang
responden dari 37 orang responden, menyatakan tidak setuju dan sangat

tidak setuju dengan pernyataan bahwa peserta dan non peserta Program



Keluargn Harapan (PKH) ikut dilibatkan di dalam proses pelaksanaan

evaluasi Program Keluarga Harapan (PEH).

Diagram 4.178
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 44 (Empat Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

L]

B Sangat Setuju

Bl
P B Setuju
i ETidak Setuju
0 B Sangat Tidak Setuju
Tidak  Sekolah  Sekolah BJumiah Responden
Sekolah Dasar Menengah
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.178, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah. yaitu masing-masing 13 orang responden
dari 37 orang responden, menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju
dengan pernyataan bahwa hasil evaluasi pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PEH) dapat diketahui dengan mudah oleh peserta dan non
peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Tetapi, sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
40 orang responden dari 151 orang responden, menyatakan ndak setuju
dengan pernyataan bahwa hasil evaluas: pelaksanaan Program Keluarga

Harapan (PKH} dapat diketahui dengan mudah oleh peserta dan non



peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Sedangkan sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), yaitu masing-masing 2 orang responden darl 7 orang responden,
memyatakan setuju, ftidak setuju, dan sangat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa hasil evaluasi pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) dapat diketahui dengan mudah oleh peserta dan non peserta

Program Keluarga Harapan (PKH),

Diagram 4.179
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 45 (Empat Pulub Lima) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

Bl
30
a0 ® Sangal Setuju
i0 W Ser)u
30 m Tiduk Setuju
10
0 ESangat Tidok Setuju
Tidak Sekolah  Sekolah 0 Jumlah Responden
Sekolah Dasor Menengah
Pertam

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.179, terlihat bahwa sebagian  besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
23 orang responden dart 56 orang responden, menyatakan tdak setuju
dengan pernyataan bahwa kartu Program Keluarga Harapan (PKH) dapat

digunakan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Puskesmas, Hal



yang sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 3 orang responden
dari 6 orang responden, yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan
tersebul. Sedangkan responden vang tidak sekolah, yaitu masing-masing
7 arang responden dari 20 orang responden, menyatakan tdak setuju dan
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa kartu Program Keluarga
Harapan (PKH) dapat digunakan peserta Program Keluarga Harapan

{PKI) di Puskesmas,

Diagram 4.180
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 46 (Empat Puluh Enam) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

50
50
a0 B Sangal Setuju
in ESetuju
20 B Tidok Setuju
10
0 ! bt B Eangat Tiduk Setuju
Tidak  Sekolah  Sekolah @ fumlah Respanden
Sekolah Dasar Menengal
Pertama

Sumber: Hasil Pengolalan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4,180, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
19 orang responden dari 56 orang responden. menyatakan sangat setuju

dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayvanan Kesehatan (PPK) sudah



menctapkan dengan jelas jadwal kunjungan bagi setiap anggota keluarga
peserta Program Keluarga Harapan (PKH), Hal vang sama juga
ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP}. yaitu 3 orang respenden dari 6 orang
responden, yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Sedangkan responden yang tidak sekolah, yaitu 8 orang responden dari
200 orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa
Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah menetapkan dengan jelas
Jadwal kunjungan bagi setiap anggota keluarga peserta Program Keluarga

Harapan (PKH).

Diagram 4.181
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 47 (Empat Pulub Tujuh) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

)
in
40 W Sangat Setuju
io @ Seru)u
20 B Tidak Setuju
n
o W Sangat Tidok Setuju
Tidak  Sekolah  Sekoluh Wlundluh Responden
Sekilah Drasar Menengah
Pertanmi

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.181 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar

responden yang tidak sekolah, vaitu 8 orang responden dari 20 orang



responden, menyatakan  tidak  setuju  dengan  pernyataan  bahwa
Puskesmas sudah menjelaskan dengan jelas tata cara mendapatkan
pelayanan bagi peserta Program Keluarga Harapan (PKH) pada saat
pertemuan awal. Hal yang sama ditunjukkan oleh responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (5D}, waitu 24 orang
responden dari 56 orang responden, yang menyatakan tidak setuju
dengan pernyataan bahwa Puskesmas sudah menjelaskan dengan jelas
tata cara mendapatkan pelayanan bagi peserta Program  Keluarga
Harapan (PKH) pada saat pertemuan awal. Demikian pula dengan
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
{SMP), waitu 3 orang responden dari 6 orang responden, yang
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan bahwa Puskesmas sudah
menjelaskan dengan jelas tata cara mendapatkan pelayanan bagi peserta

Program Keluarga Harapan {PKH) pada saat pertemuan awal.



Diagram 4.182
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 48 (Empat Puluh Delapan)
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden

Gl
30
40
a0
20

1

HSangal Setuju

BSemju
B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

0
Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Drasur Menengah
Pertamn

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.182 tersebut, terlihat baliwa sebagian besar
respenden vang tidak sekolah, yaitu |0 orang responden dan 20 crang
responden, menyatakan sangat tidak setuju dengan pernvataan bahwa
Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) sudah memverifikasi komitmen
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) kesehatan dengan baik.
Tetapi. sebagian besar responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), yaitu 20 orang responden dari 56 orang responden,
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK) sudah memverifikasi komitmen peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) kesehatan dengan baik. Sedangkan responden
yang memiliki fingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP),
vaitu masing-masing 2 orang responden dari 6 orang responden,

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan



bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah memverifikasi
komitmen peserta Program Keluarga Harapan (PKH) kesehatan dengan

baik.

Diagram 4.183
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 4% (Empat Puluh Sembilan)
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden

it

30

Al B Sangal Setuju

30 BSeiuju

20 ® Tulak Seruju

]:: - | | - mSangal Tidok Setuju
Tidak Sekalah Sekolah B Jumish Responden
Sekolth Drasar Menengah

Pertamn

Sumber: Hasil Pengolahoan Data, 200 1.

Berdasarkan diagram 4.183. terlihat bahwa responden yang tidak
sekolah. vaitu 11 orang responden dari 20 orang responden, menyvatakan
setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK)
sudah memberikan pelavanan kesehatan yang baik terhadap peserta
Program Keluarsa Harapan (PKH). Hal wvang sama ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
23 orang responden dari 36 orang responden. yang menyatakan setuju
dengan pernyataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang

memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yait 4



orang responden dari 6 orang responden, menyatakan sangat setuju
dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah
memberikan pelavanan keschatan vang baik terhadap peserta Program

Keluarga Harapan {PKH),

Diagram 4.184
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 50 (Lima Puluh) Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Responden

]
50
a0 B Sangal Semju
30 B Setuju
5
20 B Tiduk Setuju
]
0 - ®Sangar Tidok Seruju
Tidak  Sekolah  Sekolh Wiumlah Responden
Sekolah Brasar Menengah
Pertamn

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4,184, terlihat  bahwa sebagian  besar
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (8D), yaitu
23 orang responden dari 53 orang responden, menyatakan setuju dengan
pernyataan  bahwa Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK) sudah
menimbang berat badan balita peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
secara rutin untuk memonitor tumbuh kembangnya. Hal wvang sama
ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah

Menengah Pertama (SMP}, vaitu 4 orang responden dari 6 orang



responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, Tetapi,
sebagian besar responden yang tidak sekolah, yaitu masing-masing 3
orang responden dari 15 orang responden, menyatakan setuju, tidak
setuju. dan sangatl tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah menimbang berat badan balita peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) secara rutin untuk memonitor tumbuh

kembangnya.

Diagram 4.185
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 51 (Lima Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

Bl
30
a0 ® Sangal Setuju
i0 W Ser)u
30 m Tiduk Setuju
10
0 ESangat Tidok Setuju
Tidak Sekolah  Sekolah 0 Jumlah Responden
Sekolah Dasor Menengah
Pertam

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.185 tersebut, terlibat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 8B orang responden dari 16 orang
responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa balita
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah dengan baik

diimunisasi lengkap oleh Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK). Hal yang



sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), yaitu 22 orang responden dari 32 orang responden,
yang menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa balita peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah dengan baik diimunisasi
lengkap oleh Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK). Demikian pula
dengan responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), yaitu 5 orang responden dari 6 orang responden, yang
menvatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa balita peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) sudah dengan baik diimunisasi

lengkap oleh Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK).

Diagram 4.186
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 52 (Lima Puluh Dua) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

)
in
40 W Sangat Setuju
30 W Semju
20 B Tidak Setuju
1n
o W Sangat Tidok Setuju
Tidak  Sekolah  Sekoluh Wlundluh Responden
Sekilah Drasar Menengah
Pertanmi

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.186 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar

responden yang tidak sekolah, vaitu 7 orang responden dari 16 orang



responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa balita
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) sudah mendapatkan suplemen
tablet vitamin A dengan baik dari Pemberi Pelavanan Kesehatan (PPK).
Hal vang sama juga ditunjukkan oleh responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 4 orang responden
dari 6 orang responden. yang menyatakan sangat setuju dengan
pernvataan tersebut. Tetapi, sebagian besar responden yang memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu 22 orang responden dari 52
orang responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa balita
peseria Program Keluarga Harapan (PKH) sudah mendapatkan suplemen

tablet vitamin A dengan baik dari Pemberi Pelayanan Kesehatan ( PPK).

Diagram 4.187
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 53 (Lima Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

4
is

3 - 5
2.5 B Sangat Setuju

s W Setuju
1.5

| = Tiduk Setuju
""; mSangat Tidok Setuju

Tidak Sckolsh  Sckolah @ Jumlah Responden
Sekolah Dasar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,



Berdasarkan diagram 4.187 tersebut, terlihat bahwa responden
yang tidak sekolah, vaitu masing-masing | orang responden dari 4 orang
responden, menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan
bahwa Pemberi Pelavanan Keschatan (PPK) sudah memeriksa secara
rutin kehamilan ibu hamil peserta Program Keluarga Harapan (PEH).
Tetapi. sebagian besar responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), vaitu 2 orang responden dari 4 orang responden,
menvatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Kesehatan (PPK) sudah memeriksa secara rufin kehamilan ibu hamil

peseria Program Keluarga Harapan (PKH).

Diagram 4.188
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 54 (Lima Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

4
i3
4 i W Sangat Setuju

2 W Semju
1.5

| B Tidak Sewju
“‘g W Sangat Tidok Setuju

Tidsk  Sekalah  Sekolah Wlundluh Responden
Hekolah Dhasar Meneagal
Pertiimn

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.188 tersebut. terlihat bahwa responden

yang tidak sekolah, yaitu masing-masing | orang responden dari 4 orang



responden, menyatakan sangat setuju. setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setyju dengan pernyataan bahwa ibu hamil peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudal mendapatkan dengan baik tablet tambah
darah (Fe) dari Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK). Tetapi. sebagian
besar responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD),
vaitu 3 orang responden dari 4 orang responden, menyatakan sangat
setuju dengan pemyataan babwa ibu hamil peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) sudah mendapatkan dengan baik tablet tambah darah

{Fe) dari Pembert Pelayanan Kesehatan (PPK).

Diagram 4.189
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 55 (Lima Puluh Lima) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

._1_
35
1' 1
3 ; B Sangal Sctuju
2 HESetuju
15
I E Tidak Setuju
"-; B Sangal Tidak Setuju
Tidsk  Sekoluh  Sekolah W Jumlah Responden
Sekaluh Dhasar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.189 tersebut, terlihat bahwa responden
vang tidak sekolah. yaitu masing-masing 1 orang responden dari 4 orang

responden, menyatakan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat



tidak setuju dengan pernyataan bahwa ibu hamil peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah mendapatkan dengan baik imunisasi
tetanus toksoid (TT) dari Pemberi Pelayanan Keschatan (PPK). Tetapi,
sebagian besar responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah
Dasar (SD), yaitu 2 orang responden dari 4 orang responden, menyatakan
sangat setuju dengan pernyataan bahwa ibu hamil peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) sudah mendapatkan dengan baik imunisasi

tetanus toksoid (TT) dari Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK),

Diagram 4.190
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 56 (Lima Puluh Enam) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

E]
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3 L j
2.5 B Sangal Sefuju

2 ESetuju
1.5

| H Tidok Setuju
i.b,_a - L — B Eangat Tiduk Setuju

Tiduk Sekolah  Sekolah W Jumlah Responden
Sekolah Drasar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolalan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4,190 tersebut, terlihat bahwa responden
yang tidak sekolah, vaitu masing-masing 2 orang responden dari 4 orang
responden. menyatakan sangat setuju dan tidak setuju dengan pernyataan

bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah menyediakan dengan



baik tenaga kesehatan terlatih untuk proses kelahiran bayi dan peserta
Program Keluarga Harapan (PEI), Tetapi, sebagian besar responden
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu 2 orang
responden dari 4 crang responden, menvatakan sangat setuju dengan
pernyataan  bahwa Pemberi  Pelayvanan Kesehatan (PPK)  sudah
menyediakan dengan baik tenaga kesehatan terlatih untuk proses

kelahiran bayi dari peserta Program Keluarga Harapan (PKH),

Diagram 4.191
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 57 (Lima Puluh Tujuh) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

4
35

3 i
75 B Sangal Sewju

2 W Ser)u
1.5

| B Tidok Setuju
'}'g ESangat Tidok Setuju

Tidak  Sekalah  Sekolah W Jumlak Resporden
Sekaolah Dhasar Menengah
Pertiimn

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.191 tersebut, terlihat bahwa responden
yang tidak sekolah. yaitu masing-masing | orang responden dari 4 orang
responden, menyatakan sangat setuju, setuju. tidak setuju. dan sangat
tidak setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan

{PPK) sudah memeriksa keadaan kesechatan ibu nifas peserta Program



Keluarga Harapan (PKH) secara rutin. Tetapi, sebagian besar responden
yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu 2 orang
responden dari 4 orang responden, menyatnkan sangat setuju dengan
pernvataan bahwa Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah
memeriksa keadaan kesehatan ibu nifas peserta Program Keluarga

Harapan (PKH) secara rutin,

Diagram 4.192
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 58 (Lima Puluh Delapan) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

4
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1 1
2 ; B Sangal Setuju
2 ESeiuju
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| ETulak Setuju
3

0 B Sangal Tidok Setuju

Blumish Responden

Tidak Sekolah Sekolah
Sekaluh Dhasar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.192 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah. yaitu 2 orang responden dari 4 orang
responden. menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa
Pemberi  Pelayanan Kesehatan (PPK) sudah memeriksa keadaan
kesehatan bayi yang baru lahir dari peserta Program Keluarga Harapan

(PKH) secara rutin. Tetapi, sebagian besar responden yang memiliki



tingkat pendidikan Sekolah Dasar (8D), yaitu 2 orang responden dari 4
orang responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa
Pemberi  Pelayanan  Keschatan (PPK) sudah  memeriksa  keadaan
kesehatan bayi yang baru lahir dari peserta Program Keluarga Harapan

{PKI) secara rutin.

Diagram 4.193
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 59 (Lima Puluh Sembilan)
Berdasarkan Tingkat Pendidilkan Responden

B Sangat Setuju
B Seruju
® Tidok Seruju

B Sangat Tiduk Satuju

Tidak  Sckolah  Sekolah m lumish Responden

Sekolah Dasar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 201 1.

Berdasarkan diagram 4.193 tersebut, terlihat bahwa responden
yang tidak sekolah, vaitu masing-masing 13 orang responden dari 36
orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan
bahwa Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP) tidak mempersulit
penerimaan anak peserta Program Keloarga Harapan (PKH) yang
mendattar, Tetapi, sebagian besar responden yang memiliki tingkat

pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu 34 orang responden dari 148 orang



responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Pendidikan (PPP) tidak mempersulit penerimaan anak peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) yang mendaftar. Sedangkan sebagian
besar responden vang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), waitu 5 orang responden dari 6 orang responden,
menyatakan sangat seluju dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan
Pendidikan (PPP) tidak mempersulit penerimaan anak peserta Program

Keluarga Harapan (PKH} yang mendaftar.

Diagram 4.194
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 60 (Enam Puluh) Berdasarkan Tinglkat
Pendidikan Responden

o
RO
B Sangal Setuju
60
B Sety)
40 Setuju
0 B Tidok Setuju
0 . B Eangat Tiduk Setuju
Tidik  ‘Sekolth  Sekolah @ fumlah Respanden
Sekolih Disar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolalan Data, 2011,

Berdasarkan diagram 4.194 terscbut, terlihat baliwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, vaitu 14 orang responden dari 36 orang
responden. menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa anak peserta

Program Keluarga Harapan (PKH) dibebaskan dari segala bentuk biaya



pendidikan. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (5D}, vaitu 34 orang
responden dari 148 orang responden. yang menyatakan setuju dengan
pernvataan bahwa anak peserta Program Keluarga Harapan (PEH)
dibebaskan dari segala bentuk biava pendidikan, Demikian juga dengan
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama
{8MP), waitu 4 orang responden dari 6 orang responden, yang
menvatakan setuju dengan pernyataan bahwa anak peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) dibebaskan dari segala bentuk biaya

pendidikan,

Diagram 4.195
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 61 (Enam Puluh Satu) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden
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WS ety
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20 B Tidak Sewju

i W Sangat Tidok Setuju
Tidak  Sekolsh  Sekolah Wlundluh Responden
Sekoleh Dasar  Menengah
Pertima

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.195 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar

responden yang tidak sekolah, vaitu 16 orang responden dari 36 orang



responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Pendidikan (PPP) sudah memberikan pelayanan pendidikan
yang baik terhadap anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Hal
yang sama juga ditunjukkan eleh responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar (SD). vaitu 36 orang responden dart 148 orang
responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Pendidikan (PPP) sudah memberikan pelayanan pendidikan
vang baik terhadap anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Demikian juga dengan responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu 4 orang responden dari 6 orang
responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Pendidikan (PPP) sudah memberikan pelayanan pendidikan

yang baik terhadap anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH).

Diagram 4.196
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 62 (Enam Puluh Dua) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

B Sangat Setuju
HSetuju
mTidak Setuju

W Sangal Tidak Setuju

Tidak  Sckolah  Sekolah W umitih Responden

Sekolah Diasar Menengah
Pertumu

Sumber: Hasil Pengalahon Data, 2011,



Berdasarkan diagram 4.196 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, vaitu 17 orang responden dari 36 orang
responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa Pemberi
Pelayanan Pendidikan (PPP) sudah memverifikasi kehadiran anak peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) dengan baik. Tetapi. sebagian besar
responden vang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
33 orang responden dari 148 orang responden, menvatakan setuju dengan
pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP) sudah
memverifikasi kehadiran anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
dengan baik. Sedangkan responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu masing-masing 3 orang
responden dari 6 orang responden, menyatakan sangat setuju dan setuju
dengan pernyataan bahwa Pemberi Pelayanan Pendidikan (PPP) sudah
memverifikasi kehadiran anak peserta Program Keluarga Harapan (PKH)

dengan baik.



Diagram 4.197
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 63 (Enam Puluh Tiga) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

HSangal Setuju
BSemju
B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

Tidak  Sekolah  Sekolah B Jumiah Respanden
Sekolah Dusar Menengab
Pertuma

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.197 tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
respenden yang tidak sekolah, yaitu 18 crang responden dari 36 orang
responden, menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa kriteria peserta
Program Keluarga Harapan (PKH} telah sesuai dengan harapan Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM) penerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH). Hal wvang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (8D}, yaitu
32 orang responden dari 152 orang responden, yvang menyutakan setuju
dengan pernyataan bahwa kriteria peserta Program Keluarga Harapan
{PKH) telah sesual dengan harapan Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) penerima dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH).
Demikian juga dengan responden yang memiliki tingkat pendidikan

Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 4 orang responden dari 7 orang



responden, yang menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa kriteria
peserta Program Keluargy Harapan (PKH) telah sesuai dengan harapan
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) penerima dana bantuan Program

Keluarga Harapan (PEH).

Diagram 4.198
Pengelompokkan Pernyaiaan Nomor 64 (Enam Puluh Empat) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

10

B Sangal Semju

6l
40 B Setuju
70 B Tidek Setuju
0 ) ! ®Sangar Tidok Seruju
Tidak  Sckolsh  Sekolah Wiumlah Responden
Sekolab Dasar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahon Data, 20011,

Berdasarkan diagram 4.198 tersebut, terlibat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, vaitu 16 orang responden darni 37 orang
responden, menyatakan sangat setuju dengan pernyataan bahwa Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM) penerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) telah sesuni dengan kriteria peserta Program
Keluarga Harapan (PKH), Hal vang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu

3% orang responden dari 151 orang responden, yang menyatakan sangat



setuju dengan pernyataan tersebul, Tetapi, responden yang memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu masing-
masing 3 orang responden dari 7 orang responden, menyatakan sangat
setuju dan setuju dengan pernyataan bahwa Rumah Tangga Sanpat
Miskin (RTSM) penerima dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) telah sesuai dengan kriteria peserta Program Keluarga Harapan

(PKH).

Diagram 4.199
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 65 (Enam Puluh Lima) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

B Sangat Setuju

HSetuju
B Tidak Sewju
B Sangat Tidok Setuju

Tidak Sekolah  Sekaolah B jumlih Respanden
Sekolah Dasar Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.199 tersebut, terlibat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, vaitu 16 orang responden dari 37 orang
responden, menyatakan sangat tidak setuju dengan permnyataan bahwa
mereka merasa puas dengan pelaksanasan Program Keluarga Harapan

{PEI) yang telah berjalan. Tetapi, sebagian besar responden yang



memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu 36 orang
responden dari 151 orang responden, menyatakan tidak setuju dengan
pernyataan bahwa mereka merasa puas dengan pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) yang telah berjalan. Sedangkan responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu
masing-masing 3 orang responden dari 7 orang responden, menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan pernyataan baliwa mereka
merasa puas dengan pelaksansan Program Keluarsa Harapan (PKH)

vang telah berjalan,

Diagram 4.200
Pengelompokkan Pernyataan Nomor 66 (Enam Puluh Enam) Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden

100

B0
B Sangal Setuju
&0 garariul
40 BESetuju
30 E Tidak Setuju
G B Sangat Tidak Setuju
Tidak  Sekolsh  Sekoluh W Jumlah Responden
Sekolih Dasar  Menengah
Pertama

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2001,

Berdasarkan diagram 4.200 tersebut. terlihat bahwa sebagian besar
responden yang tidak sekolah, yaitu 16 orang responden dari 37 orang

responden, menyatakan tidak setuju dengan pernyataan babwa tidak



adanya masalah di dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)
yang dinlami oleh mereka. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
responden yang memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), yaitu
31 orang responden dari 151 crang responden, yang menyatakan tidak
setuju dengan permyataan bahwa tidak adanva masalah di dalam
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) yang dialami oleh
mereka. Demikian pula dengan responden vang memiliki tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), vaitu 3 orang responden
dari 7 orang responden, yvang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan
bahwa tidak adanya masalah di dalam pelaksangan Program Keluarga

Harapan {PKH) vang dialami oleh mereka.



Pendidikan merupakan faktor penunjang dari suatu pola pikir cara
pandang karena pada dasamya pendidikan dapat merubah pola pikir dan
cara berpikir secorang. Tentunya akan sangat berbeda cara berpikir dan
cara menyelesaikan suatu permasalahan seorang yang mengenyam
pendidikan dengan orang yang tidak mengenyam pendidikan. Meski
pendidikan tidak dapat sepenuhnya menjadi jaminan pembentukan
karakter seseorang tetapi minimal dari pendidikan itulah seseorang dapat
menjadi sedikit dewasa dalam segala hal,

Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi dan cara pikir seseorang
Dalam hal ini berarti semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh seseorang, seseorang, diharapkan akan semakin mampu menunjukan
kematangan jiwa (dalam arti semakin bijaksana), semakin mampu
berpikir secara rasional dan semakin mampu mengendalikan emosi dan
sifat-sifat lainnya vang menunjukan kematangan intelektual dalam
psikologis. Semakin tinggi taraf’ intreligensinya semakain  baik
penyesuaian dirinya dan lebih mampu bereaksi terhadap rangsangan
lingkungan atay orang lain dengan cara vang dapat diterima. Hal ini jelas
akan meningkatkan konsep dirinya, Selanjutnya tingkat pendidikan yang
tinggi akan meningkatkan prestisenya. status  sosial  seseorang

mempengaruhi bagaimana penerimaan orang lain lerhadap dirinva,



4.3. Pengujian Persyaratan Statistik

4.3.1.

Hasil Uji Validitas

Pada penelitian ini, tahap awal dalam proses analisis data adalah
dengan melakukan wji validitas instrumen terlebih dahulu, Hal tersebut
dimaksudkan untuk menjaga ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan
tungsi ukurnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui vahd atau
tidaknya suatu kuesioner yang menjadi alat ulur di dalam penelitiaan ini.
Instrumen yang valid menggambarkan bahwa suaty instrumen benar-
benar mampu dalam mengukur variabel-variabel yang akan diukur dalam
penelitian, serta mampu menunjukkan tingkat kesesuaian antara konsep
penelitian dengan hasil pengukuran,

Adapun rumus yang digunakan oleh peneliti di dalam wji validitas
ini, adalah dengan menggunakan statistik korelasi product moment

dengan bantuan SPSS statistk versi 16,

NIXY — (EXET)
JNEx = (207 vy - (20

S ™

Keterangan:

Ya = koefisien korelasi Product Moment
N =jumlah individu dalam sampel

X = angka mentah untuk variabel X

¥ =angka mentah untuk variabel Y



Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan statistik Korelasi
product moment dengan bantuan SPSS statistik versi 16, maka didapat
instrumen-instrumen  yang sudah dinyatakan valid. Lebih lengkapnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tahel 4.23
Tabel Hasil Perhitungan Analisis Butir Validitas Instrumen Kategori Peserta

Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Memiliki Anak Yang Berusia
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Dan Atau Scekolah Mencngah Pertama

(SMP)
No Instrumen Fhitung kel Keterangan
I 0,823 0,288 Valid
2 0,678 0,288 Valid
3 0,824 0,288 Valid
4 0,717 0,288 Valid
5. 0,855 0,288 Valid
6 0,812 0,288 Valid
7, 0,405 0,288 Valid
8 0,494 i 0288 Valid
9, 0,835 0,288 Valid
10. 0,851 0,288 Valid
1. 0,824 0,288 Valid
12. 0,824 0,288 Valid
13. 0,791 0,288 Valid
14, (1,807 ' 0,288 Valid
5. 0,493 0,288 Valid
16. 0,757 0,288 Valid




17. 0,794 0,288 Valid
8. 0,825 0.288 Valid
19. 0,347 0.288 Valid
20, 0,485 0,288 Valid
21. 0,739 0.288 Valid
22. 0,748 0.288 Valid
23, 0,777 0,288 Valid
24, 0.865 0,288 Valid
25. 0,833 0.288 Valid
26. 0.817 0.288 Valid
27. 0.824 0,288 Valid
28. 0,740 0.288 Valid
29. 0,855 0.288 Valid
30. 0,832 0,288 Valid
31 0,531 0,288 Valid
32. 0,479 0,288 Valid
33 0,820 0,288 Valid
34. 0,791 0.288 Valid
3s. 0,516 0,288 Valid
36. 0,438 0,288 Valid
37 0,370 0,288 Valid
38, 0,765 0288 Valid
39, 0,770 0,288 Valid
40. 0.855 0,288 Valid
41. (0,813 0.288 Valid
42. 0,806 0.288 Valid
43 0,822 0,288 Valid
44, 0,422 0,288 Valid
45. 0,531 0.288 Valid




Kriteria item instrumen yang digunakan adalah apabila r hitung > r
tabel, berarti item instrumen dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel,
berarti item instrumen dinyatakan tidak valid. Perolehan nilai dari iy
diperoleh dari perhitungan statistik korelasi product moment dengan
bantuan SPSS statistik versi 16, Sementara perolehan nilai 0.288 dari
ruset Merupakan perolehan darl korelasi product momeni dengan tingkat

kesalahan 5 persen.

Tabel 4.24
Tabel Hasil Perhitungan Analisis Butir Validitas Instrumen Kategori Peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Memiliki Anak Balita

Nao. Fhliuny Fiabel Keterangan
I. 0,955 0.878 Valid
2. (1.4959 (LB78 Valid
3. 0.972 0.878 Valid
4, 0,913 0,878 Valid
3. 1972 LETR Valid
f. 0.955 0878 Valid
T 0,972 0,878 Valid
8. {1.959 0878 Valid
9. 0.955 0,878 valid
10. .972 0.878 Valid
LE: 0,972 0,878 Valid
12, 0.913 (LB78 Valid
13. 0.972 0.878 Valid
14, 0,954 0878 Valid
15, 0.955 (L87R Valid




16, 0,972 0878 Valid
17, 0,980 0,878 Valid
18 {1,984 0.878 Valid
19, 0.972 0878 Valid
20, 0.972 0,878 Valid
21 {1,955 0.878 Walid
1z 0,955 Y Valid
23, (1.959 0.878 Valid
24. 0.972 0.878 Valid
25, 0,959 0,878 Valid
26. 0,955 0878 Valid
21 01,955 0,878 Valid
28, 0,959 (0.878 Valid
29, 0.959 0,878 Valid
34, 0.939 .878 Valid
3l 0,984 0,878 Valid
32, 1.972 KT8 Valid
33, 0,972 0878 Valid
34, 0,984 0,878 Valid
35 0913 0,878 Valid
36. 0.923 0,878 Valid
37. 0.913 0.878 Valid
38, 0.913 0,878 Valid
39, (1.959 0878 Valid
40. 0.972 0.878 Valid
41, 0.972 0878 Valid
42, 0,959 (L878 Valid
43 0.959 0,878 Valid
44, 0,955 0,878 Valid
43, (1.453 (0,878 Valid




46. (1,913 0,878 Valid
47, 0972 0,878 Valid
48. 0972 0.878 Valid
49, 1,972 0,878 Valid

tabel, berarti item nstrumen dinyatakan vahd. Jika r hitung < r tabel,
berarti item instrumen dinyatakan tidak valid. Perolehan nilai dari rypm,
diperoleh dari perhitungan statistik korelasi product momeni dengan
bantuan SPSS statistik versi 16, Sementara perolehan nilai 0878 darn

Fung merupakan perolehan dari korelasi product mament dengan tingkat

kesalahan 5 persen.

Tabel Hasil Perhitungan Analisis Butir Validitas Instrumen Kategori Peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Memiliki Anak Yang Berusia
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Dan Atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Dan Anak Balita

Tabel 4.25

Kriteria item instrumen yvang digunakan adalah apabila r hitung = r

No. Fliltmng Tiabel Keterangan
1. 0.842 0,235 Valid
2, (.841 0,235 Valhd
3. 0,747 0,235 Valid
4. 0,725 0,235 Valid
3. 0.701 0,235 Valid
6. 0.667 0,235 Valid
A 0.673 0,235 Valid




8. (0.398 0,235 Valid
9. 0.811 0,235 Vahid
1. (1,598 0,235 Valid
11 0,660 0,235 Valid
12. 0,440 0,235 Valid
13 0.761 0,235 Valid
14 (.680 0,235 Vald
15, 0,345 0,235 Vahd
16. 0,748 0,235 Valid
1T 0,576 0,235 Valid
18: 0.403 0,235 Vahd
19, 0.680 0,235 Valid
26, 0.806 0.235 Valid
21, 0.623 0.235 Valid
- 22, 0.466 0,235 Valid
23 0,510 0,235 WValid
24, 0,756 0,235 Valid
25 0.669 0,235 Vald
26, 0,339 0,235 Valid
2T 0,335 0,235 Valid
28, 0,782 0,235 Valid
29 0,687 0235 Valid
30, 0,775 0,235 Valid
3l 0,565 0,235 Vahd
I 0.683 0,235 Valid
33 0,558 0,235 Valid
34 0K13 0,235 Vahd
35 0,689 0,235 Valid
36, 0,688 0,235 Valid
a7, (1.658 0,235 Valid




38, (.353 0,235 Valid
39, 0.367 0,235 Valid
40. 0,671 0,235 Valid
41. 0511 0,235 Valid
42, (.488 0,235 Valid
43. 0,422 0,235 Valid
44, 0,443 | 0,235 Valid
45, 0,385 0,235 Vahd
46. 0.687 0,235 Valid
47. 0371 0.235 Valid
48, 0,434 0,235 Vahd
49, 0,557 0,235 Valid
S0, 0,502 0.235 Valid
51, 0.760 0.235 Valid
- 32, 0.778 0,235 Valid
53 0.640 0,235 WValid
54 {0.806 0,235 Valid
35 0.481 0,235 Vald
56, 0,625 0,235 Walid
57, 0511 0,235 Valid
58, 0,787 0,235 Valid
59 0,455 0235 Valid
6. 0373 0,235 Valid

Kriteria item instrumen yang digunakan adalah apabila r hitung = r
tabel, berarti item instrumen dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel,
berarti item instrumen dinyatakan tidak valid. Perolehan nilai dari Thinm
diperoleh dari perhitungan statistik korelasi product moment dengan

bantuan SPSS statistik versi 16. Sementara perolehan nilai 0,235 dari



Fabet Merupakan perolehan dari korelasi product moment dengan tingkat

kesalahan 5 persen.

Tabel 4.26
Tabel Hasil Perhitungan Analisis Butir Validitas Instrumen Kategori Peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) Yang Memiliki Anak Yang Berusia
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Dan Atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Dan Ibu Hamil

Nao. g Fialsel i-(etnrnng‘sn
L. 0,963 0.707 Valid
2 0.970 0.707 Valid
3 0,978 0.707 Valid
4 0,948 0,707 Valid
5 0.904 0.707 Valid
6. 0.918 0,707 Valid
7 0.970 0.707 Valid
8 0,963 0,707 Valid
9 0.921 0,707 Valid
10, 0.878 0,707 Valid
11. {.853 0.707 Valid
12. 0,780 0,707 Valid
13. 0,890 0.707 Valid
14. 0,948 0,707 Valid
15. 0,780 0.707 Valid

16, 0,890 0,707 Valid
17, 0,970 0,707 Valid
5. 0,780 0.707 WValid
19. 0.963 0,707 WValid




20. (1,970 0,707 Valid
2L 0.970 0,707 Valid
22 0.780 0,707 Valid
23, 01.904 0.707 Valid
24. 0.970 0,707 Valid
25, 0,826 0.707 Valid
26. 0,970 0,707 Valid
27, 0.921 0,707 Valid
28. 0.918 0.707 Valid
29, 0.970 0,707 Valid
30. 0,948 0.707 Valid
3l 0.970 0.707 Valid
3 0.853 0.707 Valid
33. 0.970 0,707 Valid
34. 0.904 0,707 Valid
ELH 0,918 0,707 Valid
36. 0.963 0,707 Valid
37, 0,970 0,707 Valid
38, {).780 0,707 Valid
349, 0,729 0.707 Valid
- 40, 0.853 0,707 Valid
41. 0.970 0.707 Valid
42, 0,729 0.707 Valid
43, 0.780 0,707 Valid
44. 0,802 0.707 Valid
45, 0,780 0,707 Valid
46, 0,970 0.707 Valid
47, 0.934 0.707 Valid
48. 0.916 0,707 Valid
49, 0.934 0.707 Valid




500, {1,969 0,707 Valid
51 0.934 0,707 Valid
52 0,863 0.707 Valid
53, 01.904 0,707 Valid
54. 0.970 0,707 Valid
54. 0,969 0.707 Valid
56 0,934 0.707 Valid
57. 0.863 0.707 Valid
58 0,970 0.707 Valid
59, 0.949 0,707 Valid
6l 0,934 0,707 Valid
ail. 0.978 0.707 Valid
62. 0,780 0.707 Valid
63. 0,729 0,707 Valid

4.3.2.

Kriteria item instrumen yang digunakan adalah apabila r hitung = r
tabel, berarti item instrumen dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel,
berarti item instrumen dinyatakan tidak valid. Perolehan nilai dari figuy
diperoleh dari perhitungan statistik korelasi product moment dengan
bantuan SPSS statistik versi 16, Sementara perolehan nilai 0,707 dari
Ty Merupakan perolehan dari korelasi produce moment dengan tingkat

kesalahan 5 persen.

Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan pengujian  yang digunakan untuk
menjaga kehandalan dari suatu instrumen penelitian. Oleh karena itu,

peneliti melakukan uji reliabilitas instrumen agar instrumenr dapat



mengukur objek yang sama dalam jangka waktu yang berbeda, Pada
penelitian ini, pengukuran reliabilitas menggunakan rumus Alpha

Cronbach dengan bantuan SPSS versi 6.

Tabel 4.27
Statistik Reliabilitas Kategori Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
Yang Memiliki Anak Yang Berusia Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Dan
Atau Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Cronbach's Alpha | N of ltems

H78 45

Adapun hasil dari uji reliabilitas terhadap instrumen kategori
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki anak vang
berusia pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang dilakukan adalah nilai Alpha Cronbach sebesar
0.978. Uji reliabilitas mengacu kepada Siegle yang menggunakan
pedoman reliability instrumen yaitu sebesar 0,7, artinya, instrumen yang
dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach =0.7." Sementara pada
penelitian ini, nilai dfpha Cronbach 0,978 = dari (1.7, sehingga instrumen

yang diuji dinyatakan reliabel.
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Tabel 4.28
Statistik Reliabilitas Kategori Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
Yang Memiliki Anak Balita

Cronbach's Alpha [N of Items

S97 49

Adapun hasil dari uji reliabilitas terhadap instrumen kategori
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) vang memiliki anak balita
vang dilakukan adalah nilai Alpha Cronbach  sebesar 0,997, Uji
reliabilitas mengacu kepada Siegle yang menggunakan pedoman
reliability  instrumen  yaitu  sebesar (1,7, artinva, instrumen yang
dinyatakan reliabel apabila nilai Aipha Cronbach = 0,7." Sementara pada
penelitian ini, nilai 4ipha Cronbach 0,997 = dari 0,7, sehingga instrumen

vang diuji dinyatakan reliabeal.

Tabel 4.29
Statistik Reliabilitas Kategori Peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
Yang Memiliki Anak Yang Berusia Pendidikan Sckolah Dasar (SD) Dan
Atan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Dan Anak Balita

Cronbach's Alpha |N of Items

970 Gl

ik 1
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Adapun hasil dar uji reliabilitas terhadap instrumen kategori
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki anak yang
berusia pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan atan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan anak balita yang dilakukan adalah nilai Afpha
Cronbach sebesar 0,970, Uji reliabilitas mengacu kepada Siegle yang
mengegunakan pedoman reliability instrumen vaitu sebesar 00,7, artinya,
instrumen vang dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach = 0,7.7
Sementara pada penelitian ini, nilai Alpha Cronbach 0,970 = dari 0,7,

sehingga instrumen yang diuji dinvatakan reliabel.

Tabel 4.30
Statistik Reliabilitas Kategori Peserta Program Kelnarga Harapan (PKH)
Yang Memiliki Anak Yang Berusia Pendidikan Sckolah Dasar (SD) Dan
Atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) Dan Ibu Hamil

Cronbach's Alpha | N of [tems

4996 63

Adapun hasil dari wji reliabilitas terhadap instrumen kategori
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki anak vang
berusia pendidikan Sekolah Dasar (8D) dan atau Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan ibu hamil yang dilakukan adalah nilai Alpha
Cronbach sebesar (0,996, Uji reliabilitas mengacu kepada Siegle yang

menggunakan pedoman reliability instrumen vaitu sebesar 0,7, artinya,

5 f ;
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instrumen yang dinyatakan refiabel apabila nilai Aipha Cronbach = 0,7."*
Sementara pada penelitian ini, nilai Alpha Cranbach 0,996 = dari 0,7,

sehingga instrumen yang diuji dinyatakan reliabel.

4.4. Pengujian Hipotesis
Penclitian mengenai Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PEH) di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang
Tahun 2010 ini, memiliki hipotesis sebagai berikut;
“Keberhasilan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan
Saruni, Kecamatan Majasari. Kabupaten Pandeglang tahun 2010

paling tinggi atau sama dengan 60%"

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat signifikasi dari hipotesis yang diajukan. Berdasarkan metode
penelitian, maka pada tahap pengujian hipotesis penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus t-test satu sampel. Adapun penghitungan pengujian
hipotesis tersebut, yaitu sebapai berikut:

Berdasarkan data penelitian vang diperoleh, maka skor ideal yang
diperoleh adalah: 1). 4 x 47 x 45 = 8460 (4 = nilai tertingg dari setiap
jawaban vang dinvatakan pada responden kategori peserta  Program
Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki anak yang berusia pendidikan

Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang

T f ;
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termasuk kriteria skor berdasarkan pada skala likert). (47 = jumiah anggota
sampel yang dijadikan responden). (45 = jumlah pertanyaan yang diajukan
kepada setiap responden): 2). Skor ideal yang dapat diperoleh: 4 x 5 x 49 =
G80: 3) Skor ideal vang dapat diperoleh: 4 x 69 x 60 = 16560; 4). Skor ideal
yvang dapat diperoleh: 4 x 8 x 63 = 2016, Sehingea, skor ideal selurnhnya
adalah: 8460 + 980 + 16560 + 2016 = 28016.

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, nilai yang dihipotesiskan
adalah sebesar 60 persen dari nilai ideal, hal ini berarti bahwa 0,60 x 28016
= 168096 dibagi 129 = 130.31. Hipotesis statistiknya dapat dirumuskan
sebagai berikut.

Ha: p > 60% = 0,60 x 28016 : 129 = 130,31

Ho: = 60% = 0,60 x 28016 : 129 = 13031

Diketahui:

X=%X:47=19553:129= 151,58
po=>60"%=060x 28016 : 129 = 13031
5=41,053

n=129

Ditanya: t7

Jawah:




151,58 — 130,31
= 41,053
129
21,27
L=71053

E

. 21,27
T 3614
t =5885

Harga tpiwg tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga til
dengan derajat kebebasan (dk) =n— 1 = (129 — 1 = 128 = 1,657) dan taraf
kesalahan = 3 %o, untuk uji satu pthak (ene rail rest). Berdasarkan dk |28
dan " = 5 %, ternyata harga typ! untuk uji saw pthak = 1,657, Dengan
demikian, karena harga thuu, lebib besar dari harga tuee (5,885 > 1.657),
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima.

Berdasarkan perhitungan  sampel, ditemukan bahwa Evaluasi
Felaksanaan Program Keluarga Harapan (PKI) di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang Tahun 2010 yaitu:

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH):

19553
28016

x 100 % = 69,80 %

Jadi, telah diketahui bahwa Pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang

Tahun 2010 adalah sebesar 69,80 %,.



Gambar 4.2

Kuorva Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
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Analisis berikutnya dilihat dari kriterin Efektivitas, yaitu pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH} di dalam mencapai twjuan yang
diharapkan, mencapai angka (2049/2680) x 100% : 76,46 persen. Di dalam
kriteria Efisiensi, yang dapat dilihat dari adanya kesesuaian antara konsep
dengan fakta di lapangan, efisiensi Program Keluarga Harapan (PKH)
mencapai angka (1835/2680) x 100% : 68,47 persen. Di dalam kriteria
kecukupan, kepuasan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) mencapai
angka (2090/2988) x 100% : 69,95 persen. Di dalam kriteria perataan,
perataan penyaluran manfaat yang diterima oleh peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) mencapai angka (1411/2064) x 100% : 68,36 persen. Di
dalam kriteria Responsivitas, respon peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) yang berkaitan dengan kepuasan mereka terhadap pelaksanaan

Program Keluarga Harapan (PKH), mencapai angka (10878/15540) x 100%



4.5.

: 70 persen, Di dalam kriteria Ketepatan, tujuan atau nilai dari Program
Keluarga Harapan (PKH) di dalam mengakomodir fakta-fakta Program
Keluarga Harapan (PKH), mencapai angka (1290/2064) x 100% : 62,50

persen,

Interpretasi Hasil Penelitian

Interpretasi dari  penelitian yang berjudul Ewvaluasi Pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni, Kecamatan
Majasari, Kabupaten Pandeglang Tahun 2010 memiliki hal yang sangat
utama, yaitu menjawab rumusan masalah yvang telah dibuat oleh peneliti
pada awal penclitian ssebagai hipotesis penelitian, Rumusan masalah vang
telah dibuat oleh pencliti pada awal penelitian adalah “Seberapa besar
pelaksanaan Program Keluarga IHarapan (PKH) di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang Tahun 201077,

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah
tersebut, berdasarkan perhiungan dengan mengpunakan rumus t test satu
sampel dengan uji satu pihak (eue tall fest) bahwa harga th, lebilh besar
(=) dari harga ty.g, maka hal ini dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima karena mencapai angka 69,80 %

Berdasarkan data yang diperoleh, skor ideal instrumen yang dapat
diperoleh adalah: 1), 4 x 47 x 45 = 8460 (4 = nilai tertinggi dari setiap
jawaban yang dinyatakan pada responden kategort peserta Program

Keluarga Harapan (PKH) yang memiliki anak yang berusia pendidikan



Sekolah Dasar (SD) dan atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
termasuk kriteria skor berdasarkan pada skala likert). (47 = jumlah anggota
sampel yang dijadikan responden). (45 = jumlah pertanyaan yang diajukan
kepada sctiap responden): 2). Skor ideal yang dapat diperoleh: 4 x 5 x 49 =
9&0: 3) Skor ideal yang dapat diperoieh: 4 x 69 x 60 = 16360; 4). Skor ideal
vang dapat diperoleh: 4 x 8 x 63 = 2016. Schingga, skor ideal seluruhnya
adalah: B460 + 980 + 16560 + 2016 = 28016, Nilai skor dari hasil
penelitian adalah sebesar 19353, Nilai pelaksanaan Program Keluoarga
Harapan PKH) di Kelurahan Sammi. Kecamatan Majasari, Kabupaten
Pandeglang adalah 19553 / 28016 = 0,698 atau 69,80 persen. Interpretasi
yang tepat untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,
pelaksanaan Program Keluarga Harapan PKH) di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang tahun 2010 mencapai angka
69,80 %, Hal ini berarti program tersebut telah berjalan dengan baik.
Penilaian tersebut didasarkan kepada indikator skor hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa, jumlah skor hasil penelitian ini adalah 19553,
sehingga jumlah skor tersebut, termasuk ke dalam kategori baik. Indikator

skor hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut;



4.6.

Tahel 4.31
Indikator Skor Hasil Penelitian

Nao. Nilai Penjelasan
¥ 004 -12257 Sangat tidak baik
2. 12257-17510 Tidak baik
3, 17510 -22763 Baik
4. 22763 - 28016 Sangat baik

Sumber: Hasil Pengolahon Data, 2011,

Pembahasan

Di dalam pembahasan ini, peneliti akan memberikan penjelasan
terlebih dahulu mengenai hasil dari uji hipotesis, di mana di dalam
pengujian tersebut didapat hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja
(Ha) diterima. Hasil ini memberikan arti bahwa Pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari,
Kabupaten Pandeglang Tahun 2010 mencapai angka 69,8( persen. Hal ini
menandakan bahwa pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKI) di
Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang Tahun 20010
telah berjalan dengan baik,

Hasil perolehan nilai tersebut didapat berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh oleh peneliti. skor
ideal instrument adalah 8460 + 980 + 16560 + 2016 = 28016, Hasil
kuesioner dalam tahap pengumpulan data adalah sebesar 19533 / 28016 =

0,698 atau 69,80 persen,



Hasil penelitian Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang Tahun
2010, dapat dilihat kembali relevansinya dengan teori evaluasi kebijakan
publik menurut Dunn berdasarkan pendekatan kriteria evaluasi kebijakan
publik, Menurut Dunn, terdapat beberapa kriteria vang mempengaruhi
pelaksanaan kebijakan publik yang meliputi efektivitas (gffecriveness)
berkenaan dengan apakah suatu alternatif mencapai hasil {(akibat) yang
diharapkan, atau mencapai tujuan dari diadskannya tindakan. Efektivitas
program sangat berkaitan erat dengan apakah sejauh i pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) telah mencapai tujuan vang diharapkan,
Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dapat dilihat dari adanya
kesesuaian antara konsep dengan fakta di lapangan, sehingga dimungkinkan
tujuan Program Keluarga Harapan (PKIT) dapat berjalan dengan baik.

Efisiensi (efficiency) berkenaan dengan jumlah usaha yang diperlukan
untuk menghasilkan tingkat efektivitas tementu. Kebijakan vang mencapai
efekuvitas tertinggi dengan biaya terkecil dinamakan efisien. Efisiensi
Program Keluarga Harapan (PKH) dapat terlihat bilamana pelaksanaan
program telah berjalan dengan biaya wvang efisien, sehinggs keberhasilan
Program Keluarga Harapan (PKH) tdak hanya dilihat dari efekuvitas
program. melainkan juga dilihat dari efisiensi program,

Kecukupan (adequacy) berkenaan dengan seberapa jauh suatu tingkat
efektivitas  memuaskan  kebutuhan, nilai. atau  kesempatan  yang

menumbubkan adanya masalah. Kecukupan Program Keluarga Harapan



(PKH) berkaitan dengan sejauh mana kepuasan peserta Program Keluarga
Harapan (PKIH) sebagai sasaran program di dalam mencukupi kebutuhannya
dalam bidang keschatan dan atau pendidikan. Perataan (equiqy) erat
berhubungan dengan rasionalitas legal dan sosial dan menunjuk pada
distribusi akibat dan usaha antara kelompok-kelompok vang berbeda dalam
masyarakat. Perataan Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan
manfaat yang diterima oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
disalurkan secara merata. Responsivitas (responsiveness) berkenaan dengan
seberapa jauh suatu kebijakan dapat memuaskan kebutuhan, preferensi, atau
nilai kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Responsivitas Program
Keluarga Harapan (PKI) merupakan bentuk respon peserta Program
Keluarga Harapan (PKH) yang timbul akibat kepuasan mereka terhadap
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH). Kriteria ketepatan secara
dekat berhubungan dengan rasionalitas substantif, karena pertanyaan (entang
ketepatan kebijakan tidak berkenaan dengan satuan kriteria individu tetapi
dua atau lebih kriteria secara bersama-sama. Ketepatan Program Keluarga
Harapan (PKH) mengacu pada apakah tujuan atan nilai program dapat
mengakomodir fakta Program Keluarga Harapan (PKH) di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH} di Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten
Pandeglang Tahun 2010 telah berjalan dengan baik, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada identifikasi masalah yang telah dibuat oleh penelit.



Peneliti membuat identifikasi masalah dengan berdasarkan pada observasi
awal di lapangan, yaitu sebagai berikut:

Pertama, kurangnya koordinasi dari lembaga pemerintah yang terkait
dengan Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendin. Program Keluarga
Harapan (PKH} ini merupakan program yang meiibatkan lembaga-lembaga
pemerintah yang lainnya di dalam pelaksanaannya. Kurangnya keordinasi
dari Program Keluarga Harapan (PEH) ini yaitu koordinasi dengan lembaga
kesehatan. Lembaga keschatan yang dimaksud yaitu pihak Puskesmas
Kecamatan Majasari vang tidak mengetahui dan memahami koordinasi
antara Puskesmas Keecamatan Majasari sebagal lembaga kesehatan dengan
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri. Kondisi ini dapat
terlihat dari tidak efektifnya penggunaan kartu Program Keluarga Harapan
(PKIH) untuk pelayanan kesehatan di Puskesmas Kecamatan Majasari.
Ketika peserta Program Keluarga Harapan (PKH) hendak berobat di
Puskesmas Kecamatan Majasari  ketika sakit, mereka tidak bisa
menggunakan kartu Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Keadaan
ini menyebabkan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) menggunakan
kartu Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) untuk berobat.

Keduna, terdapat pungutan uang vang dibebankan kepada peserta
Program Keluarga Harapan (PKH). Pada tahun 2010, pada saat waktu
pelaksanaan realisasi penvaluran dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH). Peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kampung Saruni pada

saat menerima dana bantuan Program Keluarsa Harapan (PKH), dikenakan



pungutan uang dengan jumiah nominal yang berbeda-beda, ada yang
Rp.50L000,-, RpA0.000,-, Rp.30.000- Rp.25000,- Rp.20.000-, dan
Rp. 10.000.-, tergantung besarnya jumlah dana bantuan yang mereka terima.
Alasan dari pemungutan uang itun adalah untuk biaya administrasi di
Kelurahan Saruni.

Ketiga. pemberitabuan tentang adanya rapat yang belum berjalan
dengan baik. Sehari sebelum wakiu pelaksanaan realisasi penyaluran
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), diadakan rapat di rumah ketua
kelompok yang dihadiri oleh pendamping Program Keluarga Harapan
(PKH), ketua kelompok dan peserta Program Keluarga Harapan (PKH).
Rapat tersebut diadakan di dalam rangka memberitahu kepada peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) bahwa keesokan harinya dana bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) akan segera disalurkan yang bertempat
di Kelurahan Saruni. Rapat tersebut juga menjadi ruang diskusi untuk
membahas  hal-hal yang berkaitan dengan bidang kesehatan dan
peendidikan. Bagi peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
bertempat tinggal jauh dari rumah ketua kelompok, pemberitahuan tentang
adanyy rapat tersebut tidak terdengar sama sekali. Peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) tersebut mengetahui tentang adanva rapat tersebut dari
masyarakat yang lewat di depan rumah mereka.

Keempar, terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang

memiliki perekonomian yvang layak. Salah satu peserta Program Keluarga



Harapan (PKH} yaitu ibu Ipah yang beralamat di Kampung Saruni RT 0]
RW 02 memiliki perekonomian yang layak,

Kelima, terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
hanya menerima sebagian kecil dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PEH) dari yang seharusnya mereka terima, Ibu Hani yang merupakan
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di RT 01 RW 02 Kampung
Saruni, pada setiap tahap realisasi bantuan Program Keluarga Harapan
(PETT) hanya menerima kira-kira yaitu sebesar Rp, 100.000,-, sedangkan ibu
Hani mempunyai 2 (dua) orang cucu vang masih bersekolah di Sekolah
Dasar. Keadaan ini membuat menantu dari ibu Hani yaitu ibu Enjum
mengajukan keberatan dan akhimya ibu Hani pada tahun 2011 keluar
sehagai peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Kondisi ini disebabkan
karena usia ibu Hani yang sudah tua sehingga kurang bisa memahami
prosedur dari Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri. sehingga hal ini
dimantaatkan oleh orang lain untuk kepentingan dirinya sendiri.

Keenam, sosialisasi yang masih belum optimal. Sosialisasi pada
tingkat Kabupaten hanya diikuti perwakilan instansi pemerintahan. Dengan
tidak adanya sosialisasi di tingkat penerima banyvak yang menyangka kalau
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah bantuan langsung seperti Bantuan
Langsung Tunai (BLT). sedangkan Program Keluarga Harapan (PKH)
adalah bantuan bersyarat, Sedangkan sosialisasi pada tingkat Kelurahan
ditkuti oleh setiap Ketua RW dan RT di Kelurahan Saruni, Lurah atau

Sekretaris Desa (sekdes), perwakilan dari Puskesmas Kecamatan Majasari



dan perwakilan dari UPT Pendidikan dan Kesehatan Kecamatan Majasari.
Keadaan ini disebabkan karena tidak adanya dana operasional untuk
kegiatan pendamping Program Keluarga Harapan (PKH).

Kefuful, wakiu pelaksanaan realisasi penyaluran bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) tidak sesuai dengan jadwal. Jadwal penyaluran
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang semestinya dilakukan
setiap 3 (tiga) sekali, realiasinya ada yvang dilakukan setelah 4 {empat) bulan
maupun 2 {dua) bulan, Tahap [ dilaksanakan pada tanggal 14-20 April 2010,
tahap Il dilaksanakan pada tanggal 5-9 Agustus 2010, tahap 111 dilaksanakan
pada tanggal 26-31 Oktober 2010, tahap IV dilaksanakan pada tanggal 10-
|5 Desember 2010.

Kedelapan, terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
tidak pemah didatangi pendamping Program Keluarga Harapan (PKIH)
terkait dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH), Peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut mempunyai masalah terkait
dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri. seperti
pungutan uang dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). kurang
efektifnya informasi maupun penggunaan kartu Program Keluarga Harapan
(PKH) di Puskesmas Majasari maupun Rumah Sakit Umum Daerah
{RSUD) Berkah Kabupaten Pandeglang.

Berdasarkan penjelasan di atas, mengenai hambatan-hambatan yang
terjadi pada pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan

Saruni, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang pada tahun 2010, maka



penclii mempertegas kembali, mengenai pengujian hipetesis, di mana
dalam pengujian hipotesis tersebut, didapat bahwa hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis kerja (Ha) diterima. Berdasarkan data tersebut, dapat dijelaskan,
bahwa pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PEKH} di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang pada tahun 2010 telah
mencapai 69.80 % dan angka vang telah ditetapkan. Hal ini berarti bahwa
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang pada tahun 2010 telah berjalan
dengan baik. Hal ini disebabkan karena tidak semua permasalahan di
Kelurahan Saruni terjadi di setiap Kampung, Kompleks, dan Perumnas,
Permasalahan-permasalahan tersebut antara lain yaity sebagai berikut:

Pertanta, terdapat pungutan uang yang dibebankan kepada peserta
Program Keluarga Harapan (PKH). Permasalahan ini terjadi terhadap
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kampung Saruni, Kompleks
Saruni. sebagian peserta Program Keluarga Harapan di Kampung Cipacung,
dan Perumnas. Sedangkan di kampung vang lainnya, permasalahan tersebut
tidak terjadi.

Kedwa, pemberitahuan tentang adanya rapat vang belum berjalan
dengan baik. Permasalahan mi terjadi terhadap peserta Program Keluarga
Harapan (PKH} di Kompleks Saruni. Keadaan ini disebabkan karena
jauhnya lokasi tempat tinggal dari peserta Program Keluarga Harapan
(PKH) dengan ketua kelompok dar peserta Program Keluarga Harapan

(PEH) tersebul. Permasalahan yang dialami oleh peseria Program Keluarga



Harapan (PKH) di Kompleks Saruni tersebut tidak dialami oleh peserta
Program Keluarga Harapan (PEKH) di Kampung Saruni.

Ketiga, terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang tidak
pernah didatangi pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) terkait
dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH), Permasalahan
tersebut terjadi terhadap peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di
Kompleks Soruni, Kampung Koranten, Kampung Cidangiang, dan
Kampung Cipacung.

Keempar, terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
memiliki perekonomian vang lavak. Salah satu peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) yaitu ibu Ipah yang beralamat di Kampung Saruni RT 01
RW 02 memiliki perekonomian yang layak. Permasalahan tersebut terjadi
terhadap peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kampung Saruni.

Kelima, terdapat peserta Program Keluarga Harapan (PKH) yang
hanya menerima sebagian kecil dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) dari yang seharusnya mereka terima. Permasalahan tersebut terjadi

terhadap peserta Program Keluarga Harapan (PEKH) di Kampung Saruni.



5.1.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Di dalam memberikan peniaian terhadap pelaksanaan kebijakan, maka
dibutuhkan teori sebagai pedoman peneliti di dalam melakukan penelitian.
Teori yang dijadikan pedoman di dalam mengukur tingkat kesesuaian antara
konsep dengan fakta di lapangan adalah teori Dunn mengenai kriteria
evaluasi kebijukan publik. Terdapat 6 (enam} indikater yang masuk ke
dalam kriteria, evaluasi kebijakan, yvaitu efektivitas, cfisiensi, kecukupan,
perataan, responsivitas, serta ketepatan,

Berdasarkan perumusan masalah di dalam penelitian ini, maka peneliti
melakukan penyimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Di
Kelurahan Saruni, Kecamatan Majasari. Kabupaten Pandeglang Tahun
2010, yaitu sebagai berikut:

“Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Saruni,
Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang tahun 2010 telah berjalan
dengan baik, karena hasil uji hipotesis mencapai angka 69.80 persen dari
angka wyang telah peneliti hipotesiskan sebelumnya, yaitu sebesar 60
persen’,

Di dalam kriteria Efektivitas, pelaksanaan Program Keluarga Harapan

(PEH) di dalam mencapai tujuan yang diharapkan, mencapai angka 76,46



52,

persen. Di dalam kriteria Efisiensi, efisiensi Program Keluarga Harapan
{(PEIT) mencapai anpka 6847 persen, Di dalam kriteria kecukupan,
kepuasan peserta Program Keluarga Harapan (PKH) mencapai angka 69,95
persen. D1 dalam kriteria perataan, perataan penyaluran manfaat yang
diterima oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH) mencapai angka
68,36 persen. Di dalam kriteria Responsivitas. respon peserta Program
Keluarga Harapan (PKIH) vang berkaitan dengan kepuasan mereka terhadap
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH), mencapai angka 70 persen.
Di dalam kriteria Ketepatan, tujuan atau nilai dari Program Keluarga
Harapan (PKH) di dalam mengakomodir fakta-fakta Program Keluarga

Harapan (PKH), mencapal angka 62,50 persen.

Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka peneliti mencoba memberikan saran terhadap hasil
penelitian agar dapat membantu para pelaksana kebijakan di dalam
menjalankan Program Keluarga Harapan (PKH) yang sesuai dengan proses
pelaksanaan yang telah ditetapkan di dalam Program Keluarga Harapan
(PKH) itu sendiri. Saran-saran tersebut antara lain vaitu sebagail berikut:

Pertuma, koordinasi di antara lembaga pemerintah yang terkait
dengan Program Keluarga Harapan (PKH) harus lebih ditingkatkan lagi.
Koordinasi antara Program Keluarga Harapan (PKH) dengan lembaga-

lembaga pemerintah, yaitu lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga-



lembaga keschatan harus lebib ditingkatkan lagi. Hal ini perlu dilakukan
karena keordinasi dengan lembaga-lembaga pemerintah  tersebut
mempunyai peranan yang penting di dalam pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) itu sendiri. Dengan adanya peningkatan di dalam koordinasi
di antara lembaga-lembaga pemerintah dengan Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut, maka akan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan
pendidikan terhadap peserta Program Keluarga Harapan (PKH) itu sendiri.
Dengan demikian, maka pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut dapat berjalan secara efektif.

Kedua, keterlibatan pihak-pihak eksternal, seperti dari lembaga
kepolisian, untuk melakukan pengawasan terhadap proses pelaksanaan
pendistribusian nominal besaran dana bantuan di dalam Program Keluarga
Harapan (PKH), agar pemungutan-pemungutan vang terjadi terhadap
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tidak terjadi lagi, dan nominal
besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dapat diterima
seluruhnya oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH). Hal ini perlu
dilakukan agar peserta Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut dapat
memanfaarkan dengan baik dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) tersebut, sehingga pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH)
tersebut dapat berjalan dengan efisien. Ketiga, perlu adanya perbaikan di
dalam proses penilaian terhadap pelaksaan Program Keluarga Harapan
(PKH) di dalam mencapai tujuannya, Hal imi perlu dilakukan agar

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) tetap mengacu terhadap



tujuan-tujuan  vang  telah ditetapkan, schingga pelaksanaan  Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut dapat memecahkan permasalahan yang
dialami oleh peserta Program Keluarga Harapan (PKH).

Keempat, proses pelaksanaan validasi calon peserta Program Keluarga
Harapan (PEH} harus lebih ditingkatkan lag:. Hal ini perlu dilakukan untuk
memastikan agar nominal besaran dana bantuan Program Keluarga Harapan
(PKH) diterima oleh mereka vang layak menerima dana bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH) tersebut. Dengan demikian, maka nominal besaran
dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) tersebut akan dapat
tersebar secarn merata terhadap seluruh Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM). Kelima, peran peserta Program Keluarga Harapan (PKH) harus
ikut dilibatkan di dalam proses pelaksanaan penilaian mengenai pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH). Hal ini perlu dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepuasan peserta Program Keluarga Harapan (PKH)
terhadap pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH). Keeenam, perlu
adanya pengawasan yang lebih baik terhadap penggunaan nominal besaran
dana bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) oleh peserta Program
Keluarga Harapan (PKIT), Hal ini perlu dilakukan agar penggunaan nominal
besaran dana bantuan Pregram Keluarga Harapan (PKH) tersebut sesuai
dengan  ketentuan-ketentuan wang telah ditetapkan di dalam  Program
Keluarga Harapan (PEH), Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) dapat mencapai tujuan-tujuan  yang telah

ditetapkan,
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